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dengan catatan bahwa P = peristiwa, O = pusat deiktis, rel = relasi
temporal vektoral, dan jangka = jangka waktu. Ruriius induk di
atas dan 12 rumus dasar yang merupakan turunannya dapat kita
sebut Sistem Rujukan Waktu (SRW) atau waktu.
Apa yang diuraikan di atas dapat dilihat sebagai suatu gambaran
hubungan antara konsep waktu (cara manusia memandang waktu),
waktu kebahasaan (bagaimana konsep waktu dilihat dari segi ba-
hasa), dan SRW (bagaimana dilihat dari segi bahasa kaitan antara
pusat deiktis dan peristiwa digambarkan dalam suatu hubungan
temporal).
Bab III memperlihatkan bahwa dalam mengkaji fungsi kala da
lam novel, ternyata diketemukan beberapa fungsi lain. Fungsi-
fungsi kala secara keseluruhan dapat dibagi atas dua goiongan be-
sar, yaitu (1) fungsi temporal (SRW dan keaspekan) dan (2) fungsi
non-temporal (distansi dan dimensionalisasi).
Dari hasil pengkajian atas sistem semantik kala (fungsi temporal
dan non-temporal) tersusun suatu model yang menggambarkan pa-
danan yang mungkin teijadi dalam bahasa Indonesia sebagai BSa.
Dapat dilihat bahwa makna kala dalam novel bahasa Perancis yang
diteliti itu dapat diungkapkan dalam bahasa Indonesia pada ta-
taran leksiko-sintaktis dan tataran wacana. Sedangkan pengung-
kapan pada tataran morfologis sangat terbatas.
Dalam Bab IV disajikan sejumlah model perpadanan yang dapat
dijadikan dasar bagi penelitian tentang peneijemahan dan yang
dapat pula dimanfaatkan untuk melakukan peneijemahan kala
dalam novel Perancis ke dalam bahasa Indonesia. Model perpadan
an itu lebih banyak harus dilihat sebagai satu arah, yaitu dari ba
hasa Perancis (sebagai BSu) ke bahasa Indonesia (sebagai BSa).
Namun demikian, karena model itu mencoba menggambarkan etic




LAMBANG, GLOSS. PADANAN, GAMBAR, DAN TABEL
1 Lambang, Gloss, dan Padanan
1.1 Lambang. Dalam buku ini dipergunakan sejumlah lambang
yang diambil dari matematika, logika simbolik, dan konvensi tulis-
menulis. Lambang-lambang itu mempunyai makna ganda tergan-
tung pada konteksnya. Lambang-lambang itu terdiri dari huruf dan


















P penceritaan atau peristiwa
PI pengirim, pencerita
P2 penerima, pembaca
R rujukan dalam garis waktu
r hal yang dibicarakan atau diceritakan
SH "semi-historis"
XVI
SRW sistem rujukan waktu






Bel. dalam bahasa Belanda
Ind. dalam bahasa Indonesia
£
Ing. dalam bahasa Inggris
Jer. dalam bahasa Jerman £










unsur di sebelah kirinya mencakup
unsur di sebelah kanannya
lebih dahulu atau lebih kecil daripada
lebih kemudian atau lebih besar daripada
sama dengan, berpadanan dengan
tidak sama dengan
di sebelah kiri suatu ujaran berarti tidak
gramatikal atau tidak berterima
hubungan sebab-akibat atau urutan
yang berada di sebelah kanannya berada





1.2 Gloss dan padanan. Gloss merupakan isi atau makna dalam ba-
hasa Indonesia sebuah contoh ujaran bahasa asing dan ditempat-
kan di antara tanda petik tunggal. Misalnya: maison 'rumah'. Da
lam buku ini gloss dibedakan dengan padanan yang dicetak miring.
Misalnya: II part = la berangkat.
2. Gambar dan Tabel
2.1 Gambar. Istilah gambar mencakup Jerus alat peraga visual yang
XVII
berupa gambar dan bagan. Jumlah semua 24. Daftar gambar adalah
sebagai berikut;
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1  , Novel dan "Dunia Nyata" 7
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4  Konsep Waktu atau "Manusia Memandang Waktu" 33
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7  Kadar Subjektivitas Modalitas dan Waktu 55
8  Waktu Mutlak-Relatif 60
9  Hubungan antara Konsep Waktu dan Proses
Peneijemahan 60
10 "Schema d'Incidence" 75
11 ps dan Hubungan Sebab-Akibat 76
12 Gambaran Sederhana Proses Peneijemahan 81
13 Gambaran Terinci Proses Penerjemahan 81
n  1
14 Tiga Langkah Penerjemahan -82
15 Penerapan Tiga Langkah Peneijemahan 82
16 Hubungan pc dengan pqp 114
17 PengaUhan ke dalam Bahasa Indonesia
Amanat Hubungan pc dengan pqp ? - 1^4
XVIII
18 Pembedaan Dua Jenis Komunikasi 130
19 Pembedaan "Pengalaman-Kisahan" dengan
SRW 134
20 "Pengalaman" dan "Kisahan" dalam Novel' 135
21 Dimensionalisasi Sosok Peristiwa 142
22 Urutan Peristiwa dengan ps 153
23 Dasar Model Hubungan Fungsi Temporal
dengan Non-Temporal Kala dalam Novel
Perancis 171
24 Dasar Model Fungsi Kala dalam Novel
Bahasa Perancis dan Perpadanannya
dengan Bahasa Indonesia 172
2.2 Tabel. Istilah Tabel mencakup jenis alat peraga visual yang me-
rupakan daftar dan matriks. Jumlah semua 17. Daftar tabel adalah
sebagai berikut;
Tabel Judul Halaman
1  Kala yang Mengungkapkan SRW
dalam Bahasa Perancis 35
2  SRW dalam Novel 72
3  Fungsi Temporal dan Non-Temporal Kala 79
4  Perpadanan P <0 (dengan ungkapan waktu) 86
5  PerpadananP> 0 87
6  Perpadanan P <0 (tanpa ungkapan waktu) 87
7  Perpadanan Relasi Temporal 87
XIX
8  PerpadananP< 0 (dengan status non-historis) 87
9  Daftar Kalimat Mengandung Kala 99
10 Semantik Sistem Kewaktuan dan
Pengungkapannya 103
11 Urutan dan Proporsi Temporal dalam Novel 104
12 Urutan Temporal dalam Novel 126
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Pengalaman dalam bidang peneqeraahan dan pengetahuan di bi-
dang linguistik memberikan banyak kesempatan untuk memikir-
kan secara lebih mendalam sejumlah masalah dalam teqemahan.
Salah satu di antaranya iaiah masalah peneqemahan konsep waktu
yang diungkapkan dalam novel berbahasa Perancis ke dalam baha-
sa Indonesia; Bila dihubungkan dengan bahdsa, kata wafc/w perlu
mendapat penjelasan lebih lanjut. Bahasa Inggris membedakan
time 'waktu' dtngm tense 'kala'. Dalam peristilahan Unguistik di
Indonesia tens^ biasanya ditteqemahkan dengan kola yang dibeda-
jcan dengan, Dalam kaitan dengan bahasa, istilah waktu ter-
masuk kategori semantik, sedangkan kala teimasuk kategori gra-
matikal. Bahasa Jerman juga membedakan Zeit (kategori seman
tik) dengan rempt/s (kategOri gramatikal). Untuk kedua pengerti-
*an itu bahasa Perancis hanya niempunyai satu kata, yaitu temps.
Namun, istilah temps linguistique, temps verbal atau temps gram
matical juga dipal^ai untuk menyebut kategori gramatikal kala.
Sejak lama masalah kala dan waktu menarik perhatian para ahli ba
hasa. Pertany?^an pokoknya adalah bagaimana pengalaman manusia
divvujudkan dalam kegiatan kebahaSaan, dan, dengan demikian,
bagairnana konsep waktu itu ditinjau dari segi kebahasaan? Be-
berapa di antaranya dapat dicatat di sini.
Jespersep (1924) membiearakan. waktu kebahasaan sebagai
konsep semantik yang terdiri dari waktu kini, waktu lampau,
dan waktu mendatang. Bloomfield (1933:270—272) membieara
kan kala (tense) sebagai bagian dari paradigma verba dalam bahasa
Inggris. Weinrich (karya aseli 1964) mengemukakan bahwa kala
(Tempus) temyata tidak hanya bertugas menempatkan peristiwa
pada garis waktu, tetapi juga mengungkapkan keaspekan dan
fungsinya dalam wacana (lihat 2.3.2.2). Bull (1971) mengamati
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bahwa manusia mengidentifikasi tempatnya dalam waktu dengan
menghubungkannya dengan yang diketahuinya (lihat 2.3.2 dan
2.3.2.1). la mengemukakan bahwa waktu kebahasaan bam ter-
wujud bila persepsi atas peristiwa yang diketahuinya itu kemudian
diungkapkannya dalam wujud bahasa (Bull 1971 ;17).
Dalam membicarakan waktu, Benveniste (1974:69—74) mem-
bedakan tiga pengertian, yaitu:
(1) Waktu fisis {temps physique),, yakni waktu yang secara alami-
ah kita alami, yang sifatnya sinambung, linear dan tak terhing-
ga. Waktu fisis beijalan terus tanpa dapat kita alami lagi.
(2) Waktu kronis {temps chronique), yakni waktu yang dipikirkan
kembali atau dikonseptualisasikan oleh manusia berdasarkan
suatu atau sejumlah peristiwa yang ditetapkan secara konven-
sional oleh suatu masyarakat sebagai titik acuan dalam waktu
fisis.
(3) Waktu kebahasaan {temps linguistique), yakni waktu yang di-
libatkan dalam tuturan kita dan dalam sistem bahasa yang kita
pakai.
Ketiga pengertian mengenai waktu yang dikemukakan Benvehis-
te itu sangat penting untuk memahami konsep manusia tentang
waktu. Bagi manusia, waktu yang sebenarnya dirasakan ialah
waktu fisis. Manusia hidup di dalam Waktu yang terns beijalan
tanpa dapat kembali lagi ke waktu lampau. Akan tetapi, dengan
mengkdnseptualisasi waktu manusia dapat menjelajahinya. sehing-
ga ia dapat mengarungi sejarah, masa kini, dan hari depannya. Bah-
kan manusia dapat membayangkan waktu dalam sesuatu pembagi-
ah yang beraturan. Untuk menetapkan pembagian yang beratutan
itu, biasanya manusia menentukan secara konvensiohal suatu peris
tiwa sebagai titik acuan dalam waktw^ik dan kemudian menetap
kan pula pembagiannya dalam sdjumfah penggalan. Mis^dtiya tahun
1 Masehi dihubungkan dengan kelahiran Isa Almasih dan dibagi
atas penggalan tahun (12 bulan), bulan (30 hari), minggu (7 hari),
dan hari (24 jam, satu piantan (eefoMfa/, Bel.) atau satu putaran
bumi, atau jarak waktu afttara/matahari terbit dan rriatahari terbit,
atau antara matahari terbenam dan matahari terbenam). Pembagi
an waktu itu, m^kipun didasari oleh prinsip-prinsip ilmiah, akhir-
nya mempakan/nasil keputusah secara konvensidnal suatu masya
rakat, yakni penanggalan. Dalam pada itu, manusia juga merasa
perlu untuk menyampaikan apa! yang dirasakannya dalam waktu
fisis atau pengetahuannya tentang peristiwa yarig teijadi dalam
waktu kronis. Untuk itu ia menggunakan bahasa sebagai alatnya.
Waktu kebahasaan merupakan pengungkapan waktu fisis dan wak
tu kronis, yang disangkutkan dengan saat penuturan atau saat
pengujaran (Benveniste 1974:73) dan terlibat langsung dengan
sistem bahasa yang bersangkutan (Comrie 1985:13-18).
Tentang bahasa Perancls, Benveniste (1966:337-350) menge-
mukakan bahwa perbedaan antara kala maupun passe compose
passi simple terletak pada fungsinya dalam penceritaan.. Yang
pertama memberi tekanan pada hubungan antara pengLrim dan
penerima ("aku" bercerita padamw), yang kedua memberi tekanan
pada hal yang diceritakan ("ini cerita' tentang x") (cf. Lyons
1977b:688; lihat 2.5.1), Perbedaan keaspek'an dalam bahasa
Perancls menurut Pollak (1976:289—311) juga dimanfaatkan
untuk menempatkan peristiwa pada latar depan atau latar be- ,
lakang (lihat 2.5.2). Pinchon (1974) membahas pengungkapan
waktu dengan unsur leksiko-sintaktis dalam bahasa Perancls.
Cpmrie (1985:8) menyatakan bahwa kategori kala adalah alat
kebahasaan yang bertugas mengungkapkan secara gramatikal suat^
peristiwa dalam waktu. Ia juga mengemukakan bahwa ada bah^W
yang tidak mengenal kategori kala (tenseless languages), yaitu yang
mengungkapkan waktu dengan alat kebahasaan selain kala (Comrie
1985:50—53 dan lihat 2.3.3).
Perlu dicatat secara khusus bahwa Pinchon (1974:43) mem-
bicarakan bukan hanya kategori kala dalam bahasa Perancls, tetapi
juga: unsur-unsur leksiko-sintaktis yang dalam bahasa itu juga
mengungkapkan konsep waktu. Tulisan Pinchon ini menarik per-
hatian karena dapat memberi kemungkinan untuk membanding-
kan bahasa Perancls (yang mengenal kategori kala) dengan bahasa
Indonesia (yang tidak mengenal kategori kala), tetapi unsur leksiko-
sintaktis untuk mengungkapkan konsep waktu^. Pembandingan
itu, dalam buku ini, dilakukan melalui teks-teks terjemahan.
1.2 Penelitian Terjemahan
Perlu dibedakan antara teori terjemahan dengan praktek terje
mahan. Catford (1965:21) mengemukakan:
The central problem of translation-practice is that of finding 'target lan
guage translation equivalents. A central task of translation theory is that
of defining the nature and conditions of translation equivalence.
Buku ini melaporkan hasil penelitian atas terjemahan yang
dilandasi teori terjemahan. Dengan demikian, kajian ini mencoba
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merumuskan sifat dan persyaratan perpadanan yang terlihat pada
data dalam teks sumber dan teks sasaran.
Meskipun demikian, baiklah diperhatikan dahulu apa yang di-
maksud dengan penerjemahan, dan apa yang menjadi syarat ter-
jemahan yang baik. Penerjemahan adalah suatu kegiatan meng-
alihkan amanat dari satu bahasa, yaitu bahasa sumber (disingkat
BSu) ke dalam bahasa lain, yaitu bahasa sasaran (disingkat BSa).
Dengan demikian, dalam penerjemahan selalu terlibat dua bahasa.
Bila suatu teks tertulis dalam BSu, akan disebut teks sumber (di
singkat TSu), dan bila suatu teks tertulis dalam BSa, akan disebut
teks sasaran (disingkat TSa).
Salah satu karya yang banyak digunakan oleh penerjemah dan
peneliti terjemahan ialah buku karangan Nida dan Taber (1969).
Kedua penulis itu memberikan "angin baru" dengan merumuskan
apa yang dimaksud dengan penerjemahan yang benar:
Correctness must be determined by the extent to which the average reader
for which a translation is intended will be likely to understand it correctly
(Nida dan Taber 1969:1).
Mereka memandang proses penerjemahan sebagai proses komuni-
kasi yang melibatkan pengirim, penerima, amanat, dan penerje
mah. Dalam penerjemahan tertulis, pengirim adalah penulis (atau
pencerita dalam sebuah novel), penerima adalah pembaca yang di-
tuju. Sebenamya hal ini sudah dikemukakan Nida lebih dahulu da
lam bukunya yang lain (Nida 1964:120—155). Penerjemah ber-
tugas mengalihkan amanat dari TSu ke TSa. Hal ini berarti bahwa
pada tahap pertama.penerjemah menjadi penerima dalam BSu, dan
pada tahap kedua ia mengalihkan amanat dari BSu ke BSa, yakni
bertindak sebagai pengirim dalam BSa. Karena bahasa merupakan
bagian dari kebudayaan (of. Malihowski 1961) maka kita juga akan
melihat bahwa penerjemahan tidak hanya dapat mengalami ham-
batan dari segi kebahasaan, tetapi juga dari segi kebudayaan (cf.
Nida 1966).
Buku lain yang membicarakan terjemahan ialah karya Catford
(1965). Isi buku ini lebih banyak ditujukan kepada peneliti ter
jemahan daripada penerjemah dan didasari oleh teori linguistik.
Definisi "terjemahan menurut Catford (1965: 20—21) adalah se
bagai berikut:
the replacement of textual material in one language (...) by equivalent
textual material in another language (...).
dalam bahasa Perancis dan bahasa Indonesia yang dimahfaat-
kan untuk mengungkapkan konsep semantik kewaktuan itu,
khususnya dalam novel?
(3) Mungkinkah dibuat model-model perpadanan terjemahan kala
novel bahasa Perancis ke dalam bahasa Indonesia? Bagaimana
bentuknya?
1.5 Kemaknawian Pokok Penelitian
Pokok penelitian tersebut di atas dipilih berdasarkan kemaknaWi-
annya dalam penelitian linguistik dan terjemahan seperti yaiig
dikemukakan dalam prinsip-prinsip berikut ini:
(1) Studi ini tidak dilakukan dengan- hanya membaiidingkan Sis-
tem dan struktur dua bahasa, akan tetapi juga inenggunakan
pendekatan yang memakai hasil terjemahan sebagai data. Jadi,
kajian ini berbeda dengan linguistik kontrastif yang sepdifti
umumnya dilakukan orang membandingkan dua bahasa bukah
pada tataran performance (cf. Chomsky 1965:3—4), karina
unsur bahasa yang dibandingkan itu tidak sedang berfurlgsi
dalam tindak-komunikasi. Pendekatan yang dilakukan ol6h
kajian ini memungkinkan pembandingan antara dua bahasa
pada tataran performance (cf. Mr 1972)'. Perbedaan Ikin
ialah bahwa analisis kontrasif dalam pembandingannya bersifat
"dua arah", sedangkan kajian terjemahan bersifat "satu arah",
yaitu dari BSu ke BSa. Padanan dalam suatu terjemahan adalah
suatu unsur formal dalam TSa yang memiliki makna yang se-
rupa dengan suatu unsur formal dalam TSu, akan tetapi ke-
serupaan makna itu terjadi karena keikutsertaan unsur lairi
yang berkaitan dalam teks. Hal itu memungkinkan dilakukan-
nya pembandingan antara dua bahasa yang salah satu di antara-
nya tidak memiliki bentuk yang sejajar untuk amanat yang
sama. Jadi, dengan cara membandingkan dua bahasa pada
tataran performance, kita akan dapat mengatakan bahwa ba
hasa Perancis menggunakan kategori kala, unsur leksikal dan
wacana untuk mengungkapkan waktu, sedangkan bila bahasa
Indonesia hams mengungkapkan hal yang sama, maka peng-
ungkapan itu dilakukan dengan unsur leksikal dan wacana saja.
Di samping itu, kita dapat lebih lanjut mengetahui bagairnurm
cara pengurigkapan waktu dalam bahasa Indonesia. Dengan
meminjam istilah Saussure, kita dapat mengatakan bahwa pe-
nelitian teijemahan bertolak dari parole dan kesimpulan-
kesimpulannya dapat dilakukan pada tingkat langue, atau se-
tidak-tidaknya kearahlanguelah peneliti terjemahan mengarah-
kan hasilnya (Saussure 1915:112).
Meskipun demikian, pendekatan pada t&tamh performance atau
parole sangat terikat konteks. Oleh karena itu, kesimpulannya
harus ditarik secara hati-hati dengan memperhatikan dua hal, yaitu
(a) membatasi ruang lingkup sasaran penelitian (misalnya hanya
pada jenis teks novel), dan (b) menarik kesimpulan sementara
hanya untuk ruang lingkup tersebut, Namun, pendekatan semacam
ini tidak menutup pintu untuk melakukan generalisasi,. yaitu me-
lalui penyusunan model-model perpadanan (lihat 4.4.1, 4,4.2, dan
4,4.3). Hal inilah yang akan dicoba dalam buku ini.
(2) Dengan membandingkan dua bahasa melalui teks teijemahan,
maka kita dapat menyusun model-model perpadanan dan
memberikan gambaran ten tang cara hieneijematikan kala
dalam novel. Di samping itu, jawaban atas masalah (1.4) dapat
digunakan untuk memberikan. suatu kerangka prinsip-prinsip
dan petunjuk yang terbatas, baik guna melakukan penerjemah-
an maupun mengkaji terjemahan (cf. Newmark 1988:19—37
dan lihat 4.6.1).
(3) Bertolak dari pengertian bahwa kala antara lain berfungsi
mengungkapkan waktu kebahasaan dan bahwa waktu kebaha-
saan adalah cara manusia (dalam hal ini pembicaraan atau pe-
nuturan dalam novel) menempatkan peristiwa dalam-waktu
dengan melibatkan bahasa, maka sebenarnya penelitian ini
bertumpu pada penutur sebagai peserta suatu komunikasi ke
bahasaan. Kajian semacam itu tidak hanya berhenti pada se-
mantik leksem, morfem dan kalimat, tetapi melihat teks novel
sebagai suatu proses komunikasi (cf. Lyons 1981: 171—173),
Hasil akhir kajian dengan ancangan sepertiitu berbeda dengan
kajian yang dibatasi pada melihat teks novel sebagai sesuatu
yangstatis.
1.6 Metode Penelitian
Penelitian dalam rangka buku ini dimulai dengan pengumpulan
data berupa unsur kebahasaan dalam empat novel bahasa Perancis
(TSu). Pemilihan keempat novel itu sebagai sumber data dilaku
kan atas dasar yang dikemukakan pada 1.7.2. Inti setiap unsur ke-
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bahasaan yang diambil itu adalah suatu kalimat atau lebih yang
dianggap memiliki unsur kebahasaan yang mengungkapkan konsep
waktu. Dalam pelaksanaannya, data dipilih dengan memperha-
tikan tempatnya dalam alur novel yang bersangkutan. Penggu-
naan alur sebagai kerangka acuan adalah untuk memungkinkan
penelaahan pengungkapan konsep waktu dalam rangka wacana.
Kalimat-kalimat itu kemudian dianalisis, balk pada tataran morfo-
sintaktis, leksiko-sintaksis, maupun wacana.
Teijemahan bahasa Indonesia dalam novel yang sama (TSa) dia
nalisis dengan menggunakan teori terjemahan. Analisis terjemahan
bertumpu pada dua pengertian, yakni (l)perpadanan {equivalence)
dan (2) kesejajaran bentuk {formal correspondence). Karena
bahasa Indonesia tidak memiliki kala, maka jelas dalam teks ter
jemahan kita tidak akan menemukan bentuk yang sejajar dengan
kala dalam bahasa Perancis. Dengan demikian, konteks menjadi
salah satu syarat untuk mencapai perpadanan. Di samping konteks,
ternyata fungsi kala dalam novel bahasa Perancis harus dijadikan
dasar untuk menetapkan semantiknya. Seperti yang telah dilaku-
kan dengan teks novel bahasa Perancis, analisis dilakukan terhadap
teks bahasa Indonesianya, akan tetapi pada tataran leksiko-sintaktis
dan wacana, atau gabungan keduanya. Akan ternyata terdapat ke-
konsistenan yang dapat menghasilkan model-model (lihat 4.4.1,
4.4.2, d^p 4.4.3). Kesimpulan hasil analisis dalam hal ini berlaku
bagi keempat novel yang dikaji.
1.7 Data
1.7.1 Jenis data. Data adalah (1) bagian novel yang berintikan satu
kalimat atau lebih yang dianggap mengandung unsur yang meng
ungkapkan konsep waktu, dan (2) novel itu sendiri sebagai suatu
teks yang mengandung struktur naratif tertentu. Di samping itu,
ditinjau dari permannya dalam hubungan dengan cakupan dan
tujuan studi ini kita dapat membedakan dua jenis data, yaitu (1)
datd utama, dan (2) data pembanding. Data utama adalah novel
bahasa Perancis dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, se-
dangkan data pembanding adalah novel bahasa Indonesia dan ter
jemahannya dalam bahasa Perancis. Data utama merupakan sasar-
arl utama analisis, sedangkan data pembanding diperlukan untuk




&. L'Etranger (E) dan Orang Asing {OK) (karya A. Camus
(1942), terjemahan Apsanti Djokosujatno (1985)®.
h.La Peste (LP) dan Sampar (S) (karya A. Camus (1947),
teqemahan Nh. Dini (1985)'.
e. Le Petit Prince (LPP) dan Pangeran Kecil (PK) (karya A.
de Saint-Exupery (1946), teqemahan Tresnati et al.
(1972)1°.
d. Courrier-sud (CS) dan Ekspedisi Selatan (ES) (karya A. de
Saint-Exupery (1929), terjemahan Apsanti Djjokosujatno
(.1986)11.
(2) Data pembanding
Royan Revolusi (RR) dan Les Spasmes de Revolution (SR)
(karya Ramadhan K.H (1971) teq'emahan M. Lajoubert
(1977)l^
1.7.2 Dasar pemilihan sumber data. Sumber data yaiig berupa
novel bahasa Perancis dipilih berdasarkan alasan sebagai berikut.
(1) Kesemua novel itu berasal dari masa yang kurang lebih sama,
yakni tergolong novel abad kedua puluh (cf. Castex dan Surer
1953 dan Majault et al. 1966) yang termasuk dalam kurun
waktu yang cukup pendek (1942—1947), kecuali satu di anta-
ranya dari tahun 1929. Dalam Peyre karya Camus dan Saint-
Exupery digolongkan dalam kelompok "The Modems" (Peyre
1966:134). Dalarn antologi sastra dan sejarah sastra Perancis
novel-novel yang dipilih sebagai sumber data itu termasuk
dalam jenis novel, konvensional abad kedua puluh. Novel-novel
itu tidak mewakili jenis yang dalam kesusasteraan Perancis di-
sebut "noveau roman" (noyel bam). Perbedaan pokok antara
novel yang konvensional dengan "noveau roman" adalah bah-
wa novel konvensional memiliki alur atau jalan cerita yang me-
rupakan "tulang punggung". Sedangkan "noveau roman" tidak
hams memiliki alur. Goldenstein (1980:7-27) menggambar-
kan "noveau roman" sebagai "ne se laisse pas rfesumer" 'tidak
dapat diringkas' karena novel seperti itu tidak ditulis untuk
membangun suatu cerita. Keutuhan makna teks (koherensi)
tidak didasarkan pada logika, tetapi pada bangun teks itu
sendiri sehingga mirip sebuah puisi. Novel semacam itu tidak
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mengandung kaidah penggunaan kala yang serupa dengan
novel konvensional yang memiliki cerita, alur dan hubungan
logis antara peristiwa-peristiwa yang ada di dalamnya. Dengan
demikian, novel seperti itu tidak termasuk dalam jenis karya
yang diwakili oleh data bagi buku ini.
(2) Karya-karya itu memiliki teijemahan yang baik dan diteijemah-
kan dalam kurun waktu kurang lebih sepuluh tahun (1972—
1985). Jadi, bahasa Indonesia yang dipergunakan sebagai ter-
jemahan termasuk dalam bahasa masa kini. Dengan demikiaji,
semua sumber data (BSu dan BSa) ditinjau dari segi kebahasa-
an masing-masing dapat dianggap sebagai termasuk dalam satu
masa. Novel dari abad kesembilan belas atau sebelumnya tidak
dipilih sebagai sumber data meskipun bentuknya juga konven
sional. Hal itu karena dari segi kebahasaan novel-novel tersebiit
berbeda, khususnya dalam penggunaan kala sebagai alat pen-
ceritaan.
(3) Alasan lain memilih keempat novel itu sebagai sumber data
ialah karena fungsi kala yang digunakan sebagai alat pencerita-
an. Bertolak dari konsepsi Benveniste ten tang cara penceritaan
(1966:337-350; lihat 2.5.1 dan 3.1.2.1), maka penelitian
awal atas sumber data memperlihatkan bahwa dalam novel ba
hasa Perancis abad kedua puluh terdapat empat jeiiis pemakai-
an kala sebagai alat penceritaannya, yaitu:
(i) Novel dengan cara penceritaan yang menggunakan pc seba
gai dasar, yang dapat disebut novel dengan cara pencerita
an jenis "pengalaman."
(ii) Novel dengan cara penceritaan yaiig menggunakan ps seba
gai dasar, yang dapat disebut novel dengan cara pencerita
an jenis "kisahan."
(iii)Novel yang menggunakan pc dan ps sebagai dasar untuk
penceritaan.
(iv) Novel yang menggunakan pc, pi dan jam (unsur non-deik-
tis) sebagai dasar untuk penceritaan.
Dengan demikian, dapat dilihat bahwa keempat buah novel
masing-masing mempunyai cara penceritaan seperti tersebut di
atas, yaitu:
(a) L 'Etranger (E), yang menggunakan kala present, passe compose, im-
parfait, Amfutur sebagai dasar;
(b) La Peste (LP), yang menggunakan kata passe simple, imparfait, pltts-
que-parfait, futur anterieur, dan futur du passe sebagai dasar;
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. (c) Le Petit Prince (UPP), yang menggunakan semua kala yang ada da-
lam (a) dan (b)-
(d) Courrier-Sud (CS), yang menggunakan semua kala- yang ada dalam
(a),dan(b), dan tanggal-tanggalsebagaireferensi temporal. .(4) Julat {range) fungsi kala sebagai alat penceritaan yang terlihat
pada nomor (2) di atas, di samping menjadi dasar pemilihan
sumber data, juga niemudahkan penggolongan fungsi kala se
bagai alat penceritaan dalam novel.
(5) Para penerjemah novel-novel itu tidak hanya menguasai bahasa
sumbernya, tetapi juga menguasai bidapgnya, yaitu kesusas-
teraan Perancis dan Indonesia.'^
1.8 Tujuan dan Cakupan
1.8.1 Tujuan. Tujuan penelitian iniialah (1) menggambarkan kon-
sep semantik kewaktuan dengan bertolak dari fungsi kala dalam
novel bahasa Perancis, (2) menggambarkan sifat dan syarat per-
padanannya dalam terjemahannya dalam bahasa Indonesia, dan
(  ) menggambarkan perpadanan itu dalam bentuk sejumlah model
perpadanan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai da
sar, baik untuk penelitian terjemahan maupun untuk membantu
membuat terjemahan yang baik (of. Newmark 1988:19 dan lihat
4.6.1).
1.8.2 Cakupan. Penelitian ini dibatasi pada fungsi kala dalam novel
bahasa Perancis dan pemadanannya dalam bahasa Indonesia (lihat
1.4). Objek penelitian ini adalah korpus yangdiangkat dariempat
novel yang termasuk dalam satu kurun waktu dalam sejarah sastra
Perancis (lihat 1.7.2). Keempat novel itu juga dipilih berdasarkan
relevansmya dengan fungsi kala dalam novel bahasa Perancis (cf
Benveniste 1966 dan lihat 1.7.2 (3)). ' '
Catatan
^ • Dalam bahasa Iridonesia dapat kita catat (komunikasi pribadi dengan An
ton M. Moeliono) bentuk seperti sepeninggal dan setiba yang berarti
lang^ung sesudah subyek melakukan sesuatu', akan tetapi bentuk/se-P
itu tidak produktif. Kalimat seperti Seberangkat ayahnya, Amin langsung
pulang atm Sedatang Amin, saya pergi tidak lazim, apalagi bentuk seperti
setidur, semakan, semandi, dan selari.
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Kata wove/ dalam buku ini dipergunakan dengan makna yang sama de-
ngeinrorhan,
Nida dan Taber (1969: 32) mengemukakan bahwa ada tiga jenis teks, yai-
tu yang naratif, deskriptif, dan argumentatif. Teks naratif adalah teks
yang didominasi oleh banyaknya kegiatan dan dengan demikian banyak
mengandung hubungan temporal. Teks deskriptif adalah teks yang me-
hgandung banyak liraian dengan hubungan ruang. Teks argumentatif me-
ngutamakan hubungan sebab-akibat. Novel adalah teks yang bersifat ter-
utarna naratif meskipun di dalamnya terdapat sejumlah bagian yang
mengandung hubungan riiang dan sebab-akibat. Pembagian jenis teks me-
nurut Nida dan Taber irii bukan satu-satunya pembagian Jenis teks. Pem
bagian jenis teks yang ini dikemukakan di sini karena relevansi dengan
pembicaraan dalam buku ini, yaitu tentang novel yang mempunyai sifat
iiar^itif y^g dominari dan dengan demikian hubungan-hubungan temporal
ataU kewaktuan.
Penelitian tentang novel sebagai karya naratif fiktif (yang dibedakan de
ngan penelitian tentang berita surat kabar sebagai karya naratif bukan
fiksi) sudah makin banyak dilakukan orang. Berbagai istilah diperguna
kan iintiik m^nyebut kajian atas novel sebagai teks, misalnya analisis
teks, semiotika, puitik, analisis sem, stilistika struktural, dan sejumlah
nama lain lagi. Ini menunjukkan bahwa kajian novel sebagai teks naratif
fiktif memang masih mencari bentuknya yang lebih mapan (Boyer 1980:
107). Ada kritik bahwa kajian ini terlalu didominasi oleh linguistik. Dijk
(1973) berbicara tentang "tata bahasa teks", sedangkah Maingueneau
(1976) menggarap analisis karya sastra dalam rangka analisis wacana.
Barthes menyebut analisis seperti itu sebagai analisis wacana dan meng-
gambarkan wacana sebagai "une grande phrase'* sebuah kalimat yang
besar' (Barthes 1966:3) yang memiliki tata bahasanya sendiri. Kajian
Greimas (1976) tentang karya-karya Maupassant menggunakan konsep-
konsep dan, bahkan istilah linguistik. Meskipun dalam penelitian mereka
istilah linguistik yaiig mereka p^kai mirip dengan istilah dalam sintaksis,
tetapi yang jelas ial^ bahwa segi linguistik yang menoiijol adalah seman-
tik. Eco (1966: 77-93) berbicara tentang **une combinatoire narrative**
'suatu sistem penggabungan unsur naratif dan Greimas (1966:28—59)
berbicara tentang "syntagmes narratifs** 'frase naratif. Akan tetapi Grei
mas, misalnya, juga menggunakan konsep semantik seperti isotopie, yaitu
asosiasi semantik suatu kata dengan berbagai kata lain berdasarkan pe-
ngalamah rnanusia (Greimas 1966: 30). Konsep semantik juga dikemuka
kan dalam menggambarkan "logika naratifyaitu logika yang dapat
. memperlihatkan hubungan sebab-akibat di dalam narasi (Brempnd 1966:
60—76; lihat juga studi Fitch (1972) itnimgrEtranger karya A. Camus).
Bagi Genette (1966:152-163) rec/t atau cenYfl adalah suatu bentuk
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komunikasi yang dalam kesusastraan dibedakan dengan seni pertun-
jukan seperti misalnya drama. la mengutip Aristoteles yang membedakan
diegeSis (cerita) dengan mimesis (pertunjukan). Istilah "pertunjukan"
dalam bahasa Indonesia ini sebenarnya tidak sepenuhnya berpadanan de
ngan mimesis. Novel tergolong pada jenis diegesis. Cerita (narasi) juga
berbeda dengan deskripsi.
Menurut Nida dan Taber (1969:131-132) yang pertama didominasi
oleh hubungan temporal, sedangkan yang kedua oleh hubungan ruang.
Genette (1966:158) berpendapat bahwa perbedaan antara kedua hal itu
tidak selalu jelas karena ada narasi yang mempunyai fungsi deskriptif.
Cerita juga dibedakan dengan "sejarah" karena cerita lebih memberi te-
kanan pada komunikasi Pi-/'2, sedangkan "sejarah" memberikan tekanan
pada "yang diceritakan". Dalam kaitan ini, Benveniste (1966: 239) mem
bedakan komunikasi jenis "ofiscoMrs" (dalam buku ini diteijemahkan
dengan "pengalaman") dengan jenis "histoire" (dalam buku ini diter-
jemahkan dengan "kisahan"). Perlu kita catat juga tulisan Mounin yang
beijudul La litterature et ses technocraties (Mounin 1978) yang meng-
gambarkan bagaimana akhirnya kajian sastra cenderung menjadi tekno-
kratis karena penerapan konsep-konsep linguistik akhirnya dilakukan
tanpa mengingat lagi bahwa teks yang diteliti adalah teks sastra (lihat
juga Mounin (1977) sebagai bahan perbandingan).
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• Whorf (1956) mengemukakan bahwa setiap bahasa pada dasarnya me-
ngenal pengungkapan konsep waktu. Hanya saja caranya berbeda dari
bahasa ke bahasa.
Sistem adalah seperangkat hubungan antar-unsur dalam suatu lingkungan
tertentu. Sistem bahasa adalah seperangkat hubungan antar-unsur dalam
bahasa tertentu. Setiap unsur dalam sistem mempunyai makna atau nilai
berdasarkan hubungannya dengan unsur-unsur lain yang membentuk sis
tem itu. Dalam pembicaraan yang lebih menyangkut bahasa itu sendiri se-
cara operasional, kita mengenal istilah sistem yang berarti seperangkat
hubungan paradigmatik dan struktur yang berarti dan struktur yang ber
arti seperangkat hubungan sintagmatik dalam suatu bahasa.
James (1980:1-10) menggambarkan bahwa salah satu segi dalam linguis
tik adalah apa yang disebutnya interlanguage study 'studi antar-bahasa'.
Studi antar-bahasa itu dilukiskannya sebagai suatu kajian yang melibat-
kan dua bahasa (atau lebih). Menurut James ada tiga cabang studi antar-
bahasa, yaitu teori teijemahan, analisis kesalahan, dan analisis kontrastif.
Teori terjemahan adalah studi pengalihan makna antar-teks, jadi antar-
bahasa, sedangkan analisis kesalahan dan analisis kontrasif menyangkut
studi perbandingan antara dua bahasa yang berkaitan dengan pembelajar-
an salah satu di antaranya (James, 1980:4—5; lihat juga Buren (1980) se
bagai perbandingan). Kesamaan yang terdapat pada ketiga cabang itu
ialah teqadinya suatu interlingua, suatu "bahasa antara" atau "bahasa
peralihan" dalam proses pengkajiannya. Dalam buku ini, invarian seman-
tik kewaktuan sangat dekat dengan pengertian interlingua ini. Selanr
jutnya James (1980: 175—178) mengemukakan bahwa analisis kontrasif
yang balk perlu didasari oleh gambaran yang jelas tentang perpadanan
teqemahan. Ini berarti bahwa analisis terjemahan dapat merupakan pe-
lengkap bagi analisis kontrasif, hal mana dikemukakan oleh Ivir (1979).
Suatu analisis teqemahan pada akhirnya dapat berakhir dengan suatu mo
del kontrasif. Hal ini karena model kontrasif merupakan bentuk yang
abstrak dan ringkas yang biasanya mengabaikan konteks atau situasi ko-
munikasi. Sedangkan anahsis teqemahan mementingkan konteks dan
studi Krzeszowski. (1981:71—85) menggambarkan analisis kontrastif
sebagai suatu study yang horisontal (antara dua bahasa, yaitu bahasa
"ibu" dan bahasa asing) dan vertikal, yaitu suatu tata bahasa kontrastif
yang digambarkan sebagai suatu kisaran dari yang umum ke yang lebih
kompleks. Namun, kelihatan bahwa analisis kontrastif cenderung me-
lakukan generalisasi pada tataran competence dan ditujukan untuk di-
terapkan pada pembelajaran bahasa, sedangkan analisis teqemahan lebih
ditujukan untuk menggambarkan pada suatu tataran yang sama suatu
pola umum perpadanan guna memudahkan tugas penerjemah.
L'Etranger (Orang Asing). Novel ini ditulis oleh Albert Camus (1913-
1960) dan diterbitkan pada tahun 1942. Seluruh cerita teqadi di Oran
salah satu kota terpenting di Aljazair yang pada waktu itu masih merupa
kan bagian dari Republik Perancis. Sebagai orang yang lahir dan dibesar-
kan di kota itu, ia telah dapat dengan baik memanfaatkannya sebagai
dekor novelnya itu.
Ceritanya berkisar pada suatu tokoh "aku" yang diberi nama Meursault
yang dilukiskan sebagai orang yang tidak mempunyai kepekaan terhadap
masyafakat sekelilingnya. Ia digambarkan hidup hampir sepenuhnya ber-
dasarkan nalurinya, sehingga seolah-olah hidupnya merupakan akumulasi
tindakart yang dirangsang oleh hal-hal yang ada di sekitarnya. Fekeqaan-
nya tidak jelas digambarkan dalam novel itu. Kita hanya tahu bahwa ia
pegawai administrasi biasa saja di sebuah kantor. Ia punya sejumlah ka-
wan, termasuk pacamya, Marie, yang sudah sering digaulinya. Tetapi se-
mua itu seolah-olah tidak punya nilai emosional ditinjau dari segi Meursa-
ult. Begitu pula hubungan dengan ibunya. "Hari itu ibu meninggal. Atau
mungkin sehari sebelumnya. Aku tidak tahu." (0A:3). Ia seolah-olah
orang asing di dalam masyarakatnya. Pada suatu hari ia pemah hampir
terlibat perkelahian dengan seorang Arab karena membela kawannya.
Tidak disangka pada sore harinya ia bertemu dengan orang Arab itu dan
akibat teriknya matahari ia kemudian menembaknya sampai mati. Tin-
dakan itu berlalu tanpa dipikir. Telunjuknya menarik picu pistolnya se-
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perti digerakkan oleh tenaga yang datang padanya dari panasnya mata-
harii
Pengadilan menghukum mati Meursault. Selama proses di depan ha
kim ia tidak pernah menyangkal perbuataimya, tetapi tidak dapat men-
jelaskan apa sebabnya. "Kemasabodohannya" terhadap masyarakat se-
kelilingnya, termasuk terhadap kematian ibunya, memberatkan hukum-
an baginyV. Di dalam penjara ia menolak bantuan pastor untuk'bertobat
pada Tuhan, karena dia tidak percaya bahwa Tuhan akan meringankan
penderitaannya. Akhirnya, datanglah saat guillotine menghabisi
jiwanya. Ia pun melangkah menuju maut. Dengan lega ia melangkah
karena ia merasa maut itulah yang akan membebaskannya dari beban
yang dirasakannya selama hidupnya itu. Dan cerita pun berakhirlah.
Albert Camus. Albert Camus dilahirkan di Mondovie, Aljazair, tanggal
7 November 1913 dan meninggal di Villeblevin, Perancis karena keeelaka-
an mobil pada tanggal 4 Januari 1960. Ia dibesarkan di Aljir, ibu kota
Aljazair. Ibunya asal Spanyol dan mereka tinggal di daerah penduduk
berpendapatan rendah di kota itu. Pendidikan formalnya hanya sainpai
Lycee (SMA) di Aljir. Kemudian ia belajar filsafat. Menikah pada tahun
1933, tetapi kemudian bercerai pada tahun 1935.
Pada mulanya Camus memasuki kalangan eksistensialis di bawah pe-
ngaruh Jean-Paul Sartre. Eksistensialisme berpand^gan bahwa manusia
itu ada ,dulu dan esensinya tumbuh kemudian. Akan tetapi kemudian
Camus "melepaskan diri" dari eksistensialismenya Sartre. Karena berbeda
pengalaman dengan Sartre (yang seorang guru), Camus, yang pernah jadi
peju^g melawan Nazi, melihat manusia sebagai sesuatu yang lain.
Pertentangan antara Camus dan Sartre pada tahun 1951 memperlihat-
kan dengan jelas perbedaan pandangan filsafat mereka. Bagi Sartre hidup
ini hanya puny a arti bila manusia, memberikan artiitu. Manusia hidup
tanpa Tuhan, dan ia bebas dan sekaligus bertanggungjawab. Karena baik
dan buruk itu tidak ada, manusia tidak dinilai dari tindakan-tindakan-
nya, tetapi dari keotentikannya.v Camus melihat kehidupan manusia ini
sebagai sesuatu yang absurde. Kata ini bila diterjemahkan secara harfiah
bermakna 'tak masuk akal'. DdldimLeMythedeSisyphe (1942) ia meng-
gambarkan kembali tokoh mitologi Yunani itu. Sebagai terhukum, Sisy-
phe hams mendorpng sebuah batu besar ke puncak bukit, tetapi setiba-
nya di puncak batu itu menggelinding kembali ke bawah. Dan Sisyphe
harus mengulangi pekeijaannya itu setiap k^. Itulah kehidupan menumt
Camus, seperti Sisyphe yang melakukan pekeijaan itu seumur hidupnya,
tak dapat dijelaskan, absurdJTetapi Camus menyebal dari pikiran Sartre
karena ia beranggapan bahwa buk^n keotentikan yang memberi nilai
piada hidup ini, tetapi gabungan antara kebijakan pribadi dan pelayanan.
Baginya manusia sendirian tidak mempunyai nilai, tetapi nilai itu diper-
oleh karena solidaritas dan simpati. Tentang Tuhan, Camus tidak men-
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dorong manusia untuk tidak percaya kepada-Nya, tetapi untuk tidak
menggaptungkan diri kepada-Nya. Manusia hams mempunyai nilai sendiri
melalui tindakannya yang positif sebagai makhluk sosial.
Camus mengaku bahwa karya-karyanya mengandung sejumlah pe-
mikiran yang dapat dibagi atas dua siklus perkembangan. Siklus pertama
yang bertemakan absurditas terungkap dalam L*Etranger (1942), Le
My the de Sisyphe (1942), Caligula (1.944), dan Le Malentendu (1944).
Siklus kedua bertemakan pemberontakan {la revolte), yaitu manusia yang
memberontak terhadap absurditas kehidupan ini. Menurut Camus nilai
manusia ^dalah pada pemberontakan ini karena dengan memberontak
manusia menjadi mandiri. "Je revoke, done je suis'* 'aku memberontak,
karena itu aku bereksistensi.' Karyanya yang bertemakan pemberontak
an manusia ialah antara lain La Peste (1947) dan L'Homme Revoke
(1951).
Kematangan jiwa Camus temngkap dalam karyanya La Chute {1956)
yang menggambarkan kritik terhadap kaum cendekiawan tahun lima
puluhan. Jean Baptiste Clamens, seorang advokat di Paris, meitonjol da
lam masyarakat dan mewakili suatu masyarakat "bangsawan" baru, golo-
ngan intelektual. Mereka ini dianggiapnya munafik kdfena lebih memen-
tingkan gengsi sebagai intelektual daripada bertindak. Clamens, advokat
terpandang, pada suatu hari di musim dingin membiarkan saja seorang
wanita menceburkan diri ke sungai Seine dan meninggal. Dibiarkan saja
karena menurut Clamens tidak ada yang melihat, meskipuh itu suatu ke-
salahan. Tetapi, menurut Camus itu merupakan suatu kesalahan yang
sangat berat karena merupakan kesalahan yang tersimpan di dalam batin
kita.
Camus memang berbeda dengan para eksistensialis. Dalam pada itu, ia
memang lebih menonjol sebagai sastrawan. Oleh karena itu, ia itiendapat
hadiah Nobel Kesusasteraan pada tahun 1957.
Q
La Peste (Sampar). Novel ini ditulis oleh Albert Camus (1913-1960) dan
diterbitkan pada tahun 1947 (Tentang Camus lihat Catatan no. 8). Selu-
ruh cerita terjadi di Oran, salah satu kota terpenting di Aljazait yang wak-
tu itu masih merupakan ba^an Republik Perancis. Kalau Z.E'fra/iger ber-
kisah di sekitar seorang tokoh, inaka La Peste adalah cerita mengenai
bagaiinana suatu penyakit seperti sampar dapat meneiitukan tingkah laku
sekumpulan manusia yang berada di dalam masyarakat Oran.
Setelah mengetahui bahwa ribuan tikus mati karena sampar pemerin-
tah kotapraja Oran dan para dokter mengumumkan Oran sebagai kota
tertutup. Semua lalu-lintas manusia masuk dan keluar kota itu ditutup
atau paling tidak dibatasi. Demikian pula lalu-lintas barang sehin^a ter-
paksa diadakan peransuman bahan makanan, bensin, dan listrik. Setiap
hari merupakan "peijuangan yang muram" melawan suatu penyakit.
Mmusia mulai ingat pada Tuhan, pada hukuman Tuhan, dan bahkan per-
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cay a pada jimat dan dukun. Akan tetapi, ada juga orang-orang yang lebih
rasional seperti tokoh dokter Rieux dan Tarrou. Dalam keadaan yang
demikian, kata kunci untuk keberhasilan dalam perjuangan itu menurut
mereka adalah simpati dan solidaritas.
Ribuan orang meninggal dalam peijuangan itu, tetapi akhirnya keme-
liangan atas penyakit itupun tercapai. Namun ini bukan kemenangan
manusia itu sendiri, tetapi kemenangan simpati dan solidaritas di dalam
perjuangan yang muram itu. Kota Oran akhirnya terbebas dari sampar
meski kuman-kuman sampar tidak akan punah.
Le Petit Prince (Pangeran Kecil). Novel ini ditulis oleh Antoine de Saint-
Exupery (1900—1944) dan diterbitkan pada tahun 1946. Novel ini ber-
bentuk cerita yang seakan-akan ditujukan kepada anak kecil. Gambar-
gambar yang dilukis oleh pengarangnya sendiri juga memberi kesan
lukisan untuk anak-anak. Sebagai seorang penerbang, penulis membuat
pencerita bercerita tentang dirinya yang sebagai penerbang mengalami
kecelakaan di tengah padang pasir Sahara sejauh "seribu mil jauhnya dari
perkarnpungan orang (...)" (PK: 12). Tiba-tiba seorang lelaki kecil dengan
tingkah yang aneh muncul di depannya. Seorang pilot, sambil membetul-
kan motor pesawatnya yang rusak, terlibat pada pembicaraan dengan
anak kecil yang disebutnya "pangeran kecil". la mulai tertarik dan ingin
mengetahui lebih banyak tentang siapa pangeran kecil itu. Akan tetapi
lebih banyak pangeran kecil itu yang bertanya sehingga sang pilot tidak
mempunyai cukup kesempatan untuk bertanya. Meskipun demikian, se-
panjang sebagian besar novel itu akhirnya terungkaplah sedildt demi se-
dikit riwayat sang pangeran. la tinggal sendirian di planit lain di mana
terdapat tiga buah gunung berapi. Karena sudah bosan tinggal di planit
itu, ia meninggalkannya mengikuti burung-burung liar yang sedang ber-
migrasi. Ia terpaksa meninggalkan sebatang bunga mawar yang sehari-
harinya dipeliharanya dengan penuh perhatian. Sang mawar yang merasa
satu-satunya dan paUng cantik di dunianya itu menyangka bdiwa sang
pangeran akan tetap tertarik padanya. Tetapi, itu hanyasuatu sikap untuk
mempertah^kan diri karena pada dasamya sang mawar memang tahu
bahwa ia sendiri lemah. Karena bingung, sang pangeran.berkelana ke
enam planet lainnya sebelum bertemu dengan sang pilot di dunia ipl
Dalam berkelana itu pangeran kecil berkenalan dengan seorang raja, se
orang pembual, seorang pemabuk, seorang niagawan, seorang yang tugas
nya menyalakan larhpu jalan (padazamanSaint-Exuperydi Perancis pe
nerangaii jalan masih dengan lampu gas), dan seorang ahli ilmu bumi
Perkenalaii dan pembicaraan dengan mereka masing-masing menggambar-
kan sifat dan sikap manusia dewasa yang berbeda-beda dilihat dengan
mata seorang anak kecil. Seringkali sang pangeran mengeluh dalam cerita-
nya kepada sang pilot bahwa ia tidak mudah memahimi sikap orang-
orang dewasa itu. Perjalanah sang pangeran seakan-akan perjalanan ma-
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nusia yang menjelajahi dirinya, tetapi ternyata tak mudah memahami apa
y^g dijelajahi itu. Setelah tiba di bumi kita ini sang pangeran menemu-
kan sebuah kebnn penuh dengan bunga mawar- la merasa sedih karena
tadinya menyangka sang mawar di planitnya itu satu-satunya di dalam
jagatini.
Pada saat itu pulalah ia bertemu dengan seekor rubah (sebangsa seriga-
la berkuping panjang) yang hidup di padang pasir. Di sinilah mulai sebuah
adegan yang paling memikat, yaitu ketika sang rubah meminta kepada
pangeran kecil untuk dijinakkan. Sang serigala berkata:
"Bagiku, kamu masih merupakan seorang anak laki-laki yang serupa de
ngan seratus ribu anak laki-laki kecil yang lain. Dan aku hanyalah seekor
rubah yang serupa dengan seratus ribu rubah yang lain. Tetapi, jika kamu
menjinakkan diriku, kita akan saling membutuhkan. Bagiku, kamu me
rupakan sesuatu yang tunggal di dunia ini, dan bagimu, aku merupakan
sesuatu yang tunggal pula di dunia ini " (PK: 66).
Setelah bercerita kepada sang pilot yang makin tertarik padanya, akhir-
nya pangeran kecil digigit ular berbisa dan tnalam harinya meninggal.
Kata apprivoiser 'menjinakkan' merupakan kata kunci dalam pemikir-
an filsafat hidup Saint-Exupery Nilai manusia adalah pada kata itu,
karena bila tidak maka beijuta-juta penduduk dunia tidak memilild mak-
na kemanusiaan sama sekali. Makhluk dengan makhluk saling menjinak
kan, dan karenanya menjadi saling membutuhkan. Pangeran kecil ingin
kernbali kepada bunga mawarnya yang satu yang ditinggalkannya itu,
tetapi jasadnya terpaksa tertinggal di padang pasir Sahara. Begitulah,
sebuah cerita yang ditujukan kepada anak kecil tentang orang dewasa dan
kemanusiaan. Sang pilotpun mengakhiri ceritanya, kembali seperti orang
dewasa.
Selumh novel ini dibangun di atas percakapan antara sang pilot dan
pangeran kecil, dan diapit oleh cerita sang pilot kepada pembacanya di
awal dan akhir novel.
Antoine de Saint-Exup^. Antoine de Saint-ExupSry lahir di Lyon,
Perancis pada tanggal 29 Juni 1900 dan meninggal karena kecelakaan
pesawat terbang tanggal 31 JuU 1944. Ia berasal dari keluarga bangsawan
Perancis. Karena ayahnya tak ada lagi, ia dibesarkan oleh bibinya Pen-
didikan menengah pertamanya ditempuh sebagian di Perancis dan sebagi-
an di Swiss. Kemudian ia kembali ke Perancis untuk menempuh pen-
didikan menengah atasnya. Ia berusaha memasuki sekolah pelayaran, te
tapi gagal. Kemudian ia memasuki sekolah tinggi arsitektur untuk me-
ngembangkan bakat melukisnya. Pada tahun 1921 ia dipanggU untuk
melaksanakan wajib mihter di angkatan udara Perancis di mana ia men
jadi pilot.
Pada tahun 1923 ia keluar dari angkatan udara, dan, terdorong oleh
keadaan, ia terpaksa melakukah berbagai pekeijaan. Perkenalannya de-
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ngan Jean Prevost, seorang sastrawan membuat dirinya menulis beberapa
karya. Pada tahun 1926, Saint-Exupky bekeija sebagai pilot pada pe-
rusahaan pos udara Latecoere yang mengangkut pos dari Toulouse (Pe-
rancis) ke Dakar (Senegal). Kemudian la menjadi pejabat operasional
perusahaan itu di bandar persinggahan Cabo Juby (Spanyol). Dalam
tugasnya itu la menulis CourrierSud (1929). Perusahaannya berusaha
memperluas rute penerbangan posnya ke Amerika Selatan. Usaha ini
banyak menjalani kesulitan. Tahun 1931 ia menikah dengan seorang
janda wartawan Amerika Selatan. Pada tahun itu pula ia menghasilkan
novelnya yang terkenal Vol de Nuit yang diteijemahkan oleh H.B. Jasin
dengan judul Terbang Malam. Sejak itu kehidupannya menjadi sulit. Ia
mencoba kembali bekeija sebagai pilot dan mendapat keeelakaan dalam
tugasnya, lalu beristirahat di New York. Pada tahun 1939 ia menghasil
kan sebuah karya beijudul Terre des Hommes 'Bumi Manusia.' Kemudian
ia dipanggil lagi untuk wajib militer dan bergabung dengan tentara pem-
bebasan Perancis melawan Jerman. Pada tahun 1944 ia mendapat tugas
tnftlalfukan penerbangan pengintaian di sekitar Laut Tengah dan tak per-
nah kembali lagi. Setahun sebelumnya ia menghasilkan karyanya yang
beijudul Z.C Perft Prince (1943).
Yang menarik dari Saint-Exupery ialah pemikiran-pemikirannya me-
ngenai manusia dan kehidupannya. Karya-karyanya, selain menarik
karena merupakan reportase pengalaman seorang pilot, juga merupakan
karya sastra yang indah dan berisi renungan-renungan tentang falsafah
kehidupan. Ia mengundang kita untuk memahami kembali prinsip-prin-
sip dasar kehidupan kita. Mengenai Tuhan ia berkata: "Suatu Tuhan
yang dapat disentuh bukanlah Tuhan." Ia percaya bahwa Tuhan tak akan
pernah dapat dirasakan secara fisis, tetapi ia selalu mencari-Nya. Meski-
pun demikian, hal yang terpenting dalam karya-karya Saint-Exupery ada-
lah tema persahabatan, penyerahan diri dan penghargaan pada manusia.
Karyanya yang terakhir tak sempat terselesaikan, tetapi terbit sebagai
karya anumerta. Karya ini adalah paling tebah di antara semua tulisan-
nya. Judulnya Citadelle (1948) dan merupakan semacam rangkuman fal
safah hidupnya itu.
OturrierSud (Ekspedisi Selatan). Novel ini ditulis oleh Antoine de Saint-
Exupery (1900-1944) dan diterbitkan pada tahun 1929 (Tentang Saint-
Exupery lihat Catatan no. 10). Ceritanya didasari oleh pengalaman hidup
nya sebagai pilot pada Compagnie Aeropostale (Perusahaan Pos Udara)
yang mengangkut pos antara Eropa dan Amerika Selatan. Dalam novel ini
diceritakan seorang pilot bemama Jacques Bemis yang melaksanakan tu
gas itu secara rutin dari Toulouse (Perancis Selatan) melalui Spanyol dan
Senegal (Afrika) ke i^erika Selatan. Tugas ini digambarkan seb^ai tu
gas yang sangat berat karena pesawat (yang masih sangat sederhana pada
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12.
/ke.20) harus melayani 2.000 kilometer padang pasir. Perusaha-
An bersikap keras terhadap para pilot. Mereka diperlakukan seper-
^urit di kalangan militer.
jalam keadaan dan kehidupan yang serba berbahaya itu, jiwa sese-
,ang menjadi sangat berharga. Apalagi jiwa seorang pilot yang harus
mengangkut pos dari pengirim kepada si alamat. Jacques Bernis, sang
pilot, mengalami kecelakaan di Afrika dan dibunuh oleh suku yang masih
liar di Senegal. la meninggalkan sejumlah catatan perjalanan dan catatan
kehidupan pribadi, termasuk percintaannya dengan Genevieve yang tidak
begitu berhasil.
Harga diri manusia diungkapkan dalam bentuk heroisme seorang pilot
yang bekeija keras menyelamatkan pengiriman pos lainnya dari Eropa ke
Amerika Selatan. Sayang kaU ini pesawat hanya sampai ke Dakar di Sene
gal (Afrika). Novel diakhiri dengan sebuah telegram:
Dari Dakar untuk Toulouse: Pos telah tiba dengan baik di Dakar. Stop.
Novel ini didominasi oleh cerita hubungan kerja antara perusahaan pos
dan sang pilot. Cara penceritaan yang menggunakan tanggal, telegram,
dan urutan topografis sangat menonjol.
Royan Revolusi. Novel ini ditulis oleh Ramadhan K.H. (1927) dan diter-
bitkan pada tahun 1971. Karya ini seolah-olah merupakan refleksi ke
hidupan pengarangnya. Keseluruhan karya dibagi menjadi tiga bagian
yang masing-masing mengungkapkan keadaan jiwa tokoh utamanya, yaitu
Idrus.
Bagian pertama terjadi di sejumlah kota Jawa Barat, yaitu Bogor, Ban
dung dan Cianjur, serta di Jakarta. Tokoh itu, yang mahasiswa Fakultas
Pertanian di Bogor, adalah bekas pejuang. Pengalamannya setelah Re
volusi (baca: Perang Kemerdekaan), di dalam kehidupan "normal", mem-
berikan banyak pengalaman yang burukpadanya. Kehidupan di kota-kota
itu tidak cocok dengan apa yang dicita-citakannya waktu beijuang dulu.
la kecewa, tetapi mulai melihat bahwa sebenarnya ia menjadi akibat
"royan revolusi". Revolusi digambarkan sebagai seorang ibu yang baru
melahirkan anak (baca: Kemerdekaan) dan mengalami sakit akibat pro
ses kelahiran yang sulit. Akibatnya Idrus mengalami depresi psikologis.
Bagian kedua menggambarkan Idrus yang berkelana di Eropa, yaitu
Amsterdam dan Helsinki. Jarak yang jauh antara dirinya dan tanah air-
nya membuatnya sadar akan kekayaan dan keindahan Ibu Pertiwi. Hal
ini memberikan semangat dan harapan kembali pada dirinya untuk me-
lakukan sesuatu bagi tanah airnya.
Bagian ketiga menggambarkan Idrus yang kembali ke Jakarta dan Ci
anjur. Sekarang Idrus telah menemukan kembah semangat hidup yang
lalu melahirkan semangat dan harapan baru untuk menghapuskan penin-
dasan dari muka bumi. Dan di sini ceritapun berakhir.
Melalui tokoh Idrus, Ramadhan melihat ada dua kelompok anggota
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masyarakat, yaitu yang memanfaatkan dan yang dimanfaatK
ditempatkan pada kelompok yang kedua. Novel ini juga menggt
kan berbagai tokoh lain yang mewakill berb^ai kelompok sosial y.
di antaranya merupakan orang-orang yang memanfaatkan keadaau
untuk mengeksploitasi "orang kecil" yang tidak berdaya. Yang menaiik
ialah gambaran tentang "orang kecil" yang sederhana dan naif pada bagi-
an ketiga. Mereka "mengalami pemanfaatan" secara tidak adil, tetapi
tidak dapat berbuat apa-apa.
Cara penceritaan dalam novel ini tidak berbeda dengan yang diper-
gunakan dalam novel-novel lain. Akan tetapi, yang menarik untuk masa
itu tahun 1971, sembdan tahun setelah 1966, ialah potret "royan Revo-
lusi" yang membuat tokoh Idrus menderita depresi psikologis dan kem-
balinya semangat tokoh itu saat ia berada di Eropa. Tema "mengisi
kemerdekaan" bukan hal baru dalam novel Indonesia, tetapi yang me
narik di dalam novel Ramadhan ialah bahwa keberadaan di luar negeri,
jauh dari tanah air, membuat seseorang kembali menemukan semangat
untuk berbuat sesuatu di tanah air. Ini menjadi penting, terutama bila
dilihat bahwa novel ini terbit tahun 1971, yaitu sembilan tahun setelah
kelahiran Orde Baru, pada masa orang sedang kecewa di dalam negeri
dan gandrung dengan model-model dari luar negeri. Dan memang novel
ini telah memperoleh hadiah pertama dalam kontes novel UNESCO-
IKAPI tiga tahun sebelum disebarkan, yaitu tahun 1968.
Ramadhan K.H., Ramadhan K.H. nama lengkapnya Ramadhan Karta
Hadimadja. Ia lahir di Bandung tahun 1927. Karena ditinggalkan ayahnya
sejak masili bayi, Ramadhan dibesarkan oleh ibunya terutama di Cianjur.
Abangnya yang tertuayang lain ibu, Aoh Karta Hadimadja (1911—1973),
telah lebih dahulu merintis hidup sebagai sastrawan. Mungkin inilah yang
membuat Ramadhan meniti jalan kehidupannya sebagai sastrawan dan
budayawan. Untuk mengikuti pendidikan menengahnya, pada tahun
1942 ia meninggalkan Cianjur untuk masuk sekolah MULO (Meer Uit-
gebreid Lager Onderwijs) di Sukabumi. Jepang masuk, dan ia pindah ke
Bogor untuk meneruskan belajar di SMA sampai tahun 1948.
Jalan menuju karir sebagai sastrawan telah mulai terbuka sejak tahun
1943, sejak ia berumur 16 tahun, yaitu ketika mulai menulis sajak-sajak
yang diterbitkan di harian Tjahaja di Bandung. Dan sejak itu pulalah ia
mulai memasuki bidang kewartawanan. Ia memimpin majalah Serodja
dan menulis sejumlah karangan di majalah Mimbar Indonesia. Bahkan ia
pernah mendapat hadiah untuk tulisan-tulisannya itu.
PadazamanPerang Kemerdekaan ia memasuki Tentara Pelajar dan per
nah tertembak oleh kawannya sendiri. Pada tahun 1948, setelah Belanda
menyerahkan kedaulatan kepada R.I. lewat Konperensi Meja Bundar, ia
memasuki Sekolah Teknik Menengah di Bandung. Setelah itu, ia me
masuki Fakultas Teknik jurusan Seni Rupa di Bandung, tetapi tidak
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pernah menyelesaikan studinya itu karena pada saat harus menyerahkan
proyek akhirnya ia pergi ke Jakarta memasuki Akademi Dinas Luar
Negeri. Di situ pun ia tak menyelesaikan pelajarannya. Lalu ia bekeqa di
SlilCVSKXStichting voor Cuhurele Samenwerking), Yayasan Belanda
yang ingin mengembangkan kerjasama kebudayaan dengan Indonesia.
Berkat beasiswa STICUSA ia belajar kewartawanan di Amsterdam,
kemudian pergi ke Helsinki, Finlandia, sebagai koxesponden Kompas,
sebuah majalah mahasiswa yang didirikannya bersama Nugroho Noto-
susanto (1930-1985). Selanjutnya ia pergi ke Spanyol dan belajar bahasa
dan sastra Spanyol di Valencia. Berkat studi ituia berhasil menerjemah-
kan karya-karya Frederico Garcia Lorca. Bersama dengan penulis Spa
nyol Camilo Jose Cela, ia meneijemahkan puisi-puisi Chairil Anwar,
.Wahiyati dan Amir Hamzah ke dalam bahasa Spanyol.
Tahun 1954 ia kembali hidup di tanah air. Di Bandung ia bertemu de
ngan calon istrinya, Ines. Tahun itu juga ia menerbitkan karya puisinya
Pmngan Sidjelita, Mulai masa itu sebagai sastrawan ia menjadi produktif.
Tahun 1955 rriajalah Kompas ditutup, kemudian ia memegang rubrik
sastra di majalah Kisah, Siasat dm Siasat Bam, Di samping menulis
karangan tentang sastra, ia pun menulis sajak dan cerita pendek.
Pada tahun 1961, sebagai wartawan>l«fflraiamelawat ke Tokyo, Hel
sinki, dan Moskow. Ia kembali berada di Indonesia, yaitu pada masa Orde
Barii, tetapi tidak lama. Pada tahun 1971 ia ke Perancis dan meskipun
hanya tinggal enam bulan, ia menjadi tertarik pada negeri itu. Banyak
tulisannya tentang Perancis dimuat di surat kabar dan majalah. Ia kemu
dian bergabung dengan majalah Budaya Djaya (didirikan tahun 1968).
Setelah itu ia bergabung dengan Dewan Kesenian Jakarta dan Taman
Ismail Mafzuki. Kehidupan Ramadhan diwarnai oleh pengalamannya
hidup di sejumlah negara seperti telah dikemukakan di atas, termasuk
dua di antaranya menjadi pusat perhatiannya, yaitu Spanyol dan Peran
cis. .Ini juga berkat istrinya yang setelah mencapai pendidikan tinggi di
Universitas Padjadjaran dan di Moskow di bidang bahasa dan kesusastera-
an Rusia, kemudian mehjalani karir sebagai diplomat.
Novel Ramadhan yang kedua, yaitu Kemelut Hidup (1977) dipandang
tidak sebaik Royan Revolusi, begitu pula Keluarga Permana novelnya
yang terbit tahiin 1978. Namun, novel yang terakhir ini menarik karena
inenggambarkan masalah perkawinan Isdam-Katolik yang menimbulkan
ketegangan aiitara masyarakat kedua agama itu. Ia juga dikenal sebagai
penulis biografi Ibu Inggit, mantan istri Bung Karno. Terakhir, ini ber-
saraia dengan Dmpayana, ia menulis biografi Pak Harto, yaitu Presiden
Republik Indonesia, Soeharto.
1 q " • • -
Riwayat, hidup rinj^ para peneijeinah.
(1) Apswti Djokosujatno. Apsanti Djokosujatno dilahirkan pada tahun
.  . 1941 di Midang. Pendidikan dasar dan menengahnya ditempuh di Malang
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(SD tamat 1953, SMP tamat 1956, SMA tamat 1959), sedangkan pendi-
dikan tingginya diselesaikan tahun 1976 di Fakultas Sasitra Universitas
Indonesia, di bidang studi Perancis. Bidang khusus yang ditekuninya ada-
lah kesusasteraan Perancis, sehingga menerjemahkan karya sastra Perancis
merupakan hal yang masih berkaitan deng^ bidang utamanya. Pada saat
ini ia sedang mempersiapkan disertasinya di bidang sastra.
Sejak tahun 1977 ia menjadi pengajar kesusasteraaiJ di Perancis di
bidang studi Perancis, Jurusan Sastra Roman, Fakultas Sastra Universitas
Indonesia? Berkaitan dengan tugasnya itu ia telah menulis sejumlah ka-
rangan tentang teori sastra^ Pengalamannya di bidang peneijemahan novel
sudah cukup banyak. Beberapa di antara hasil teijemahannya ialah Orang
Asing (1985) dari karya aseli L 'Stranger karya Albert C^us, Ekspedisi
Selatan (naskah diselesaikan tahun 1986) dari karya as<!li Courrier-Sud
karya Saint-Exupery, dan yang terakhir Simfoni Pastoral (;i989) dari kar
ya aseli La Pastonz/e karya Andre Gide.
(2) Nh. Dini. Nh. Dini dilahirkan di Semarang tanggal 29 Pebruari 1936.
Nania lengkapnya Niirhayati Sri Hardini. Tamat SMA tLhun 1956 dan
pada tahun 1957 bekega pada perusahaan penerbangan Garuda sebagai
pramugari. Pada tahun 1960 ia meninggalkan pekeijaannya itu dan me-
nikah dengan Yves Coffin, seorang diplomat Perancis di Kobe, Jepang.
Ia memang sudah menyenangi sastra sejak duduk di baiigku SMA, bah-
kan seringkali main sandiwara di RRI Semarang. Hal yang disenanginya
waktu itu ialah membaca puisi, kemudian ia menulis sajak dan menulis
sejumlah cerita pendek dalam berbagai majalah seperti AzsaA, Siasdt,
Mimbar Indonesia dan Sastra. Buku-bukunya yang pertama ialah Dua
Dunia (1956, kumpulan cerita pendek) dan novel beijudul /feft* yang
Damdi{l96\).
Akan tetapi karya-karya yang membuatnya terkenal adalah terutama
yang ditulisnya setelah ia menikah. Beberapa di antarariya arlalah Pada
Sebuah Kapal (1973), La Barka (1976), Namalm Hiroko (1977), Ke-
berangkatan (1911), Sebuah Lorong di Kotaku (1978) dan Padanglia-
iang di Beiakang Rumah (1979). Novel-novelnya mem rik karena ber-
temakan masalah yang dihadapi wanita yang tak mengalsmi kebahagiaan
dalam rumah tangganya dan dihadapkan pada masalah kesetiaan. Lebih
meharik lagi karena menceritakah ,pergaulan wanita Indonesia dengan
laki-laki Eropa, Jadi, masalahnya bukan hanya wanita-pria, tetapi hu-
bungan antara dua kebudayaan yang berbeda. j
Meskipun bukan kegiatan peneijemahannya yang pertama, tetapi Sam-
par (1985) adal^ terjemahan novelnya yang pertama, djjn yang pertama
bagihya dan karya Albert Camus yang beijudul La Pesfcj (1947). Kebia-
saannya dan kemampuan menulis merupakan peildukung litama kemam-
puannya,meneijemahkan novel, di samping menupig memahami bahasa
Perancis berkat ia tinggal di Perancis selama beberapa tahun. Karya-karya
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Camus juga tidak asing baginya.
(3) Tresnati. Nama lengkapnya Tresnati Sridwiyani. Lahir di Magaiang
tahun 1951. Pendidikan dasar dan menengahnya ditempuh di Jak^a
(SD tamat 1963, SMP tamat 1967, SMA famat 1970). Pendidikan Sar-
jananya diselesaikan di Fakultas Sastra UniVersitas Indonesia pada tahun
1977, bidang studi Perancis. Setelah belajar di Perancis selama beberapa
tahun, ia kembali dengan ijazah Doktor pada tahun 1984. Pada tahun
1986 mengajar di Fakultas Sastra Universitas Indonesia pada bidang studi
Perancis, Jurusan Sastra Roman sampai sel^ang. Bidang yang ditekuni-
nya ialah linguistik Perancis, khususnya teori dan masalah teijemahan.
Selain itu, ia juga mengajarkan mata kuliah teijemahan Indonesia-Peran-
cis dan sebaliknya. Pada waktu masih mahasiswa tingkat akhir (1970),
ia^bersama dengan kawan-kawannya meneijemahkan karya Sdint-Exu^
pery, Le Petit Prince, yang diberi judul Pangeran Kecil. Karena menarik-
nya novel tersebut. Wing Kaijo, dosen kesusasteraan Perancis di Univer
sitas Padjadjaran Bandung, yang terkenal sebagai sastrawan dan peneqe-
mah puisi, telah bersedia menyunting teijemahan itu. Pada tahun 1987
ia meneijemahkan bersama rekannya sebuah buku pendidikan anak dari
bahasa Perancis.
(4) Monique Zaini-Lajoubert. Monique Lajoubert lahir di Perancis Sela-
tan pada tahun 1945. Setelah lulus pendidikan menengah, kemudian ia
belajar di Ecole Nationale des Langues et Civilisations Orientates (Seko-
lah Tinggi Bahasa dan Kebudayaan Timur), bagian dari Universitas Paris
III. Di sinilah ia mulai berkenalan dengan bahasa dan kebudayaan Indo
nesia. Pada tahun 1968 ia memperoleh Diploma Bahasa Indonesia dan
mengunjungi Indonesia untuk memperlancar bahasa Indonesianya serta
mengenal lebih baik kebudayaannya. Pada tahun 1969 ia memperoleh
Diploma Bahasa Jepang di lembaga yang sama. Setelah itu, ia mengambil
licence (setaraf dengan Saqana Muda) bahasa Indonesia dan lulus tahun
1970. Kecintaannya pada Indonesia tidak hanya berhenti di situ. Ia men-
jadi pengajar bahasa Indonesia mulai tahun 1971 di sekolah tingginya itu.
Kemudian ia menikah dengan A.M. Zaini M.A. seorang Indonesia asal
Malang yang bermukim di Perancis dan bekerja di kantor Perwakilan R.I.
di UNESCO. Mahkota pendidikan akademisnya tentang Indonesia di-
capainya pada tahun 1975 ketika ia mendapat gelar Doktor di Paris.
Setelah bekeija di Kedutaan Besar Republik Indonesia di Paris dari
tahun 1970-1975, ia kemudian menjadi peneliti di bidang sastra Indo
nesia dan Melayu di Centre National de Rercherches Scientifiques (Pusat
Nasional Penelitian Ilmiah). Sebagai peneliti senior, sejak 1982 ia meng-
hasilkan sejumlah tulisan tentang kesusasteraan Indonesia dan Malaysia.
Ia juga pemah menerjemahkan ke dalam bahasa Peranqis sejumlah puisi
Chairil Anwar, dan beberapa cerita pendek Idrus. Karya teqemahannya
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Les Spasmes de la Revolution (1977) dari karya asli Royan Revolusi
karangan Ramadhan K.H. merupakan pekerjaan terjemahan yang ter-
penting sampai sekarang. Terjemahan ini merupakan bagian dari disertasi
doktornya. Meskipun demikian, pekerjaannya yang penting lagi ialah
penyunting dan penjelasan karya Abdullah bin Muhammad Al-Misri yang
berupa empat buah hikayat (1987: 241 halaman).
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2. KERANGKA TEORI
2.1 Pehgantar
2.1,1 Konsep waktu, waktu kebahasaan, SRW dan Kdla. Ba.lam
bab ini kita akan melihat bagaimana konsep waktu diwujudkan
dalam waktu kebahasaan. Dengan kata lain bagaimana manusia
mehempatkan-dirinya dalam waktu (konsep waktu), dan bagai
mana hal itu dilihat dari segi bahasa atau bagaimana bahasa me-
mandang waktu (waktu kebahasaan). (Bull 1971). Setelah itu, lata
akan melihat bagaimana waktu kebahasaan itu diwujudkan dalam
suatu sistem rujukan waktu (SRW), suatu kerangka yan^ dimak-
sudkan sebagai rujukan semantis guna membandingkan diia bahasa
(bahasa Perancis daii bahasa Indonesia) yang terlibat dalam teqe-
mahan. SRW dapat diwujudkan sesuai dengan kaid^ yang berlaku
dalam masing-masing bahasa itu. Jadi, ddam bahasa Perancis SRW
dapat diungkapkan pada tataran morfo-sintaktis, leksiko-sintaktis,
dan wacana, sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya pada dua
tataran yang terakhir saja.
Dengan demikian, konsep waktu merupakan suatu ;|)engertian
non-kebahasaan, sedangkan waktu kebahasaan dan SRW adalah
pengeirtiah kebahasaan. Ditinjau daii konsepsi Pike (1967: 37—72)
waktu kebahasaan dan SRW merupakan segi "eft■c" karena kedua-
nya cenderung bersifat universal atau lintas-bahasa. Ini berartibah-
wa pengertian waktu kebahasaMi dan foimalisasinya-dalam bentuk
SRW dapat berlaku bagi sejumlah bahasa dan tidak hanya berlaku
ba© satu bahasa saja. Dengan demikian, SRW dimaksudkan ber-
l^u bagi bahasa Perancis (sebagai BSu) dan bahasa Indonesia (se-
ba|p BSa). Dalam pada itu, pengungkapan SRW dalam masing-
masing babasa merupakan segi "emic" kaiena hanya berlaku untuk
siiatu b^asa tertentu saja^. Dengan demikian, bila, kita membicara-
kan "waktu" dan/'kala" ,(lihat 1.1), maka pengertian waktu h^s
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dilihat sebagai segi semantik yang diungkapkan oleh kala, misal-
nya dalam bahasa Perancis, sehingga dalam konteks penulisan ini,
"waktu" adalah SRW (lihat Gambar 9). Dalam bahasa Perancis,
kala adalah kategori gr^atikal yang mengungkapkan antara lain
SRW. Dalam bahasa ini kala juga berfungsi mengilngkapkan ke-
aspekan dan modalitas. Oleh karena itu, dalam bab ini waktu atau
SRW dibicarakan juga dalam rangka perbedaannjfa dengan ke-
aspekan dan modalitas. Dalam membicarakan hal itu, perlu dibeda-
kan sejumlah istilah, yaitu waktu atau^RH', keaspekan dan moda
litas sebagai konsep semantik yang masing-masing dapat diungkap
kan dengan kategori gramatikal kala, aspek, dan mpdus Dengan
menggunakah ketiga istilah itu, dapat dihindari kesalahpahaman
bila kita berbicara tentang kala. Jadi, pengertian kala di sini hanya
dibatasi pada fungsinya sebagai alat pengungkap SRW, meskipun
nanti akail kita lihat bahwa terdapat kaitan antara ketiga hal di
atas.
2.1.2 Komunikasi. Karena penelitian tentang fungsi kala itu dikait-
kan secara khusus dengan fungsinya dalam novel, maka bab ini
pun akan membicarakan tentang waktu dalam novel. Pembicaraan
tentang waktu dalam novel tidak dapat dilakukan tanpa menem-
patkahnya dalam konteks komunikasi. Novel di sini dilihat sebagai
suatu sarana untuk menyampaikan amanat melalui bahasa dengan
cara tertentu. Oleh karena itu, perlu jelas dahulu bagaimana bahasa
berfungsi sebagai alat komunikasi, khususnya dalam novel.
Mengenai bahasa sebagai alat komunikasi telah banyak ditulis
orang. Dalam setiap kegiatan komunikasi pada umumnya terlibat
dua pihak, yakni pengirim (pembicara, penulis, atau pencerita)
(dilambangkan derigah Pi) di satu pihak, dan penerima (pendengar
atau pembaca) (dilambangkan dengan P2) di pihak lain. Dalam
suatu dialog lisan, misalnya, pendengar pada gilirannya menjadi
pembicara bila ia menjawab, sedangkan pembicara pada saat itu
ittenjadi pendengar. Dengan demikian, j)engirim adalah mempro-
duksi ujaran dan penerima adalah yang meneriina hasil produksi
pengirim. Saussure (1960: 27-35) melukiskan komiinikasi sebagai
suatu proses psiko-akustik, sedangkan Bloomfield (1933: 21-24)
menggambarkannya sebagai suatu proses stimulus-response, yakni
sebagai bagian dari tingkah-laku manusia. Masih banyak pendapat
yang dapat difcutip di sini, akan tetapi yang relevan dengan pem
bicaraan kita ialah yang dikemukakan oleh Jakobson (1963: 209-
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248). Jakobson mengemukakan bahwa komunikasi kebahasaan
melibatkan enam faktor, yakni pengirim, penerima, amanat (isi
yang dikomunikasikan), konteks (hal yang dirujuk dalam komuni
kasi)) kontak (antara pengirim dan penerima karena adanya ko
munikasi), dan kode (sistem lambang kebahasaan yang diperguna-
kan untuk berkomunikasi). Pikiran Jakobson ini menipakan per-
kembangan gagasan Buhler (1933) yang sudah berbicara tentang
tiga fungsi bahasa dalam komunikasi, yakni emotif, konatif, dan
referensial. Fengutamaan salah satu faktor itu dalam komunikasi,
menurut Jakobson menentukan fungsi bahasa yang bersangkutan
dalam komunikasi yang berlaku. Jadi, bila dalam suatu tindak-
komunikasi yang diutamakan adalah faktor pengirim, maka dikata-
kan bahwa bahasa dipergunakan dengan fungsi ekspresif {ci. fungsi
emotifnya BQhler), sedangkan bila tekanan diletakkan pada pene
rima sebagai sasaran komunikasi, maka dikatakan bahwa bahasa
dipergunakan dengan fungsi konatif, dan selanjutnya, masih me-
rujuk pada BUhler, bila tekanan diletakkan pada konteks, maka
dikatakan bahwa bahasa dipergunakan dengan fungsi referensial.
Jakobson menambahkan tiga fungsi lain pada ketiga fungsi di atas.
Bila dalam komunikasi tekanan diberikan pada kodenya, maka di
katakan bahwa bahasa dipergunakan dengan fungsi metabahasa,
bila tekanan diletakkan pada kontak antara PI dan P2, maka di
katakan bahwa bahasa dipergunakan dengan fungsi fatik, dan bila
tekanan diletakkan pada amanatnya, maka dikatakan bahwa ba^-
hasa dipergunakan dengan fungsi puitik. Yang sangat relevan de
ngan pembicaraan kita adalah tiga faktor dan fungsi yang disebut
pertama, yakni faktor Pi (berfungsi ekspresif), P2 (fungsi konatif),
dan konteks (dalam buku ini dilambangkan dengan r) (fungsi
referensial). Bertolak dari pemikiran Jakobson itu, ketiga faktor
tadi dapat kita gambarkan dalam suatu "segi tiga komunikasi",
yang akan dipergunakan sebagai kerangka dasar dalam analisis
(lihat Gambar 3).
2.1.3 Ujaran dan Pengujaran. Dalam penelitian bahasa, peneliti
yang mengkhususkan diri pada analisis wacana membedakah baha
sa sebagai hasil produksi (disebut ujaran) dengan-bahasa sebagai
proses komunikasi (disebut pengujaran) (Benveniste 1966; 251-
255; Lyons 1981: 171—173). Pembedaan tersebut di atas dikemu-
kakan oleh Benveniste (ibid.) yang berbicara tentang fungsi prono-
mina je 'aku' dan tu 'engkau' yang menurut Benveniste dapat di-
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lihat dari dua segi, yakni segi ujaran dan segi pengujaran. Sebagai
ujaran, aku adalah pronomina orang pertama tunggal, sedangkan
engkau adalah pronomina orang kedua tunggal. Akan tetapi, di-
tinjau dari segi pengujaran aku adalah 'orang yang memproduksi
ujaran pada saat pengujaran', sedangkan engkau adalah 'orang yang
diajak bicara oleh aku'^. Jadi, ditinjau dari segi pengujaran, aku dan
engkau hanya ada pada saat tindak-ujar {acte de parole) sehingga
terikat oleh waktu. Rumus yang dikemukakan Benveniste sebagai
dasar proses komunikasi kebahasaan ialah je, tu, ici, maintenant
'aku, engkau, (di) sini, sekarang'. Dengan demikian, apa yang di
kemukakan Benveniste tidak lain daripada kenyataan bahwa dalam
proses komunikasi antara PI dan P2 terikat oleh ruang dan waktu,
yakni tempat pengujaran dan saat pengujaran.
Lyons (1981:171—173) membedakan utterance inscription de
ngan speech act (atau menurut Lyons, lebih baik Aisthwi language
act). Pembedaan itu bertolak dari pikiran Lyons bahwa istilah
utterance sebenarnya mempunyai dua makna, yakni sebagai hasil
(product) dan sebagai proses (process) komunikasi kebahasaan.
Dengan demikian, Lyons membedakan ujaran (utterance inscripti
on), yakni hasil suatu proses komunikasi, dengan tindak-bahasa
(language act), yakni proses komunikasi kebahasaan. Sebenarnya,
pandangan Lyons tidak berbeda dengan pandangan Benveniste,
yakni bahwa bahasa dapat kita lihat sebagai ujaran (enonci) atau








"hal yang dibicarakan oleh PI dalam kegiatan
komunikasi kebahasaan"
Gambar 3: Segi Tiga Komunikasi
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aKeterangan
Pa = peristiwa yang diingat;
Pb - peristiwa yang diantisipasi; a = saat persepsi;
0  = pusat deiktis; x—y = arah waktu fisis
(cf. Bull 1971)
Gambar 4: Konsep Waktu atau "Manusia Memandang Waktu"
lan membuka kemungkinan-kemungkinan baru dalam analisis ba-
hasa. Salah satu di antaranya ialah bahwa bila kita memandang
unsur kebahasaan yang kita teliti itu dari segi pengujaran, maka
guna memahami semantiknya, kita perlu memperhitungkan hu-
bungan PI dan P2 serta r, seperti kita lihat dalam bagan "segi tiga
komunikasi" (lihat Gambar 3). Dalam analisis di Bab III nanti kita
akan menggunakan sebagai dasar konsep pengujaran (bahasa seba-
gai proses) dengan memperhatikan peranan PI, P2, r dan pusat
deiktis. (lihat 2.3.3.1). Dengan memandang waktu kebahasaan
dalam novel melalui pusat deiktis, maka sebenarnya kajian dalam
buku ini memandang bahasa dalam novel sebagai suatu proses
komunikasi (cf. Lyons 1981:171—173). Ancangan ini memper-
timbangkan penglihatan PI ten tang peristiwa yang diceritakan dari
segi kewaktuan sehingga cenderung "subjektif, yaitu berorientasi
pada "subjek" atau "ego". Meskipun demikian, kadar subjektivitas
pandangan PI tentang waktu dalam kajian ini adalah paUng "ren-
dah" dibandingkan dengan kajian tentang keaspekan dan modali-
tas (lihat selanjutnya 2.3.2.2 dan 2.3.2.3).
2.1.4 Bahasa berkala dan bahasa tanpa kala. Kala adalah alaf ke
bahasaan yang digunakan untuk menempatkan peristiwa dalam
waktu. Dalam bahasa yang memiliki kala, penempatan peristiwa
dalam waktu dinyatakan dengan sejumlah proses morfologis (cf.
Comrie 1985:9), yaitu pada tataran morfo-sintaktis. Bahasarbaha-
sa seperti Peraiicis dan Inggris memiliki kala, sedangkan sejumlah
bahasa lainnya fidak memilikinya. Akan tetapi, ini tidak berarti
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bahwa bahasa yang tidak memiliki kala itu tidak dapat meiiempat-
kan peristiwa dalam waktu. Bahasa-bahasa itu menempatkan peris-
tiwa dalam waktu dengan alat kebahasaan lain, seperti unsur leksi-.
kal dan hubungan antar-kalimat atau hubungan dalam rangka wa-
cana. Bahasa Indonesia adalah salah satu jenis bahasa yang tidak
memiliki kala'* (lihat 2.3.1).
2.2 Fungsi Temporal Kala dalam Bahasa Perancis
2.2.1 Berbagai fungsi kala. Kala sebagai kategori gramatikal dalam
bahasa Perancis terkait pada verba. Dalam bahasa Perancis kala
mengungkapkan SRW (waktu), keaspekan (lihat Gambar 5) dan
modalitas. Kalimat (33) pada 2.3.2.3 memberikan gambaran bagai-
mana waktu dan modalitas itu diungkapkan oleh satu bentuk kala,
yaitu kala f. Penggunaan ps mengungkapkan sekaligus waktu dan
keaspekan, seperti terlihat pada kalimat (15) dalam 2.3.2.2. Meski-
pun demikian, dalam bahasa ini tidak dapat dijumpai bentuk kala
yang mengandung makna keaspekan dan modalitas sekaligus. Jadi,
dalam kalimat (31) pada 2.3.2.3 tidak ada makna keaspekan imper-
fektif, tetapi yang ada adalah modalitas 'saran, usuP atau 'peng-
andaian' tergantung pada konteksnya.
2.2.2 Fungsi temporal kala. Bila ditinjau fungsi temporalnya saja,
maka kala dibicarakan sebagai pengungkap SRW dan keaspekan.
Dalam bahasa Perancis ada paling sedikit sembilan kala yang meng
ungkapkan SRW dan keaspekan (lihat Tabel 1). Yang menarik
ialah bahwa dalam bahasa itu keaspekan hanya terdapat pada kala
lampau. Kala p dan kala/tidak mengandung makna keaspekan. De
ngan demikian, bila suatu verba dinyatakan dengan kala kini atau
mendatang, jika perlu dinyatakan dengan keaspekan tertentu, ke-
aspekannya harus ditambah pada tataran leksiko-sintaktis. Pada
dasarnya kita dapat membedakan tiga kelompok kala, yaitu yang
mengungkapkan waktu kini, waktu lampau, dan waktu mendatang.
Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa Vet (1982:120) me-
ngemukakan bahwa pada dasarnya dalam bahasa Perancis hanya
ada dua kelompok kala, yaitu kini dan lampau. Kala yang meng
ungkapkan kemendatangan kelihatannya memang tidak sepenuh-
nya dapat dimasukkan dalam golongan pengungkapan waktu. Bila
kita kaji Tabel 1,'kita dapat melihat paradigma "futur" tidak
menggambarkan waktu, tetapi lebih merupakan status eksistensial
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X  - Pa Pb"
Keterangan:
Pa = bagian awal peristiwa;
Pb = bagian tengah peristiwa;
Pc = bagian akhir peristiwa;
x-y = arah waktu fisis.
Pc
Gambar 5: Keaspekan
Tabel 1: Kala yang Mengtmgkapkan SRW dalam bahasa Perancis






present (P) II park kini — "semi-historis"
passe compose (pc) It a parle lampau perfektif "historis"
passe simple (PS) 11 parla lampau perfektif "historis"
imparfait (i) 11 parlait lampau imperfektif "historis"
■plus-que-parfait (pqp) 11 avait parle lampau (perfektiO "historis"
passe anterieuh (pa) 11 eut parle lampau (perfektiO "historis"
futur (f) 11 parlera mendatang - "non-historis"
futur du passe (fdp) 11 parle rait lampau
~
"non-historis"
futur anierieur (.fa) 11 aura parle lampau (perfektif) "non-historis"
Catatan:
Status eksistensial peristiwa dibicarakan pada 2.3.5 untuk memperlihatkan
fungsi fdp, dan fa. Ketiga kala itu biasanya tidak meniiliki makna keaspek
an tertentu, kecuali mungkin fa yang dapat ditafsirkan sebagai niengandung
makna keaspekan perfektif. Keadaan kala itu serupa dengan pqp dan pa. Se-
lanjutnya dapat dilihat Gambar 6.
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"non-historis" (cf. Johnson 1981:145—175; lihat 2.3.5). Jadi,
dari tiga kala futur (/', fdp, fa) hanya satu (f) yang terlihat menun-
jukkan kemendatangan sebagai waktu, sedangkan yang lainnya
(fdp, fa) mengungkapkan peristiwa yang terjadi pada waktu lam-
pau sehingga tidak dapat digolongkan sebagai pengungkapan wak
tu. Jadi, sebenarnya lebih tepat bila menempatkan himpunan (f,
fdp, fa) sebagai pengungkap status eksistensial peristiwa "non-his-
toris" dengan catatan bahwa/merupakan kala yang juga mengung
kapkan waktu mendatang (lihat 2.3.1).
Lepas dari perbedaan pendapat tentang jumlah kelompok kala
yang mengungkapkan semantik kewaktuan, dalam bahasa Perancis
kesembilan kala yang terdaftar pada Tabel 1 itu adalah yang po-
kok dalam pengungkapan semantik kewaktuan. Apa yang dike-
mukakan pada Tabel 1 itu juga dapat dilihat dalam bagan oposisi
dan kontras seperti terlihat pada Gambar 6 (pembicaraan tentang
hal ini dikembangkan dalam 2.3.2).
2.3 Waktu Kebahasaan
2.3.1 Stiidi tentang waktu kebahasaan. Seperti telah dikemukakan
dalam Pendahuluan (lihat 1.1), waktu kebahasaan adalah per-
wujudan secara kebahasaan konsep waktu dengan melibatkan
peristiwa (dilambangkan dengan P) dengan saat pengujaran. Ba-
nyak studi dilakukan tentang waktu kebahasaan, akan tetapi para
penulis lebih sering membicarakan kala daripada perwujudan kon
sep waktu secara kebahasaan. Telah dikemukakan pada Pendahulu
an (lihat 1.1) bahwa penulis seperti Weinrich (1973), Benveniste
(1966), dan Comrie (1985) lebih banyak membicarakan kala (Tem-
pus, Jer.; temps. Per.; tense, Ing.) dan fungsinya sebagai alat gra-.
matikal untuk menempatkan suatu peristiwa dalam garis waktu,
untuk menyatakan keaspekan, dan—dalam teks naratif—untuk
menceritakan dengan cara tertentu.
Juga telah dikemukakan bahwa ada tiga jenis perwujudan waktu
secara kebahasaan, yakni yang gramatikal, yang leksikal dan dalam
rangka wacana. Dalam tuhsan yang disebut di atas pengungkapan
semantik waktu (SRW) pada tataran leksiko-sintaktis pembicaraan-
nya tidak dikembangkan. Dalam pada itu Pinchon (1974:43-54)
secara khusus membahas pengurigkapan SRW dalam bahasa Peran
cis pada tataran leksiko-sintaktis secara lebih luas. Chbtrit (1976)
















= aiah waktir kebahasaan, pposisi kewaktuan
= oposisi keaspekan (kontras latar depan-latar
belakang)
= oposisikisahan: pengalaman
Gambar 6: Waktu Kebahasaan dan Kala Bahasa Perancis
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mat kompleks dengan anak kalimat berfungsi temporal dalam
bahasa Perancis. Studinya terbatas pada sintaksis, khususnya hu-
bungan semantik temporal antara anak kalimat dengan induk kali-
matnya. la menggambarkan bahwa hubungan itu dalam kalimat
terdiii dari empat wujud sintaktis, yaitu:
(1) urutan verba.
(2) sistem verba, terutama kala;
(3) sistem leksikal dan gramatikal;
(4) kalimat kompleks dengan subordinasi temporal.
Cara (1)—(4) merupakan suatu continuum yang sejalan dengan
continuum ragam lisan-tertulis. Cara (1) lebih banyak dipakai da
lam ragam lisan, sedangkan cara (4) lebih banyak dalam ragam
tulisan (Chbtrit 1976:31—69).
Pengungkapan konsep waktu seperti dikemukakan di atas sifat-
nya deiktis atau dinamis (Lyons 1977b:682—683)'. Ini berarti
bahwa unsur bahasa yang dipergunakan untuk menyatakan waktu
itu hanya memiliki makna temporal yang jelas bila dihubungkan
dengan suatu referen, dan bila referennya diganti, maka muatan
semantisnya juga berubah. Jadi, unsur seperti il part 'ia berangkat
(kala kini)' il partait 'ia berangkat (kala lampau' dan il partira 'ia
berangkat (kala menaatang)', atau sekarang, tadi, nanti, hari ini,
kemarin, dan besok tidak memberikan informasi tentang tempat-
nya dalam waktu kronis, kecuali dalam hubungan dengan saat
pengujaran. Jika saat pengujaran kita lambangkan dengan 0,
maka makna yang kelihatan dari unsur bahasa di atas adalah P re-
latif 0 (cf. Comrie 1985:122—130), yakni 'suatu peristiwa terjadi
bersamaan dengan, sebelum, atau sesudah saat pengujaran'. Bila
titik 0 itu jelas tempatnya dalam waktu kronis, maka barulah jelas
di mana tempat P dalam waktu. Unsur kebahasaan di atas disebut
.dinamis karena tempatnya dalam garis waktu kronis tidak tetap
atau dapat berubah sesuai dengan referensinya, yaitu titik 0. Mes-
kipun demikian, kita dapat berbicara tentang pengungkapan kon
sep waktu secara non-deiktis atau statis (Lyons 1977b :682—683).
Hal ini teijadi bila kita menyatakan waktu dengan menggunakan
waktu kalender atau jam, seperti tahun 1908, 7 Oktober 1961, 1
Syawal 1407, pukul dua siang atau tengah hari. Jadi, ditinjau dari
segi titik 0, maka jarak waktu antara titik tersebut dengan peris
tiwa yang ditempatkan dalam waktu oleh suatu unsur deiktis tidak
berubah, sedangkan peristiwa yang ditempatkan dalam waktu oleh
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suatu unsur non-deiktis berubah bila titik 0 berubah tempatnya
dalam waktu.
Vet (1982:109—124) dalam membicarakan tentang waktu da
lam verba bahasa Perancis mengemukakan bahwa kala mempunyai
sifat deiktis dan bahwa semua pemyataan tentang waktu merupa-
kan hubungan langsung atau tak langsung dengan saat pengujaran.
Dikemukakannya bahwa semua kalimat non-eliptis dalam bahasa
Perancis mengandung kala (temps verbal). Hal ini karena kalimat
minimal dalam bahasa Perancis harus mengandung subjek dan pre-
dikat yang masing-masing terdiri dari nomina (ataii frase nominal)
dan verba (atau frase verbal).
2.3.2 Konsep waktu dilihat dari segi bahasa. Sebelum berbicara
lebih lanjut mengenai waktu kebahasaan, baiklah ditinjau dahulu
bagaimana konsep waktu dipandang dari segi bahasa. Karena baha
sa adalah alat komunikasi yang digunakan manusia, maka secara
logis kita harus melihatnya dari segi manusia pula, yaitu PL Bebe-
rapa ketentuan dalam membicarakan waktu kebahasaan seakan-
akan sudah tidak dipersoalkan lagi apa dasarnya. Misalnya saja,
dalam bahasa Perancis kita melihat bahwa secara kebahasaan
rujukan waktu dibagi menjadi tiga, yakni waktu kini, lampau (se
belum kini), dan mendatang (sesudah kini)^. Dalam bagian ini kita
akan meUhat bagaimana pembedaan tersebut di atas sebenamya
harus didasari oleh perujukan pada saat pengujaran pusat deiktis
atau titik 0.
Telah dikemukakan dalam Pendahuluan (lihat 1.1) bahwa Beri-
veniste (1974:69—74) membedakan tiga pengertian tentang wak
tu, yakni waktu fisis, waktu kronis, dan waktu kebahasaan. Dalam
bab ini kita akan mengkaji secara terinci bagaimana manusia me
lihat waktu melalui bahasanya (waktu kebahasaan). Bull (1971)
mengemukakan suatu prinsip bahwa kalau bahasa pada umumnya
membagi waktu dalam tiga rujukan, yakni waktu kini, lampau dan
mendatang, mestinya didasari oleh cara manusia menempatkan diri
dalam waktu. Bull (1971:17 dan 20) juga mengamati bahwa
manusia mengidentifikasi tempatnya dalam waktu dengan meng-
hubungkannya dengan peristiwa yang diketahuinya. Sementara
itu, dalam membicarakan waktu kronis, Benveniste (1974:69—74)
secara singkat menyinggung bahwa rujukan yang digunakan manu
sia untuk menetapkan waktu tersebut dapat berupa peristiwa yang
disepakati oleh suatu masyarakat, atau dapat juga suatu peristiwa
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yang ditetapkan secara pribadi. Oleh karena itu, kita dapat mem-
bedakan waktu kronis sosial (misalnya yang terwujud dalam ben-
tuk kalender) dari waktu kronis pribadi (misalnya yang merujuk
pada peristiwa seperti tanggal kelahiran, kematian, pemikahan,
atau peristiwa lain yang ditetapkan secara pribadi sebagai rujuk-
an). Berbeda dengan waktu fisis, waktu kronis bertolak dari pan-
dangan manusia. Waktu fisis bersifat searah (tidak akan dapat
dialami kembali ataupun diantisipasi), sedangkan waktu kronis
bersifat dua arah (manusia mengalaminya kembali atau menganti-
sipasi melalui ingatannya). Waktu kronis sosial menggunakan ukur-
an yang diterim^ secara sosial (konvensional) seperti kalender dan
jam. Waktu kronis pribadi menggunakan rujukan peristiwa yang di-
ketahui secara perorangan. Jadi, kalimat seperti;
(1) Waktu aku kecil, aku sering ikut ayah pergi memancing ikon
menggunakan 'masa kecil' sebagai rujukan, sedangkan kalimat
(2) Waktu ibuku meninggal tahun 1955, aku masih mahasiswa.
menggunakan 'ibu meninggal' dan 'tahun 1955' sebagai rujukan, yakni
peristiwa yang ditetapkan secara pribadi dan suatu unsur dari waktu
kronis sosial.
Dengan demikian, waktu kronis sebenamya merupakan landas-
an bagi penentuan waktu kebahasaan.
Waktu kebahasaan adalah penempatan peristiwa dalam waktu
kronis dengan saat pengujaran sebagtii titik-labuhnya. Peinbagian
atas waktu kini, lampaii dan mendatang sebenafnya didasari oleh
suatu konsep umum bahwa peristiwa (P) dapat ditempatkan de
ngan menggunakan unsur kebahasaan pada gaiis waktu dalam hu-
bungan dengan saat piengujaran, yakni "bersamaan", "sebelum"
atau "sesudah" saat tersebut. Bila diungkapkan dalam rumus, men-
jadi P relatif 0. waktu kebahasaan seperti yang diuraikan
di atas akan kita sebut sistem rujukan waktu (SWR) (lihat selan-
jutnya 2.3.3). SRW dalam hubungan dengan objek penelitian
dalam buku ini (bahasa Indonesia dan bahasa Perancis) tidak
merujuk pada salah satu bahasa, tetapi dimaksudkan sebagai suatu
konsep semantik yang diformalisasi sebagai suatu invarian'. Kon
sep semantik ini diturunkan dari waktu kronis, yaitu waktu yang
dikonseptualisasi oleh manusia.
Perlu dicatat bahwa fokus pembicaraan dalam buku ini ialah
waktu kebahasaan, meskipun dengan sendirinya secara implisit me-
hbatkan waktu kronis. Dengan demikian, waktu fisis tidak akan
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menjadi pokok bahasan. Jadi, bila istilah waktu dipakai tanpa pen-
jelasannya, maka itu berarti kita membicarakan SRW, yaitu waktu
kebahasaah yang sudah diformalisasi dalam bentuk rumus-rumus
dan belum merupakan perwujudan suatu bahasa tertentu.
2.3.2.1 Waktu sebagai vektor dan waktu sebagai jangka. Sebelum
kita membicarakan waktu kebahasaan, baiklah kita mengkaji sifat
peristiwa dalam hubungan dengan waktu. Untuk itu kita perlu
mengetahui sifat-sifat peristiwa dalam hubungan dengan waktu se-
bagaimana yang dikemukakan Bull (1971:17), yakni: (1) semua
peristiwa teijadi dalam waktu, (2) pada saat berlangsung, semua
peristiwa mengambil waktu, beijarak waktu, dan dapat diukur®.
Waktu kebahasaan terwujud bila persepsi atas peristiwa dalam
waktu kronis itu kemudian diurigkapkan dalam bentuk bahasa.
Saat mengungkapkan itu kita sebut sadt pengujaran dan biasanya
dilambangkan dengan S atau dalam buku ini dengan 0. Titik 0
ini menurut Bull dinyatakan sebagai 'saat mempersepsi peristiwa
dalam waktu dan verbalisasinya' (Bull 1971:17), bagi Benveniste
titik 0 mengandung makna 'aku, sini, sekarang' atau dinamakan
sebagai I'imtance de la parole 'saat pengujaran' (Benveniste 1974;
73), sedangkan bagi Comrie titik 0 adalah the present moment
'saat ini' (Gomrie 1985:14). Berdasarkan pengertian Bull kita
dapat memahami pendapat bahwa pengungkapan "waktu lampau"
atau "waktu mendatang" adalah verbalisasi persepsi peristiwa da
lam waktu. Dengan demikiari, bila dalam verbalisasi dinyatakan
bahwa suatu peristiwa teijadi pada "waktu kini", maka meskipun
dalam. kenyataan (menurut pendapat Bull) ini jarang terjadi, me
rupakan anggapan saja bahwa peristiwa yang bersangkutan teijadi
pada saat yang bersamaan dengan saat pengujaran atau titik 0.
Oleh karena itu, kita lebih cenderung menggunakan istilah saat
pengujaran (ci. Benveniste) atau pusat deiktis \ci. Comrie) dari-
pada saat persepsi (of. Bull)'. Marilah kita perhatikan beberapa
contoh tentang pengungkapan peristiwa yang dianggap terjadi ber
samaan dengan saat pengujaran.
Bila orang mengatakan:
(3) Sadt ini saya (sedang)niakan,
maka ini berarti bahwa peristiwa makan dilihat sebagai teijadi ber
samaan dengan saat pengujaran kalimat tersebut. Oleh karena itu,
kalimat seperti:
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(4) Etant malade, je reste chez moi
'Karena sakit saya tinggal di rumah'
yang menggunakan kata kini (prisent) dan dimaksudkan untuk
menyatakan bahwa malade 'sakit' dan reste 'tinggal' teijadi ber-
samaan dengan saat pengujaran, tidak menimbulkan masalah
karena kedua peristiwa ini dapat berlangsung dalam waktu yang
panjang. Akan tetapi, kalimat seperti:
(5) Jesiffle
'Saya bersiul'.
yang juga dinyatakan dengan kala kini, sebenarnya secara eitipiris
dapat menimbulkan persoalan karena tidak mungkin pembicara
bersiul dan mengucapkan kalimat itu pada saat yang sama. Oleh
karena itu, lebih dapat diterima bila kalimat tersebut dinyatakan
dengan kala lampau, yaitu:
(6) Je sifflais, atau
(7) J'aisiffle
Meskipun demikian, ujaran Je siffle itu berterima karena kekinian
tindakan bersiul hanya anggapan saja. Dalam bahasa yang memiliki
kala, seperti bahasa Perancis, bila penggunaan bahasa tersebut
hams dilakukan secara baik dan benar, keberterimaan suatu kala
secara empiris biasanya mempakan salah satu. pertimbangan. Mes
kipun demikian, pada dasamya keberterimaan suatu ujaran dengan
kala present hanyalah suatu konvensi saja, termasuk pemakaiannya
dalam cerita atau teks {present historique). Karena ini kon
vensi, maka dalam buku ini waktu lebih banyak dihubungkan
dengan bahasa daripada dengan konsep persepsi yang dikemuka-
kan Bull diatas.
Dari. uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa waktu fisis me-
mang beijalan terus tanpa dapat kembiali lagi (searah). Akan tetapi,
peristiwa yang teijadi dalam waktu fisis dapat diingat oleh manu-
sia sehingga ia dapat mengingat ke masa lampau atau memproyek-
sikannya ke masa depan. Hasilnya dapat diverbalisasi oleh manusia
karena manusia memiliki bahasa.
Menumt Bull (1971:17 dan 20), biasanya verbalisasi teijadi se-
telah teijadinya persepsi. Meskipun demikian, ditinjan dari segi
waktu kebahasaan biasanya kedua kegiatan itu dianggap teijadi
bersama-sama. Saat verbalisasi itulah yang oleh Comrie (1985:
13-18) disebut deictic centre 'pusat deiktis' atau, yang dalam bu
ku ini dilambangkan dengan 0.
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Jadi, pengungkapan konsep waktu secara kebahasaan menurut
pandangan Bull pada dasamya dapat kita lihat pada Gambar 4 di
depan.
Yang perlu dicatat kembali di sini ialah bahwa bila urutan x—y
tidak dapat dibalik (karena waktu fisis bersifat searah), maka urut
an a—X atau a—y adalah mungkin (karena persepsi dapat bersifat
dua arah), demikian pula 0-x atau 0-y juga mungkin (karena
waktu kebahasaan mengenal waktu lampau dan waktu mendatang).
Semua yang diuraikan di atas adalah pengertian waktu yang be-
rupa relasi temporal antara sejumlah peristiwa yang terjadi dalam
waktu fisis dan dipersepsi oleh manusia. Suatu hal yang tidak
boleh kita lupakan ialah bahwa saat pengujaran itu sendiri adalah
peristiwa. Dengan demikian, waktu kebahasaan ialah hubungan
temporal antara saat pengujaran dan sejumlah peristiwa lain. Hu
bungan (relasi) temporal seperti itu dapat kita sebut relasi vekto-
ral, atau hubungan waktu vektoral^".
Akan tetapi, waktu juga dapat kita lihat lamanya atau besamya^
Perhatikan dua kaUmat di bawah ini:
(8) Kemarin Abdullah makan di rUrhahsaya.
(9) Abdullah makan lama sekali di rumah saya.
Dalam kalimat (8), waktu yang diungkapkan (fcemann) bersifat
vektor^l kvena kemarin adalah 'satu hari sebelum "aku" berujar'
atau satu hm sebelum titik 0'. Kemarin merupakan suatu peng
ungkapan kebahasaan yang memperlihatkan relasi temporal antara
0 (saat pengujaran), dan suatu titik saat suatu peristiwa (P) teijadi
dalaip waktu kronis. Dengan demikian, dalam kalimat (8), kema
rin merupakan pengungkapan kebahasaan yang menempatkan
peristiwa makan pada suatu waktu sehari sebelum titik 0, dan ini
dapat kita lambangkan dengan P<0. Yang menarik ialah bahwa
dalam kemarin tidak hanya terkandung makna vektoral (relasi
temporal), tetapi juga makna 'jangka waktu' (besaran waktu),
yakni 'satu hari'. Ini sejajar dengan satu hari yang lain atau dua
jam yang lalu (lihat kalimat (11) di bawah). Meskipun demikian,
yang dominan dalam ungkapan seperti kemarin ialah makna vek-
toralnya. Makna yang dominan vektoral itu berbeda dengan mak
na yang doming berupa jangka, seperti dapat kita lihat dalam
kalimat (9), yaitu pada frase lama sekali yang sejajar dengan,
misalnya, ungkapan satu jam. Perbedaan antara vektor dan jangka
akan lebih terlihat jelas dalam kalimat (10) di bawah:
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(10). Kemarin A bdullah makan lama sekali di rumah say a.
Dalam kalimat di atas, peristiwa makan ditempatkan pada waktu
lampau {kemarin) dan sekaligus ditunjukkan jangka waktu pelak-
sanaannya {lama sekali).
Pada kalimat (11) berikut iiii — berbeda dengan pada kalimat
(9) — kita melihat jangka berlaku pada jarak waktu antara suatu
peristiwa (titik 0) dengan peristiwa lain yahg teijadi sebelum titik
0 {makan), dan di antara titik 0 yang sama dan peristiwa lain yang
diantisipasinya akan teijadi sesudah titik 0 tersebut {tidur nye-
nyak).
(11) Dm jam yang lalu Abdullah makan siang dan satu jam lagi la akan
tidur nyenyak.
Dapatlah kita simpulkan sekarang bahwa ditinjau dari titik 0,
kita melihat waktu sebagai (1) urutan sejumlah peristiwa dan relasi
temporal antara peristiwa itu ditinjau dari pusat deiktis, yang da-
pat merupakan basil 'mengingat peristiwa yang telah teijadi' (vek-
tor -), 'menangkap peristiwa yang sedang teijadi' (vektor 0) dan
'mengantisipasi peristiwa yang akan teijadi' (vektor +). Pengertian
ini, bila diungkapkan dalam bentuk bahasa, menghasilkan sistem
waktu kebahasaan—yang saat teijadinya peristiwa dianggap sama
dengan saat pengujaran yang kita sebut titik 0—yang mengung-
kapkan 'waktu lampau', 'waktu kini', dan 'waktu mendatang', (2)
jarak antara awal dan akhir suatu peristiwa, atau jarak antara satu
peristiwa dan peristiwa lain, ditinjau dari titik 0 itu. Pengertian
yang terakhir ini bila diungkapkan dalam bentuk bahasa, mengha
silkan suatu sistem kebahasaan yang menyatakan jangka waktu.
Perlu dicatat bahwa makna istilah penstiWa di sini tidak hanya
terbatas pada kegiatan dan proses saja, akan tetapi juga mencakup
Atearfaa/i. Dengan demikian, kalimat seperti:
(12) Kemarin Amin saklt, sekarang sembuh
(13) Kemarin bajunya merah, sekarang hitam
(14) Dulu ayah guru, sekarang pedagang
sakit, sembuh, merah, hitam, guru, dan pedagang merupakan ke-
adaan dan dapat dinyatakan sebagai terjadi dalam waktu, lepas
dari kenyataan bahwa dalam bahasa Indonesia keadaan ini dinyata
kan tanpa bantuan verba. Dengan bertopang pada pengertian di
atas, maka kita dapat memperoleh dua kelompok rumus dasar
SRW bagi pengungkapan konsep waktu secara kebahasaan, yaitu;
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(a) Rumus vektor: dilihat dari saat pengujaran {titik 0), suatu pe-
ristiwa (P) dapat ditempatkan pada waktu yang sama dengan
titik nol iP=0), atau sebelum titik nol (P<0), ataupun sesudah
titik nol iP>0). Ymg dimaksud dengan titik 0 adalah pusat
deiktis itu.. Ketiga rumus di atas dapat disimpulkan menjadi
P relatif 0 (cf. Comrie 1985: 126) yang dapat kita sebut rumus
vektor. Dalam rumus vektor, yang dipentingkan adalah urutan
peristiwa.
{[)) Rumus jangka: kita juga dapat mengungkapkan jarak waktu
antara saat pengujaran dan peristiwa lain iO^P), antara peristi
wa dan peristiwa (Pa—Pb), atau antara awal dan akhir suatu
peristiwa {Px—Py). Pengungkapan secara itu dapat kita 1am-
bangkan dalam sejumlah rumus yang dapat kita sebut rumus
jangka. Dalam rumus jangka yang dipentingkan adalah besaran
waktu yang dipakai oleh suatu peristiwa i
Rumus-rumus itu dapat digabungkan menjadi:
PrelatifO
(jangka)
yang contohnya dapat kita lihat pada kalimat (11) di atas".
2.3.2.2 Waktu dan keaspekan. Dalam 2.3.2.1 telah dikemukakan
sifat^ifat peristiwa dalam hubungan dengan waktu menurut Bull
(1971:17). la menambahkan bahwa semua peristiwa memiliki
awal, tengah, dan akhir. Jadi, suatu peristiwa, dalam proses ber-
langsungnya, dapat dilihat seperti pada Gambar 5 di depan. Hal itu
adalah pengertian keaspekan menurut Bull. Di sini kita tidak lagi
melihat peristiwa dalam hubungannya dengan peristiwa lain (vek
tor) ataupun jarak waktu yang digunakan untuk berlangsungnya
suatu peristiwa (jangkaX Yang dilihat adalah berlangsungnya peris
tiwa itu sendiri dipandang oleh manusia yang mempersepsinya.
Cara melihat suatu peristiwa sebagai suatu sosok, bila dilibatkan
dengan sistem kebahasaan, disebut keaspekan. Peristiwa dapat di
lihat "dari dalam" (prosesnya) atau "dari luar", sebagai suatu ke-
bulatan atau sebagai suatu "titik" dalam garis waktu tanpa dilihat
hubungan temporalnya dengan peristiwa lain. Bertolak dari kedua
cara melihat peristiwa itu sebagai sosok, dalam sistem kebahasaan
kita mengenal keaspekan imperfektif (melihat peristiwa sebagai
masih dalam proses) dan keaspekan perfektif (melihat peristiwa
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sebagai suatu kebulatan yang prosesnya telah selesai) (cf. Comrie
Berbeda dengan Comrie (ibid.), Johnson (1981:152) meman-
dang keaspekan sebagai tahap-tahap dalam proses beriangsungnya
suatu peristiwa. Ancangan Johnson itu dekat dengan pengertian
Bull di atas. Johnson membedakan tiga jenis keaspekan, yakni
kompletif, imperfek, dm perfek. Keaspekan korhpletif memper-
lihatkan bahwa seluruh peristiwa telah diselesaikah, keaspekan
imperfek mengungkapkan peristiwa sebagai masih dalaih proses
(belum sampai selesai), sedangkan keaspekan perfek meniperlihat-
kan keadaan sesudah selesainya peristiwa itu (Johnson 1981:154).
Menurut Johnson, keaspekan kompletif dekat dengan keaspekan
perfektifnya Gbmrie, dan keaspekan imperfek dekat dengan imper-
fektifnya Comrie. Yang tidak ada dalam pembagian Comrie adalah
keaspekan perfek, yang menurut Comrie merupakan bagian' dari
keaspekan perfektif, sedangkan menurut Johnson, perfek merupa
kan jenis keaspekan tersendiri (Johnson, 1981:153). Persamaan
prinsip antara ketiga pengertian tentang keaspekan di atas ialah
bahwa keaspekan adalah cara memandang suatu peristiwa secara
internal sehingga tidak secara langsung dilibatkan dengan waktu,
yakni tanpa melihat hubungan temporalnya dengan peristiwa lain
dalam gaiis waktii (vektor) dan tanpa mempersoalkan jarak waktu
yang digunakan untuk beriangsungnya suatu peristiwa Qangka).
Meskipun demikian, keaspekan masih merupakan suatu se&' ke-
waktuan karena proses dan non-proses tetap mengambil waktu (of.
Bull 1971:17).
Satu hal yang peflu dicatat dalam pembicaraan tentang keaspek
an ialah perbedaannya dengan makna yang inheren berada dalam
sebuah unsur leksikal seperti 'verba. Suatu verba dapat dinyatakan
secara formal (melalui proses morfemisnya atau melalui uhsur lek
sikal lain) mengungkapkan suatu peristiwa dengan aspek tertentu
lepas dari makna inheren yang ada pada verba itu sendiri. Perhati-
kan kaiimat di bawah ini:
(15) II caressa la main de cette fille.
'la membelai-belai tangan gadis itu'
(16) II caressait la main de cette fille.
'la membelai-belai tangan gadis itu'
Verba caresser 'membelai-belai' mengandung makna 'tindakan
yang dilakukan berulang-ulang'. Akan tetapi, verba ini dapat di-
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lihat dengan keaspekan perfektif (carma) atau imperfektif {cares-
sait). Pehgan demikian, keaspekan dapat diterapkan padt suatu
verba tanpa saling mempengaruhi njakna inherennya. Contoh lain
yang diberikan oleh Pollak (1976:296) lebih menjelaskan prinsip
ini, yaitu:
(17) La guerre dura cent ans
'Perang itu telah berlangsung seratus tahun'
Verba durer 'berlangsung' memiliki makna 'suatu proses' (apalagi
ditambah dengan cent ans 'seratus tahun'), tetapi dapat dinyata-
kan dengan bentuk aspek perfektif. Makna inheren seperti itu di-
sebut corak tindakan,vlkt/pnsart (Jer.), atau mode d'action (Per.).
Ada dua jenis corak tindakan, yakni yang duratif (seperti dinyata-
kan dengan verba durer) dan pungtual (seperti dinyatakan oleh
vefba seperti frapper 'memukul') (of. Comrie 1981: 41—44; Pollak
1976:296)".
Makna inheren juga terlihat pada verba yang mengungkapkan
peristiwa telis atau atelis. Situasi telis menggambarkan ke^atan
yang harus diakhiri dengan suatu penyelesaian, sedangkan peristi
wa atelis menggambarkan kegiatan yang tidak harus diakhiri de-




adalah verba yang merujuk pada suatu peristiwa telis karena se-
mantik verba itu mengharuskan peristiwa itu berlangsung sampai
selesai. Peristiwa tenggelam itu tidak akan teijadi bila prosesnya
tidak teijadi sampai selesai. Sebaliknya, verba lire 'membaca' da
lam kalimat:
(19) II lit le livre
lamembaca buku itu'
adalah verba yang merujuk pada peristiwa atelis karena semantik
verba itu tidak mengharuskan peristiwa itu berlangsung sampai se
lesai. Peristiwa 'membaca' dapat saja tidak selesai atau terganggu
untuk dapat dirujuk dengan verba tersebut (cf. Comrie 1981: 44—
48).
Berbeda dengan verba yang bercorak tindakan duratif atau
pungtual, verba yang merujuk pada peristiwa telis yang dinyatakan
dengan aspek perfektif dapat mempertahankan rujukan pada peris-
47
tiwa telis yang dinyatakan dengan aspek perfektif dapat memper-
tahankan rujukaiinya pada ijeristiwa telis, tetapi bila dinyatakan
dengan aspek imperfektif verba tersebut merujuk pada peristiwa
atelis. Jadi, dalam kalimat seperti:
(20) II fit un panier
'la membuat keranjang'
di situ fit 'membuat' adalah verba telis yang dinyatakan dengan
aspek perfektif. Sebaliknya, dalam kalimat:
(21) II faisait un panier
'la membuat keranjang' '
di situ faisait dinyatakan dengan aspek imperfektif, maka seman-
tiknya pun berubah sehingga verba itu merujuk pada peristiwa
atelis, yakni peristiwa 'membuat' yang tidak memerlukan penyeje-
saian (cf. Comrie 1981: 46). Jadi, keaspekan dapat mempengaruhi
makna telis/atelis suatu verba, sedangkan pada corak tind^kan
tidak akan terjadi pengaruh dari keaspekan. Dalam teijemahan ba-
hasa Indonesia kalimat (20) dan (21) kita melihat bahwa keaspek-
annya tidak terlihat, sedmgkan sifat atelis peristiwanya dapat kita
lihat dari makna verba.membuat'^.
Apa yang ingin dikemukakan dalam bagian ini ialah:
(1) bahwa keaspekan merupakan bagian dari semantik suatu baha-
sa. Akan tetapi, keaspekan adalah serrtantik yang ditetapkan
oleh PI dan bukan oleh makna verba yang bersangkutan. Da-
lam bahasa Perancis, keaspekan dinyatakan dengan aspek ver
bal, yaitu unsur morfemis yang bergabung dalam verba. Yang
menarik ialah bahwa bentuk morfemis itu tidak hanya menya-
takan keaspekan, tetapi juga waktu. Dalam hal ini kita berbi-
cara tentang kala. Dengan demikian, dalam bahasa perancis ada
pertumpangtindihan formal antara aspek dan ka](a. Meskipun
demikian, dalam suatu teks kita dapat melihat bagaimana ma-
sing-masing itu berfUngsi. Oposisi aspek terlihat berbeda de
ngan oposisi kala, yang dapat dilihat pada Gambar 6 di depm.
Dari Gambar 6, kita melihat bahwa oposisi temporal (semantik)
keaspekan berkaitan dengan kontras pelatardepanan dan pelatar-
belakangan (hhat 2.5.2). Demikian pula, akan kita ketahui dalam
2.5.1 nanti, antara pc : ps terdapat jenis oposisi lain, y^tu dalam
hal cara penceritaan "pengalaman" : "kisahan" (of. Benveniste
1.966:337-350). .
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(2) bahwa makna yang inheren pada 'suatu verba dapat juga diiden-
tifikasi, yaitu dengan melihatnya sebagai (a) corak tindakan
(Aktionsart) dan (b) verba telis atau verba atelis'''. Jenis-jenis
verba itu, yang didasarkan pada makna inherennya, dalam
praktek pemakaiannya berkaitan dengan keaspekan (dan juga
waktu tentunya). Hal ini karena pemilihan suatu verba dalam
bentuk aktif dan bersubjek selalu hams disertai dengan pemi
lihan morfem akhiran verba (desinence). Akhiran verba ini
sudah mengandung antara lain aspek dan kala sehingga makna
inheren verba itu sendiri tentunya terkait dengan keaspekan
dan waktu.
(3) bahwa perbedaan dasar antara keaspekan (dan juga waktu) di
satu pihak, dan makna inheren verba di pihak lai,n, adalah bah
wa yang pertama bersifat subjektif (karena ditetapkan oleh
PI), sedangkan yang kedua bersifat objektif (karena tidak da-
pat ditetapkan oleh Pi, tetapi sudah ada dalam verba itu sen
diri).
(4) bahwa keaspekan tidak dapat mempengaruhi makna corak tin
dakan (Aktionsart), tetapi dapat mengubah makna telis/atelis,
suatu verba. Suatu verba telis dapat berubah menjadi ateli$ bila
dinyatakan dengan keaspekan imperfektif, begitu pula sebalik-
nya.
Simpulan-simpulan di atas akan menjadi sangat penting bila kita
membicarakan terjemahan "kala sebagai alat pengungkap waktu
dari bahasa Perancis ke dalam bahasa Indonesia (lihat Bab 3).
2.3.2.3 Waktu dan modalitas. Meskipun tidak mempakan hal yang
diteliti dalam tulisan ini, kita perlu melihat kaitan dan perbedaan
antara waktu dan modalitas, seperti halnya kita membicarakan
kaitan dan perbedaan antara waktu dan keaspekan (2.3.2.2). Mo
dalitas menyangkut keterlibatan PI dari segi pandangannya ter-
hadap peristiwa yang diungkapkannya^'. Jadi, modalitas menyang
kut pandangan subjektif PI. KaLimat yang tidak mengandung mak
na tersebut akan disebut kalimat keterangan. Lyons (1968: 307)
mengemukakan bahwa "simple declarative sentences (...) are non-
modal ('unmarked' for moorfi." Dalam bahasa Perancis, kalimat
seperti itii disebut kalimat dengan modus indikatif. Kalimat yang
mengungkapkan modalitas tersebut kalimat modal. Palmer (1976:
153) mengemukakan bahwa "modality (...) expresses the degree of
commitment of the speaker to the truth of what is being said."
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Modalitas, seperti juga keaspekan dan waktu, merupakan konsep
semantik. Dalam bahasa Perancis, modalitas antara lain diungkap-




(23) II viendra demain
'la ak^ da^ng besok'
(24) Ilestvenuhier
'la datang kemarin'
keterlibatan pandangan PI pada peristiwa yang diungkapkan biasa-
nya dianggap tidak ada. Dalam buku tata bahasa, kalimat (22)-
(24) biasanya dinamakan kalimat dengan modus indikatif (kalimat
keterangan). Akan tetapi, dalam kalimat-kalimat berikut ini, kita
melihat pandangan (subjektif) PI terhadap peristiwa yang diung-
kapkannya proposisi kalimat itu.
(25) ' Je crois qu 7/ vient.
'Saya percaya (bahwa) dia datang'
(26) Je ne crois pas qu V vienne.
'Saya tidak percaya (bahwa) dia datang'
(27) Je suis certain qu*il vient.
'Saya pasti (bahwa) dia datang'
(28) Je ne suis pas certain qu *il vienne.
'Saya tidak pasti (bahwa) dia datang'
(29) Qu'ilvienne id.




'Kalau dia datang' (sebagai usul) 'Andai kata dia datang'
(32y II auraii du ventr.
'Mestinya dia datang'
Dalam kalimat (25)—(32) peristiwa datang tidak lagi disajikan se-
cara "netral", tetapi dalam kaitan dengan pandangan Pi terhadap
peristiwa yang dinyatakan dalam masing-masing kalimat. Yang me-
narik iaiah bahwa dalam kalimat (25)—(28) modalitas dinyatakan
dengan unsur Pi yang eksplisit (je 'aku') dan dengan menggunakan
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unsur leksikal {crois) atau frasal {ne crois pas, suis certain, suis pas
certain), Dalarti kalimat (29>-«(32) unsur Pi tidak dinyatakan se-
caxa eksplisit, sedangkan dalam kalimat (29) modalitasnya sendiri
dinyatakan dengan bentuk que ... dalam kalimat (30)
dengan bentuk yang serupa dengan kala p orang kedua iyiens), da
lam kalimat (31) dengan bentuk si yang digabungkan dengan ben
tuk yang serupa dengan kala imparfait (yenait), dan dalam kalimat
(32) dengan bentuk yang serupa dengan futur parfaitiaurait du
venir). Perlu dicatat bahwa (22), (23), dan (24) dapat bersifat mo
dal apabila diucapkan dengan intonasi tertentu.
Jadi, modalitas di sini harus dibedakan dengan modus dalam
dua hal, yaitu (1) modalitas merupakan konsep semantik, modus
adalah konsep gramatikal dan (2) riiodalitas merupakan konsep
semantik yang memperlihatkan keterlibaitan pandangan Pi pada
ujarannya, sedangkan modus seringkali juga mencakup modus indi-
katif yang membentuk kalimat keterangan.
Dalam (25)—(28) Pi = siibjek kalimat, sedangkan dalam (29)—
(32) PI ¥= subjek kalimat. Kesemuanya itu menunjukkan. bahwa
modalitas (konsep semantik) secara formal dalam bahasa Perancis
diiingkapkan dengan bantuan unsur leksikal atau frasal, bentuk
khusus, atau bentuk verbal yang serupa dengan kala; Dari yang ter-
akhir itb kita melihat bahwa bentuk kala dapat juga dibebani
muatan semantis modalitas. Di sinilah terdapat pertumpang-tindih-
an antara modus (pengungkapan modalitas) dan kala (pengungkap-
an konsep waktu).
Meskipun demikian, sebagai konsep semantik waktu dan mo
dalitas bukan tidak mempunyai hubungan sama sekali. Lyons
(1968:306—311) mengemukakan bahwa waktu mendatang juga
dapat dilihat sebagai modalitas. Ini dapat dipahami karena waktu
mendatang sifatnya "non-historis" (cf. Johnson 1981) sehingga
sangat mudah dipengaruhi oleh pandangan PI. Dengan demikian,
waktu mendatang dapat bergeser ke modalitas bila didukung kon-
teks tertentu (unsur kebahasaan) atau situasi tertentu (unsur luar-
bahasa). Hal ini terlihat dalam contoh kalimat (23) dan juga (33)
berikutini:
(33) Il viendra
dapat berarti 'la akan datang' (waktu) atau 'la bakal datang' (mo
dalitas).
Bagaimana keadaannya dalam bahasa Indonesia? Pada dasamya,
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ditinjau dari segi semantis, keadaannya sama. Hanya saja bahasa
Indonesia tidak menggunakan kala untuk menyatakan modalitas
karena tidak memilikinya. Bahasa Indonesia mengungkapkan mo
dalitas dengan bantuan unsur leksikal dan partikel (-/a/?)'®. Bagai-
mana snatu bentuk bahasa dapat bergeser muatan semantisnya dari
waktu ke modalitas atau sebaliknya, dapat kita lihat dari contoh
berikut. Untuk mengungkapkan waktu mendatang, bahasa Indone
sia memiiiki behtuk seperti akan. Jadi, misalnya:
(34) la akan menjadi menteri tahun depan.
(35) la akan makan nanti siang.
Akan di sini mengungkapkan waktu sehingga peristiwa menjadi
menteri dm makan dinyatakah sebagai peristiwa "non-historis",
yakni ymg dianggap terjadi di waktu mendatang. Meskipun demi-
kian, bila kita tinjau lebih jauh, anggapan itu. sendiri sebenamya
sudah mehcerminkan keterlibatan PL Bahkan tergantung pada
konteksnya, kedua kahmat itu dapat bersifat modal bila keterlibat
an PI menyangkut keyakinannya bahwa peristiwa menjadi menteri
dan makan ak.m teijadi. Dengan demikian, pengungkapan waktu
mendatang seperti dalam contoh di atas—seperti juga halnya dalam
bahasa Perancis—dapat bergeser dari waktu ke modalitas. Apa yang
dikemukakaui di atas itu menjadi lebih menarik bila kita banding-
kan akan dengan bakal. (Perlu dicatat bahwa makna dakal di sini
adalah berdasarkan idioiek pribadi penulis ini). Jadi, apabilan^an
diganti dengm bdkal, seperti dalam:
(36) la bakal menjadi menteri tahun depan
(37) la bakal makan nanti siang,
ihaka kalimat (36) dan (37) lebih memperlihatkan sifat modalitas
daripada kalimat (34) dan (35) karena bakal lebih memperlihatkan
keterlibatan PI dibandirigkan dengan akan. Dengan kata lain bakal
lebih jelas memperlihatkan keterlibatan pandangan Pi dalam hu-
bungan dengan peristiwa menjadi menteri dan makan, daripada
akan, meskipun dari segi statusnya peristiwa kedua kata itu "non-
historis".
Karena menyatakan keterlibatan pandangan PI, modalitas biasa-
nya mengandung makna seperti pemyataan 'keinginan', 'harapan',
'keyakinan', 'ketidakyakinan', 'keraguan', dan 'perintah'. Kalimat
berikut ini mengandung makna yang disebut di atas:
(38) Aku ingin la menjadi menteri tahun depan
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(39) Aku sangsi ia menjadi menteri tahun.depart.
(40) Aku berharap ia menjadi menteri tahun depan.
(41) Jadiiah ia menteri tahun depan.
Perlu dicatat bahwa kalimat (41) adalah yang biasa disebut kalimat
perintah dan yang difharkahi partikel -lah. Perlu dicatat pula bah
wa dalam kalimat (38)-(40) PI = Subjek kalimat, sedangkan da-
lam kalimat (41) subjek bukan PI.
Kaswanti Purwo (1984:79-81), dalam memblcarakdn pemar-
kah futiir dalam bahasa Indonesia, mengemukakan b^hwa kata-
kata seperti ingin, hendak, dan mau, bukan merupakan pemarkah
futurMajuga menyatakan bahwa bakal herhcda. denganakaw, kare-
na "tidak da'pat dipergunakan untuk,menyampaikan harapan". Di-
kemukakannya juga bahwa bakal dipergunakan untuk menyatakan
sesuatu yang belum pasti. Memang diakui bahwa kedua kata itu
berbeda, akan tetapi dasar perbedaan itu adalah bahwa akan lebih
merupakan suatu pernyataan waktu (dan "kenon-historisan"),
sedangkan bakal lebih merupakan pernyataan modalitas, yaitu
yang nilai kebenarannya tergantung pada pandangan PI.
Perlu dicatat bahwa bakal tidak dapat disejajarkan dengan ingin,
hendak, dan mau bila tiga kata terakhir itu berada dalam suatu
ajaran yang tidak menyatakan keterlibatan PI atau bila PI bukan
subjek kalimat. Jdidi,
(42) All ingin menjadi menteri tahun depan
mengungkapkan keinginan subjek kalimat yang bukan PI sehingga
kalimat itu bukan kalimat modal (dalam arti mengandung makna
modalitas) karena kalimat itu tidak menyatakan keinginan PI (All
subjek kalimat, tetapi bukan PI). Kalimat seperti itu biasanya di
sebut kalimat keterangan. Sedangkan
(43) Semoga AH menjadi menteri tahun depan
menyatakan keinginan PI yang juga bukan subjek kalimat sehing
ga merupakan kalimat modal, yang maknanya berdekatan dengan
kalimat:
(44) AH bakal menjadi menteri tahun depan.
Dengan demikian, harus dibedakan subjek kalimat dengan PI.
Dapat kita simpulkan bahwa, ingin, hendak, mau, dan bakal
adalah alat pengungkap modalitas dan bukan waktu, tetapi dengan
catatan bahwa ketiga kata yang pertama harus terdapat dalam kali-
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mat modal dalam pengertian di atas. Apa yang dikemukakan itu
bukanlah hal yang baru karena Lyons (1977b;820) telah meng-
ungkapkan bahwa "tense is a kind of modality", meskipun hal itu
yang paling jelas adalah pada kala / la juga membicarakan penggu-
naan shall (dalam arti 'bakal') dan w/// (dalam arti 'akan') dalam
bahasa Inggris dan bentuk kala/ dalam bahasa Perancis seperti
Qa sera le facteiir 'itu tentunya tukang pos'. Meskipun will dan
sera pemarkah waktu mendatang, dalam kalimat that will be the
postman 'dim ca sera le facteiir (Per.), will dan sera dapat
meniiliki makna modal jika ditinjau dari konteks atau situasi prag-
matiknya terdapat keterlibatan PI seperti dikemukakan Martin
(1981:82), "Le futur se prete effectivement a des emplois 'mo-
daux'; le fait'est bien connu (...)" 'futur cocok untuk digunakan
secara 'modal'; hal itu sudah kita ketahui benar (...)' (lihat juga
Lakoffl970), '
Oleh karena itu, ditinjau dari segi semantiknya, perbedaaan
antara bakal dan akan hams dilihat dari segi keterlibatan pandang-
an PI atas peristiwa yang dinyatakan dalam ujaran sehingga dapat
digambarkan sebagai suatu cowtmunm yang berlabuh pada W,
seperti terlihat pada Gam bar 7. Jadi, yang menjadi dasar perbedaan
antara modalitas dan waktu,adalah subjektivitasnya dilihat
dari pandangan PL Mpdalitas juga harus kita bedakan dengan ke-
aspekan, meski keduanya menyangkut pandangan PI terhadap pe
ristiwa yang dinyatakan dalam ujaran. Keaspekan menyangkut
pandangan PI terhadap keadaan peristiwa itu secara internal
(dalam proses atau merupakan suatu kebiilatan), sedangkin pada
modalitas pandangan PI menyangkut keterlibatan pandangan PI
tentang benar-tidaknya peristiwa yang dinyatakan dalam kalimat
yang bersangkutan. Perhatikan kalimat berikut:
(45) Semofsaia imsih menjadi menterinanti.
(46) Qu 'il deviejnne toujours ministre plus tard.
'Semoga la solsdu menjadi mepteri nanti'
Dalam halijnat (45i di atas terdapat pernyataan modalitas (semo
ga), keaspekan (ma'sih), dan waktu (nanti) yang kesemuanya ber-
fabuh pada PL Demikian pula padanannya dalam bahasa Perancis
(kalimat (46), yaata que aTewenne (modalitas), toujours (aspek)
dan plus tqkd (waktu), dengan catatan bahwa predikat modal
mertipunyai bentuk khusus (bukan devient, tetapi devienne) yaaxg
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dalam bahasa Indonesia mempunyai hanya satu bentuk, yaitu
menjadi.
Darl pembioaraan di atas kita melihat bahwa tingkat subjek-
tivitas PI dalam modalitas lebih tinggi daripada dalam keaspekan
yang iebih tinggi daripada waktu. Oleh karena itu, Gambar 7 di
atas dapat kita sempurnakan menjadi seperti berlkut, yaitu dengan
melihat tingkat atau kadarA'n6/cA:rmYainya:
Pi / Modalitas > Keaspekan> Waktu
Bagan di atas didasarkan pada tingkat atau kadarsubjektivitas dan
bukan. objektivitas, karena bagaimanapun tindak-bahasa didasari
subjektivitas/'i. meski menyangkut konsep waktu sekalipun.
PI (+subjektif)
bakal (modalitas) akah (waktu)
Gambar 7: Kadar Subjektivitas Modalitas dan Waktu
Akhirnya dapat kita simpulkan bahwa:
(1) Modalitas menyangkut keterlibatan PI dari segi pandingannyaP
terhadap peristiwa yang dikemukakan dalam ujarannya. Perlu
dieatat bahwa PI tidak sama dengan, tetapi dapat bertumpang-
tindih dengan subjek kalimat.
(2) Modalitas berbeda dengan keaspekan/karena keaspekan me
nyangkut pandangan PI hanya atas keadaan internal suatu pe
ristiwa yang diungkapkan dalam ujaran, yaitu apakah peristiwa
itu dilihat sebagai sesuatu kebulatan atau masih dalam proses.
(3) Modalitas berbeda dengan waktu karena waktu menyangkut
penempatan peristiwa pada garis waktu oleh /'I tanpa melibat-
kan pandangannya tentang benar-tidaknya peristiwa itu.
(4) Perbedaan antara modalitas, keaspekan, dan waktu harus dili-
haf dad segi tingkat subjektivitas dalam memandang suatu
peristiwa karena pembicaraan tentang waktu, keaspekan, dan
modalitas berlabuh pada W.
(5) Dalam bahasa-bahasa tertentu (misalnya Perancis dan Inggris),
dilihat dari segi bentuknya, modus bertumpang-tihdih dengan
kala, sedangkan dalam bahasa-bahasa tertentu lainnya (misal-
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nya bahasa Indonesia) kita tidak melihat pertumi)ang-tindihan
Itu. Hal ini karena modus dan kala biasanya menjadi satu da-
lam morfologi verba bahasa Perancis dan Inggfis, sedangkan
'  dalam bahasa Indonesia modalitas dihyatakan dengan unsur
leksikal atau frasal sepertji bakal, mestinya, atau aku sangsi
bahwa sedangkan bentuk verbanya sendiri tidak berubah.
(6) Pada akhirnya perlu dicatat bahwa bdkal dalam konteks frase
nominal seperti bakal istri memperlihatkan sifat kemendatang-
an, tetapi tidak menunjukkan modalitas. Hal itu karena bakal
di sini tidak terkait pada predikat bersubjekkan PI, tetapi pada
nomina bukan predikat.
Dalam buku ini, modalitas tidak akan dibahas secara khusus
karena fdkus penelitian ini pada waktu sebagai konsep semantik.
Modalitas dibicarakan di sini hanya untuk mempertanyakan pe-
ngertian kita ten tang konsep waktu, dan tentunya masih memerlu-
kan penelitian tersendiri.
2.3.3 Sistem rujukan waktu iSRW). Studi tentang sistem kala se
perti dilakukah Comrie (1985) memberikan kepada kita kemung-
kinan untuk menggambarkan pr^sip-prinsip dasar tentang waktu
kebahasaan sebagai vektor dan sebagai jangka (lihat 2.3.2.1). Pin-
^chon (1974) dalam karangannya memperlihatkan dengan lebih
jelas bagaimana vektor dan jangka dapat merupakan sistem rujuk
an waktu dalam suatu bahasa. Perlu dicatat bahwa kedua penulis
itu trdak pernah menyebut, baik istilah vektor maupun jangka da
lam karya mereka. Kita ketahui dari 2.3.2.1 di atas bahwa istilah
tersebut dikemukakan secara eksplisit oleh Bull (1971)'®. Ber-
dasarkan pikiran mereka dan sejumlah penulis lain, akan kita bica-
rakan. SRW seperti dapat kita lihat dalam uraian di bawah ini.
SRW diturCQikan dari wjaktu kebahasaan karena merupakan for-
malisasi dalam bentuk rilmus. Jadi, SRW.harus dilihat sebagai kon
sep semantik karena dilibatkan pada saat pengujaran atau pusat
deiktis karena pusat deiktis berlabuh padaRi.
2.3.3.1 Pusat deiktis {deictic centre). Di atas telah dikemukakan
jDagaimana bahasa melihat waktu (2.3.2). Dalam komunikasi ke
bahasaan, pada dasarnya pusat deiktis adalah saat pengujaran oleh
"aku" atau PL Dengan demikian, semua peristiwa yang dianggap
teijadi pada saat yapg sama dengan saat pengujaran oleh "aku"
dianggap ierjadi pada waArtM kini. Yang menarik adalah apa yang
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dikemukakan Comrie (1985:56—82), yaitu bahwa pusat deiktis
tidak hanya ditetapkan berdasarkan saat pengujaran waktu kini
(cf. Benveniste 1974:73); tetapi bahwa pusat ini juga bisa terda-
pat pada waktu lampau dan bahkan juga pada waktu mendatang.
Agar tidak menimbulkan salah paham dalam pembicaraan selanjut-
nya, kita akan menggunakan lambang yang berbeda untuk pusat
deiktis yang terdapat pada waktu kini dengan pusat deiktis yang
terdapat pada waktu lampau dan mendatang. Yang pertama kita
beri lambang 0 dan yang kedua i?, sehmgga 7? dipergunakan bila
titik rujukan yang dimaksud 'tidak sama dengan 0'. Untuk meng-
hindari ^ alah paham, kita juga tidak akan menggunakan istilah pu
sat deiktis untuk R. Pembedaan ini didukung oleh prinsip bahwa
yang menjadi rujukan dasar adalah saat pengujaran atau 0, sedang-
kan bila ada pusat deiktis yang lain, maka pusat deiktis lain itu te-
tap mengacu pada titik 0 itu. Meskipun demikian, perlu tetap di-
catat bahwa pusat deiktis adalah 'saat pengujaran' dan bukan 'saat
kini' atau the present moment (cf. Comrie 1985:65 dan 70). Ini
untuk menghindari kesulitan dalam menelaah novel (lihat 2.4.2).
Benveniste (1966:251—257) rnengemukakan bahwa dalam saat
pengujaran bukan hanya "aku" yang terlibat, tetapi juga "engkau".
Meskipun demikian, perlu kita perhatikan apa yang dikemukakan
Comrie (1985:15—16), yaitu bahwa dalam komunikasi tertulis
pusat deiktis (saat pengujaran) adalah saat P2 menerima komuni
kasi itu. Jadi, bila seorang pengendara mobil membaca papan ber-
tulisan:
(47) Selamat datang di desa Cikotok.
maka komunikasi itu tGTjSidi pada saat pembacaan tulisan zYm dan
bukan pada saat kalimat tersebut ditulis pada papan itu. Prinsip
ini berlaku pula untuk komunikasi tertulis lain. Dalam surat,
pusat deiktis (saat pengujaran) adalah saat surat itu dibaca, kecuali
bila ada pernyataan yang eksplisit tentang saat pengujarannya.
(48) Bandung, 4 Agustus 1^85
Besok kami akan berangkat ke Jakarta dan sekarang kami sedang
mempersiapkan bahan untuk rapat besok di kantor anda.
Dalam surat ini (48), yang menjadi pusat deiktis bukan saat pem-
bacaan surat, tetapi tanggal penulisan surat itu. Meskipun demiki
an, ada juga surat yang memiliki pusat deiktis pada saat pembaca-
annya seperti pada'contoh berikut ini:
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(49) Jakarta, 7 Oktober 1986
Begitu engkau selesai membaca surat ini, harap langsung meninggal-
kan rumah ini karena sekitar satu jam lagi pdlisi tiba.
Meskipun surat itu (49) ditulis pukul 12.00 siang karena penulis
surat sudah mengetahui pembacanya akan tiba pukul 14.00 dan
membacanya sekitar waktu tersebut, maka pusat deiktis dalam su
rat itu adalah saat pembacaannya (lihat selanjutnya 2.4.2). Dalam
novel, pusat deiktis itu tidak salalu "pada saat novel itu dibaca".
Keadaannya lebih kompleks daripada dalam surat. Novel mempli-
nyai tiga kemungkinan pusat deiktis. Pembicaraan mengenai pusat
deiktis dalam novel akan dikembangkan dalam 2.4.2. Untuk se-
mentara ini perlu kita ketahui bahwa pusat deiktis dalam novel
dapat dilihat dari segi (1) saat pembacaan (ini berlaku juga untuk
papan penunjuk dan surat), (2) saat tokoh berbicara (kepada to-
koh lain atau pembaca), dan (3) waktu yang dinyatakan dalam
novel sebagai saat cerita disampaikan (ini juga berlaku pada surat).
Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa dalam sistem
waktu, baik pada tataran morfo-sintaktis, leksiko-sintaktis, mau-
pun wacana, bahasa bertumpu pada suatu pusat deiktis yang ber-
labuh pada PL Pusat deiktis tersebut dalam komunikasi lisan ada
lah saat pengujaran, sedangkan dalam komunikasi tertulis tergan-
tung pada jenis sarana yang dipakai (misalnya papan penunjuk,
surat, atau novel).
2.3.3.2 Hubungan antara pusat deiktis dan peristiwa. Comrie
(1985) memberikan gambaran tentang sistem kala dalam sejumlah
bahasa di dunia yang dipelajarinya. Baginya ada tiga jenis kala
{tense), yakni kala mutlak, kala relatif, dan kala mutlak relatif.
Pembagian ini sebenarnya didasari oleh rumus vektor yang telah
dikemukakan di depan (lihat 2.3.2.1), yakni P rel 0 dan P rel R,
meskipun Comrie tidak mengemukakannya secara tersurat dengan
istilah vektor (cf. Comrie 1985: 122—130). Seperti diketahui P re/
0 berarti bahwa suatu peristiwa • diungkapkan secara kebahasaan
berada dalam hubungan temporal dengan pusat deiktis, sedangkan
P rel R berarti bahwa suatu peristiwa diungkapkan secara kebaha
saan teijadi dalam hubungan temporal dengan suatu titik rujukan
yang tidak selalu sama dengan pusat deiktis. Meskipun Comrie ba-
nyak menggunakan contoh kala dalam bahasa Inggris, sebenarnya
yang digambarkannya bukan hanya kala, tetapi waktu kebahasaan
(meskipun ia menggunakan istilah tense). Di bawah ini akan diurai-
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kan ketiga jenis waktu kebahasaan tersebut, yang akan diperguna-
kan sebagai dasar bagi pembagian waktu kebahasaan dalam bahasa
Perancis dan padanannya dalam bahasa Indonesia.
E dalam rumus Comrie merupakan singkatan dari kata event
'peristiwa' dalam bahasa Inggris. Versi bahasa Indonesia yang akan
dikembangkan dalam buku ini menggunakan singkatan P untuk
peristiwa.
a. Waktu mutlak. Jenis waktu ini menggunakan rumus vektorPre/
0, yang berarti bahwa suatu peristiwa (P) secara kebahasaan di-
tempatkan pada garis waktu pada suatu titik dipandang dari segi
pusat deiktis atau titik 0. Ini berarti bahwa P dapat berada ber-
samaan dengan, sebelum.atau sesudah titik 0. Dengan demikian,
P rel 0 dapat diuraikan menjadi P = 0,P < 0, dan P> 0. Contoh-
nya dalam bahasa Perancis iaiah:
P<0 : (50) Hier, Pierremangeait chez moi
'Kemarin, Pierre makan (-) di ramah saya.'
Peristiwa mangeait 'makan' terjadi sebelum saat pengujaran.
b. Waktu relatif. Jenis waktu ini menggunakan rumus vektorPre/
R, yang berarti bahwa suatu peristiwa (P) secara kebahasaan di-
tempatkan pada garis waktu pada suatu titik ditinjau dari peris
tiwa lain yang merupakan suatu titik rujukan (P). Tempat titik
R itu ditetapkan oleh konteksnya sehingga dapat berada bersa-
maan, sebelum, atau sesudah pusat deiktis. Dengan demikian,
waktu relatif terdapat pada kalimat majemuk yang memiliki
satu subjek bagi kedua verba (atau lebih) kalimat tersebut. Da
lam rumus aplikasi di bawah ini, verba kalirnat induk merupa
kan R yang ditunjuk oleh verba anak kalimat.
P/(R<0): (51) Pierre, qui etait malade, restait chez lui.
'Pierre, yang sakit (-), tinggal (-) di rumahnya.'
Karena tidak memiliki kala, bahasa Indonesia tidak dapat me-
nyatakannya tanpa ungkapan waktu secara leksiko-sintaktis
atau dalam wacana. Jadi, tinggal (—) dapat kita nyatakan de
ngan konteks misalnya yang kemarin sakit ataii kemarin tinggal.
c. Waktu mutlak-relatif. Waktu ini didasari oleh rumus vektor ga-
bungan P rel 0 dan P rel R sehingga mmusnya menjadi P relR
rel 0. Ini berarti bahwa suatu peristiwa (P) ditempatkan pada
garis waktu pada suatu titik ditinjau dari suatu titik rujukan
(P) yang ditinjau pula dari pusat deiktis. Dengan demikian.
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waktu mutlak-relatif mengandung tiga rujukan sekaligus, yakni
P, R, dan 0 (pusat deiktis).
Jadi, bedanya dengan waktu relatif ialah bahwa dalam waktu
relatif tempat R ditentukan oleh konteks, sedangkan pada wak
tu mutlak-relatif tempat R langsung ditentukan oleh pusat deik
tis (titik 0). Hal ini dapat kita lihat pada contoh kalimat ,beri-
kut;
P<R <0: (52) Jean arrivait avant neuf heures hier soir.
'Jean tiba (—) sebelum pukul sembilan kemarin
malam(—)'
Dalam kalimat di atas, peristiwa arrivait 'tiba' (P) ditempatkan
sebelum (—) pukul sembilan yang terletak sebelum (-) saat peng-
ujaran (delapan bantuan kata hier soir 'kemarin malam'). Meski-
pun piikul sembilan kemarin malam bukan peristiwa, tetapi sudah
memberikan rujukan waktu yang jelas dilihat dari pusat deiktis
(titik 0). Keadaan itu dapat kita lihat pada Gambar 8.
X  P(-) 21.00 (-) 0 y
Keterangan : x-Y = arah waktu








bahasa sumber n ->■ bahasa sasaran (bahasa: "emic")
Gambar 9: Hubungan antara Konsep Waktu dan Proses
Penetjemahan
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Waktu mutlak-relatif yang lebih jelas memperlihatkan dua peris-
tiwa yang ditempatkan berurutan dalam waktu ditinjau dari pusat
deiktis. Jadi, dalam bahasa Perancis dinyatakan dengan pqp, pa
dan pc, ps, atau i yang masing-masing verba biasanya memiliki
subjek tersendiri. Rumus dasar P rel R rel 0 dapat dijabarkan men-
jadi rumus aplikasi seperti berikut:
P<R<0: (53) Pierre etait parti quand j'arrivais hier.
Tierre telah pergi (—) ketika saya tiba (-) kemarin.
Dalam kalimat bahasa Indonesianya ungkapan waktu kemarin
sudah menempatkan seluruh P < R sebelum 0 sehingga tidak me-
nimbulkan masalah pemahaman.
2.3.3.3 Besaran waktu atau fangka. Comrie (1985; 83—101) mem-'
bicarakan derajat jangka waktu (the degrees of remoteness). Di sini
kita lebih cendenmg memakai istilah jar^gka, jangka waktu, atau
besaran waktu. Jadi, jangka waktu di sini berarti ukuran waktu
antara suatu peristiwa dan peristiwa lain, atau ukuran waktu teija-
dinya suatu peristiwa. Comrie memang berbicara tentang apa yang
disebutnya sebagai magnitude atau besaran suatu jarak vektor. Di
sini akan digunakan istilah jangka waktu (yang sebenamya diambil
dari istilah yang digunakan Bull (1971) yaitu sealer time). Di sam-
ping kedua penulis itu, Pinchon (1974:43—54) juga membicarakan
seal jangka waktu ini, bahkan secara lebih rinci. Dalam tulisan Pin
chon itu rumus-rumus vektor yang diuraikan di atas disebut les si-
tuants, yaitu unsur bahasa yang menempatkan peristiwa pada sua
tu titik dalam waktu. Di samping les situants, Pinchon juga berbi
cara tentang les durantiels, yaitu unsur bahasa yang menempatkan
peristiwa dalam jangka waktu (kalimat (54) atau jangka waktu an
tara dua peristiwa (kalimat (55) dan (56)). la juga memberikan se-
jumlah prinsip yang kemudian dapat dijabarkan dalam rumus dasar
sebagai berikut:
Rumus 1 = T1-T2 : (54) It dort pendant deux heures.
'la tidur selama dua jam'
Rumus 2 = Tl-T2 (r) : (55) liest arrive ily a une heure.
'l&tehhtihisejamyanglalu'
Rumus 3 = Tl(r)-T2 : (56) It arrivera dans une heure.
_  'la akan tiba sejam lagi'
Catalan:
T1 = titik waktu yang lebih awal daripada 72 (r dari temps 'waktu').
r  = pusat deiktis
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Rumus 1 dapat ditafsirkan sebagai rumus yang menampung se-
mua jenis jangka waktu yang disebut jangka statis, yang secara
kebahasaan dapat berbentuk ukuran waktu seperti selama dua hari
atau setahun lamanya. Rumus 2 dan Rumus 3 menampung semua
jenis jangka yang dapat disebut jangka dinamis atau vektur ber-
jangka, yakni yang memberikan ukuran pada relasi temporal an-
tara peristiwa dalam waktu. Rumus 2 adalah jangka dinamis retros-
pektif, yakni melihat ukuran vektor dari pusat deiktis (r) ke waktu
lampau. Rumus 3 adalah jangka dinamis prospektif, yakni yang
melihat ukuran vektor dari pusat deiktis ke waktu mendatang {r
dalam rumus di atas adalah sama dengan titik 0 atau pusat deiktis)
(cf. Pinchon 1974:43^54). Jadi, misalnya dalam bahasa Sunda
kita mengenal isukan 'besok' dan pageto 'lusa', serta kamari 'ke-
marin' dan mangkukna 'kemarin dulu'. Ditinjau dari rumus jang
ka di atas, dapat kita katakan bahwa Rumus 3: isukan < pageto,
Rumus 2: kamari < mangkukna. Ditinjau dari pandangan Comrie,
perbedaan di atas dapat disebut perbedaan degrees of remoteness
(Comrie 1985: 85-101).
Bila kita kaji lebih lanjut, maka sebenarnya Rumus 1 dapat kita
gabungkan dengan rumus-rumus kita yang terdahulu. Rumus 1
dapat kita nyatakan sebagai P/{wl-w2) rel 0 {T di sini diganti de
ngan w, sedangkanP/ berarti 'peristiwa berada dalam konteks' dan
r diganti dengan 0). Ini berarti ada tiga kemungkinan dilihat dari
segi hubungannya dengan 0, yakni:
P/(wl-w2) = 0 : (57) II dort pendant deux heures.
'la tidur selama dua jam'.
Pl(wl—w2) < 0 : (58) II dormait pendant une heure.
'la tidur (—) selama satu jam'.
Pl(wl—w2) > 0 : (59) li dormira pendant une heure.
'la akan tidur selama satu jam'.
Hal yang sama juga dapat kita lakukan dengan Rumus 2 dan Ru
mus 3, yakni dengan menurunkan dua rumus baru, yakni untuk
Rumus 2 berupa Pl{{wl~(w2 rel 0)}, dan untuk Rumus 3,PI{iwl
rel 0)—w2}. Perlu kita ingat bahwa rel dapat berarti =, <, atau >.
Apa yang dikemukakan itu baru menyangkut waktu mutlak. Dari
apa yang diuraikan di atas dapat pula diturunkan rumus gabungan
dengan waktu relatif dan waktu relatif-mutlak. Seluruh rumus ga
bungan itu dapat dilihat di bawah ini.
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a. Rujukan waktu mutlak
Pl(wl—w2)rel 0 (jangka statis + vektor)
Pl{wl—(w2 rel 0)} O^ngka dinamis retrospektif)
Pl{wl rel 0)—w2) Oangka dinamis prospektif)
b. Rujukan waktu rela^f
PI{wl—w2)relR Oangka statis + vekt or)
Pl{wl—iw2 rel 0)} rel R Oangka dinamis retrospektif)
Pl{{wl rel 0)—w2} rel R Oangka dinamis prospektif)
c. Rujukan waktu mutlak-relatif
Pliwl—w2) rel R rel 0 Oangka statis + vektor)
Pl{wl—(w2 rel R rel O) rel 0 Oangka dinamis retrospektif)
Pl{{wl relR rel 0)—w2) rel 0 Oangka dinamis prospektif)
Masing-masing rumusan inti di atas dapat dijabarkan menjadi se-
jumlah rumus aplikasi yang lebih terinci. Apa yang diuraikan di
atas merupakan analisis dan gambaran tentang sistem rujukan wak
tu (SRW), yang merupakan apalisis pada tataran semantik dan
"etic". Seperti telah kita lihat, titik tolak SRW adalah pusat, deik-
tis dan peristiwa. Jadi, SRW adalah perumusan waktu yang dikait-
kan dengan sistem kebahasaan pada tataran semantik referensial
(cf. Palmer 1976:19—34). Dengan sendirinya SRW bertumpu
pada waktu kronis karena merupakan konseptualisasi waktu. Jadi,
SRW dapat kita sebut sebagai semantik sistem kewaktuan. Dari
apa yan§ telah dikemukakan, kita lihat bahwa SRW dapat merupa
kan invarian, yaitu kerangka umum yang dapat berlaku dalam
bahasa Perancis dan bahasa Indonesia yang menjadi objek peneliti-
an tulisan ini karena berada pada tataran semantik. Bentuknya
dalam setiap bahasa itu dapat berbeda^beda. Bahkan suatu rujukan
waktu dapat diungkapkan dalam suatu bahasa, sedangkan dalam
bahasa lainnya mungkin saja tidak dapat diungkapkaii. Jadi, suatu
semantik sistem kewaktuan ("etic") diwujudkan secara berbeda-
beda dalam suatu sistem bahasa ("emic"). Kerangka pikiran yarig
dikemukakan di atas itu dapat kita lihat pada model yang terlihat
pada Gambar 1 dan Gambar 9.
Model tersebut di atas akan dipergunakan sebagai dasar meng-
analisis data yang digarap dalam buku ini. Sudah barang tentu
ini bukan hal baru karena sebenamya pendekatan seperti ini sudah
dikenal dalam analisis linguistik. Tataran semantik yang digambar-
kan di atas tidak lain daripada apa yang antara lain disebut "struk-
tur semantik" yang berada "di bawah" kalimat (cf. Chafe 1970:
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95). Meskipun demikian, pendekatan yang dilakukan dalam buku
ini berbeda karena tidak dimulai dengan menggarap "bentuk",
tetapi "semantik"-nya sehingga dapat digambarkan segi "etic"
yang berlaku bagi kedua bahasa yang terlibat dalam teijemahan.
"Hal ini dilakukan agar dapaf diperoleh suatu kerangka umum bagi
analisis terjemahan yang menyangkut dua bahasa itu. Oleh karena
itu, digunakan istilah "invarian" karena istilah itu berarti 'yang
tidak berubah' atau 'yang tetap'. Invarian itu adalah SRW yang
secara garis besar dapat dilukiskan sebagai berikut:
A. Rujukan waktii miitlak {P rel 0)
B. Rujukan waktu relatif (PrelR)
C. Rujukan waktu mutlak-relatif {P rel R rel 0).
Masing-masing rujukan waktu itu dapat berupa (a) vektor, dan (b)
gabungan vektor dan jangka, yang dapat berupa (i) vektor .dan
jangka staj/is, (ii) vektor dan jangka dinamis retrdspektif, (iii) vek
tor dan jangka dinamis prospektif. Invarian yang berupa SRW itu,
bila digambarkan dalam bentuk rumus yang telah dibicarakan di
atas, secara sistematis tergambar dalam 12 rumus aplikasi di bawah
ini:
A. Rujukan Waktu Mutlak
a. Vektor
(1) P rel 0 misalnya: P < 0:
(60) Pierre est parti hier,
'Pierre berangkat kemarin'.
b. Vektor dan Jangka .
(2) P/(w7—w2)re/0 (jangkastatis)
misalnya: Pl{wl—w2)>0:
(61) Jean dormira pendant deux heures.
'Jean akan tidur selama dua jam'.
(3) P/{wl—{w2 rel 0)) (jangka dinamis retrospektif)
misalnya: ^/{wI—{W2 = 0)}:
(62) Jedp est rentre it y a huit jours.
'Jean pulang (—) delapan hari yang lain'.
{A) Pl{{wl rel 0)—w2) (jangka dinamis prospektif)
misalnya: Pl{wl < 0)—w2) :
(63) Marie est arrivee hier. File devait partir trois jours plus tard.
'Marie tiba (—) kemarin. la harus (—) berangkat tiga hari kemudian'.
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B. Rujukan Waktu Relatif
a. Vektor
{S) P rel (R rel 0)
misalnya:
(i)P<(i? = 0):
(64) Les enfants ayant attendu leur mere, sont fatigues.
'Anak-anak, karena menanti (—) ibu mereka, merasa lelah'.
(ii) P<(R<0):
(65) Les enfants ayant attendu leur mere, etaient fatigues.
'Anak-anak, karena menanti (—) ibu mereka, merasa (-) lelah'.
b. Vektor dan Jangka
(6) Pl{iwl—w2) rel (R rel 0)} O'angka statis)
misalnya:
(1) PI{(wl-w2)<(R<0)}
(66) Les enfants ayant attendu leur mere pendant deux heures, etaient
fatigues.
'Anak-anak, karena menanti (—) ibu mereka selama dua jam, mera
sa (-) lelah'.
(7) Pl[{wl— (w2 rel 0)} rel {(7? rel 0),}] (jangka dinamis retrospek-
tiO
misalnya:
(i) P/[(wi-(w2 = 0)) ={(/? = (?))]:
(67) Pierre etant malade depuis deux jours, reste dtez lui.
'Pierre, karena sakit sejak dua hari yang lalu, tinggal di rumah'.
(ii) P/([wi-(w2 = 0)}< ((/2 = 0)}]:
(68) Pierre etant malade depuis deux jours, est reste chez lui.
'Pierre, karena sakit sejak dua hari yang lalu, tinggal (-) di rumah'.
(8) iy[{(wi rel 0)—w2\ rel {{R rel 0)}] (jangka dinamis prospek-
tif)
misalnya:
(i) /y[{(wi = 0) - w2} = {(/? = 0)}]:
(_69) Jean rencontrant ses parents dans deux-jours, est impatient de
partir.
'Jean, karena akan bertemu dengan orang tuanya dua hari lagi,
tidak sabar lagi untuk berangkat'.
(ii) P/l{iwl = 0)-w2)<(R<0)]:
(70) Jeati rencontrant ses parents dans deux jours, etait impatient de
partir.
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'Jean, karena akan bertemu dengan orang tuanya dua hari lagi,
tidak sabar (—) lagi untuk berangkat'.
C. Rujukan Waktu Mutlak-Relatif
a. Vektor
(9) P rel R rel 0
misalnya:
(i) P = R = 0
(71) Pierre arrive en mane temps que moi aujourd'bui
'Pierre tiba bersamaan dengan saya hari ini'.
(ii) P<R<0:
(72) Pierre etait parti quand j'arrivais hier.
'Pierre telah berangkat (-) ketika saya tiba(-) kemarin'.
b. Vektor dan Skala
(10) /*/{fyvl-w2) rel R rel 0} (jangka statis)
misalnya:
(i) P/{(wl-w2)<R = 0}:
(73) J'attendais pendant dix minutes devant sa porte et il arrive.
Saya menanti (-) selama sepuluh menit di depan pintu kamarnya
dan ia tiba'.
(11) Pl[{wl~ {w2 relR rel 0)} rel 0] (jangka dinamis retrospektif)
misalnya:
.(i) PI[{wl-{w2 = R<0)) <0]-.
(74) Paul avait attendu depuis deux heures quand j'arrivais.
'Paul telah menunggu (--) selama dua jam ketika saya tiba (-)'.
(ii) PI[{m)1- iw2>R> 0)} > 0]:
(75) Paul aura attendu depuis deux heures quand j'arriveraL
'Paul akan sudah menanti dua hari ketika saya akan tiba'.
(12) /y[((wi relR rel 0)- w2) rel 0] (jangka dinamis prospektif)
misalnya:
(i) Pl[{{wl =R> 0)~w2)> 0] :
(76) Jean arrivera deux jours plus tard quand J'arriverai.
'Jean akan tiba dua hari kemudian bilasaya tiba'.
(ii) P/.[(wi >R>0)- w2} >0]:
(77) Jean arrivera deux heures apres que je serai arrive ce soir.
'Jean akan tiba dua jam setelah saya akan sudah tiba nanti malam'.
Dengan mengemukakan rumus-rumus di atas, di sini ingin diper-
lihatkan bahwa waktu kebahasaan dapat diformalisasi dan diperla-
kukan sebagai invarian semantik. Invarian semantik ini kemudian
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dapat diwujudkan dengan kedua bahasa yang terlibat dalam teije-
mahan. Peneijemahan adalah upaya mengalihkan amanat, dan
dalam kaitan dengan peneijemahan fungsi kala sebagai pengungkap
waktu, mengalihkan semantik sistem kewaktuan atau SRW itu ke
dalam BSa. Bagaimana SRW diungkapkan dalam novel kedua ba
hasa itu, inilah yang diteliti dan dapat dilihat dalam Bab III nanti.
2.3.4 Unsur deiktis temporal dan unsur temporal non-deiktis. Un-
sur deiktis temporal adalah unsur kebahasaan yang bertugas me-
nunjukkan waktu dengan bertolak dari suatu pusat deiktis. Dengan
kata lain unsur deiktis temporal dapat juga disebut unsur kebaha
saan pemarkah waktu. Biasanya unsur semacam itu dibagi menjadi
dua golongan, yakni yang melekat pada verba dan yang bukan ver-
ba. Unsur deiktis yang melekat pada verba berupa unsur morfolo-
gis dan disebut kala. Inilah yang disebut dalam buku ini sebagai
pengungkapan waktu kebahasaan pada tataran morfo-sintaksis






Unsur morfologis -ait dan -ira masing-masing mempunyai makna
temporal 'lampau' dan 'mendatang' yang deiktis karena merujuk
pada pusat deiktis. Unsur deiktis yang bukan verba adalah unsur
leksikal atau frasal yang menunjukkan waktu dan yang juga me
rujuk pada pusat deiktis. Unsur leksikal atau frasal itu dapat
berupa unsur adverbial (hier 'kemarin'), nominal ice soir 'malam
ini'), preposisional {en ce moment 'pada saat ini'), {depuis trois
jours 'sejak tiga hari yang lalu'). Urtsur deiktis temporal bukan
verba juga dapat berupa anak kalimat, seperti il y a trois jours 'tiga
hari yang lalu'. Unsur deiktis temporal bukan verba itu selanjutnya
akan disebut ungkapan waktu.
Unsur temporal ada juga yang tidak deiktis, yaitu yang berupa
penyebutan waktu dalam kalender publik seperti 10 November
1945 atau kalender pribadi seperti waktu aku duduk di kelas V
SD. Unsur temporal Seperti itu tidak deiktis karena referensinya
tetap sehingga jaraknya dengan pusat deiktis tidak tetap. Jadi IQ
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November 1945 lebih dekat jaraknya dengan pengujaran yang di-
lakukan pada tahun 1950 daripada tahun 1988. Hal yang sama
juga berlaku pada waktu aku duduk di kelas V SD. Dengan demi-
kian, hubungan temporalnya dengan pusat deiktis tidak lagi ber-
sifat relatif, tetapi mutlak atau statis. Namun, sifat vektoral dan
kejangkaannya masih tetap ada. Jadi, kalimat (80) di bawah ini
memperlihatkan vektor kelampauan:
(80) Tanggal 10 November 1945 aku dilahirkan di Surabaya.
Demikian pula kalimat (81) berikut ini:
(81) Waktu aku duduk di kelas VSD ayahku meninggal.
Sedangkan kalimat (82) di bawah ini memperlihatkan jangka waktu:
(82) la menempuh pendidikan di Fakuitas Sastra UI dari tahun 1955 sampai
tahun 1962.
Dari uraian di atas kita dapat melihat perbedaan antara unsur
deiktis temporal dan unsur temporal non-deiktis. tlnsur deiktis
temporal disebut juga unsur temporal dinamis, sedangkan yang
non-deiktis disebut juga unsur temporal statis. Jadi, dalam hal pe-
markahan kewaktuan kita mengenal unsur temporal yang deiktis
dan non-deiktis. Unsur temporal deiktis terdiri dari kala dan ung-
kapan waktu, sedangkan unsur temporal non-deiktis terdiri dari
unsur tanggal dan sejenisnya. Pembedaan ini sangat penting bagi
pembicaraan kita selanjutnya, khususnya pada analisis data dalam
Bab III.
2.3.5 Status eksistensial peristiwa. Dalam karangannya mengenai
bahasa Kikuyu, Johnson (1981:145-175) mengemukakan sebuah
konsep dalam hubungan dengan konsep waktu. Konsep tersebut
ialah yang disebutnya sebagai status eksistensial peristiwa''. Dalam
ujarannya, PI selain dapat menempatkan suatu peristiwa pada ga-
ris waktu, juga menetapkan status eksistensial peristiwa tersebut.
Suatu peristiwa dapat dilihat sebagai berstatus "historis", yaitu
sudah terjadi dan dengan demikian sudah merupakan "bagian dari
sejarah". Suatu peristiwa dapat juga dipandang sebagai "non-histo-
ris" karena belum teijadi dan masih diharapkan akan teijadi nanti.
Akhirnya suatu peristiwa juga dapat dianggap sebagai berstatus
"semi-historis" karena sedang dan masih akart terjadi.
Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu rujukan waktu 1am-
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pau (P < 0) mengganibarkan peristiwa yang "historis", misalnya
kalimat berikut ini:
(83) II est parti.
'la sudah berangkat'
Peristiwa parti 'berangkat' dalam kalimat di atas dipandang sebagai
peristiwa yang teijadi dalam waktu lampau dan dengan demikian"
berstatus "historis". Rujukan waktu mendatang {P > 0) secara
umum menggambarkan peristiwa yang berstatus "non-historis".
Misalnya dalam kalimat berikut ini:
(84) II partira.
'la akan berangkat'
Peristiwa 'partir' 'berangkat' dalam kalimat di atas dipandang se
bagai peristiwa yang diharapkan terjadi dalam waktu mendatang
dan dengan demikian berstatus "non-historis". Akhirnya, rujukan
waktu kini {P= 0) menggambarkan peristiwa yang berstatus "semi-
historis". Misalnya dalam kalimat berikut ini;
(85) II part.
'la berangkat'.
Peristiwa partir 'berangkat' dalam kalimat di atas dipandang seba
gai teijadi pada waktu kini dan dengan demikian berstatus "semi-
historis".
Temyata konsep Johnson di atas sangat berguna untuk di-
masukkan dalam kerangka umum guna menganalisis teks novel dan
teijemahannya.
2.4 Waktu dalam Novel
2.4.1 Novel sebagai alat komunikasi. Dalam Pendahuluan (lihat
1.3) kita mengatakan bahwa novel dapat dilihat sebagai alat komu
nikasi. Memandang novel sebagai alat komunikasi, tidak berarti
bahwa kita tidak melihatnya sebagai karya rekaan. Justru karena
novel itu karya rekaan yang berfungsi sebagai alat komunikasi se-
kaligus, kita harus mextdekatinya dengan cara yang berbeda dengan
alat komunikasi keb^asaan tertulis lainnya. Menurut Goldenstein
(1980:28—32), kita, dapat memandang novel dari lima segi, yaitu:
I. Dunia nyata, tempat kita melihat hubungan antara pengarang
dan publik yang ditujunya.
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II. Dunia tulisan, tempat kita melihat hubungan antara penulis
dan pembacanya.
III. Dunia pengujaran, tempat kita melihat hubungan antara pen-
cerita dan penerima cerita.
IV. Dunia cerita, tempat kita melihat sebuah teks, suatu satuan
kebahasaan.
V. Dunia ujaran naratif, tempat kita melihat tokoh, peristiwa,
dan cara penceritaannya.
Dalam pembagian yang digambarkan oleh Goldenstein di atas
itu kita melihat ada tiga tataran komunikasi. Pertama, dalam dunia
nyata ada komunikasi antara seseorang yang mengarang novel,
misalnya saja Henri Beyle, lahir di Grenoble tahun 1783 dan me-
ninggal di Paris tahun 1842, dan publik pembaca yang dibayang-
kannya pada saat ia menulis novel itu. Kedua, dalam dunia penuhs-
an-pembacaan orang yang bernama Henri Beyle itu sebagai sastra-
wan menyebut dirinya Stendhal dan menulis novelnya yang ber-
judul Le Rouge et le Noir pada tahun 1830 yang dibaca oleh se-
jumlah pembaca setiap waktu. Ketiga adalah dunia cerita yang ber-
-bentuk suatu buku tercetak berjudul Le Rouge et le Noir yang
cetakan pertamanya adalah pada tahun 1830 dan yang dibaca oleh
pembaca tertentu pada tempat dan waktu yang berbeda. Di dalam
teks itu terdapat unsur kebahasaan yang membentuk suatu dunia
pengujaran naratif di mana terdapat komunikasi pencerita-peneri-
ma cerita, dan dunia ujarannya sendiri (hasil pengujaran) yang ter
dapat sejumlah tokoh dan bentuk narasi yang bersifat kisahan atau
pengalaman.
Dalam buku ini, pembicaraan tentang waktu dalam novel me-
nyangkut tataran yang ketiga, yaitu dunia teks yang mengandung
komunikasi antara pencerita dan penerima cerita, serta antara ma-
sing-masing tokoh. Dua tataran yang pertama tidak dibahas dalam
buku ini karena tidak menyangkut novel itu sendiri (lihat 1.3).
2.4.2 Pusat deiktis dalam novel Dengan memandang novel sebagai
teks, kita akan mehhat lebih dari satu pusat deiktis (lihat 2.3.3).
Novel adalah suatu bentuk komunikasi yang disampaikan dalam
bentuk cerita dengan menggunakan tulisan. Dengan demikian,
novel dibaca dan bukan didengar. Oleh karena itu, penetapan pu
sat deiktisnya didasari oleh sifatnya yang tertuhs itu (lihat selan-
, jutnya 2.4.3), yaitu: •
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Pola 1; Salah satu pusat deiktis yang sudah dapat diperkirakan
adalah saat pembacaan novel itu, yaitu saat penerima cerita
menerima cerita (lihat 2.3.3.1) atau saat penutur berbicara
kepada tokoh cerita. Ini terjadi bila penceritaan tidakme-
nyebutkan waktu dalam bentuk tahun, tanggal, atau yang
sejenis yang tergolong waktu statis.
Pola 2: Pusat deiktis lain terdapat pada saat seorang tokoh berbica
ra kepada tokoh lain atau kepada penerima cerita. Yang
terakhir ini dapat bertumpang-tindih dengan pusat deiktis
pola 1.
Pola 3: Pusat deiktis lain adalah bila suatu penceritaan disebutkan
terjadi pada suatu waktu statis (tanggal, tahun, atau yang
sejenisnya).
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dalam sebuah novel ter
dapat kemungkinan adanya lebih dari satu pusat deiktis.
2.4.3 SRW dalam novel. Pengenalan tentang pusat deiktis dalam
novel akan membantu menggambarkan SRW dalam sebuah novel,
dan dengan demikian memudahkan penerjemahan. Yang perlu
diperhatikan di sini ialah bahwa dalam penetapan SRW dalam se
buah novel harus selalu diperhatikan di mana letak pusat deiktis-
nya (lihat 2.4.2). Tabel 2 memperlihatkan ketiga pola pusat deiktis
di dalam novel.
2.4.4 Waktu sebagai vektor dan jangka dalam novel. Dalam 2.4.3
sebenarnya kita masih membicarakan waktu sebagai vektor karena
yang kita bicarakan adalah relasi temporal antara pusat deiktis
dengan peristiwa dalam waktu. Waktu sebagai vektor, maka dalam
novel kita dapat berbicara tentang hubungan urutan waktu cerita
dengan penceritaannya. Sedangkan bila kita berbicara waktu se
bagai jangka, maka kita pun dapat berbicara tentang hubungan
proporsi waktu cerita dan penceritaan (Goldenstein 1980:110-
118).
2.4.4.1 Urutan. Jika kita membedakan urutan waktu cerita (C) de
ngan penceritaannya (R), maka ternyata ada tiga kemungkinan
hubungan waktu (Goldenstein 1980:110-111), yaitu:
(1) /'//C, yaitu bila penceritaan beijalan sejajar dengan ceritanya.
Ini penceritaan yang umum dilakukan.
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(2) C, P, yaitu bila cerita mendahului penceritaan. Ini adalah je-
nis penceritaan yang biasa disebut "sorot-balik" atau flash
back.
(3) P, C, yaitu bila penceritaan mendahului ceritanya. Ini terjadi
bila pencerita melakukan apa yang disebut "proyeksi".
Tabcl 2; SRWdalam Novel
SRW PrelO
P. Deiktis
PieIR P rel R rel 0
Pola 1 Peristiwa ditempatkan dalam Imbung-
an dengan saat penerima cerita mene-
rima cerita.
Peristiwa ditempatkan dalam hubung-
;in dengan peristiwa lain dalam cerita.
Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan peristiwa lain dalam cerita
yang terjadi dalam hubungan dengan
saat penerima cerita menerima cerita.
Polal Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan saat scorang tokoh berbica-
ra.
Peristiwa ditempatkan dalartt hubung
an dengan peristiwa lain yang terdapat
dalam ujaran seorang tokoh.
Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan peristiwa lain dalam ujaran
seorang tokoh, dan peristiwa itu ter
jadi dalam hubungan dengan saat se
orang tokoh berbicara.
Pola 3 Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan suatu waktu statis yang me-
nandai terjadinya suatu ujaran.
Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan peristiwa lain yang waktu-
nya dinyatakan dengan waktu statis.
Peristiwa ditempatkan dalam hubung
an dengan saat penceritaan yang dise-
butkan waktunya dengan waktu sta
tis.
2.4.4.2 Proporsi. Ini adalah apa yang oleh Goldenstein (1980:
112) disebut kecepatan penceritaan. Jika kita membedakan besar-
an O'angka) waktu penceritaan dengan ceritanya, maka ternyata
ada dua kemungkinan hubungan waktu (Goldenstein 1980:112-
118), yaitu:
(1) P = C, yaitu bila jangka waktu penceritaan sama dengan ceri
tanya. Ini biasanya terjadi dalam dialog atau yang biasa dise
but ujaran langsung karena memang penceritaan berupa ujar-
an langsung dalam dialog menggunakan waktu yang sama
dengan ujarannya sendiri.
(2) P> C, yaitu jika jangka waktu penceritaan lebih panjang dari-
pada jangka waktu ceritanya. Ini biasanya terjadi bila pen
cerita melakukan semacam analisis atau deskripsi terinci dari
suatu peristiwa atau keadaan. Jadi, dalam suatu analisis atau
deskripsi terinci terdapat kesenjangan antara besaran waktu
penceritaan dan ceritanya sendiri.
(3) P < C, yaitu jika jangka waktu penceritaan lebih pendek dari-
pada jangka waktu ceritanya. Ini biasanya terjadi bila penutur
melakukan semacam resumb (ringkasan) atau bahkan "me-
ngecilkan" suatu peristiwa atau keadaan. Jadi, bila kesenjang-
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an antara kecepatan penceritaan dan ceritanya sangat besar,
niaka peristiwa-itu sendiri menjadi seakan-akan hilang.
(4) P # C, yaitu jika dalam suatu penceritaan terdapat suatu ke-
adaan P = jC yang kemudian di dalamnya disisipi dengan P>
C dan setelah itu diakhiri dengan suatu P= C lagi. Maka gam-
barannya menjadi P = C, P> C, dan P= C. Dengan demikian,
sebenarnya P ¥= C karena tidak dapat diketahui apakah P <C
atau P> C.
(5) P//C, yaitu bila dalam satu penceritaan terdapat lebih dari
satu peristiwa yang terjadi secara simultan. Dalam pencerita
an peristiwa yang teijadi secara simultan itu tentunya dinya-
takan secara berurutan karena bahasa mempunyai sifat linear.
Dengan demikian, sebenarnya apa yang terjadi adalah {Cl, C2,
Cn)IP di mana C s/d Cn adalah peristiwa yang sekaligus ter
jadi pada waktu cerita yang sama. Tan da IP berarti berada da
lam konteks P.
Proporsi besaran waktu antara penceritaan dan ceritanya itu da-
pat kita simpulkan sebagai proporsi seimbang (P = C) dan proporsi
tak seimbang (senjang) {P > C, P < C, P ^  C, dan P//C). Proporsi
yang tak seimbang itu oleh Ricardou (1978: 24—88) disebut "teks
dalam konflik" yang memperlihatkan dalam hal ini "konflik kece
patan" antara waktu pembacaan dan waktu cerita.
2.5 Fungsi Non-Temporal Kala dalam Novel
Dalam komunikasi tertulis, khususnya novel, kala ternyata tidak
hanya bertugas menjadi pemarkah waktu. Kala juga memiliki tugas-
tugas non-temporal, yaitu memarkahi cara penceritaan (pengalam-
an dan kisahan, dan pelatardepanan dan pelatarbelakangan) dan
modalitas. Yang menyangkut modalitas sudah diuraikan dalam
2.3.2.2 dan 2.3.2.3. Di bawah ini akan diuraikan fungsi kala seba
gai' alat untuk memarkahi cara penceritaan dan hubungannya de
ngan fungsi temporalnya.
2.5.1 Pengqlaman dan kisahan. Benveniste adalah salah seofang
yang pertama-tama secara jelas mengemukakan salah satu fungsi
non-temporal kala dalam bahasa Perancis (Benveniste 1966: 337—
250) yang dapat kita sebut cara penceritaan saja. la bertolak dari
pengertian-bahwa setiap komunikasi paling sedikit melibatkan tiga
unsur, yaitu pesitgirim (Pi), penerima (P2), dan referen atau kon-
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teks (yang dibacakan; kita sebut r). Ini bukan hal baru dalam li-
nguistik, akan tetapi yang menarik ialah bahwa ia menggunakan
konsep tersebut di atas untuk membedakan dua jenis komunikasi,
yaitu "discours" dan "histoire".
Komunikasi jenis "discours" terjadi apabila ditekankan pada hu-
bungan antara PI dan P2. Jadi, yang diperitingkan adalah "aku
bercerita atau berkata kepadamu", yaitu PI berupaya membawa
P2 ke dalam "dunianya". Ini dapat disebut komunikasi jenis "pe-
ngalaman". Kala yang menjadi dasar untuk komunikasi jenis ini
dalam bahasa Perancis menurut Benveniste adalah pc. Komunikasi
jenis "histoire" memberi tekanan pada r, yaitu pada hal yang di-
bicarakan. Jadi, PI seakan-akan melatarbelakangi atau melesap
guna menonjolkan kisahnya sendiri. Ini dapat disebut komunikasi
jenis "kisaham". Kala yang menjadi dasar untuk komunikasi jenis
ini menutut Benveniste ialah
Oposisi kedua jenis komunikasi ini akan kita sebut sebagai opo-
sisi cara penceritaan. Lyons (1977b :688) menyebutnya sebagai
mode of description. Ia membedakan cara pemerian yang expe
riential dengan yang historical. Oposisi yang dikemukakan Lyons
itu pada dasarnya sama dengan apa yang diuraikan di atas (lihat
Gambar 5 di depan).
2.5.2 Peristiwa latar depan dan latar belakang. Berbeda dengan
cara pemerian, menetapkan suatu peristiwa sebagai latar depan dan
peristiwa lain sebagai latar belakang merupakan hal yang sudah ba-
nyak dibicarakan orang. Yang menjadi dasar untuk membedakan
kedua jenis peristiwa itu dalam bahasa Perancis ialah aspek. Di sini
kita melihat kaitan antara keaspekan dengan pelatardepanan dan
pelatarbelakangan. Hopper (1979:213) mengemukakan bahwa da
lam teks secara universal orang membedakan antara "the language
of the actual story line" dan "the language of supportive material
which does not itself narrate the main events". Artinya bahwa ada
peristiwa yang merupakan latar depan {foreground) dan ada peris
tiwa yang merupakan latar belakang {background) suatu cerita.
Peristiwa latar depan adalah yang membentuk cerita, yang oleh
Barthes (1966:10—13) disebut fungsi utama dan katalisator, se-
dangkan peristiwa latar belakang biasanya merupakan latar yang
memberi warna dan suasana pada peristiwa latar depan itu, yang
AisehvAnya indices. PoUak (1976:289-311) mengemukakan bah
wa oposisi ps : i merupakan oposisi keaspekan khusus dalam
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hubungan fungsinya di dalam sebuah teks naratif.
Diberikannya contoh sebagai berikut:
(86) Legeneral attaqua I'ennemi qiiise retirait
'Jendral itu menyerang musuh yang ^sedang) mundur' (Pollak 1976;
293)
(87) Le general attaqua I 'ennemi qui se retira
'Jendral itu menyerang musuh yang (karena itu) mundur' (Pollak
1976:293)
Contoh di atas memperiihatkan oposisi antara (ps, i) . (ps, ps) se-
hingga menghasilkan oposisi i : ps pada kaiimat (86) dan (87).
Kombinasi sintagmatik attaqua 'menyerang' (ps) dan se retirait
'mundur' (i) tidak memperiihatkan hubungan sebab-akibat karena
mundumya musuh bukan akibat serangan sang jenderal. Sebalik-
nya, kombmasi attaqua (ps) dan se retira (ps) memperiihatkan hu-
biingan sebab akibat karena mundiirnya musuh.adalah akibat se
rangan sang jenderal itu (lihat Gambar 11). Pollak memperiihatkan
bahwa hubungan ps dan i dalam sebuah ujaran dapat disimpulkan
menjadi apa yang dkebut schema d'incidence 'skema insiden', yak-
ni hubungan antara dua peristiwa di mana yang satu menjadi me-
rupakan latar belakang (/) sedangkan yang lain latar depan (ps).
Dalam contoh di atas gambarannya menjadi seperti pada Gambar
10. Schema d'incidence memperiihatkan attaqua sebagai peristiwa
insiden, sedangkan se retirait merupakan peristiwa latar. Contoh ,
lain yang dikemukakan Pollak (1976: 294), yaitu:
(88) L 'ordrk semblait regner. Tout a coup une revolution e'clata.
'Keadaan nampaknya tertib. Tiba-tiba meletuslah pemberontakan'.
Jadi, hubungan antara ps dan i bukanlah oposisi, tetapi kontras
antara latar depan dan latar belakang, yaitu sebehamya diturunkan










Gambar 11: ps dan Hubungan Sebab-Akibat
2.6 Kaitan Fungsi Temporal dan Non-temporal Kala dalam Novel
2.6.1 Kaitan antam fungsi-fungsi kala dalam novel bahasa Perahcis.
Selama ini telah kita kaji kala dengan fungsinya yang temporal dan
non-temporal. Fungsi kala yang temporal telah kita lihat melalui
kajian ten tang waktu kebahasaan (2.3.1). Bagaimana waktu kita
lihat dalam novel, yakni dalam konteks hubungan antara penceri-
taan dan ceritanya, telah kita kaji dalam 2.4. Fungsi kala yang
non-temporal yang dikaitkan langsung dengan novel telah kita li
hat dalam 2.5. Namun, kita masih perlu melihat kaitan antara ke-
dua fungsi kala itu dalam novel bahasa Perancis.
Telah dikemukakan bahwa kala dalam bahasa Perancis mempu-
nyai dua fungsi dalam novel, yaitu (1) fungsi temporal, dan (2)
fungsi non-temporaL Pembedaan yang bersifat negatif itu (non-
temporal) dilakukan karena pada akhirnya akan kita lihat bahwa
fungsi temporal kala dominan.
Fungsi temporal kala dalam novel ada tiga, yaitu pengungkapan
waktu, keaspekan, dan status eksistensial peristiwa (of. Johnson
1981:145—175). Sedangkan fungsi non-temporalnya ialah sebagai
alat pemerian untuk melatardepankan atau melatarbelakangkan
peristiwa (of. Hopper 1979:213-241), dan untuk menceritakan
peristiwa secara pengalaman atau kisahan (of. Benveniste 1966:
237—257; Lyons 1977b:688). Fungsi non-temporal yang lain
ialah sebagai alat pengungkap modalitas (of. Lyons 1968.301-^
313). Fungsi non-temporal yang terakhir ini tidak akan dibicara-
kan secara khusus dalam sub-bab ini karena tidak merupakan ciri
khas fungsi non-temporal kala dalam novel bahasa Perancis.
Dalam kenyataan sehari-hari, fungsi temporal kala, yaitu sebagai
pengungkap waktu dan keaspekan, adalah yang paling menonjol.
Jadi, analisis tentang fungsi kala biasanya bertolak dari fungsi tem-
poralnya. Dengan pendekatan paradigmatis, dan sintagmatis (cf.
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Martinet 1976:27), kita melihat bahwa fungsi temporal itu ter-
nyata berkaitan dengan fungsi non-teinporalnya (lihat selanjutnya
2.6.2 dan 2.6.3).
2.6.2 Pusat deiktis sebagai titik-tolak oposisi kewaktiian. Titik-to-
lak fungsi temporal kala adalah pusat deiktis. Jadi, setiap oposisi
kewaktuan bertolak dari pusat deiktis itu. Dalam sistem bahasa
Perancis pusat deiktis itu terwujud dalam bentuk kala p. Dengan
demikian, oposisi kewaktuan yang dasar adalah p : f dan p : (pc, i,
ps). Bila himpunan (pc, i, ps) dianggap sebagai R dalam semantik
sistem kewaktuan, maka semua peristiwa yang terjadi sebelumnya
dinyatakan dengan pqp dan pa. Jadi, pada tataran kedua terdapat
oposisi kewaktuan (pc, /, ps) : (pflp, pa).
Sebagai akibat dari oposisi kala yang bersifat kewaktuan ini,
maka teijadi pula oposisi status eksistensial peristiwa (lihat 2.3.5).
Oposisi kala yang bersifat kewaktuan itu juga mengakibatkan opo
sisi keaspekan, yaitu perfektif : imperfektif (lihat 2.3.2.2). Meski-
pun keaspekan masih mempunyai kaitan dengan sistem temporal
karena bertitik-tolak dari pusat deiktis, oposisi keaspekan merupa-
kan oposisi pada dimensi lain. Perhatikan bahwa pc, i, dan ps tidak
beroposisi secara kewaktuan. Tetapi, dari segi keaspekan dapat ter
jadi oposisi (pc, ps) : i.
2.6.3 Fungsi non-temporal sebagai fungsi turunan. Telah disebut-
kan bahwa fungsi non-temporal kala ada dua, yaitu penempatan
peristiwa pada latar depan atau latar belakang, dan pemerian
secara pengalaman atau kisahan. Marilah kita perhatikan rumus
oposisi temporal di bawah ini (lihat juga Gambar 6):
(1) p :/ (oposisikemendatangan)
(2) p : (pc, i, ps) (oposisi kelampauan mutlak)
(3) (pc, i, ps) : pqp (oposisi kelampauan relatif)
(4) (pc, ps) : i (oposisi keaspekan)
Dari oposisi keaspekan (rumus (4)) kita mengetahui bahwa ke
aspekan perfektif (pc, ps) dipergunakan untuk menempatkan pe
ristiwa pada latar depan, sedangkan keaspekan imperfektif (/) di-
pakai untuk menempatkan peristiwa pada latar belakang. Pollak
(1976: 294.) menggambarkan dalam suatu model yang disebutnya
le schema d'incidence 'skema insiden' (lihat 2.5.2). Darj model
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Pollak itu kita melihat bahwa perfektif dan imperfektif yang di-
harapkan pada cara penceritaan bukaii lagi oposisi, tetapi kontras
(cf. Martinet: 1976:27). Disebut kontras karena dalam model Pol
lak perfektif dan imperfektif hams berada pada ujaran yang sama.
Jadi, hubungan keaspekan yang tadinya paradigmatik (oposisi)
menjadi hubungan sintagmatik latar depan-latar belakang (kontras).
Hubungan inilah juga yang kemudian digambarkan oleh Hopper
(1979: 213).
Di samping itu, kontras perfektif-imperfektif juga digunakan
sebagai alat pemerian dengan urutan temporal dengan atau tanpa
hubungan sebab-akibat, di satu pihak, dan tanpa umtan temporal
serta tanpa hubungan sebab-akibat di pihak lain (Pollak 1976:
293). Yang terakhir ini mempakan hubungan oposisi.
Demikianlah, dari oposisi keaspekan perfektif : imperfektif atau
oposisi kala {pc, ps) : i kita memperoleh kontras yang dapat di-
lihat dalam ramus berikut:
(Sa.) (pc, ps) - i
'latar depan - latar belakang'
(5h) (pc, ps): i
Tiubungan sebab-akibat : bukan hubungan sebab-aki
bat'
'umtan temporal : tidak ada umtan temporal'
Fungsi non-temporal yang kedua adalah cara pemerian secara pe-
ngalaman dan kisahan. Ini ditumnkan dari oposisi kala pc : ps
(lihat 2.5.1). Dengan demikian, pc dan ps tidak dapat berada pada
kalimat yang sama. Berdasarkan hal tersebut di atas dapat kita
buat mmus sebagai berikut:
(6) pc :ps
'pemerian secara pengalamah : pemerian secara kisahan'.
2.6.4 Fungsi kala sebagai alat penceritaan. Sebenarnya yang kita
bicarakan di atas itu adalah fungsi kala sebagai alat penceritaan da
lam novel bahasa Perancis.
Dengan berfokus pada fungsi temporal kala, kita dapat melihat
juga fungsi non-temporalnya di dalam novel. Kedua fungsi itu ber-
kaitan satu sama lain dalam arti fungsi non-temporal mempakan
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turunan dari fungsi temporal kala. Keadaan itu dapat dilihat pada
labels.







1 p:f kemendatangan modalitas
2 p : (pc, i, ps) kelampauan
mutlak
—
3 (pc, i, ps) : pqp kelampauan
relatif
—
4 (pc, ps): i
(pc, ps)-i









5 pc: ps pengalaman : kisah-
an
Keterangan:
Tanda : berarti oposisi (hubungan paradigmatik)
Tanda — berarti kontras (hubungan sintagmatik)
2.7 Penerjemahan dan'lNjlasalahnya
2.7.1 Studl tentang terjemahan. Terjemahan merupakan kegiatan
yang sudah berabad-abad dikerjakan manusia (Newmark 1988:
3—5). Terjemahan dari bahasa Perancis, baik secara langsung mau-
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pun melalui bahasa Belanda, ke dalam bahasa Indonesia sudah di-
lakukan sejak awal abad ini (Hidayat 1981)^°. Tujuannya adalah
agar amanat yang ada di dalam suatu bahasa (bahasa sumber, di-
singkat BSu) dapat disampaikan di dalam bahasa lain (bahasa sa-
saran, disingkat BSa). Bersamaan dengan berkembanghya kegiatan
penerjemahan, khususnya penerjemahan tertulis, muncul pulalah
berbagai masalah yang dihadapi penerjemah. Mounin (1963:4)
mengemukakan bahwa setiap bahasa mempunyai sifat-sifatnya
yang khas. Catford (1975:27) mengemukakan bahwa setiap ba
hasa inemiliki sejumlah kategori yang hanya dapat dilihat berdasar-
kan hubungan di dalam bahasa itu sendiri. Oleh karena itu, ia me-
nyebut bahwa bahasa adalah sui generis 'khas pada dirinya'. Ini
berarti bahwa kaidah-kaidahnya bertolak dari dirinya sendiri.
Mounin (1965: 191) mengemukakan bahwa secara teoretis pener
jemahan itu "tidak mungkin dilaksanakan" karena bukan hanya
dari segi sistem dan struktumya saja bahasa-bahasa itu berbeda,
akan tetapi Juga semantiknya serta kebudayaan yang melatarbela-
kanginya tidak sama. Meskipun demikian, ia juga mengemukakan
bahwa Jcegiatan penerjemahan itu dapat dilakukan dengan cara
mencari dan menemukan padanan-padanan di dalam BSa, meski
pun pada umumnya tidak dapat secara penuh mengalihk'an ama
nat dan BSu-nya (Mounin 1963:188—270). Padanan-padanan
itu diperoleh berkat adanya sifat universal sebagian unsur bahasa-
bahasa, yang ditunjang oleh adanya konvergensi kebudayaan-ke-
budayaan di dunia (Mounin 1963:213—215).
Pada dasamya apa yang dikemukakan Mounin itu benar karena
pada akhimya peneijemahan merupakan usaha mengalihkan ama
nat dari BSu dengan cara menemukan padanan berupa suatu ben-
tuk bahasa dari dalam BSa. Padanan adalah suatu bentuk dalam
BSa yang dilihat dari segi semantiknya sepadan dengan suatu ben
tuk dalam BSu (cf. Catford 1965:27). Jadi, betul tidaknya suatu
teijemahan didasarkan pada teralihkan atau tidaknya amanat dari
BSu ke BSa. Pengalihan amanat bersangkutan dengan pemahaman
bentuk BSa itu. Jadi, bila suatu bentuk bahasa dalam BSa dipaha-
mi sama dengan bentuk bahasa dalam BSu, maka dikatakan kedua
l)entuk itu sepadan. Nida (1964:120—155) menempatkan teije
mahan dan penerjemah di dalam proses komunikasi kebahasaan.
Karena pemahaman BSa dilakukan oleh penerima dalam bahasa
itu, maka betul tidaknya suatii terjemahan tergantung dari kepada
siapa teijemahan itu ditujukan (Nida dan Taber 1974:1)^'. De-
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Pl/Bsu - proses peneijemahan >- P2/BSa





Gambar 13: Gambaran Terinci Proses Peneijemahan
ngan demikian, benar tidaknya suatu terjemahan tergantung dari
apakah amanat dari BSu dapat dipahami secara sama oleh peneri-
ma dalam BSa. Secara skematis keadaan itu dapat digambarkan
sebagai suatu proses satu arah (lihat Gambar 12). Bila "proses pe»
neijemahan" kita uraikan, dapat kita lihat keadaan seperti pada
Gambar 13. Kelihatan pada Gambar 13 bahwa peneijemah ber-
peran sebagai P2lBSu dan kemudian sebagai PI I BSa. Karena Bsu
dan BSa masing-masing berada dalam suatu Ungkungan masyara-
kat dan kebudayaan tertentu (bukan hanya bahasa), maka sebe-
narnya peneijemahan merupakan proses pengalihan amanat dari
"dunia BSu" ke "dunia BSa". Peneijemah hams dapat secara "lin-
cah" beralih dari kebudayaan yang satu ke kebudayaan yang lain.
Penerjemah berada dalam suatu situasi lintas-budaya (cross-cw/ru-
ral situation), ini menjadi lebih jelas bila kita mengikuti apa
yang dikemukakan oleh Nida dan Taber (1969:33), yakni bahwa
penerjemahan terdiri dari tiga tahap besar, yaitu:
Tahap 1 : analisis (analysis) teks dalam BSu (di sini penerjemah
berperan sebagai P2 dalam BSu)
Tahap 2 : pengalihan (transfer) amanat melalui pengalihan ben-
tuk ke dalam BSa (di sini penerjemah berperan seba
gai Pi dalam BSa sambil membayangkan siapa P2-nya
dalam BSa)
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Tahap 3 : penyesuaian {restructuring) atau penggayaan, yaitu
menyesuaikan padanan dengan struktur dan sistem
BSa (di sini peneijemah berperan sebagai PI dan P2
dalam BSa) (lihat Gambar 14).
Tentu saja proses yang sebenarnya dalam suatu penerjemahan
tidaklah segederhana itu. Sebenarnya tahap-tahap yang dikemuka-
kan Nida dan Taber itu hanyalah untuk pegangan peneijemah,
yaitu bahwa suatu proses penerjemahan bukanlah sekedar meng-
alihkan BSU ke BSa. Dalam kenyataannya, tahap-tahap itu tidak
lah berjalan secara sederhana, tetapi lebih banyak merupakan tin-
dakan berulang-ulang sesuai dengan pertimbangan penerjemah
(lihat Gambar 15) sehingga merupakan suatu lingkaran yang akan
berhenti pada tahap 3 bila peneijemah telah merasa puas dengan
hasilnya. Tujuan akhimya adalah memproleh padanan yang ber-
teiima dalam BSa.
Gambar 14: Tiga Langkah Peneqemahan













Gambar 15: Penerapan Tiga Langkah Peneijemahan
Studi tentang teijemahan, dengan demikian, mencakup berbagai
segi memandang suatu hasil teijemahan, yaitu padanan {equiva
lents) diperoleh dari proses peneijemahan, atau perpadanan {equi
valence). Jadi, di sini kita dapat membedakan:
1. praktek peneijemahan, yang tujuan utamanya adalah mencari
padanan dalam BSa bagi teks BSu.
2. studi teijemahan, yang tujuan utamanya adalah menjelaskan
sifat dan persyaratan perpadanan, yakni pembenaran (justifica
tion) secara teoretis perpadanan itu (of. Catford 1965:21 dan 27;
Newmark 1988:5-18).
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Yang akan menjadi fokus dalam buku ini ialah studi terjemah-
an. Oleh karena-itu, di dalam Bab III kita akan mempelajari sifat
dan persyaratan perpadanan dalam teijemahan (cf. Catford 1965:
21) yang menyangkut waktu kebahasaan. Dengan demikian, dalam
Bab IV, bertopang pada hasil analisis dalam Bab III, akan disajikan
sejumlah model yang juga dapat dipergunakan sebagai, petunjuk
praktis untuk mencari dan memperoleh padanan konsep waktu no
vel bahasa Perancis (BSu) di dalam bahasa Indonesia (BSa) (cf.
Newmark 1988:19).
Studi tentang terjemahan mencakup berbagai segi masalah teqe-
itiahan yang intinya adalah semantik. Akan tetapi, secara garis
besar dapat dikemukakan dua golongan besar masalah teijemahan,
yaitu (1) masalah yang menyangkut segi kebahasaannya saja, dan
(2) masalah yang menyangkut sep kebudayaan yang lain dan pan-
dangan masyarakat pemakai bahasa yang bersangkutan. Di dalam
buku ini, konsep waktu lebih banyak dipandang sebagai masalah
kebahasaan.
2.7.2 Perpadanan dan kesejajaran hentwA:. Telah dikemukakan di
atas (2.7.1) bahwa terjemahan adalah hasil kegiatan mengalihkan
amanat atau muatan semantis suatu teks atau bagian teks dari sua-
tu BSu ke dalam BSa^^. Pengalihan itu, meskipun merupakan peng-
alihan amanat, menyangkut juga pengalihan bentuk bahasa. Jadi,
misalnya:
(88a) Qui est cet komme?
(88b) Siapa laki-laki itu?
KaUmat (88a) adalah sebuah kalimat-tanya bahasa Perancis se-
dangkan kalimat (88b) adalah padanannya yang berupa kalimat-
tanya bahasa Indonesia. Ditinjau dari bentuknya, qui est = siapa,
homme = laki-laki, dan cet = itu. Dengan membaca kalimat (88b)
kita telah menerima amanat atau muatan semantis kalimat (88a).
Oleh karenaitu, dapat kita katakan bahwa kalimat (88b) merupa
kan padanan kaUmat (88a).
Sekarang kita perhatikan cOntoh berikut:
(89a) II etait malade
(89b) la sakit
ternyata (89b) tidak sepenuhnya mengandung amanat (89a) kare-
na il 'ia, laJd-laki' tidak dapat sepenuhnya dinyatakan dengan id,
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dan etait malade 'ia s^kU, lampau'juga tidak sepenuhnya dapat di-
ungkapkan oleh sakit. D^m (89b) makna 'lampau' dan'iaki-laki'
tidak teralihkan dari (89a). Sebaliknya dalam:
(90a) Ils etaient malades hier
(90b) Mereka sakit kemarin
Kalimat (90a) sudah mengungkapkan amanat yang terkandung da
lam (90b). Meskipun demikian, pronomina mereka tidak sepenuh
nya mengungkapkan makna ils 'mereka, laki-laki', sedangkan
kemarin telah mengungkapkan makna hier 'kemarin'. Dengan de-
mikian, meskipun sakit tidak dapat sepenuhnya mengungkapkan
amanat yang ada dalam e'taient malades 'sakit, jamak, lampau',
kemarin sudah memberikan amanat 'lampau' dan mereka sudah
memberikan amanat 'jamak' meskipun belum mengungkapkan
makna 'laki-laki'.
Jadi, bila kita sudah mengetahui bahwa kalimat (89a) dan (89b)
berpadanan, maka, bila kita melakukan studi teijemahan atau ana-
lisis terjemahan, kita harus dapat menjelaskan mengapa kedua kali
mat itii berpadanan. Dengan kata lain, kita mengatakan bahwa kita
harus dapat memberikan penjelasan teoretis tentang perpadanan
antara kedua kalimat itu. Lebih jauh lagi, analogi apa yang dapat
dilakukan dari kesimpulan penjelasan teoretis itu.
Teori linguiatik biasanya menjadi pendukung utama penjelasan
teoretis itu. Akan tetapi, teori-teori dari cabang ilmu sosial lain
seperti, antropologi dan sosiologi, juga dapat digunakan bila diper-
lukan (cf. Mounin 1963). Ini' karena masalah peneijemahan men-
cakiip segi bahasa dan segi kebudayaan lain (cf. Nida 1964:90—
99). Dalam buku ini, analisis teijemahan didasari terutama oleh
teori linguistik, khususnya semantik idan analisis wacana. Khusus-
nya analisis wacan^ menjadi penting karena perpaduan antara BSu
dan BSa tercapai dalam suatu konteks dan atau situasi komunikasi
tertentu (cf. Dijk 1977, Ducrot 1980, Stubbs 1983, dan Papegaaij
dan Schubert 1988:9—14).
Bahasa Perancis dan Indonesia merupakan dua bahasa yang sa-
ngat berbeda sistem dan struktumya. Salah satu akibat yang ke-
lihatan adalah sedikitnya kemungkinan terdapatnya kesejajaran
bentuk antara bahasa Perancis sebagai BSu dan bahasa Indonesia
sebagai BSa. Kesejajaran bentuk {formal correspondence) teijadi
bila unsur kedua bahasa menduduki kategori yang sama dalam





Kalimat (91a) dan (91b) berpadanan dan sekaligus memiliki
bentuk yang sejajar karena masing-masing unsur menduduki kate;;
gori dan fungsi yang sama dalam sistem dan struktur bahasa
masing-masing. Je = saya (subjek, nomina), mange = makqn (pre-
dikat, verba), bukan hanya dalam perpaduan, tetapi juga dalam hal
masing-masing unsur itu termasuk dalam kategori nomina dan ver




yang, meskipun perpaduan, masing-masing unsumya tidak mendu
duki kategori dan fungsi yang sama dalam struktiw dan sistem ma^
sing-masing bahasa. Dengan demikian, antara kedua kalimat itu ti
dak terdapat kesejajaran bentuk. Bentuk idiomatik cenderung ti
dak sejajar dalam BSu dan BSa, meskipun sepadan (lihat kalimat
(92a) dan (92b)).
Ketidaksejajaran bentuk itu, bila diteliti lebih lanjut, pada beh-
tuk-bentuk non-idiomatik seringkali teratur. Data tentang ke
sejajaran bentuk yang konsisten dalam peneijemahan merupakan
informasi yang sangat bermanfaat bagi peneijemah karena dengan
infbrmasi itu penerjemah dapat memperkirakan bentuk apa yang
hams dipilih dalam BSa.
2.7.3 Analisis terfemahan konsep waktu. Sudah kita lihat dalam
contoh (90a) dan (90b) bahwa dalam bahasa Perancis waktu ke-
bahasaan dinyatakan melalui morfologi verba itaient {malade),
sedangkan padanannya merigungkapkan 'waktu lampau' melalui
kata kemarin. Dengan demikian, perpadanan antara (90a) dan
(90b) dalam hal konsep waktu dinyatakan melalui teijemahan hier
menjadi kemarin. Jadi, dalam contoh di atas terdapat ketidakse
jajaran bentuk, sakit tidak memiliki pemarkah waktu. Hal ini kare
na bahasa Perancis memiliki kala, sedangkan bahasa Indonesia
tidak memilikinya.
Untuk menganalisis perpadanan kita hams bertolak dari SRW
yang bertumpu pada suatu pusat deiktis. Dengan menggunakan
SRW, kedua kalimat contoh kita itu dapat kita analisis sebagai be
rikut:
(9ba) Ih etaient malades hier.
(90b) Mereka sakit kemarin.
kedua kalimat di atas dapat digambarkan sebagai P < 0, di mana
P = tis Etaient malades 'mereka sakit' < = Vi, hier 'kemarin'. Bila
perpadanan itu digambarkan dalam sebuah tabel, menjadi apa-yang
terlihat pada Tabel 4.
Contoh lain (lihat Tabel 5):
(93a) Its seront gueris demain.
(93b) Mereka akan sembufi besok.
Contoh lain lagi (lihat Tabel 6):
(94a) Jls dorment.
(94b) Mereka tidur.
Dari model yang sederhana itu, digambarkan keadaan masing-ma-
sing bahasa (lihat Tabel 7).
Meskipun demikian, seperti telah kita lihat, konsep waktu keba-
hasaan bukan hanya menyangkut waktu, tetapi juga status peristi-
wa (cf. Johnson 1981). Contoh berikut ini memperlihatkan bahwa
status suatu peristiwa berbeda dengan waktu:
(95a) Ils allaient partir hier soir.
(95b) Mereka akan berangkat kemarin mdlam.
Contoh di atas harus digambarkan secara lain seperti terlihat
pada Tabel 8.
Jadi, meskipun tindakan partir = berangkat akan dilakukan pada
waktu lampau, status peristiwanya dianggap "non-historis" bila
ditinjau dari pandangan PL Kita dapat mengatakan bahwa dalam
bahasa Perancis status "non-historis" dinyatakan dengan Vf, se-
dangkan dalam bahasa Indonesia dinyatakan dengan akan.
Tabel 4: Perpadanan P < 0 (dengan ungkapan waktu)
P < 0









BSu Ils gu6ris Vi saat pengujaran
demain
BSa Mereka akan saat pengujaran
sembuh besok








Catatan: Nihil berarti tidak ada pemarkah dalam sistem yang beisangkutan














Tabel 8 : Perpadanan P < 0 (dengan status non-historis)


















Pengaitan pembicaraan ini dengan teori "etic" dan "emic" menurut Pike
(1967:37—72) dimaksudkan agar dapat dipahami adanya dua tataran
semantik kewaktuan, yang pertama lintas-bahasa, yang kedua terikat
pada bahasa tertentu.
Benyeniste (1966:251—257) membicarakan pronomina dalam bahasa Pe-
rancis. la mengemukakan bahwa pronomina persona, misalnya, dapat di-
lihat sebagai ujaran {enonce) atau dari segi pengajaran (enonciatiori),
Peninjauan pronomina persona sebagai ujaran adalah apa yang dilihat
dalam buku tata bahasa. Benveniste dalam tulisannya itu meninjaunya
dari segi pengujaran atau yang disebutnya juga dari segi pragmatik. Jadi,
je 'aku' dan tu. 'engkau' dilihatnya sebagai tidak hanya tanda bahasa teta-
pi juga hubungan ^ ntara pemakainya di dalam komunikasi. Dalam kon-
sepnya, pronomina/e 'aku' adalah pengirim (JPl) dan tu 'engkau' adalah
penerima (P2). Dengan demikian, je dan tu merupakan "rujukan yang
konstan diperlukan pada saat terjadi ujaran dalam komunikasi" (Benve
niste 1966:253). Bersamaan dengan pronomina je 'aku', juga tersirat ad-
verbia id 'di sini' dan maintenant 'sekarang'./e-/c;z-mflfmf6nflfnr dalam tin-
dak-komunikasi kebahasaan merupakan suatu kesatuan pragmatik. Kon-
sep ini berdekat^ dengan pengertian deictic system menurut Comrie
(1985:14), yang tidak hahya berkaitan dengari waktu, tetapi juga orang
{P1'P2) dan ruang (lihat juga Kaswanti Purwo 1984: terutama 19—102).
Lihat pula Traugott (1975) tentang hubungan ruang dan waktu.
Lyons (1981:171—173) mengemukakan bahwa ujaran {utterance) dapat
dipandang sebagai product (cf. enonce dari Benveniste) atau sebagai pro
cess (cf. enonciatipn dari Benveniste). Kebanyakan kajian tentang bahasa
lebih banyak melihat ujaran sebagai dan akhir-akhir ini saja se-
jumlah peneliti bahasa mengkaji bahasa sebagai process, Yang menarik
dalam sepuluh tahun terakhir ini ialah bahwa teijadi perkembangan yang
pesat dalam pengkajian ujaran dalam situasi komunikasi atau pragmatika
Oihat,misalnya Dijk 1977,Ducrot 1980, dan Stubbs 1983).
Gonda (1954:248) mengemukakan bahwa dalam rumpun bahasa yang
disebutnya "Indonesian languages" verba tidak mengandung makna, baik
temporal maupun modalitas. Yang ada ternyata unsur-unsur leksikal yang
memberi tambahan makna kewaktuan pada suatu peristiwa. Dalam hal
ini, unsur leksikal itu juga mengandung makna keaspekan (seperti belum,
sedang dan sudah). Juga sejumlah unsur leksikal mengandung makna mo
dal (seperti hendak, mau) yang dipergunakan juga untuk menguiigkapkan
makna temporal kemendatangan. lihat juga Bab I catatan nomor 1.
Lyons (1977b:682—683) membed^an kpnsepsi kewaktuan yang dina-
mis (atau deiktis) dengan yang statis (atau non^deiktis). Yang dinamis
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ialah yang referennya dapat berubah-ubah (pronomina), sedangkan yang
statis ialah yang referennya tetap (tanggal, bulan, tahun).
Sebenarnya pembagian dasar kewaktuan dalam bahasa Perancis lebih te-
pat kalau dikatakan sebagai terdiri dari dua, yaitu: R = 0 dan R>0.
Jadi pembedaannya adalah kini dan lampau. Ini dikemukakan oleh Vet
(1982:110—111), yang mencoba membuktikan pendapatnya itu dengan
memperlihatkan bahwa dalam bahasa Perancis *Claire ira avoir trente
arts, 'Claire akan (+) berumur 30 tahun' dan *Claire viendra d*arriver
'Claire akan baru akan tiba' tidak berterima dalam bahasa Perancis. Se-
perti terlihat dalam buku ini, sistem kewaktuan bahasa Perancis se-
olah-olah "berat ke waktu lampau" (lihat 4.4.1). Secara lebih umum
Whorf (1956:1—147) mengemukakan bahwa konsepsi waktu yang linear
seperti dikemukakan tentang bahasa Perancis, misalnya, tidak universal.
Dalam bahasa Hopi, menurut Whorf, tidak ada kala. Meskipun demikian,
tidak berarti bahwa di dalam sisteni semantiknya tidak ada konsep ke
waktuan. Penggunaan aspek dan moda selain memberikan makna keas-
pekan dan modalitas, juga mengungkapkan m^kna kekinian atau kelam-
pauan atau harapan yang juga berarti kemendatangan. Yang menarik
ialah bahwa bahasa Hopi mengenal apa yang oleh Whorf disebut bentuk
expective dan reportive (Whorf 1956:114). Pembicaraan mengenai wak
tu dalam kebudayaan dilakukan oleh Hall (1983:41—54). la membeda-
kan antara masyarakat dengan kebudayaan polikronik dan masyarakat
dengan kebudayaan monokronik. Pada yang pertama waktu lebih dilihat
sebagai suatu kesatuan yang mempunyai sejumlah fungsi sosial, pada
yang kedua waktu cenderung dilihat sebagai urutan satuan yang masing-
masing diisi dengan satu jenis kesatuan. Masyarakat negara maju cende
rung monokronik, sedangkan masyarakat negara berkembang cenderung
polikronik. Meskipun demikian, tidak terlihat hubungannya dengan sis
tem bahasa.
7  .Invarian adalah sebuah istilah dalam matematika dan flsika yang menye-
butkan besaran, hubungan atau sifat yang tidak berubah meskipun teijadi
suatu perubahan di sekitarnya atau meskipun teijadi proses transformasi.
Istilah itu dipergunakan di sini untuk menyatakan suatu kesatuan seman-
tis yang tidak berubah dan yang dengan demikian dapat dijadikan acuan
bersama atau kerangka umum bagi dua bahasa yang terUbat dalam suatu
proses terjemahan. Proses ini dapat kita lihat sebagai suatu proses trans
formasi dari BSu ke BSa. Dalam proses transformasi ini invarian (atau sis
tem semantik kewaktuan) tidak mengalami perubahan. Istilah transfor
masi di sini dipergunakan dalam pengertian mengubah bentuk dari BSu.
Dalam pengkajian bahasa, biasanya segi semantik ditempatkan "di ba-
wah", tidak "di. atas" seperti terlihat pada Gambar 9. Sejumlah linguis
berbicara tentang surface structure dan deep structure (misalnya Chom-
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sky 1965:16 dan Wiens 1986). Istilah itu jelas menempatkan segi seman-
tik "di bawah" segi bentuk. Chafe (1970) masih menempatkan segi se-
mantik "di bawah". la bicara tentang surface structure dan deep structu
re juga (misalnya Chafe 1970:88). Hal yang penting ialah bahwa ia me-
ngemukakan the semantic structures of different languages are much
more alike than their surface structure (Chafe 1970:81). Dengan kata
lain, apa yang dikemukakan oleh Chafe itu adalah invarian yang dimak-
sud dalam buku ini. Penempatan invarian (sebagai sistem semantik) "di
atas" adalah karena analisis yang hams dilakukan dalam buku ini menca-
kup dua bahasa. Ini dekat dengan konsep interlingua di kalangan pengkaji
analisis kontrastif (cf. James 1980:1—10).
Bull mengemukakan tujuh hipotesis tentang waktu, yaitu: There are
seven basic axioms which are descriptive of objective nature of events.
(1) All events take place in time, (2) All events take place to take place;
they have length and are measurable, (3) All events-with, perhaps, some
theoretical or irrelevant exeptions-have a begining (initiative aspect), a
middle (imperfective aspect), and an end (terminative aspect), (4) All
event take place unidirectionally; the end in always later in time than the
beginning, (5) No event can be identical with itself, (6) All repetitions of
the same event are sequent and serial, (7) All events are either cyclic or
noncyclic, that is, desinent or nondesinent in gramatical terminology
(Bull 1971:17).
Persepsi adalah istilah dari ilmu psikologi yang berarti reaksi seseorang
terhadap rangsangan dari luar dalam bentuk gejala kimiawi, neurologis
dan sejumlah mekanisme psikis yang cenderung menyesuaikan diri pada
rangsangan tersebut seperti identifikasi dan pembedaan rangsangan terse-
but dengan yang lain. Suatu peristiwa (atau sejumlah terbatas peristiwa)
dipersepsi seseorang dengan membedakannya dengan sejumlah peristiwa
lain yang telah diketahui oleh penutur bahasa. Peristiwa itulah yang di-
kaitkan dengan pusat deiktis (saat pengujaran) sehingga terbentuk suatu
relasi temporal. Istilah ini dipergunakan oleh Bull (1971) untuk men-
jelaskan sistem waktu kebahasaan. Dalam buku ini dipergunakan istilah
pusat deiktis saja tanpa mengaitkannya dengan konsep persepsi yang me-
mpakan bidang pengkajian psikologi.
Vektor adalah istilah dalam matematika yang berarti suatu satuan yang
mempunyai besaran dan arah. Jadi, vektor bukan hanya gambaran ten
tang besaran suatu jarak, tetapi juga arah dari suatu titik sumber ke titik
Iain. Dalam buku ini, istilah vektor dipergunakan untuk menyatakan
suatu relasi temporal, yang dibedakan dengan besaran temporal.
Rumus vektor dan skala, dasamya dikemukakan oleh Bull (1971:5), se-
dangkan gabungan kedua rumus itu dikemukakan dasarnya oleh Comrie
(1985:130), tetapi tidak dikembangkan. Bull (1971:5) mengemukakan
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bahwa mmus vektor adalah yang terpenting dan menjadi titik-tolak bagi
rumus skala. Dasarnya adalah bahwa urutan antarperistiwa didasari oleh
arah waktu, dan tanpa arah serta ukuran itu kita tidak dapat mengukur
jarak waktu.
1 o - •
Istilah perfektif hams dibedakan dengan perfect dalam bahasa Inggris
yang merupakan penamaan pada bentuk verba yang menyatakan peristi-
wa yang sudah selesai, tetapi yang masih mempunyai relevansi sampai
pada saat pengujaran (cf. Comrie 1981:12). Bandingkan defmisi tentang
aspek dari Bull yang bertumpu pada aksioma (3) (lihat Catatan 8) dan
definisi Johnson (1981:152) yang berbunyi: my definition invol
ves the idea of temporally distinct PHASES of an event, which are to be
understood broadly as encompassing the whole sequence of an event's
evolution through time. That is, the phases of an event begin with the
earliest time that the event may be taken to be a concrete reality in the
projected course of events, and lasts until the lates time that the event
continues to affect the shape of later events. Consequently, the phases
of an event include times that are strictly earlier or later than the time of
the event itself. The significant of this point will become apparent as the
analysis of the individual aspect categories develops", di satu pihak,
dengan, di pihak lain, definisi Comrie (1981:5), yaitu: "Aspect is not
concerned with relating the time of situation to*any other time-point,
but rather with the internal temporal constituency of the one situation;
one situation-internal time (aspect) and situation-external time(tense)j"
Studi lain tentang aspek dilakukan oleh Fuchs dan Leonard (1979) yang
khusus mengarahkan perhatian pada bahasa Perancis dan Inggris. Dalam
buku ini, aspek dan keaspekan dimasukkan dalam sistem kah dan sis-
tem temporal. Comrie (1976:16-40) mengemukakan bahwa pada dasar
nya hanya ada dua jenis keaspekan, yaitu perfektif dan imperfektif. Akan
tetapi, ia juga mengemukakan bahwa keaspekan imperfektif mengandung
suatu oposisi sub-keaspekan habitual dan continuous, Kemudian sub-
keaspekan continuous mengandung oposisi sub-sub keaspekan non-pro
gressive dan progressive (Comrie 1976:25).
Dahl (1981:79—90) membicarakan.perbedaan antara verba fe/ic atau
atelic, Salah satu contohnya ialah pembedaan antara sing 'menyanyi' dan
write a letter 'menulis surat' yang diperlihatkannya dalam contoh beri-
kut:
(1) a. I sang for two hours
b. *I sang in two hours
(2) a. *I wrote a letter for two hours
b. I wrote a letter in two hours.
Kalimat (l)b tidak berterima secara semantis karena sing 'menyanyi'
mempunyai sifat semantis yang unbounded 'tak terbatas, yaitu tidak me-
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nunjuk pada suatu titik akhir untuk dapat dikatakan demikian sehingga
tidak dapat diberi batas in Wo hours 'dalam dua jam'. Di pihak lain,
(2)a tidak berterima karena write a letter 'menulis surat' cenderung ber-
sifat semantis yang bounded! 'berbatas', yaitu menunjuk pada suatu titik
akhir sehingga tidak dapat dinyatakan teijadi for two hours 'selama dua
jam'. la memberikan sejumlah contoh lain yang pada dasarnya juga mem-
perlihatkan dua jenis verba ditinjau dari makna inherennya, yaitu verba
dengan sifat T {T property verbs) dan verba dengan sifat P (P property
verb^. Verba T ialah yang maknanya memperlihatkan titik akhir yang
harus dituju oleh proses kegiatan yang dinyatakan verba itu yang bila di-
lewati tidak dapat disebut dengan verba itu lagi. Verba P ialah yang mem-
punyai sifat T yang penyelesaian proses kegiatan yang dinyatakannya
sudah teijadi. Jadi, di sini dibedakan write 'menulis' dengan write a
letter 'menulis surat'. Dengan demikian, I was writing a letter adalah
tidak P dan tidak T. Semua verba yang tidak T selalu berkeaspekan im-
perfektif, sedangkan semua verba yang bersifat T dapat berkeaspekan
perfektif atau imperfektif. Meskipun demikian, ia juga mencatat bahwa
pembedaan tersebut hanya merupakan kecenderungan saja, sehingga ia
masih melihat kasus-kasus yang problematik. Pembedaan antara T dan
jP berdekatan dengan pembedaan antara telic dan atelic.
Comrie (1974:48—51) juga membedakan antara verba yang bermakna
inheren gambaran peristiwa yang berupa keadaan {state) dan yang dina-
mis {dynamic), Keadaan tidak mengandung suatu proses atau perubahan,
sedangkan peristiwa dinamis mengandung pengertian proses atau per
ubahan. Contohnya, antara lain, ialah run -'lari' yang merupakan peristiwa
dinamis, dan know 'tahu' yang merupakan suatu keadaan.
Modalitas memang mengandung pengertian seperti 'perlu' dan 'mungkin'
(cf. Lyons 1977a: 164-167). Tetapi, Lyons (1977b: 809-823) menem-
patkan modaUtas di bawah judul Tense as modality 'kala sebagai peng-
ungkap modalitas'. Ia mencoba memperlihatkan bagaimana kala, yang
mengungkapkan semantik kewaktuan, juga mengungkapkan modalitas.
Pada dasarnya waktu mendatang termasuk dalam apa yang disebut "du-
.  nia kemungkinan". Johnson (1981:157-158) menempatkan peristiwa
yang teijadi pada waktu mendatang dengan status "non-historis'^ Dengan
demUdan, kzidi future dapat mengandung makna perkiraan, ramalan, atau
harapan, atau hanya merupakan keterangan saja. {John will come to
morrow 'John akan tiba esok' atau It will be raining tomorrow 'besok
akan hujan'. Dalam bahasa Indonesia kita masih dapat membedakan ba-
kal (yang modal) dengm 4ikan (yang temporal), sedangkan dalam bahasa





Modalitas dalam bahasa Indonesia diungkapkan dengan bantuan ungkap-
an modal scperti: ^
(1) Menufut pendapat saya ... (2) Kata orang, (3) Saya ingin agar,....
Modalitas dapat juga dinyatakan dengan kata seperti bakal dan akan. Se-
tidak-tidalaiya dalam idiolek saya sebagai penutur bahasa Jawa, yang per-
tama lebih jelas menyatakan modalitas, sedangkan yang kedua dapat itie-
ngandung makna modal atau temporal.
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'' Gonda (1954:248) tnengemukakan bahwa kemendatangan {the future)
merupakan pengertian yang berkaitan dengan keinginan {desire), kehen-
/  dak {mil), keharusan {obligation), dan emosi {emotion). Oleh karena itu,
/  kata seperti akan dalam la akan tiba hari ini dapat bennakna ganda: ke
inginan (modal) atau pernyataan (temporal) (lihat jiiga Martin (1981)
dan Martin dan Nef (1981) sebagai perbandingan).
Bull (1971:15) membedakan antara vector dan scalar time dan menge-
mukakan sejumlah minus yang bertolak dari rumus vektor. Vektor me-
nyangkut relasi temporal dan skala {scale) menyangkut besaran waktu.
Dalam buku ini digunakan istilah vector untuk vector time dm jangka
a,tau besaran (waktu) untuk sca/a:/'f/me. Perhatikan juga Traugott (1975)
mcngenai hubungan antara ruang dan waktu.
Johnson (1981:145—175) memberikan judul A Unified Temporal
Theory of Tense and ^ specA pada tulisannya. la berusaha memperhati-'
kan bahwa, paling tidak dalam bahasa Kikuyu yang ditelitinya, ada tiga
segi semantik kewaktuan yang berkaitan satu sama lain, yaitu speech
time .{S), even! time (/:'), dan reference time {R). Jadi, tense adalah /? di-
pandang dari S, aspect adalah E dipandang dari R, sedangkan status {exis
tential status of theevent) adalah E dipandang dari S. Bagi Johnson
ketiga hal itu termasuk dalam semantik sistem kewaktuan. Buku ini
menggunakan pembagian di atas sebagai dasar analisis sistem semantik
kewaktuan (lihat Catatan nomor 11).
Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia novel, drama, dan puisi Perancis
dilakujcan nielalui bahasa Belanda terutama pada masa Balai Pustaka.
Beberapa judul dapat disebutkan di sini seperti Si Bachil {L *Avare, karya
Moliere), Sebatang Kara {Sans Famille karya Hector Mdlot), dan Ter-
bang Malam {Le vol c/e A'i/ir karya Antoine de Saint Exup6r^.,Yang ter-
akhir, ini, terjemahan H.B. Yassin, diterbitkan pertama kalipada tahun
1949 dari bahasa Belanda. Pada tahun 1951 dan 195^2 B^ai Pustaka me-
nerbitkan Puisi Dwm// (dua jilid) karya terjemahan jSng disunting oleh
Taslim Ali yang berisi sejumlah terjemahan puisi Slavia, Latin, djui Ger-
mania. Dengan Latin dimaksudkan bahasa sepe^ Perancis, SpaHyol, dan
Italia. Terjemahan puisi bahasa Perancis yang lebih lengkap dilakukan
langsung dari bahasa Perancis oleh Wing Kaijo dan diterbitkan oleh Pus
taka Jay^ (1972). Sejak masa itu, mulai pulalah kegiatan ^ eneijemahari
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novel bahasa Perancis ke dalani bahasa Indonesia. Tahun 1975—1980
merupakan masa yang sangat produktif dalam kegiatan penerjeniahan
novel Perancis ke dalam bahasa Indonesia. Beberapa di antaranya dapat
disebutkan di sini. Yang pertania perlii disebut adalah Pangeran Kecil
{Le Petit Prince karya Antoine de Saint Exupery) yang lahir dari basil
keija sama empat orang mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Indonesia
(Hennywati, Ratti Affandi, Tresnati, dan Lolita Dewi), "dirapikan" oleli
Wing Karjo dan kemudian diterbitkan oleh Pustaka Jaya (1979). Pada
tahun 1980 penerbit yang sama menerbitkan Jalinan Ular Berbisa {Le
Noeud de Viperes karya Francois Mauriac) yang diterjemahkan oleh Ida
Sundari Husen. Masih banyak karya terjemahan novel Perancis yang
dapat kita sebutkan. Apa yang dikemukakan di atas hanya merupakan
gambaran bahwa penerjemahan novel bermutu bahasa Perancis, meskipun
sudah banyak, masih perlu digalakkan.
21 Papegaaij dan Schubert (1989:11) mengemukakan bahwa "Translation is
thus form manipulation with reference to content. "Mereka mengemuka
kan bahwa tujuan terjemahan ialah "to preserve the content of the text".
Ladmiral (1979:13) mengemukakan bahwa "La veritable traduction est
un acte de communication..." 'Terjemahan yang sebenarnya adalah suatu
tindak komunikasi.' Terjemahan sifatnya dckat sekali dengan apa yang
disebut transcodage 'pengalihan kode antar-bahasa' (Ladmiral 1979:14).
Oleh karena itu, penerjemahan merupakan suatu tindak-komunikasi yang
'khas', yaitu PI (BSu) kepadaP2 (penerjemah) dan PI (Penerjemah, BSa)
kepada P2 (pembaca, BSa). Jadi, dapat dipahami mengapa Nida dan
Taber (1969:1) berpendapat bahwa benar tidaknya suatu terjemahan
tergantung pada penerimanya {P2. dalam BSa). Penerima terjemahan
(yaitu pembaca) dianggap mempunyai peranan aktif, bukan hanya pasif.
Menurut Eco (1979:3—11) pernbaca sebagai penerima (/'2) menafsirkan
sesuai dengan pengetahuan dan perasaannya, teks yang dibacanya.
22 Papegaaij dan Schubert (1988:9) mengemukakan bahwa objek terje
mahan adalah teks dan bukan kalimat. Hal ini dicoba dibuktikan dengan
suatu proses penerj'emahan dengan komputer {machine translation) yang
hanya berhasil baik bila teks yang diterjemahkan itu koheren. Dengan
demikian, apa yang disebut amanat ialah "isi" teks itu.
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3. KALA DALAM NOVEL PERANCIS DAN MASALAH TERJE-
MAHANNYA DALAM BAHASA INDONESIA
3.1 Pengantar
Teiah dikernukakan dalam Pendahuluan (1.1) dan Kerangka Teori
(2.3) bahwa kala adalah alat kebahasaln yang berfungsi menem-
patkan suatu peristiwa pada garis^ vvdktu, dan bahwa hal itu dinya-
takan dalam morfologi verba yang bersangkutan. Oleh karena itu,
kita mengatakan bahwa kala adalah alat pengungkapan SRW pada
tataran morfo-sintaktis. Sebagai unsur kebahasaan, kala juga me-
rupakah alat dalam menceritakan peristiwa dalam novel.
Dalain bab ini akan diteUti peranan kala sebagai alat penceritaan
dalam novel bahasa Perancis, dan impUkasinya dalam terjemahan
ke dalam bahasa Indonesia. Seperti telah kita ketahui, sebagai alat
penceritaan; kala berperan ganda, yaitu (1) menempatkan peris
tiwa dalam waktu, jadi berperan sebagai vektor, dan (2) sebagai
alat untuk menceritakan peristiwa dengan cara (a) pengalaitian
atau kisahan, dan (b) melatardepankan atau melatarbelakangkan
suatu peristiwa. Kita akan melihat peranan kala dalam novel, yaitu
dalam hubungan dengan apa yang dikemukakan di atas. Seslanjut-
nya kita akan melihat bagaimana padanannya dalam BSa atau TSa.
Jadi, dalam Bab III ini akan disajikan analisis data. Seperti dike-
tahui, data diangkat dari sumber yang berupa novel bal>asa Peran
cis dan teijemahannya dalam bahasa Indonesia. Di samping itu,
data juga diperoleh dari sumber yang berupa novel Indonesia dan
teijemahannya dalam bahasa Perancis. Data ini merupakan data se-
kunder karena fungsinya adalah sebagai pembanding saja <lihat
1.7). Analisis dilakukan dengan menggunakan empat kelompok
teori yang diuraikan dalam Bab II, yaitu (1) teori tentang sistem
rujukan waktu (SRW), (2) teori tentang status eksistensial peristi
wa, (3) teori tentang hubungan antara cerita dan penceritaan da
lam novel, dan (4) teori tentang teijemahan.
Proses penggarapan data dan tahap-tahap penganalisisanhya da-
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pat diketahui dari 1.6. Hasil analisis dapat digambarkan secara
garis besarsebagai berikut:
(1) Analisis konsep waktu yang diarahkan pada anaiisis terjemahan
memerlukan suatu kerangka umum yang dapat menjadi rujuk-
an bagi TSu dan TSa. Karena terjemahan pada dasarnya adalah
suatu upaya mengalihkan amanat dari BSu ke BSa, maka ke
rangka umum yang dimaksud haruslah bertumpu pada makna
(lihat Larson 1989:4—15). Kerangka umum itu berupa suatu
sistem rujukan waktu (SRW) yang merupakan suatu semantik
sistem kewaktuan.
(2) SRW adalah suatu sistem rujukan yang berlabuh pada suatu
pusat deiktis. Pusat deiktis secara umum dapat didefinisikah
sebagai saat pengujaran oleh PL Dengan menggunakan konsep
pusat deiktis itu kita dapat melihat waktu sebagai vektor, yaitu
berupa penempatan peristiwa dalam waktu lampau, waktu
kini, atau waktu mendatang yang ditinjau dari pusat deiktis itu
(of. Comrie 1985:56—82). Dengan menggunakan konsep pu
sat deiktis itu, kita juga dapat melihat waktu sebagai suatu
jangka, yaitu melihat jangka waktu yang digunakan oleh suatu
peristiwa.
(3) Meskipun demikian, bila kita meneliti suatu teks tertulis, khu-
susnya novel, pusat deiktis tidak hanya berupa saat pengujaran.
Konsep waktu dilihat dalam konteks narasi (penceritaan) se-
jumlah peristiwa dalam novel (lihat 2.4.2). Penelitian ini mem-
perlihatkan bahwa pusat deiktis dalam novel tepdiri dari tiga
pola:
Pola A: saat pembacaan novel itu atau saat penutur berbicara
kepada tokoh dalam cerita.
Pola B: saat seorang tokoh berbicara dalam novel itu.
Pola C: saat penceritaan yang ditetapkan dengan waktu statis
dalam novel itu.
Mengkaji waktu dalam teijemahan novel dengan demikian
harus memperhitungkan ketiga pola pusat deiktis itu.
(4) Namun, penelitian tentang konsep waktu dalam novel tidak
hanya mempergunakan konsep SRW sebagai kerangka umum
semantis. Karena waktu dilihat dalam konteks penceritaan,
maka suatu pemyataan mengenai waktu juga mengandung
konsep status eksistensial peristiwa (cf. Johnson 1981:145—
175 dan lihat 2.3.5). SuatU peristiwa dapat dinyatakan ber-
status "historis" (dipandang sebagai suatu peristiwa yang su-
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dah teijadi), "non-historis" (dipandang sebagai suatu peristiwa
yang belum teijadi), atau "semi-historis" {dipandang sebagai
suatu peristiwa yang sebagian sedang terjadi dan sebagian lagi
masih akan teijadi). Yang menarik ialah bahwa status ekstensi-
al peristiwa itu tidak selalu harus sejalan dengan SRW, meski-
pun masih berkaitan dengan waktu. Hal itu teijadi bila peristi
wa diceritakan dengan "waktu mendatang" yang diungkapkan
dengan kala fdp atau fa; dan akan ditempatkan pada waktu
lampau sehingga sebenamya lebih bWkaitan dengan status eksis-
tensial peristiwa daripada waktu.
(5) Di samping itu, penelitian memperlihatkan bahwa kala dalam
bahasa Perancis dapat dipergunakan sebagai alat untuk men-
ceritakan peristiwa dengan cara tertentu. Cara yang dimaksud
adalah (a) pengalaman dan kesalahan (cf. Benveniste 1966.
237—250.dan lihat 2.5.1), dan (b) pelatardepanan dan pelatar-
belakangan (cf. PoUak 1976:296 dan lihat 2.5.2). Kedua cara
ini temyata mempunyai hubungan tidak langsurig dengan wak
tu, dan merupakan hal yang dinyatakan dengan kala.
(6) Demikianlah, kita melihat kala dalam bahasa Perancis mempu
nyai empat fungsi naratif, yaitu: dua fiiri^i temporal dan dua
fungsi non-temporal. Kenyataan ini menjadi menarik bila kita
teliti lagi teijemahannya dalam bahasa Indonesia. Untuk dua
fungsi naratif yang pertama baha:sa Indonesia harus menyata-
kjmnya pada tataran leksiko-sintaktis dan wacana, sedangkan
untuk fungsi yang non-temporal keadaannya lebih sulit bagi
bahasa Indonesia sebagai BSa. Untuk cara kisahan dah penga
laman bahasa Indonesia temyata tidak memiliki alat kebahasa-
an yang secara konsisten dapat menyatakan fungsi tersebut di
atas, kecuali mungkin ungkapah waktu seperfi hari itu dan han
ini. Untuk pelatardepanan bahasa Indonesia masih dapat meng-
gunakan bentuk pasif (umumnya di-) dan untuk pelatarbela-
kangan berita aktif (umumnya me-) (cf. Hopper 1979:213—
241; Nothofer 1985). Meskipun demikian, raMh perlu diper-
tanyakan apakah penggunaan alat kebahasaan itu untuk men-
ceritakan dengan cara yang terdapat dalam bahasa Perancis
jiiga dilakukan secara konsisten dalam nbvel bahasa Indonesia.
H^ ini tentunya masih memerlukan penelitian tersendiri.
(7) Perlu dicatat bahwa penelitian ini berfokus pada fungsi tempo
ral kala dalaih novel bahasa Perancis. Dengan demikian, yang
dibahas dan disimpulkan pertama k:a:li adalah temporal kala da-
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lam novel bahasa Perancis. Penelitian ini adalah juga sebu^ pe-
nelitian tentarig terjemahan fungsi temporal itu ke dalam baha
sa Indonesia. Kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari .babini
memperlihatkan bahwa padanan yang dicatat dalam bentuk
model-model perpadanan bersumber dari hasil terjemahan
yang dianggap telah mengalihkan amanat dari bahasa sumber.
Seperti kita ketahui, anahsis terjemahan bersifat satu arah, yai-
tu dari BSu ke BSa. Oleh karena itu, dari buku ini masih belum
dapat diharapkan gambaran mengenai penvujudan waktu
kebahasaan dalam bahasa Indonesia separa menyeluruh. Oleh
karena itu pula, akan terlihat nanti pada Bab IV (lihat 4.6.2)
bahwa penelitian ini masih meninggaUcan sejumlah masalah
baru yang masih perlu dijawab dengan penelitian.
Di ba\yah ini akan kita lihat lebih tejinci bagaimana peranan
kala bahasa Perancis dalam novel yang diteliti serta terjemahannya
dalam bahasa Indonesia dan bagaimana pula terjemahan waktu ke
dalam bahasa Perancis darj novel bahasa Indonesia.
3.1.1 Kala sebagai alat menempatkan peristiwa pada garis wflktu
dalam novel. Di dalam Tabel 9 dUihat sejumlah sembilan kahmat
yang mengandung kala. Masih dapat ditambahkan bentuk-bentuk
kala lain dalam bahasa ini, akan tetapi cukuplah sementara delapan
bentuk itu yang akan digunajc^ sebagai titik-tolak pembicaraan di
bawah ini. Dapat kita lihat bahwa Tabel 9 terdiri dari dua kelom-
pok rujukan waktu, yakni RWM (rujukan waktu mutlak) (kalimat
(l)-(5) dan RWR. (rujiikan waktu relatiif), (kaUmat (6)-(8). iPerbeda-
an rujukan ini sangat penting dalam kita memahami sistem kala
yang diterapkan dalam tuhsan naratif seperti halnya novel karena
temyata cara penempatannya berbeda, seperti yang akan kita lihat
di bawahini. :
Kalimat (1) memperlihatkan verba muhger'makan' menempat
kan peristiwa tersebut pada 0 (saat pengujaran), jadi^= dehgan
kala p. Pada kalimat (2)-(4) peristiwa makan diletakkan phda wak
tu sebelum 0 (P < 0) dengan menggunakan masing-masing kala
i, pc, dan ps. Dalam pada itu; kalimat (5) menempatkan peristiwa
yang bersangkutan p.ada waktu setelah t) dengan menggunakan
kala f. Sedangkah kalimat (6) menempatkan peristiwa itu sebelum
suatu peristiwa lain (i?) yangterdapat sebelum 0 dengan mepi^una-
kan kala dan kalimat (7) menempatkan peristiwa yang sejenis
sebelum suatu peristiwa lain (i?) yang terdapat sesudah 0 dengan
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Tabel 9: Daftar kalimat Mengandung Kala
SRW Kala Jenis SRW
(1) Pierre mange P=0 P RWM
'Pierre makan'
{2) Jean mangeait P<0 i RWM
'Jean makan'
(3) Marie a mange P<0 pc RWM
.  'Marie telah makan
(4) Taulette mdngea P<0 ps RWM
'Paulette makan'
(5) Frahqois mangera P>0 f RWM
^Franqois akan makan




(7) Paul eut mange P<R<0 pa RWR
(quandj'arrival)
'Paul telah m^an, ,
ketika saya tiba'
(8) Jacques aura mange P<R>0 fa RWR
{quandj'arriverai)
'Jacques akan telah makan'
(bila saya akan tiba)
(9) Jeanne aurait mange P<R<0 fdp RWR
.  {quandj^arrivals)
'Jeanne akan telah makan'
(ketika saya tiba)
menggunakan kala fa, dan akhimya kalimat (8) menempatkan
peristiwa itu sebelum suatu peristiwa lain (R) yang terletak sebe-
lum 0 dengan menggunakan kala fdp. Dalam kenyataan rumus
kWR lebih banyak lagi dan telah dapat kita lihat dalam Kerangka
Teori (lihat 2.3.3).
^  Tetapi yang penting idiketahui di sini ialah penerapan SWR di
dalam novel. Dalam Pendahuluan (1.3) dan Kerangka Teori (2<4
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dan 2.5) telah dikemukakan bahwa dalam mengkaji novel, kita
hams membedakan cerita dengan penceritaan. Cerita adalah bagian
dari "dunia nyata" yang dibicarakan dalam novel, sedangkan pen
ceritaan adalah pengungkapan cerita itu dengan bahasa (lihat
3.1.2.1). Misalnya saja pengarang tidak selalu hams menceritakan
cerita dengan umtan waktu yang sejajar dengan umtan waktu ceri
ta (waktu sebagai vektor; lihat 3.1.1.1). Di sampingitu, pengarang
juga tidak selalu hams menceritakan cerita dalam waktu yang sama
ukurannya dengan waktu terjadinya suatu peristiwa dalam cerita
(waktu sebagai jangka; lihat 3.1.1.2). Oleh karena itu, kita hams
membedakan waktu cerita dengan waktu penceiitaqn. Kita akan
melihat pada 3.1.1.1 dan 3.1.1.2 bahwa novel bukan hmyn ring-
kasan daxi "dunia nyata" (cf. Goldenstein 1980:20-21). Jadi,
yang hams diperhatikan dalam membicarakan kala dalam novel itu
adalah pemakaian kala dalam bahasa Perancis .dan bagaimana pe-
ranannya dalam penceritaan.
3.1.1.1 Dua SRW dalam novel. Seperti telah kita ketahui dari Ke-
rangka Teori (2.3.3), pengungkapan secara kebahasaan suatu peris^
tiwa teijadi sesudah peristiwa itu terlaksana. Dengan demikian,
kala p dalam bahasa Perancis sebenamya hanyalah mehgungkap-
kan anggapan bahwa suatu atau sejumlah peristiwa terjadi pada
saat yang sama dengan saat pengujaran. Jadi, mestinya suatu cerita
dapat diungkapkan dengan kala tersebut agaf peristiwa itu diang-
gap terjadi bersamaan waktunya dengan saat pengujaran atau, da
lam hal novel, salah satu dari tiga pusat deiktis novel. Kita dekati
dahulu hal ini pada tataran kalimat, kemudian pada tataran wa-
cana.
Perhatikan kalimat seperti dalam L 'Etrartger ksatya. Camus di
bawahini:
(9a) Aujourd'hui, maman est morte. (E: 9)
(9b) Hart itu ibu meninggal. (OA: 3)
Hal yang perlu diperhatikan adalah penggunaan kala p, yaitu est,
yang dimaksudkan untuk membuat pembaca berada pada walttti
yang sama dengan peristiwa yang diceritakan itu. Upaya itu didur
kung dengan penggunaan adverbia Xtmpotal aujourd'hui 'hairi ihi*.
Jadi, sebenamya padanan bagi adverbia temporal tersebut bukan
hari itu tetapi hari irii karena hariitu dalam. bahasa Perancis adalah
cejour-l&. i;
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Pada tataran kalimat di atas, kita akan melihat penggunaan p
bersama dengan pc, i, dan/, dibantu dengan ungkapan waktu yang
merujuk pada waktu kini, lampau, dan mendatang. Perhatikan
kalimat di atas yang sekarang telah digabungkan dengan kalimat-
kalimat lain.
(10a) AujourdhUi, rhaman est morte. Ou peut-eWe hier, je ne sais pas. J'ai
requ in telegrarhfne de I'asile: "Mere decedee. Enterrement demain.
Sentiments distingues." Cela ne veut rien dire:C'etait peut-etre hier.
L'asilede vieillards est a Marengo, h quatre- vingts kilometres d'Alger.
Je prendrai I'autobus & deux heures et j'arriverai dans I'apres-midi.
Ainsi, je pourrai veiller et je rentrerai demain soir. (...) (E: 9)
(10b)//an ini ibu meninggal. Atdu mungkin sehari sebelumnya, aku tidak
tahu. Aku menerima telegram dan panti wreda, '7bu meninggal ke-
marin. Dimakamkan besok. Ikut berdukacita." Kata-katd itu tidak
.  jelas. Mungkin Ibu meninggal sehari sebelumnya.
Rumah penampungan untuk orang-orang tua ada di Marengo, dela-
pan puluh kilometer dari'Aljazair. Aku mereneanakan naik bis pada
jam dua supaya sampai pada sore hari. Dengan demikian aku dapat
ikut berjaga dan pulang besok sorenya. (...) (OA: 3)
,  Bila. kita tinjau Jcutipan di atas dari segi penggunaan kala dan ad-
verbia temporal, maka. akan terlihat kesesuaian antara p dan
mjourd'hui 'hari ini', etait dm /lier 'kemarin', dan pourrai dan ren
trerai dan demain soir 'besok malam'; Di sini kita melihat bahwa
TSa ungkapan waktu yang dipakai tidak merupakan padanan ung
kapan waktu dalam TSu. Jadi, hari itu, sehari sebelumnya, dan be
sok sorenya seharusnya diganti dengan Aari ini, kemarin, dan be
sok, bila hendak digunakan nijukan waktu yang sama dengan ru-
jukan waktu dalam TSu. Rujukan waktu yang dimaksud ialah P
rel 0, yakni y^g berlabuh pada saat pengujaran, yang melihat
P = 0 (p^ ^  aujourd'hui), P < 0 (i hier), dan P > 0 (/ + demain
soir). Dalam pada itu, TSa menggunakan SRW yang berupaP< 0
{hari itu), P < R <0 {sehari sebelumnya), danP > R<0 {keesok-
dn harinya). Dengan demikian, TSa tidak menggunakan SRW yang
sepadan dengan TSu.
Un:gkapw waktu yang dipakai peneijemah dalam TSa lebih te-
pat untuk m,enceritakan peristiwa yang diungkapkan dengan rujuk
an waktu P <1 R < 0 dalam bahasa Perancis, seperti dalam contoh
berikutini:
(11a) Le mdtifi du 16 Avril, le docteur Rieux sortit de son cabinet et buta
surun rat mortau milieu dupalier'{:.^
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Le soiT tneme, Bsnwrd Rieux, debout dons Is couloir ds I'intntsubls,
cherchait ses clefs avant demonter chez lui, Idrsqu'il vitswgirdu.
fond obscur du corridor, un gros rat h Id demarche ihcertaine et au
pelage mouiilS.{..)
Le lenderrmin 17 Avril, a halt heures, le concierge arreta le docteur
au passage et accusa des mauvais plaisants d'avoir dtposk trois rats
morts au milieu de couloir. (...) (IP: 15—16)
(llb)Pagi tanggal 16 April, ketika Dokter Bernard Rieux keluar dari tem-
pat praktek, kakinya tersandung seekor tikus mati di ruang gedung
depan pintu. (...)
Malam itu juga, sewaktu Bernard Rieux berdiri di lorong gedung
sambil mencari kunei sebelum ndk ke tempat tinggalnya, dia meUhat
seekor tikus besar muncul dari ujung yang gelap, jalannya tidak pasti
dan bulunya basah. (.,0
Esok harinya tanggal 17 April, jam delapan, penjaga gedung mence-
gat dokter, dia menuduh orang-orang jahil telah menaruh tiga tikus
mati di tengah-tengah koridor. (...) (S: 5—6)
Dalam kutipan di atas kita melihat persesuaian antara verba de-
ngan ps (sortit, buta, vit) dan le matin 'pagi (itu)', verba dengan i
(cherchait) dan le soir m^me 'malam itu juga', dan verba dengan ps
(arreta, accusa) dan le lendentdin 'esok harinya' yang kesemuanya
berlabuh pada suatu R di waktu lampau, dalam rujukan waktu P
rel R < 0. Jadi, persesuaian itu adalah antara ps dan le matin, i, ps
dan le soir m^me dan ps dan le lendemain. TSu menggunakan SRW
yang sepadan karena ungkapan waktu yang dipakai adalah pagi
fanggal 16 April (sehamsnya pagi itu),malam itu juga, dan esok
harinya. Le adalah apa yang biasa disebut kata deiktis, yang meru-
juh pada suatu acuan tertentu. Sistem rujukan waktu semacam itu
menempatkan se/wnr/t peristiwa yang diceritakan itu sebelum saat
pengujaran, dalam arti bahwa semua peristiwa itu berlabuh pada
suatu titik rujukan (R) yang terdapat sebelum saat pengujaran (ti-
0), atau, dalam hal ini, saat penceritaan'.
Pembahasan kedua kelompok rujukan waktu itu (P reiO danP
rel R < 0) sangat penting untuk memahami status eksistensial pe
ristiwa (2.3.5) dan cara penceritaan (2.5.1). Pada kelompok per-
tama (P rel 0) pencerita menempatkan peristiwa-peristiwa itu pada
posisi vektoral yang berlabuh pada saat pencerita berberita (saat
pencentaan) sehingga peristiwa yang dirujuk dengan /tier 'kemarin'
diberi status "historis", yang dirujuk dengan demain soir 'besok
malam' berstatus "jnon-historis" dan yang dirujuk dengan aujourd'-
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hui 'hari ini' berstatus "semi-historis". Cara pencerita;an seperti itu
disebut juga cara penceritaan pengalamain. Sebaliknya, pada ke-
lompok kedua {P rel R < 0), pericerita, dengan kala ps; memberi-
ka:n kepada semua peristiwa, termasuk yang dirujuk dengan le len-
derriain 'keesokatt harinya', status "historis". Cara penceritaan se-
macam itu juga disebut cara penceritaan kisahan. Perbedaan itu
dapat kita lihat pada Tabel 10.
Dari penelitian novel BSu dan BSa di atas temyata bahwa pe-
markah status eksistensial yang tepat adalah ungkapan waktu atau
keterangan waktu. Khususnya dalam bahasa Indonesia, status ek
sistensial kelihatan bila dimarkahi pada tataran lek^kd-sintaksis.
Kita juga meUhat bahwa semua teks novel dengan SRW PrelR <0
menggambarkan peristiwa dengan status "historis" (lihat 3.1.1.2).
Dengan demikian, dalam menganalisis novel dari segi waktu,
kita perlu membedakan di samping dua jenis sistem rujukan wak
tu, juga status eksistensial dan cara penceritaan peristiwa.
Tabel 10: Semantik Sistem Kewaktuan dan Pengungkapannya














B. Perancis B. Indonesia





















' (P > d) NH f deniain besok
P rel R<0
k
H ps ce jour-la hari itu
i i cejour-lh hari itu
s
a
pa La veille sehari sebelumnya
h
a




Le lendemain keesokan harinya
Keterangan: SH. "semi-historis"; H: "historis"; "non-historis"
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3.1.1.2 Waktu sebagai vektor dan jangka dalam novel. Berbicara
ten tang waktu dalam novel, kita pun hams melihatnya di satu
pihak sebagai vektor dan di pihak lain sebagai jangka (lihat 2.4.4).
Yang akan kita lihat sekarang adalah hubungan antara waktu pen-
ceritaan dan. waktu cerita. Hubungan itu dapat dilihat dari segi (a)
urutan, dan (b) proporsi (Goldenstein 1980). Bila kita perhatikan,.
maka segi (a) melihat waktu sebagai vektor, sedangkan (b) melihat
waktu sebagai jangka, yang seperti telah dikemukakan dalam 2.4.4,
dapat digambarkan seperti pada label 11. Di bawah ini, hal itu
akan dibicarakan satu demi satu. Dari pembicaraan, nanti akan ter-
lihat hasilnya berapa tipologi cara penceritaan dengan kerangka di
atas. Juga akan dibicarakan kaitan antara SRW novel dengan umt-
an dan proporsi.
label 11: Urutan dan Proporsi Temporal dalam Novel
Umtan (vektor) Proporsi O'angka)





3.1.1.2.1 Urutan. Dari segi umtan, telah dikemukakan bahwa pada
dasarnya PjIC, C, P, atau P, C, seperti akan kita lihat di bawah ini
(of. Goldenstein 1980: 112—118 dan lihat 2.4.4.1).
{\) Penceritaan sejajar dengan ceritanyaifHC). Tujuim kita adalah
membicarakan umtan penceritaan yang sejajar dengan umtan
ceritanya, seperti dapat dilihat pada contoh berikut ini.
(12a) Toulouse. 5h.30.
La voiture de I'aeroport stoppe net h I'entree du hangar, ouvert
sur la nuit melee de pluie. Des ampoules de cinq cents bougies
livrent des objets durs, nus, precis comme ceux d'un stand. Sous
cettevotkechaquemostprononceresonne,demeure,.changble
silence. (CS. 13)
(12b) Toulouse pukul 5.30.
Kendaraan lapangan terbang berhenti tepat di depan pintu masuk
hangar, yang menganga pada malam bercampur hujan. Bola-bola
104
lampu yang berkekuatan lima ratus lilin menerangi benda-benda
keras apa adanya, kaku, seperti benda-benda dalam stan-stan pa-
meran alat-alat besar. Di bawah kubah ini, setiap yang diucapkan
menggema, mendengung, mengisi keheningan. (ES: 13)
Dalam kutipan di atas kita melihat bahwa urutan penceritaan
berjalan sejajar dengan urutan ceritanya, yakni dimulai pada pukul
5.30 pagi hari. Rujukan waktunya ialahPre/ 0, sedangkan 0 = pu
kul 5.30 pagi (pusat deiktis Pola 3, lihat 2.4.2).
Kalimat (13a) di bawah ini adalah sebuah kutipan yang lebih
panjang, yang memperlihatkan kesejajaran antara urutan pencerita
an dan urutan ceritanya, kecuali pada bagian awalnya. Seperti ku
tipan (12a) di atas waktu ditunjukkan, tidak hanya dengan kala
dan adverbia temporal, tetapi dehgan merujuk pada waktu kronis,
yakni dengan menggunakan waktu statis jam. Perbedaannya di sini
adalah bahwa kutipan di bawah menggunakan rujukan waktu P rel
R < 0 yang dinyatakan dalam bentuk telegram, jadi 0 > pukul
6.10 pagi karena pencerita dalam (13a) mengawali penceritaannya
dengan ce matin-ih 'pagi itu' (pusat deiktis Pola 3).
(13a) Par radio 6 h.lO. De Toulouse pour escales. Courrier France-Amerique
du Sud quitte Toulouse 5.45 stop. (...)
Ce matin-la, le monde commenqait pour nous a s 'emouvoir, L 'operateur
de T.S.F. nous remit enfin un telegramme: (...).
Courier France-Amerique parti de Toulouse 5.h.45. Passe Alicante 11 h.
10.(...)
(...) A la reprise de six heures du soir, on nous communiquait encore:
Courier atterrira Agadir 21 heures repartira pour Cabp Juby 21 h.30,
s'y posera avec bombe Michelin stop. Cabo Juby preparera feux habi-
tuels stop. Ordre rester en contact avec Agadir. Signe: Toulouse.
De I'observatoire de Cabo Juby, isole en plein Sahara, nous suivions une
comete lointaine.
Vers dix heures du soir le sud s'agitait:
De Dakar pour Port-Etienne, Cisneros, Juby: Communiquer urgence
nouvelle courrier.
De Juby pour Cisneros, Port-Etienne, Dakar: pas de nouvelle depuis
passage 11 h.lO Alicante.
Un moteur grondait quelque part. De Toulouse jusqu'au Senegal on
cherchaita I'entendre. (CS. 9-12).
(13b)Lewat radio pukul 6.10. Dari Toulouse untuk pos persinggahan. Pesa-
105
wat pos Peraneis-Amerika Selatan tinggalkan Toulouse 5.45. Stop.
(...):
Di pagi itu, dunia mulai bergerak bagi kami. Pegawai pesawat telegrafis
akhirnya memberikan sebuah telegram kepada karrii: (...).
Pesawat pos Peraneis-Amerika berangkat dari Toulouse pukuT 5.45.
Stop. Lewat Alicante pukul 11.10. (...)
(...) Sekali lagipada Jam enam sore kami dihubungi kembali.
Pesawat pos akan mendarat di Agadir pukul 21 berangkat kembali ke
Cabo Juby pukul 21.30 mendarat dengan bom Michelin stop. Perintah,
tetap hubungi Agadir. Tertanda: Toulouse.
Dari stasim pengamat Cabo Juby, terasing di tengah Sahara, kami me-
ngikuti sebuah bintang berekoryangjauh.
Menjeiang jam ertam sore, pos Seiatan memanggii-manggii.
Dakar untuk Port-Etienne, Cisneros, Juby: penting hubungi berita-beri-
ta pesawat pos. n '
Dari Juby untuk Cisneros, Pprt-Etienne, Dakar: tidak ada berita sejak
lewat pukul 11.10 Alicante.
Mesin mendengung di suatu tempat. Dari Toulouse sampai ke Senegal
kami berusaha mendengar dengung mesin itu. (ES: 9-12).
Kutipan di atas mencakup satu bab (Bab I) yang, .meskipun be-
berapa bagiannya tidak dikutip, memperlihatkan melalui rentetan
telegram urutan peristiwa peijalanan sebuah pesawat pos dari Tou
louse, di Perancis, ke Amerika Selatan, kemudian hilang di tengah
peijalanan dan belum diketahui nasibnya. Dalam kutipan di atas
kita m.eUhat bahwa urutan peneeritaan sejajar dengan urutan cerita-
nya. Dalam peneeritaan, peranan ungkapan waktu statis, yakni
jam, sangat menonjol, sedangkap kala berperanan untuk mengung-
kapkan sistem rujukan waktunya. Pesawat tersebut dalam cerita
meninggalkan Toulouse pukul 5.45, sedangkan awal cerita menu-
rut bunyi telegram adalah pukul 6.10 (ini adalah satu-satunya bagi-
an dari bab tersebut yang tidak memperlihatkan kesejajaran antara
urutan peneeritaan dan urutan eerita). Pada pukul 11.10 pesawat
singgah di Alieante, sebuah kota di Spanyol, dengan reneana men
darat di Agadir, sebuah kota di Afrika Utara, pada pukul 21.00,
dan setelah itu di Cabo Juby, sebuah pos pengawasan di tengah gu-
run Sahara. Akan tetapi, berita telegram dari Cabo Juby memper
lihatkan bahwa sejak pesawat tersebut berangkat dari Alieante
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tidak ada berita lagi. Sudah barang tentu, perjalanan pesawat itu
hanya dapat diikuti dengan jelas melalui penceritaan di atas bUa
pembaca menguaisai topografi kawasan yang bersangkutan. Jadi,
pada TSa bagian telegram yang berbunyi:
Pesawat pos akan mendarat di Agadir pukul 21 berangkat kembali ke Cabo
Jiiby pukut 21.30 (...),
di mana berangkat kembali dimaksudkan sebagai padanan repartird,
dapat membingungkan pembaca bila tidak mengenal Eropa dan
Afrika. Cabo Juby terletak di Selatan Agadir dan pesawat tersebut
harus terus ke Selatan menuju ke Dakar. Jadi, repartira seharusnya
diterjemahkan dengan berangkat atau berangkat lagi.
Di bawah ini kita dapat meUhat urutan naratif dan ruang me-
rupakan alat untuk mengungkapkan urutan peristiwa:
(14a) Z)a«s cingheures Alicante, ce soir I'Afrique. (...) (CS; 17)
(14b) Lima jam lagi Alicante, sore nanti Afrika. (...) (ES: 17)
Alicante, di Spanyol, berada di Utara Afrika, dengan demikian
peijalanan pesawat adalah. ke arah Selatan. Urutan ini diperlihat-
kan oleh urutan naratif (cf. Chfetrit 1976:31—32) dan ruang (topOT
grafi). Sedangkan pengungkapari waktu sebagai vektor dan jangka
(dans cing heures 'lima jam lagi'), dan frase nominal temporal (ce'
soir 'sore nanti' atau 'malam nanti,') tidak dapat memberikan
informasi tentang urutan peristiwa bila pesawat itu mencapai Ali
cante dan bila mencapai Afrika. Yang tidak jelas di sini ialah apa-
kah lima jam lagi itu sudah melampaui 50/*e nanti. Jadi, di sini yang
berperanan utama adalah urutan naratif dan pengetahuan tentang
ruang (topografi).
Dapat disunpulkan bahwa dalam bahasa Perancis kala tidak se-
laju dapat mengungkapkan urutan dalam penceritaan yang sejajar
dengan ceritanya. Dalam pada itu, dalam novel Perancis kita me-
lihat unsur kebahasaan lainnya memegang peranan yang penting
dalam menyatakan hal tersebut di atas, yaitu adverbia temporal,
pengungkapan waktu kronis, ruang, dan urutan naratif. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan Chfetrit (1976:31—32) bah
wa salah satu cara mengungkapkan konsep waktu dalam kalimat
adalah dengan mengungkapkan peiistiwa-peristiwa dalam urutan.
(2) Cerita mendahului penceritaan (C, P). Dalam suatu novel,
tidak jarang teijadi bahwa urutan penceritaan pada suatu saat
disisipi dengan suatu satuan penceritaan yang melukiskan
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yang sudah mendahului peristiwa yang bam saja diceritakan.
Ini dapat ditafsirkan sebagai 'waktu cerita mendahului waktu
penceritaan', hal mana biasanya dikenal sebagai penceritaan
dengan cara "sorot-balik" {flashback).
Pertanyaannya ialah bagaimana peranan kala dalam hubungan
ini. Marilah kita mulai dengan meninjau hal itu pada tataran kali-
mat.
(15a)^...j C'hait le meme soleil que le jour oil j'avais enterre maman et,
comme dors, le front surtout me falsait mat et toutes ses veines
battaient ensemble sous la peau (...) (E:93)
(15b)/'...j Mataharinya sama seperti waktu aku menguburkan ibu, dan, se-
perti waktu itu, keningku terutama terasa sakit dan semua pembu-
luh darah berdenyut-denyut bersama di bawah kulit (...) (OA; 50)
Dalam kalimat di atas terdapat empat peristiwa, yaitu:
(1) c'etait le meme soleil
'mataharinya sama'
(2) f avals enterre maman
'aku menguburkan ibu'
(3) le front surtout me faisait mat
'keningku terutama terasa sakit'
(4) toutes ses veines battaient ensemble
'semua pembuluh darah berdenyut-denyut bersama'
Karena novel yang dikutip itu menggunakan rujukan waktu P rel
0, maka keempat peristiwa itu dapat kita liikiskan sebagai 2 <{1,
3. 4). < 0, yakni bahwa j'avais enterr^ maman yang dinyatakan
dalam kala pqp terjadi sebelum ketiga peristiwa lainnya. Di sini
kita melihat kala menjadi pemarkah dalam penceritaan dengan
cara "sorot-balik".
Akan tetapi, kala tidak merupakan satu-satunya alat untuk men-
ceritakan secara "sorot-balik". Alat kebahasaan lain seringkali ber-
peranan, baik sebagai pendukung maupun sebagai yang utama da
lam hubungan ini. Seperti terlihat dalam contoh berikut;
(16a) Richard permit que c'etait inutile (...) (LP: 49)
{\&o)Richard mengira bahwa itu tidakperlu (...) (S: 41)
Dalam kaUmat di atas, kala i tidak berperanan menyatakan unitan
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peristiwa sebagai "sorot-balik", yakni bahwa c'ktait. inutile 'itu
tidak perlu' terjadi sebelum Richard pensait 'Richard mengira'. Hal
ini dinyatakan oleh ce 'itu' yang sebenamya merupakan unsur
deiktis ruang (cf. Kaswanti Purwo 1984:43).
Kutipan di bawah ini menunjukkan bagaimana artikula takrif les
menjadi pemarkah "sorot-balik" dalam suatu kalimat yang dalam
TSa diberi padanan-nya.
(17a) Les medecins connaissaient la situation. (...) (LP: 49)
(lib)Dokter-dokter mengetahui keadaannya (...) (S: 41)
Yang hendak diperlihatkan di sini hanyalah kenyataan bahwa alat
bukan kala seperti unsur deiktis ruang (ce) dan artikula takrif {les)
dengan kekuatan deiktisnya dapat berperan sebagai pemarkah "so
rot-balik". Dalam hal ini, kala tidak berperanan samasekah dalam
menunjukkan bahwa situation 'keadaan' adalah sesuatu yang ter
jadi lebih dahulu daripada connaissaient 'mengetahui', meskipiin
kala tersebut, yakni i, berperanan sebagai (i?) yang terdapat pada
waktu lampau.
Sudah barang tentu, unsur deiktis temporal leksikal seperti hier
'kemarin' memegang peranan penting dalam membangun penceri-
taan dengan sorot-balik, seperti contoh berikut ini:
(18a) (...) Hier, il quittait Paris par I'express du soir; (...) (.../ (CS: 17)
(18b)(...) Kemarin, ia meninggalkanParis dengan kereta api cepat malam;
(...) (;..) (PS: n)
Bila untuk penceritaan sorot-balik itu dipergunakan unsur deik
tis, maka sistem deiktisnya lebih sering bersifat eksoforis. Jadi, se
benamya bentuk dasar penceritaan sorot-balik adalah deiktis luar-
tuturan. Tentu saja kutipan (16a), (17a), dan (18a) beserta teije-
mahannya hams dilihat sebagai bagian wacana yang lebih besar.
Jadi, sebenamya gejala sorot-balik berlaku pada tatwan wacana,
baik dalam novel yang menggunakan mjukan waktu P relO, mau-
p\xa.P rel R <0.
Berikut ini adalah contoh sorot-baUk pada suatu wacana dalam
mjukan waktu P rel 0, yakni yang berlabuh pada saat penceritaan.
(19a) L 'asile devieillardsesta Marengo, a quatre- vingts kilometres d'Alger.
Je prendrai I'autobus a deux heures et i'arriverai dans I'apres-midi.
Ainsi, je pourrai veUler et je rentrerai demain soir. J'ai demande
deux jours de conge a mon patron et ilne pouvait me les refuser avec
une excuse pareille. Mais il n 'avait pas Pair content. Je lui ai mane
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dit: **Ce n*est pas de ma faute" II n*a pas repondu. J'aipense alors
que n'aurais pas du iui dire cela, En sommeje n'avaispasam'excu-
ser. C'etait plutdt h lui deme presenter ses condoleances. Mais il le
fera sans doute apres-demain quand il me verra en deuil (.„) (E:9—
10)
{\9h)Rumah penampungan untuk orang-orang tua itu ada diMarengo, de-
lapan puluh kilometer dari Aljazair. Aku merencanakan naik bis
pada jam dm supaya sampqi pada sore hart Dengan demikian aku
dapat ikut berjaga dan pulang besok sorenya. Aku minta cuti dua
hari kepada majikanku dan dengan alasan semacam itu ia tidak dapat
menolak permintaanku, Tetapi ia nampak tidak senang. Aku lalu
berkata padanya. "Itu bukan salahku*\ ia tidak menjawab, Aku lalu
berpikir bahwa sebenamya aku tidak mengatakan hal itu kepadanya,;
Pokoknya aku tidak perlu meminta maaf. Lebih pantas diayang me-
nyampaikan belasungkawa kepadaku. Tetapi itu pasti akan Ulaku-
kannya dua hari bgi, bila ia melihatku memakai tanda dukacita (L)
(OA: 3)
Seluriih kutipan (19a) di atas ditinjau dari segi penceritaah da
pat dibagi atas tiga bagian, yakni PUC, C,P, dan P,C. Bagian per-
tama dimulai dengan L'asiledevieillards(...) 'mmah penampungan
urituk orang-orang tua' dan diakhiri dengan (...) etje rentrerai de-
main soir 'dan aku akan pulang besok sore'. Bagian kedua dimulai
dengan J'ai demand^, deux jours decong^ (...) 'aku minta cuti dua
hari' dan diakhiri dengan (...) de me presenter ses condoleances
!menyampaikan belasungkawa kepadaku'. Sedangkan bagian ketiga
adalah kalimat yang dimulai dengan Mais il le fera sans doute apr^s
(...)'itu pasti akan dilakukannya lusa'.
Yang menarik perhatian adalah bagian kedua, yang merupakan
penceiritaan sorot-balik. Seluruh bagian itu menggunakan kala 1am-
pau, yakni pc dan i. Kala pc merupakan pemarkah awal dalam
sua,tu penceritaan yang berlabuh pada saat penceritaan (P re/ 0).
Dalam konteks kutipan di atas, J'ai demand^ 'aku (telah) minta'
i^erupakan pemarkah sorot-bdik karena bagian pertama menggii-
na.kan kala p. Sorot-baUk ini berakhir ketika pada bagian ketiga di-
pergunakan /, yakni // lefera. Sudah barang tentu ungkapan waktu
aprks-demain 'lusa' merupakan pendiikung bagi pemarkah waktu
dari yang lampau ke yang akan dataiig.
Bagaimana penangkapan peneijemah mengenai hal tersebut di
atas diapat kita lihat dalani TSa yang akan kita kaji di bawah ini.
Pertama-tama akan kita lihat apakah ketiga bagian yang kita dapati
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dalam TSu di atas juga terdapat dalam TSa? Dengan berpegang
pada TSii-nya, kita dapat membagi TSa menjadi tiga bagian juga,
yaitu:
(1) Rurmhpenampungan(...) sampai(...) dan pulang besok sorenya.
(2) Aku minta cuti dua hari (...) sampid (...) menyampaikan belasungka-
wa kepaddku, dan
(3) Tetapi itu pasti dilakukannya dua hari lagi sampai (...) tanda duka-
cita. I
Akan tetapi, bila terjemahan di atas kita baca tanpa mengacu pada
TSu-nya dapat dipertanyakaii apakah pembagiannya menurut ru-
jukan waktu yang sama, yaitu {\):PlfC:p\ (2) C,P, dan (3): P,C1
Sebelum pertanyaan di atas dijawab, sebaiknya dilihat dahulu
SRW-nya. SRW yang dipergunakan dalam TSu telah diketahui,
yakni P relO, yang setiap bagiannya dimarkahi dengan kala sebagai
berikut: (l)P//C;p, i2)C,P: pc, dan (3) P,C.'/. Bila TSu mengguna-
kan kala p sebagai titik-labuh, maka seharusnya TSa juga menggu-
nakan titik-labuh yang sama. Akan tetapi, karena bahasa Indonesia
tidak mengenal kala, maka sistem rujukan waktunya (P rel 0), se-
perti telah dikemukakan di muka, dimarkahi dengan ungkapan
waktu seperti hari ini, kemarin, dan besok. Ungkapan waktu yang
dimaksud ternyata tidak terdapat dalam TSa yang dikutip diatas.
Sebaliknya kita melihat pada i\): pada sore hari d-a-n besok sore
nya, (2): tidak ada pemarkah waktu, dan (3): dua hari lagi. Pada-
hal dalam TSu ungkapan waktu yang dipergunakan adalah yang
sesuai dengan rujuk,an waktu P re/ 0, yaitu (1): I'aprbs-midi 'soie
hari' dan demain soir 'besok malam', (2): tidak ada ungkapan
waktu, tetapi ada kala pc yang m^markahi penceritaan sorot-balik,
dan (3): aprbs-demain 'lusa'. Dariuraian di atas jelas bahwa dilihat
dari pemakaian ungkapan waktu TSa ternyata bahwa sistem rujuk
an yang dipergunakan bukan P rel 0. Dari uraian yang terdahulu
kita mengetahui bahwa frase ungkapan waktu ditemukan dalam
TSa di atas adalah untuk sistem rujukan waktuP relR < 0.
Kita juga telah mengetahui bahwa pada TSa bagian (2), yang se
harusnya mempakan penceiitaan sorot-balik, tidak terdapat pe
markah waktu, sehingga tidak jelas bagi pembaca apakah min
ta cuti dijaTkukan sebelum atau sesudah bagian pertama, Dalam
TSu urutan peristiwanya (ceritanya) adalah (2), (1), (3), sedang-
kan dalam TSa (penceritaan) urutan itu terbaca (1), (2), (3). De-
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ngan. demikian, dua hari lagi dipahami sebagai 'dua hari setelah
"aku" minta cuti, padahal yang dimaksud oleh TSu adalah 'dua
hari setelah "aku" bercerita' atau 'hari berikutnya setelah "aku"
pulang'. Agar bagian (2) dapat dipahami sebagai penceritaan sorot-
balik, maka salah satu jalan yang hams ditempuh ialah bahwa pada
bagian tersebut ditempatkan suatu unsur deiktis temporal sehingga
bunyinya menjadi sebelum itu aku telah minta cuti. Dengan demi
kian, umtan peristiwa pada TSa dapat sesuai dengan urutan peris-
tiwa dalam TSu.
Seperti telah kita ketahui, .sorot-balik dapat kita temukan dalam
penceritaan yang berlabuh pada waktu lampau (P < R < 0).
Perhatikan contoh di bawah ini:
(20a) en me reveillant, j'ai compris pourquoi mon patron avait I'air me-
content quand je lui ai demande mes deux fours de conge c'est
aujourd'hui samedi. Je I'avais pour ainsi dire oublie, mais en me le
vant, cette idee m'est' venue. Mon patron, tout naturellment, a
penseque j'aurais ainsi quatre fours de vacances avec mon diman-
che et cela nepouvait pasfui faire plaisir. (...)
(20b) Ketika bangun, aku mengerti mengapa mafikanku kelihatan tidak
senang ketika aku minta cuti dua hari: hari itu hari Sabtu. Jadi aku
lupa, tetapi ketika aku hendak bangkit, hal itu teringat olehku.
Mafikanku dengan sendirinyq berpikir bahwa dengan demikian aku
mendapat libur empat hari dengan hari minggu dan hal itu tidak
dapat membuatnya merasa senang. (...) (OA: 16)
Pertama, periu dicatat bahwa hari penceritaan adalah Sabtu
(c'est aujourd'hui samedi 'hari ini hari Sabtu'). Kalimat pertama,
yaitu En me rbveillant, j'ai compris pourquoi man patron avait
I'air m'econtent (...) 'Ketika bangun aku mengerti mengapa ma-
jikanku kelihatan tidak senang (...)', mempakan sorot-balik "ting-
kat pertama" yang menggunakan kala pc pada verba kalimat in-
duknyja (kita sebut Pa). Sedangkan kalimat kedua, yakni Je I'avais
pour ainsi dire oubiik (...) 'jadi aku lupa (...)', merupakan sorot-
balik tingkat kedua yang menggunakan kala pqp pada verbanya
(kita sebut Pb) dan yang mempunyai tingkat kelampauan yang
lebih jauh daripada Pn. Jadi, perbandingan antara kedua kalimat itu
dapat kita lukiskan seperti pada Gambar 16. Dari segi mjukan
waktu, kita melihat (Pa < 0) = /?, sedangkan posisiPh dalam wak
tu adalah Pb < R < 0. Kedua kahmat di atas mempakan sorot-
balik, tetapi kalimat kedua memiliki tingkat kelampauan yang
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lebih jauh daripada kalimat pertama. Meskipun demikian, perlu
dicatat bahwa SRW cerita ini adalah P rel 0 dan bukan PrelR< 0.
Jadi, di sini kita melihat suatu sorot-balik di dalam suatu SRW
cerita. Dengan demikian, hal itu dapat kita rumuskan sebagai
{{Pa < 0) = R) = 0 dan {Pb < R < 0) = 0. Yang menarik tentunya
adalah apa bedanya 0 yang di dalam kurung dan 0 yang di luar ku-
rung. Angka 0 yang di dalam kurung merupakan perlambangan
waktu cerita, sedangkan ahgka 0 di luar kurung menyatakan SRW
cara penceritaan pengalaman. Agar tidak menimbulkan salah pa-
ham, rumus-rumus di atas dapat disederhanakan menjadi P rel R
< 0, maka rumusnya menjadi {Pb < Pa) < R < 0. Dalam hal itu,
kala yang dipakai adalah ps. Jadi, hams dibedakan cerita {P) de
ngan cara penceritaan novel).
Bagaimana dengan TSa-nya? Dilihat dari segi rujukan waktu,
ada dua hal yang tidak sesuai: (1) C'est aujourd'hui samedi diter-
jemahkan dengan/fori itu hart Sabtu padahal mjukan yang diguna-
kan dalam TSu adalah P= 0, sehingga seharusnya padanannya ada
lah hari ini, padanan bagi hari itu adalah ce jour-lh yang biasanya
dipergunakan dalam rujukan waktu P rel R < 0, jadi {Pb < Pa) <
R < 0 {2) Je I'avais pour ainsi dire oublib diberi padanan/adi aku
lupa, sehingga sorot-baliknya tidak terlihat, padahal dapat saja di
beri padanan Tadinya aku lupa, sehingga terlihat bahwa lupa ter-
jadi sebelum mengerti yang teijadi sebelum saat penceritaan (mes
kipun sebenamya pour ainsi dire berarti 'boleh dikatakan'). Ja(Ji,
Gambar 16 dapat dilengkapi menjadi apa "yang terlihat pada Gam-
bar 17. Dapat disimpulkan bahwa unsur leksikal dan firasat seperti
tadinya, sebelumnya, dan sebelum itu mempakan pemarkah sorot-
balik yang anaforis (cf. Kaswanti Purwo: 1984:103—155), yang
dalam bahasa Perancis dinyatakan, balk dengan pc maupun dengan
pqp.
Baik dalam mjukan waktu P < 0 maupun P < R < 0, peristiwa
yang diceritakan dengan cara sorot-balik selalu berstatus "historis"
karena dianggap sudah terjadi pada waktu yang lampau. Hal itu
seakan-akan wajar saja dan dapat terjadi dalam semua bahasa.
Marilah kita kaji sebuah contoh dari sebuah novel bahasa Indone
sia dan masalahnya dalam peneijemahan ke dalam bahasa Perancis.
(21a) Semua ini dipikirkan oleh Idrus dan dirasakannya malam ini, sem-
bari menatap ke jalan raya, merenungkan jalan hidup yang akan
ditempuhnya sesudah lewat masa peperangan, sesudah lewat masa
perebutan kemerdekaan. (RR: 10).
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(21b) Voila ce qu'il eprpuvait ce soir-la dlors qu'il observait I'aveme me-
ditant sw la voice qu 'il avail choisie aprhs la guerre, apres la con-
quete de rindependance. (SR: \T)
Ada dua hal penting yang perlu dicatat dari kutipan di atas. Per-
tama, sistem rujukan waktu yang dipergunakan dalam TSu berbeda
dengan sistem rujuk^ waktu dalam TSa. TSu menggunakan rujuk
an waktu P rel 0 yang dapat dilihat dari penggunaan ungkapan
waktu malam int. Pemarkah waktu tersebut diteijemahkan dengan
ce soiNd yang sebenamya merupakan pemarkah rujukan waktu
P < R < 0 yang dapat dilihat juga dari penggunaan kalap^ (tidak
terlihat dalam kutipan, tetapi diUhat dalam novelnya). Kedua, ja-
lan hidup yang akan ditempuhnya sesudah masa peperangan diter-
jemahkan dengan la voie qu'il avail choisteapr'es la guerre, yakni
bahwa diberi padanan pqp. Padahal, bila kita perhatikan,
jalan hidup yang dimaksUd sudah ditempuh sejak sebelum malam
ini {setelah lewqt masa peperangan) dan masih akan ditempuh
terus sesudah malam ini. Dengan demikian, peristiwa menempuh
j'alan hidtip itu, dalam konteks itu, berstatus "historis" {sesudah
lewat nmsa peperangan), "strca-\iMom" (malam ini),. dan "non-
historis" (akan): Dalam pada itu, teijemahannya dalam bahasa
Perancis meng^nakan kala pqp yang menceritakan peristiwa
menempuh Jalan hidup secara sorot-balik (dengan menggunakan
verba choisir 'memilih'), sehingga peristiwa memilih diberi status
"historis". Yang menarik dalam hal ini ialah bahwa, lepas dari
,  Pb
(pqp) (pc) Sabtu
Gambar 16;: Hubunganpc dengan
Pb - - - - Pa (= R) - - - - 0 - -
(pqp) (pc) Sabtu
tadinya lupa mengerti hari ini
Gambar 17; Pengalihan ke dalam Bahasa Indonesia Amanat
Hubunganpc dengan
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kesalahan penafsiran tentang sistem rujukan waktunya, kelihatan-
nya peneijemahan ukan dengan kala / atau masih akan tetap
tidak dapat mengalihkan amanat yang ingin memperlihatkan
bahwa peristiwa 'menempuh (atau 'mejiillih') jalan hidup' bersta-
tus "historis", "semi-historis", dan ''non-historis", karena kala
hanya akan menempatkan peristiwa yang bersangkiitan dalam sa-
lah satu dari ketiga status peristiwa tersebut di atas. Jalan ke luar
yang diambil peneqemah adalah yang paling, dekat dengan amanat
yang dimaksud dalam TSu. Penggunaan/tidak mungkin dalam ru
jukan waktu P < R < 0, sedangkan penggunaan fdp dapat mem-
buat suatu kalimat ditafsirkan dengan makna 'kondisional'. Bila
kita sesuaikan dengan rujukan waktunya, maka kita dapat meng-
gunakan kala pc sehingga teqemahannya menjadi sebagai berikut:
(21c) Voila ce qu 'il eprouve ce soir alors qu 'il observe Vaverme meditant
sur la voie qu'il a chitnse apres la guerre, qpres la conquetede I'in-
dependance.
Dalam' terjemahan di atas, dilihat kesesuaian antara ce soir 'malam
ini' dan kalap yang diperguiiakan, sedang 'memilih jalan hidup' di-
nyatakan dengan kala pc agar terlihat bahwa 'jalan hidup' itu me-
mang telah dipilih sebelum malam ini dan masih akan ditempuh
seterusnya pada saat penceritaan dan sesudahnya. Oleh karena itu-
lah maka menempuh diteqemahkan dengan choisir 'memilih' de
ngan alabat peristiwa tersebut diberi. status "historis'\ Apakahini
berarti bahwa kala dalam bahasa Perancis mempunyai sifat "me-
ngurung" suatu peristiwa dalam suatu status eksistensial tertentu?
Kelihatannya demikian, atau paling tidak dapat dikatakan bahwa
bahasa yang tidak memiliki kala, seperti halnya bahasa Indonesia,
tidak mengalami hal yang sama. J adi, kalimat:
(22) Basukiakan berangkat
dapat digabungkto dengan sekarang, hari ini, kemarin, &ts\xbesqk.
Dalam bahasa Perancis, meskipuri kala p dapat bergabung dengan
maintenant 'sekarang', au/ourti'/iMi 'hari ini, dan demain 'besok',
kala tersebut pada dasarnya tidak dapat digabungkan dengan Aier
'kemarin'. Sementara itu, kala lampau hanya dapat digabungkan
dengan /jfer dan aujourd'hui, kala mehdatang dengan keempat
adverbia temporal di atas kecuali /ifer. Dapat disimpulkan baliwa
ukun dalam bahasa Indonesia lebih jelas memperlihatkan status
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"non-historis" daripada makna temporal (kemendatangan), ter-
utama bila terdapat dalam waktu lampau. Hal yang sama dapat
kita catat dalam bahasa Perancis di mana/c?p dm fa memperlihat-
kan status "non-historis" di waktu lampau.
Kembali sekarang kita membicarakan lebih lanjut soal sorot-ba-
lik. Seperti telah kita ketahui, sorot-balik diungkapkan dengan
menggunakan kala pc (dalam rujukan waktu P < 0) atau pqp
mengungkapkan suatu peristiwa secara sorot-balik.
(dalam rujukan waktuP<R <0 jadi (Pb <Pa)<R < 0. Sekarang
kita akan melihat bagaimana kala pqp mengungkapkan suatu peris
tiwa secara sorot-balik.
(23a) J'appris Men vite a miewc connattre cette fleur. H y avait toujours
eu, sur la planete du petit prince, des fleurs tres simples, ornees
d'un seal rang de petaies, et qui ne tenaient point de place, et qui
ne derangeaient personne. (...) (LPP:30)
(23b) Dengan cepat aku dapat mengenal bunga itu lebih balk. Di planit
pangeran kecil selalu terdapat bunga-bunga yang sangat sederhana,
berhiaskan selapis kelopak saja, yang tumbuhnya tidak memakan
tempat dan tidak mengganggu siapapun (...) (PK: 30)
Kutipan ini menarik karena TSu memperlihatkan suatu pen-
ceritaan sorot-balik dengan hanya menggunakan kala, yaitu pqp.
Kutipan TSu juga memperlihatkan suatu rujukan pada kala lampau
(ps dan f) sehingga sorot-balik dilakukan dengan kala pqp tersebut
di atas (// y avait toujours eu). Bentuk kala ini tidak hanya ber-
' makna bahwa peristiwa il y a 'ada' teijadi pada waktu sebelum
waktu lampau (P < R < 0), tetapi bahwa peristiwa itu masih ter-
jadi sampai waktu itu, sehingga statusnya sebagai peristiwa ialah
"historis". Di sini kita melihat bagaimana pqp, dalam penceritaan
yang menunjukkan pada waktu lampau, membatasi berlakunya
suatu peristiwa sampai pada suatu saat di waktu lampau itu saja.
Bila kita bandingkan ini dengan kalimat yang memarkahi sorot-
balik dalam kutipan sebelum ini, kita melihat bedanya. Dalam
bagian kalimat (21a) yang berbunyi merenungkan jalan hidup yang
akan ditempuhnya sesudah lewat masa peperangan, (...), kataaten
memberikan status "non-historis" pada bagian peristiwa menerh-
puh jalan hidup yang berada pada saat penceritaan dan sesudahnya,
sedangkan sesudah lewat masa peperangan memberikan status
"historis" pada peristiwa yang sama. Kenyataan ini memberikan
g3mbaran pada kita bahwa memang sistem deiktis yang tidak meng-
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gunakan kala lebih "luwes" daripada yang menggunakan kala se-
perti dalam bahasa Perancis. Hal ini karena kala secarajelasmem-
berikan status "historis" atau "non-historis" pada peristiwa yang
diceritakan. Jadi, pqp mempunyai sifat menggambarkan yang su-
dah selesai (keaspekan perfektiO, tetapi masih berlaku sampai sua-
tu R di waktu lampau saja sehingga mungkin memberikan status
"historis" pada peristiwa yang diceritakan itu. Bila peristiwa itu
diceritakan secara sorot-balik dengan kala pc, apakah hal yang
sama akan teijadi? Marilah kita kaji hal tersebut dalam kutipan
(23a) yang dalam (24a) sudah diubah rujukan waktunya, yaitu de
ngan P<0.
(24a) J'apprends Men vite a mieux connate cette flew. By a toujours
eu, sur la planete du petit prince, des flews trh simples (...)
Bagi penutur asli Perancis, il y a toujours eu 'telah selalu ada'
masih tetap menggambarkan peristiwa yang sudah teijadi (status
"historis") yang berlaku sampai pada saat pengujaran. Dengan de-
mikian, status peristiwa itu masih tetap "historis".
Uraian di atas menggambarkan suatu masalah dalam teijemahan
dari bahasa yang tidak memiliki kala ke dalam bahasa yang me-
milikinya.
Sekarang akan kita kaji TSa yang kita kutip di atas. Pertama,
teijemahan dalam TSa menggunakan rujukan waktu yang sama de-;
ngan TSumya, yaitu P rel R < 0. Hal ini tidak dapat segera kita
lihat dalam kutipan tersebut, akan tetapi terlihat dari bab sebelum-
nya (Bab VII). Dalam hal ini TSa merujuk pada wacana untuk me-
netapkan SRW-nya.
(25a) Le cinquieme jour, toujours grace au mouton, ce secret de la vie du
petit prince me fut rhele. II me demanda avec brusquerie, sans pre-
ambule, comme le fruit d'un problkme longtemps medite en si-
lence:
- Un mouton, s'il mange les arbustes, il mange aussi lesfleurs? (...)
- Alors les epines, a quoi servent-elles? Je ne le savais pas. J'etais
alors trh occupe h essayer de devisser un boulon trop serre de mon
moteur. (...) (LPP;27)
(25b) Hari kelima, masih berkat biri-biri, rahasia hidup pangeran kecil ter-
ungkap. la bertanya kepadaku, tanpa basa-basi, mendadak seperti
buah suatu persoalan yang sudah lama direnungkannya diam-diam.
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"Kdlau biri'biri makan semak, apakah ia j'uga makan bungd?"
'*Kalaubegituapaguhanyaduri?**
Aku tidak mengetdhuinya. Pada waktu itu aku sangat sibuk men-
coba mengendorkan bmt mesin ydngtetlalu keras. (...) (PK: 27)
Dalam kutipan di atas frase pada waktu merupakan pemar-
kah sistem rujukan yang dipilih peneijemah, yaitu P rel R < 0.
Frase itu, yang sepadan d^ngan hari itu, dapat kita oposisikan de-
ngan 0, atau pada saat ini. Dalam pada itu, kalimat Dengan cepat
aku dapat mengenal bunga itu dengan lebih baik merupakan kali-
mat pertama bab selanjutnya (Bab VIII) dan merujuk pada bunga
yang dibicarakan pada Bab VII (bunga itu). Dengan demikian, da
pat disirtipulkan bahwa penceritaan pada bab tersebut juga meru
juk pada waktu lampau.
Kembali kepada TSa (25b) di atas, yang berbunyiDi planet pa-
ngeran kecU selalu terdapat bunga yang sangat sederhana (...); kita
dapat bertanya tentang sistem rujukan waktu yang dipergunakan
dalam kalimat tersebut. Apakah kalimat tersebut menceritakan
peristiwa terdapat bunga secara sorot-balik? Apa status peristiwa
tersebut? Kedua pertanyaan itu hanya dapat dijawab dengan me-
nempatkannya dalam konteks penceritaan. Kalimat di atas bafu
dapat kita tangkap sebagai suatu penceritaan sorot-balik bila di-
dahului oleh Dengan cepat aku dapat mengenal bunga itu lebih
baik. Sedangkan alat sorot-balik di dalam kalimat tadi ialah ^ e/a/w,
sebuah leksem non-deiktis, yang menggambarkan waktu sebagai
jangka, sehingga ptngextizLU terdapat bunga berlaku dari sebelum
saat mengenal bunga itu yang, pada gilirannya, terletak pada suatu
waktu sebelum 0, sesuai dengan SRW yang dipilih peneijemah.
Akan tetapi, berbeda dengan kutipan (21a) yang mengandung kali
mat (ldhcs) merenungkan jalan hidup yang akan ditempuhnya (...),
selalu dalam kutipan terakhir ini hanya memberlakulcan peristiwa
terdapat bunga „ampai sebelum 0, sedangkan akan membawa pe
ristiwa (meRemp«/i) jalan hidup sampai melewati 0. Perbedaan ini,
selain disebabkan oleh perbedaan SRW (selalu berada dalam P <
R < 0, sedangkan akan berada dalam P < 0), juga karena perbeda
an sifat pengungkapan sistem temporalnya. Jadi, selalu mengung-
kapkan keaspekan imperfektif dan memberikan kesan teijadinya
suatu peristiwa dalam jangka waktu, sedangkan akan mengungkap-
kian waktu sebagai yektor. Andaikata se/a/u kita tempatkan pada
SRW P < 0, maka terdapat bunga akan berlangsung hanya sampai
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saat pehceritaan saja tanpa ada implikasi hipotetis apakah setelah
saat penceritaan diperkirakan maiS\\\ terdapat bunga. Bila kita tam-
bahkan akan atau masih akan p&da. selalu, maka barulah aikain ter-
jadi implikasi hipotetis.
Semua pembicaraan di atas, yang bertolak dari peranan kala
dalam penceritaan sorot-balik daiam bahasa Perancis dan masalah
teijemahannya dalam bahasa Indonesia, atau sebalikriya, dapat
kita simpulkan sebagai berikut:
(a) Pengkajian penceritaan dengan oara sorot-bahk hams dilihat
dalam rangka sistem rujukan yang dipilih, yakniPre/ 0 atauP
rel R < 0, Dalarn hal ini R dapat diuraikan menjadi Pa, Pb, Pc,
Pn.
(b) Ternyata dari data bahwa dalam bahasa Perancis kala pc (un-
tuk P rel 0) dan pqp atau pa (untuk P rel R < 0) dipergunakan
untuk menceritakan peristiwa secara sorot-balik. Kala pqp juga
dapat digunakan sebagai alat penceritaan sorot-balik dalam
SRW P rel 0 bila sorot-balik itu pada tingkat kelampauan yang
lebih jauh daripada pc. Dari pembicaraan di atas ternyata pula
bahwa unsur bukan kala, sepCrti adVerbia temporal dan unsur
deiktis non-temporal, dapat membaiitu atau bahkan dapat me-
megang peranan utama dalam penceritaan sorot-balik.
(c) Dasar penceritaan secara sorot-balik adalah sistem deiktis da
lam tuturan yang anaforis, yang dapat didukung oleh sistem
deiktis luar-tuturan. Ditinjau dari segi sistem rujukan waktu,
sorot-balik termasuk dalam, baik rujukan waktu mutlak mau-
pun rujukan waktu relatif, dengan pandmigan retrospektif.
(d) Data rnemperlihatkan bahwa, baik ps, pc,. pa maupun pqp se
cara pasti menempatkan pepstiwa di masa lampau dengan
status "historis". Dalam pada itu, data dari novel bahasa Indo
nesia memperlihatkan bahwa penceritaan sorot-balik dalam
bah^a tersebut dapat menempatkan peristiwa di masa lampau
dan sekaligus memberikan status "historis", "semi-historis"
dan "non-historis" pada peristiwa yang bersangkutan dengan
menggunakan kata akan. Kenyataan ini dapat merapakan salah
satu masalah dalam peneijemahan dari bahasa Indonesia ke da
lam bahasa Perancis, yang masih memerlukan penelitian lebih
lanjut. Kelihatannya kala cenderung "mengurung" suatu peris
tiwa dalam waktu.
(c) Kalau dalam novel bahasa Perancis pemarkah sistem rujukan
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waktu P rel 0 adalah kala p dan pc, maka dalam bahasa Indo
nesia kelihatannya pemarkahan itu terlihat dari penggunaan
ungkapan waktu seperti hari ini, kemarin, atau besok. Sedang-
kan bila sistem rujukan waktu P rel R < 0, dalam novel baha
sa Perancis dimarkahi dengan kala lampau tertentu, yakni ps,
maka dalam bahasa Indonesia pemarkahan itu dilakukan de
ngan menggunakan ungkapan waktu hari itu, sehari sebelum-
nya, atau keesokan harinya. Data memperlihatkan bahwa da
lam peneqemahannya perbedaan sistem rujukan waktu itu ku-
rang mendapat perhatiaii Sehingga tidak teralihkan. Kesalah-
pahaman terlihat terutama dalam pemahaman penceritaan de
ngan sistem rujukan waktu P rel 0, yang dalam teqemahan
bahasa Perancisnya diungkapkan dalam rujukan waktu P rel R
<.0.
(f) Ditinjau dari SRW, cara penceritaan sorot-balik dapat berupa:
(i) P<R/(R rel 0), jadi: P<R rel 0, atau
(ii) P< R/^ < 0), jadi: P<R<0.
Pada (i) peristiwa P dapat diceritakan dengan tiga kemungkinan,
yaitu (a) P < R < 0, dengan status "historis", (h) P < R = 0, de
ngan status "historis" atau P <R> 0, dengan status "non-histo-
ris", sedangkanpada (ii) hanyaadasatu kemungkinan, yaituP<R
< 0 dengan status "historis".
(3) Penceritaan mendahului cerita {P, C): Dalam novel, tidak ja-
rang pula teqadi bahwa urutan penceritaan pada suatu saat
diselingi dengan suatu satuan penceritaan yang melukiskan
peristiwa yang akan .terjadi sesudah peristiwa yang sedang di
ceritakan. Ini dapat ditafsirkan sebagai waktu cerita mengikuti
waktu penceritaan, atau waktu penceritaan mendahului waktu
cerita. Cara penceritaan seperti ini dikenal dengan namapro-
yeksi, sebagai kebalikan dari sorot-balik. Jadi, dapat digambar-
kan misalnya unsur penceritaan a, b, c, yang masing-masing
menceritakari peristiwa a', b', dan c'. Dalam penceritaan yang
menggimakan cara proyeksi ini urutan penceritaan a, b, c,
menceritakannrutan cerita b', a', c', dimana c' adalah peristi
wa (cerita) yang terdapat sesudah a' dilihat dari' segi waktu
cerita. Jadi, c/c' adalah C=P, bib ' adalah C, P atau sorot-balik,
dan aja' adalah P, C atau proyeksi. Sebelumnya perlu dicatat
bahwa yang menjadi ciri dasar penceritaan proyeksi ini bukan
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hanya penempatannya dalam waktu, yaitu sesudah saat pen-
ceritaan, tetapi yang juga penting ialah bahwa status peristiwa
yang diceritakan itu adalah "non-historis", yaitu belum teijadi
dalam kenyataan karena memang suatu proyeksi.
Bagaimanakah peranan kala dalam penceiitaan dengan cara pro
yeksi ini dalam bahasa Perancis dan bagaimana pula teijemahannya
dalam bahasa Indonesia?
Marilah kita kaji kutipan-kutipan berikut ini yang memperlihat-
kan penceritaan dengan cdra proyeksi.
(26a) (...) J'essaierai, bien stir, de faire des portraits les plus ressemblants
possible. Maisfe nesuis pas tout a fait certain de reussir. (...) (LPP:
21)
(26b) (...) Tentu saja aku akan mencoba membuat gambar-gambar yang
semirip mungkih. Tdpi aku tidak betul-betul merasa yakin akan
dapat berhasil. (...) (PK: 21)
Kala / (J'essaierai 'aku akan mencoba') dalam kutipan TSu di
atas merupakan alat untuk menceritakan secara proyeksi suatu
peristiwa, yaitu peristiwa essayer de faire des portraits les plus res
semblants possibles 'mencoba membuat gambar-gambar yang se
mirip mungkin' yang masih akan teijadi di waktu mendatang, jadi
masih bersifat potensid, bdum "historis". KaUmat kedua kutipan
itu memperkuat sifat hipotetis peristiwa yang dimaksud dalam
kalimat pertama! Jadi, di sini kita melihat bahwai penceritaan se
cara proyeksi tidak hanya didasari konsep waktu, tetapi juga status
peristiwanya yang "non-historis". Agar lebih jelas, kita dapat
ihembandingkannya dengan kutipan berikut ini yang ditulis se-
belumhya yang terdapat dalam bab yang sama di dalam novel.
(27a) (...) Si j'essaie id de la decrire, c'est afin de ne pas I'oublier. (...)
(LPP: 20)
(27b) (...) Jika kucoba di sini menceritakannya, ialah agar aku tidak me-
lupakannya. (...)(?K: 20)
Kala p, yaitu j'essaie 'kucoba' mengungkapkan suatu peristiwa
yang sedang berlangsung bersama dengan saa.t penceritaan (P//C).
Sebagian peristiwa itu sudah teijadi, sedangk^ sebagian lagi se
dang dilaksanakan sehingga dapat kita katakan berstatus "semi-
historis". Di sini kita melihat dengan jelas perbedaan dalam waktu
dan terutama dalam status peristiwa antara j'essaierat 'aka akan
mencoba'i dan /"es'^aie 'kucoba', terlepas dari semantik kata coba
itu sendiri. .
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Penggunaan kala / untuk menceritakan secara proyeksi terdapaf
djiiam awal Bab III Courrier-Sud, setelah kita membaca seluruh
Bab II dalam kala p. Di sini berlaku pusat deiktis Pola 2, yaitu pen-
cerita berbicara kepada tokoh penerbang Jacques Bemis.
(28a) Aujourd Ttui, Jacques Bemis, tu franchiras I'Espagne avec une tran-
' quillite de proprietaire. Des visions connuesune a une s'etabliront.
Tu joueras des coudes, avec aisance, entres les or ages. Barcelone,
Valence, Gibraltar, apportees a toi, emportees. C'est bien. Tu de-
videras ta carte routes, le travail fini s'entasse en arriere. (...)
(CS:20)
(28b) Hari ini, Jacques Bemis, kau akan melintas Spanyol dengan ke-
tenangan seorang pemilik tanah. Pemandangan-pemandangan yang
kau kenal, satu persatu akan muncul. Kau akan terbang berkelak-
kelok, dengan lancar, di antarq badai-badai. Barcelona, Valencia,
Gibraltar, datang ke arahmu dan menghitang. Bagus. Kau akan
menggulung petamu, begitu pekerjaan yang selesai menumpuk di
be/afaing./...) (ES; 20)
Paragraf di atas menggambarkan Jacques Bernis mengemudikan
pesawatnya. Akan tetapi, semua itu m'asih proyeksi, jadi masih
"non-historis", belum terlaksana, meskipun rangkaian verba de
ngan kala/ di sini mengandiing makna modal. Sambungan kalimat-
Imlimat ilu menceritakan dengan rujukan waktu P re/ < 0,yang
dimarkabi dengan je me souviens (...) 'aku teringat' dan kala i dan
PQP- ,
(29a) Mais je me souviens de tes premiers pas, de mes demiers conseils, la
yeille de ton premier courrier. Tu devais, a I'aube, prendre dans tes
bras les meditations d'un peuple. IJans tes faibles bras. Les porterk
trovers mille embuches comme un tresor sans le manteau. Courrier
precieux, t'avait-on dit courrier plus precieux que la vie. Et st fra
gile. (...)iCS: 20-21)
(29b) Tetapi akii ierihgat akan langkah-langkahmu yarig pertama, akan
nasehat-nasehatku yang terakhir pada sebelum kau menerbangkan
.. pesawat posmu yang pertama. Pada waktu fajar rnenyingsing, kau
hams merribawa dengan tanganmu yang lemah. Membawanya rrfr-
laiui beribu jebakan seperti suatu hartadibalik bafu hangat Surat-
;  siirat berhargd, kata brang padamu, surat-surat yang lebih berharga
dcdipadahidupmU. Dan begiturapuh. (...)(PS: 20—21) ^
Jelas sekaU bahwa kalimat-kalimat dalam (29a) di atas hien-
cpiitakan pemtwa -yang berhubungan dengan kehidupan Jacques
Bemis sebagai pilot, tetapi kali ini secara sorot-balik (Je me sou^
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yiens 'aku teringat'), yang di dalamnya terdapat satu lapis sorot-
balik lagi, yakm Cburrier prteieux, t'avait-on dit (..0 'Surat-surat
yang berharga, kata orang padamu' yang lebih dahulu teijadi dari-
pada/e.me souviens'aku teringat'. n
Bagaimana dengan TSa-nya dalam kutipan yang mengandung
penderitaan secara proyeksi? Penggunaan afein dalam (29b) mem-
perlihatkan sifat proyeksi itu sehingga kita dapat menangkap bah-
wa peristiwa tersebut dalam kutipan TSa itu berstatus "non-histo-
ris". Akan tetapi, Surat-surat berharga, kata. drang padamu tidak
terlihat teijadi lebih dahulu daripada afcM teringflt.
Bagaimana dengan TSa-nya dalam kutipan yang mengandung
penceritaan secara proyeksi? Penggunaan ufcan (29b) memperlihat-
kan sifat proyeksi itu sehingga kita dapat menangkap bahwa peris
tiwa tersebut dalam kutip^ TSa itu berstatus ";ion-historis".
Akan tetapi, Surat-surat berharga, kata orang padamu tidak ter-
lihat teijadi lebih dahulu daripadaaku fm'ngat.
DsLh-m L'Etranger dapat kita temukan suatu bapan pada Bab I
di mana direktur panti wreda berbicara dengan tofcoh Meursault
dalam konteks rencana pemakaman ibu sang tokoh itu.
(30a) (...) En principe, I'mterrement est fixe a dix hetires du matin. Nous
cKorispeme queypus pourrez qinsiveiller la disparue. 12)
(30b) (...) Menurut rencana, pemakaman ditetapkan besok pada jam se-
puluh pagi Kami sudah memikirkan agar dengcm demikian anda da
pat ikut berjaga almarhumah. (...) (OA: 5)
Penggunaan kala/, yaitu powrrez'(akan) dapat' menempatkan
peristiwa dapat {berjaga) pada waktu mendatang, yakni sesudah
saat pehgujaran, tetapi pentiiig sekali untuk diketaliui bahwa peris
tiwa tersebut belum teijadi dan ihasih diperkirakan akan teijadi
sehingga status eksistensialnya adalah "non-histbris". Pengertian
ini sangat penting untuk melihat apakah teqemahannya berhasil
mengalihkan amanat yang terkandung dalam TSu. Kalimat kedua
dalam kutipan TSa tidak menggunakan kata..akan, tetapi sehiruh
kalimat itu mengungkapkan suatu proyeksi. Hal itu terlihat dari
penggunaan kata yang memilild makna modal dan memberi-
kan status "non historis" pada peristiwa ^ yang diceritakan. Seperti
kita ketahui, sebuah kalimat modal biasanya.mengandung makna
kemendatangan (lihat 2.3.2.3). Jadi, dUihsit dari isinya, kalimat
itu meneeritakan peristiwa yang berstatus "non-histoils". Hal itu
terUhat dari bagian kalimat yang berbunyi (...) memikirkan agar
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dengan demikian anda dapat (...). D^ngan demikian, terlihat bah-
wa kala / tidak selalu harus diteijemahkan dengan akan dalam ba-
hasa Indonesia. Yang penting ialah bahwa amanat berupa proyeksi
akan adanya snatu peristiwa pada waktu mendatang dapat dialih-
kan. d
Demikianlah penjelasan tentang penceritaan secara proyeksi da-
lani sisteni rujukan waktu 0.
Sekarang akan dikaji penceritaan secara proyeksi dalam sebuah
wacana yang menggunakan rujukan waktu PrelR<0,
Pada Bab 1 bagian kedua novel Courrier'Sud, kita mengifcuti
suatu penceritaan sorot-balik yang panjang dan melingkupi seluruh
bab itu. Dalam salah satu bagiannya terdapat kutipan di bawah ini:
(31a) (...) Et t'etait le diner dans une salle h manger trop grande, mal
ecUdree, ou tu devenais la reine de la nuit car nous te surveillons
sans retctche comme des espions. (...)
Mais nous voulions savoirs'il etait possible de te faire souffiir, de te
serrerdqns les bras jusqu^h t'etouffer, car nous serttions en toime
presence humaine que nous desirions amenerau jour. Une tandres-
se, une detresse que nous desirions amener aux yeux. Et Bemis te
prenais dans les bras et tu rougissais (...).
C*est aind que rious te voulions de Vamour. Mais quand nous te
lachions, tu riais et ce rire nous remplissait de confusion, Ainsi, un
diseaUymoinsserre,s*envole,{CS'.S\—52) (,„)
"Genevieve, qu 'est<e qu *un amant? Nous desirions te faire rougir.
Tu ne rougissais pas. (...) (CS: 52)
(,...) "Genevieve, as-tu un amant?** Cette fois tu rougirais. Mais non.
Tu souriais sans gene. Tu secouais la the.(...) {CS'. 53)
(31b) (...) Dan berlangsunglah suatu makan malam dalarri sebuah ruang
makan yang tidak terlalii terang, di mana kau menjadi ratu malam
karena kami mengamatimu dengan tidak berhenti-henti seperti
mata'mata.(...)
(...) Tetapi kami ingin mengetahui apakah mungkin membuat kau
menderita, menghimpitmu dalam dekapan kami sehingga kau se-
sak napas, karena kami merasakan dalam dirimu suatu kehadiran
manusiawi yang ingin kami lihat vrnjudnya. Suatu kelembutan,
suatu keputusasaan yang ingin kami lihat. Bemis memelukmu dan
wajahmu tnemerah. ,
/...) Demikidrdah kami mencuri cirita, tetapi bila kami melepaskdn-
mu, kau tertawa dan tawdmu menyebabkan perasaan kami kacau.




(...) "Genmeve, kekasih itu apa? Kami ingin membuat mukamu
menjadi merah. Tetapi wajahmu tidak menjadi merah. (...)(ES: 52)
"Genevieve, apakah kau mempunyai seorarig kekasih?" Katiini
wajahmu memerah! Tapi tidak. Kau tersenyum tanpa mdlu-malu.
kaa mehggeiengkan kepala. (...) (ES: 53)
Dalain kutipm (3la) yang panjang itu terdapat satu bagian yang
mengandung penceritaan secara proyeksi, yaitu Cette fois-ci tu
rougirais 'Kali, iiii wajahmu akan menjadi merah'. Ini adalah suatu
penceritaan secara proyeksi yang teijadi pada waktu lampau. Sta
tus eksistensial peristiwa rougir 'muka menjadi merah' adalah
"non-historis" karena memang belum teijadi. Tetapi, peristiwa ini
juga merupakan peristiwa yang diinginkan agar teijadi, bahkan di-
perkirakan pasti akan teijadi. Jadi, merupakan peristiwa hipotetis,
tetapi mengandung makna modal (lihat 2.3.2.3). Oleh karena itu,
peneijemah memberikan pad^ah Kali ini wajahmu memerah!
Kalimat tersebut tentunya harus dilihat dalam konteksnya, yakni
paragraf-paragraf yang mendahuluinya, dan khu^usnya kalimat-
kalimat yang mengikutinya: Tapi tidak: Kau tersenyum tanpa
malu-malu. Keinginan dan perkiraan itu menjadi jelas tidak terlak-
sana. Di sini kita melihat bahwa proyeksi tidak selalu harus di-
nyatakan dengan akan. Dalam pada itu, kita pun dapat melihat
kalimat Cette fois-ci tu rougirais sebagai kalimat modal sehingga
terjemahannya dapat juga Kali ini pasti wajahmu memerah!. Di
sini kita. melihat pertumpangtindihan waktu mendatang dan mo-
dalitas seperti yang dikemuka,kan Lyons-(1968:307—313; Uhat
juga 2.3.2.3). . , ,
3.1.1.2.2 Simpuldn tentang urutan. Secara garis besar dapat dikata-
ka» bahwa urutan bisa terdapat dalam P rel0 atau PrelR<0. Hal
yang menorijol dalam pembicaraan di atas ialah bahwa P rel 0
meiiggunakan kala dasar pe dan p, sedangkanPre//? < 0 menggu-
riakan k^la dasar ps. Urutan tersebut dapat dilihat pada Tabel 12.
Kita telah melihat pula bahwa, khususnya proyeksi, tidak selalu
dinyatakan dengan akan dalam bahasa Indonesia. Modalitas cende-
rung, untuk bertumpang-tindih dengan proyeksi, seperti juga hal-
nya modalitas bertumpang-tindih dengan waktu mendatang.
3.1.1.2.3^opprs/. Dari siegi proporsi jangka waktu penceritaan
dan cerita- da,pat dikemukakan bahwa P = C, P > C, atau P < C.
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seperti akan kita lihat dalam uraian di bawah ini (cf. Goldenstein
I980cl 12-118 dap Uhat 14.4,2).
(1) Jangka waktu penceritaan sama dengan jangka y/aktu ceritanya
{P = C). Di sini jangka waktu yang digunakan untuk mencerita-
kan sama dengan jangka waktu ceritanya sendiri. Hal ini dapat
dilihat dalam dialog, misalnya dalam contoh berikut ini:
(323) - Esi-ce que tu as peur. mere?
- A mon age, on ne crdini plus grand-chose. (LP; 117)
(32h)'Apdkah kau takut, Bu?"
n  "Kalau telah sampai pada umurku, tidak banyak lagi yang ditakut-
kan."(S: 107)





Dapat kita lihat bahwa jangka Waktu penyajian dialog itu sama
panjangnya dengan dialog itu sendiri.
(2) Jangka waktu penceritaan lebih panjang daripada ceritanya.
(P > C). Di sini kita melihat peristiwa (cerita) diceritakan da-
lam waktu yang lebih panjang daripada ceritanya sendiri. Ini
teijadi misalnya dalam suatu penceritaan yang bertujuan meng-
uraikan atau merupakan ann/isw suatu atau sejumlah peristiwa
yang pendek jangka waktu tegadinya, atau rfeskripsi tentang
benda atau orang. Misalnya dalam contoh berikut .ini adalah
penceritaan jenisanalisis peristiwa: "
(33iyTout mon etre s'est tendu et faicrispe nia main sur le revolver. La \
gachette i cede, fai touche le ventre poll de la crosse et c'est lH,
dans le bruit h la fois sec et assourdissant que tout a commencb.
(E:95)
(33h)Seluruh dirikU meregdng dan aku menekankan tdngdnku pada pis
tol. Pelatuk tertekan, dku rnenyentuh bagian tertgdk gaganig pistol
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lyang licin, dan pada saat itulah, daldm suara yang sekaligus kering
dan memekakkan, semua itu dimulat :(0A:. 51)
Peristiwa yang dapat kita catat dalam kutip^ di atas ada lima,
yaitu:
n  {l) ytQUtmonetre s'est tendu
*seluruh diriku meregang*
(2) j*ai crispe ma main sur le revolver
\aku menekankan tanganku pada pistoV
(Sy ia gachette a cede
Upelatuktertekan*
(4) / W touche le ventre poli de la carosse
'akumenyentuh bagidn tengah gagang pistol yang licin '
(5) tout a commence
*semua itu dimuldV
Kelima peris tiwa itu dalam kenyataan teijadi berurutan dan dalam
waktu yang sangat singkat^ lebih cepat dari waktu penceritaannya.
Penc^ritaan yang bersifat merinci berfungsi sebagai sebuah kaca
pembesar yang ingin memperlihatkan proses peristiwa itu dengan
sejelas-jelasnya.
Gontoh lain berikut ini berupa deskripri:
(34a) A premieri vue, en effet, Joseph Grand n'etdit rien de plus que le
petit employe de mairie dont il avait Vallure. Long et maigre, il
flottait au milieu de vetements qu 'il choisissait toujoiirs trop grands,
:  ^ dans Villusion qu 'Us lui feraient plus d 'usage. S 'il gardait encore Ik
plupart de ses dents sur les gencives inferieures, U avait perdu en
j  ! revanche celles des la machoire supereure. Son souriret qui relevait
surtout la levre du haut, lui donnait ainsi une bouche d'ombre.
(LP:46) , \ '
(34b) Kesan pertama, memang Joseph Grand tidak lebih dari seorang kar-
yawan Balai Kota sebagaimana ditunjukkan oleh gay any a yang ren-
ddh hati: Tinggi kurus, badannya berenang di dalam pakaian yang
selalu dipilih terlalu besdr dengan harapan supaya awet Meskipun
gigi digusi bdwah masih ada, tetapi gigi di rahang atas sudah hilang.
Dengan begitu, pada waktu dia tersenyum serta bibir atas ierangkat,
mulutnya kelihatan ompong. (S: 38)
Objek deskripsi dalam kutijpan (34a) dan teijemahannya (34b)
adalah map;usia, seorang yang bernama Joseph Grand, pegawai ren-
dah Balai Kota Oran di Aljazair. Tidak ada gerakan atau perbuatan
apapun dalam diri objek deskripsi sehingga boleh dikatakan jangka
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waktu cerita = nol. Padahal penceritaan memakan waktu yang cu-
kup panjang seperti kita lihat di atas. Jadi, P> C.
(3) Jangka waktu penceritaan lebih singkat daripada ceritanya {P<
C). Di sini kita melihat penceritaan yang singkat dibandingkan
dengan waktu yang sebenamya dialami oleh peristiwanya sen-
diri sehingga dapat kita sobni sorot-kilat. Proporsi waktu seper
ti ini teijadi bila suatu peristiwa diceritakan dalam waktu yang
relatif lebih pendek. Salah satu contoh yang dapat diambil dari
sejarah Romawi ketika Julius Caesar melaporkan kemenangan-
nya dalam perang melawan raja Bosphorus. Karena cepatnya ia
berhasil mengalahkan musuhnya itu, iapun berkata Vent, Vidi,
Vici 'Aku datang, melihat, menang'. Peristiwa yang dinyatakan
dengan tiga kata di atas pasti memakan waktu lebih banyak
daripada waktu penyampaian kalimat itu. Jadi, di sini P < C.
Contoh lain dapat kita lihat dalam kutipan berikut ini:
(353l)II me fallut longtemps pour comprendre d'oii it venait. Le petit
prince, qui me posait beaucoup de questions, ne semblait jamais
entendre le miennes. Ce sont des mots prononces par hasard qui,
peu, m 'ont tout revele. (LPP: 15)
{3Sh)Kubutuhkan waktu lama untuk mengetahui dari mana ia datang.
Pangeran kecil yang banyak ceritanya ini nampaknya tidak pernah
mendengarkan pertanyaan-pertanyaanku. Hanya kata-kata yang di-
ucapkan secara kebetulan yang sedikit demi sedikit mengungkap-
kan segalanya. (PK:15)
Peristiwa yang dilukiskan dalam kutipan di atas pasti lebih lama
waktunya daripada kalimat-kalimatnyasendiri. Goldenstein (1980:
112—118) membedakan P < C dengan P yang mencakup lebih dari
satu peristiwa. Ini digambarkannya sebagai P//C Tetapi, jenis ini
sebenarnya dapat dimasukkan dalam P < C di mana C mengandung
cl, c2 ..., on atauP/C (cl, c2 ..., cn).
(4) Jenis proporsi keempat. Proporsi P = C biasanya terlihat pada
dialog. Ini berarti bahwa pusat deiktis dialog sama dengan
pusat deiktis penceritaan. Dengan kata lain kita berhadapan
dengan tuturan langsung (dialog), misalnya:
(36a) - Est-ce que tu as peur, mere? (LP: 117)
(36b) - Apakah kau takut, Bu? (S: 107)
Penceritaan seperti itu harus dibedakan dari segi proporsi dengan:
(37a) II demanda a sa mkre si elle avait peur.
(37b) la bertanya kepada ibunya apakah ia takut?
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Contoh terakhir ini adalah apa yang biasa disebut tuturan tdk lang-
sung (indirect speech) dan memperlihatkan suatu proporsi P ¥= C.
Di sini kita sulit mengatakan apakah P < Catau/'> C. Ini adalah
hal yang dalam tulisan Goldenstein (1980:112-118) tentang pro
porsi tidak dikemukakan. Sebenarnya, dalam hal contoh di atas
yang dapat kita kemukakan hanyalah P ¥= C karena kita tidak da-
pat secara pasti rnengatakan apakah kalimat itu memakan waktu
lebih daripada ucapan dalam dialog. Dengan demikian, perlu kita
mastikkan kategori baru, yaitu P C. Dalam pada itu, Goldenstein
(1980:112-118) memang mengemukakan suatu jenis P^ C yang
merupakan suatu cara penceiitaan lain,.yaitu bila ada suatu peristl-
wa yang dalam penceritaannya disisipi derigan peristiwa lain se-
hingga tidak dapat diketahui besaran waktu cerita yang bersang-
kutan (lihat 2.4.4.2).
,3.1.1.2.4'SiJnpnlan tentang proporsi. Dengan demikian, kita dapat
membedakan empat jenis proporsi antara penceritaan dan cerita,
yaitu dilihat.dari segi jangka waktu. Keempat jenis itu ialah: (1)
^ ~ P > C, (3) P < Q (4) P C. Yang terakhir karena kita
tidak dapat menentukan apakah suatu penceritaan itu lebih lama
atau lebih pendek jangka waktunya dibandingkan dengan cerita-
nya. Dengan demikian, tabel mengenai proporsi dapat kita sempur-
nakan menjadi seperti terlihat pada Tabel 13 (bandingkan dengan
Tabel 11).











3.1.2 Kala sebagai alat penceritaan non-temporal dalam «ove/. Da
lam Bab I dan Bab 11 telah disinggung bahwa dalam bahasa Peran-
cis kala tidak hanya berfungsi menempatkan peristiwa dalam wak-
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rtu. Kala juga dapat menjadi alat untuk menceritakan dengan cara
yang (1) menonjol sifat "pengalaman" atau "kisahan" dan (2) me-
nempatkan peristiwa sebagai latar depan atau latar belakang.
3.1.2.1 "Pengalaman" dan "Kisahan". "Pengalaman" dan "Kisah
an" termasuk dalam apa yang dapat kita sebut dengan cara peme-
riaan (lihat 2.3.6.1). Makna istilah-istilah di atas terbatas pada
pengertian Benveniste (1966) dan Lyons (1977b). Benveniste
(1966:237—250) adalah salah satu yang pertama mengemukakan
perbedaan antara pc danps dilihat dari segi pengujaran. Seperti te-
lah disinggung pada Pendahuluan (lihat 1.1) dan Kerangka Teori
(lihat 2.3.6.1), pc adalah kala yang dipakai untuk membawakan
cerita secara "pengalaman" (discours), sedangkan ps adalah kala
yang dipakai untuk menceritakan cerita secara "sejarah" (histoire).
Untuk menghindari kekacauan dengan istilah "historis" (suatu
eksistensial peristiwa), dalam buku ini kita akan menggunakan
istilah "kisahan" untuk pengganti istilah "sejarah". (Jelas bahwa
makna istilah itu berbeda dengan kisahan dalam arti naratif. Istilah
naratif dan narasi dipergunakan dalam buku ini, dan tidak diter-
jemahkan menjadi kisahan). Dasar pemikirannya adalah hubungan
antara PI, P2, dan C yang ada pada Gambar 2 dapat dikembang-
kan menjadi apa yang terlihat pada Gambar 18.
!  1
c (yang diceritakan)
^ / \ -^
y— -V
"dunia luar" /  X "dunia kita"
/  /
/  — —\— / ^tau\ ^"alamPl/P2"
/  /
(  PI






Gambar 18: "Pembedaan Dua Jenis Komunikasi'
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Jadi, hubungan antara ketiga komponen komunikasi di dalam
novel itu pada dasarnya dapat dilihat sebagai dua "dunia", yakni
di satu pihak "dunia kita" (hubungan antara PI dan P2 (partisipan
komunikasi) dan di pihak lain "dunia luar", yakni hal yang di-
ceritakan.
Dengan bertolak dari pengertian di atas, kita dapat mencoba me-
nganalisis bagian novel Le Petit Prince yang dikutip dari Bab II.
(38a) J'ai ainsi vecu seui sans personne avec qui purler veritablement,
jusqu' 'a une panne dans le desert du Sahara, it y a six ans. Quelque
chose s'etait casse dans man moteur. Et comme je n 'avals avec moi
ni mecanicien, ni passagers, je me preparai a essayer de reussir, tout
seul, une reparation difficile. C'etait pour moi une question de vie
et de mort. J'avais a peine dei'eau a boire pour huit jours.
Le premier soir je me suis done endormi sur ie sable a miiie miiies
de tout terre babitee. J'etais bien plus isoiee d'un naufrage sur un
radeau au milieu de I'ocean. Aiors vous imaginez, au lever du jour,
quandune drole de petite voix m 'a reveille (...)
J'ai saute sur mes pieds comme si j'avais etc frappe par la foudre.
J 'ai bien regarde. Et j'ai vue un petit bonhomme tout a fait extraor
dinaire qui me considerait gravement. (...)
Jeregardaisdonc cette apparition avec des yeux tout ronds d'eton-
nement. (...) (LPP: 12)
(38b) Begitulah aku hidup sendlri tanpa teman seorang pun yang benar-
benar dapat kuajak bicara, sampai suatu waktu, enam tahun yang
lalu, pesawat terbangku mogok.
Salah satu bagian motorku rusak. Dan aku tidak membawa montir
maupun penumpang, aku bersiap-siap hendak mengerjakan sendiri
suatu perbalkan yang sulit. Bagiku ini persoalan hidup dan mati.
Persediaan air minumku hampir-hampir tidak cukup buat seminggu.
Malam pertama jadinya aku tertidur di atas pasir, seribu mil jauh-
nya dari pemukiman orang. Aku lebih terpencil dari seorang kor-
ban kecelakaan kapal yang berada di atas rakit di tengah lautan.
Maka dapat kalian bayangkan. betapa terkejutnya aku ketika men-
jelangpagl, ada suara lembutganjil membangunkan aku. (...)
Aku melompat bagaikan disambar geledek. Aku menggbsok-gosok
mataku berulang-ulang. Betul-betul kulihat: seorang laki-laki kecil
memandangku dengan tajam sekalL (...)
Begitulah aku memandang kemunculannya dengan mata membela-
lak penuh rasa heran. (...) (PK; 11—12)
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Teks di atas adalah sebuah contoh bagaimana pengarang secara
bergantian menceritakan peristiwa dengan cara pengalamail dan
kisahan. Kita berada pada Bab II nbvel Le Fetit Prince, dan sejak
Bab I pencerita menggunakan ps, yaitu alat untuk menceritakan
secara pengalaman. Jadi, misalnya/'a/ ainsi vecu seul 'Begitulah
aku hidup sendiri' dan Le premier soir je me suis done endormi
'Malam pertama jadinya aku tertidur' adalah untuk membawa
pembicara ke "dunia kita" d'engari cara pengaliman. Akan tetapi
di antara bentuk kala itu, ada kalimat-kalimat yang menggunakan
ps^ yaitu alat untuk menceritakan secara kisahan seperti je me pre-
parai 'aku bersiap-siap' dan je regardat done 'Begitulah aku me-
mandang'. Maka dapatlah dikatakan bahwa di sini pencerita lebih
menonjolkan peristiwanya dan ingin membawa pembaca ke "du
nia luar" dengan cara kisahan. Dalam bentuk tabel, cara penceri-
taan itu dapat kita lihat pada Tabel 14. n
Pemakaian pc membawa ke dalam "dunia kita", sedangkan
ps menempatkan peristiwa yang dicentakan ke "dunia luar", se-
olah-olah suatu impian, jauh dari kenyataan. Bagian novel yang
kita kutip itu antara lain menggambarkari peristiwa munculnya
seorang anak kecil yang membuat pencerita seperti berada dalam
mimpi atau dongeng. Perlu dicatat bahwa secara tradisional do-
ngeng ditulis dengan ps karena biasanya dongeng lebih menojol-
kan peristiwanya daripada siapa penceritanya.
Tabel 14: Wacana dengan Pengalaman dan Kisahan
pc : "dunia PI/P2"
J'ai ainsi vecu seul
Je me suis done endormi «-
J'ai vu un petit bonhomme -
ps : "dunia luar" (r)
Je me preparai
Je regardai done cette
apparition
Dalam bahasa Perancis, seperti telah kita ketahui, ps dipergu-
nakan dalam dongeng atau penulisan sejarah karena dimaksud-
kan untuk lebih menonjolkan peristiwa (C) daripada hubungan
PI dan P2. Oleh karena itu, ada kecenderungan bahwa para pe-
nulis tata bahasa Perancis menganggapnya sebagai kala "sangat"
lampau (/e temps du passe recule: Stourdzb 1961:36—41)^.
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Seperti terlihat dalam contoh di atas, penggunaan kedua cara
peiiceritaan itu dapat kita temukan dalam bab dan bahkan para-
graf yang sama. Ditinjau dari segi sistem rujukan waktu, kita
melihat pada contoh di atas suatu peristiwa, yaitu hidiip sendiri,
yang diceritakan dengan sistem rujukan waktu yang berlabuh pada
saat penceritaan (P re/(?).
(39a) J'ai ainsi vecu seul, sans personne avec qui purler veritablement,
jusqu 'a une panne dans le desert du Sahara, it y a six ans. (LPP:
12).
(39b) Begitulah aku hidup sendiri ianpa teman seorangpun yang benar-
benar dapat kuajak bicara, sampai suatu wqktu, enam tahun yang
lahi, pesawat terbangku mogok. (PYy-. W)
Perlu dicatat baliwa hidup sendiri itu berlangsung hanya sampai
enam tahun yang lain, waktu pesawat terbangku mogok. Waktu
pesawat terbangnya itu mogok, enam tahun sebelum saat penceri-
taan, ia bertemu dengan pangeran kecil^lriba-tiba penceritaan ber-
alih pada cara sorot-balik dengan mehggunakan pqp padnhal, hidup
sendiri lebih dahulu terjadi daripada mogoknya pesawat terbang.
(40a)_ Quelque chose s'etait casse dans man moteur. (LFP: 12)
i^Oh) Sdkhsatu bagian tnotorkii rusdk (f K: 11)
Selanjutnya dipergunakan ps, yakni je me pr'eparai 'aku bersiap-
siap'. Jadi, sebagian pa!ra^af inl, yakni sejak pesawat itu mogok,
ihengguriakari rujukan waktu P rel R < 0. Ini adalah cara untuk
"merijauhkan" jarak antara perhbaCa dan peristiwa yang dicerita
kan/Di sini teijadi pergeseran dari distansi temporal ke distansi
naratif. Bila penceritaan itu kita gambarkan dengan bagan waktu,
maka berJtukriya menjadi seperti apa yang terlihat pada Gambar
19. Jadi, bila kita kaji kutipan (39a> dan (40a) di atas hanya dari
segi waktu, seolah-olah kita rhelihat kesalahan "logika kala", kare-
na bagian yang lebih jauh dari saat periceritaan dinyatakan dengan
kala sedaiigkan yang lebih dekat dengan ptyp dan ps.
Oleh karCtta itu, kita harus melihatnya biikan dari segi waktu.
Temyata bahwa kala dalam bahasa Pefancis berfungsi ganda, yaitu
dalarh novel p diiri p6, yang mefupakan pemarkah rujukan waktu
P rel 0 itu, juga berfungsi sebagai alat untuk penceritaan secara pe-
ngalaman. Demikian pula ps dan p<?p yang merupakan penanda
rujukan waktii P re/ R < 0, juga berfungsi sebagai alat untuk pen-
ceritaan secara kisahan. Dengan j^endekatan ini, maka kita dapat
mengemukikan bahwa: '' n '
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6 tahun
iPrelO) {PrelR < 0)
lebih dari 6 tahun
Keterangan:
0  : saat pengujaran/saat penceritaan
1  : J 'ai ainsi vecu seiil (pc)
'Beginilah aku hidup sendiri'
2  : IIy a six arts (K)
'enam tahun yang lalu'
3  : Quelque chose s'etait cass'e dans man moteur (pqp)
3b : Je me preparai(...) ips)
'aku bersiap-siap'
Gam bar 19: Pembedaan "Pengalaman-Kisahan" dengan SRW.
(1) Selama itu, sampai pencerita mengaiami kerusakan mesin pe-
sawat terbangnya, enam tahun sebelum saat penceritaan, ia
hidup sendiri, tanpa seorangpun yang benar-benar dapat
diajaknya bicara. Peristiwa ini, oleh pencerita diceritakan
secara pengalaman, yakni agar pembaca ikut hidup dalam
dunianya ("dunia kita"). Kala yang dipergunakan adalah pc.
(2) Sejak enam tahun sebelum saat penceritaan, tetapi setelah ia
hidup tanpa teman yang benar-benar dapat diajak bicara, ia
harus melakukan pendaratan darurat di padang Sahara karena
mesin pesawat terbangnya rusak, dan di situ ia bertemu dengan
pangeran kecil. Peristiwa ini diceritakannya sebagian dengan
cara kisahan ("dunia luar"), agar pembaca merasakan "jauh"-
nya peristiwa yang terjadi itu, dan untuk lebih menonjolkan
peristiwanya daripada proses komunikasinya dengan pembaca,
Kala yang dipakai adalah pqp dan ps.
(3) Cara penceritaan pengalaman dan kisahan itu dilakukan de
ngan berselang-seling.
(4) Ternyata cara. pengalaman dipakai bila mengemukakan hal-hal
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yang sangat dekat dengan pribadi penutur (yang dalam cerita
ini adalah "aku"), seperti kehidupannya, saat ia tertidur di pa-
dang pasir {Le premier soir je me siiis done endormi sur le
sable f.. J)'Malam pertama jadinya aku tertidur di atas pasir",
ketika ia terperanjat dari tidurnya karena dibangunkan oleh
suara pangeran kecil yang belum dikenalnya. {J'ai saute sur
mes pieds (...) 'aku melompat') atau ketika ia melihat pangeran
kecil (.I'ai bien regarde (...) 'Betul-betul kulihat'), sedangkan
cara kisahan dipakai untuk memberi kesan "jauh" dari dirinya
dan dari segi pembaca termasuk memberi kesan "seolah-olah
dalam dogeng", seperti pada saat pesawatnya mogok (Je me
preparai (...) 'aku bersiap-siap') dan pada waktu ia memandang
pangeran kecil dengan penuh keheranan {Je regardai done
eette apparition avee des yeux tout ronds d'etonnement 'Begi-
tulah aku memandang kemunculannya itu dengan mata mem-
belalak penuh rasa heran").
(5) Meskipun ada perbedaan antara pendekatan berdasarkan sis-
tem rujukan waktu dan pendekatan berdasarkan cara pencerita-
an, ternyata antara kedua pendekatan itu ada hubungannya.
Rujukan waktu P rel 0 cenderung dipakai untuk menceritakan
dengan cara pengalaman (kala p dan pe), sedangkan pendekat
an P rel < 0 (kala ps dan pqp) cenderung dipilih untuk men
ceritakan dengan cara kisahan. Berdasarkan uraian di atas,
maka Gambar 18 dapat kita sempurnakan menjadi apa yang
terlihat pada Gambar 20.
cerita —
"dunia kita"







Gambar 20: "Pengalaman" dan "Kisahan" dalam Novel
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Sudah barang tentu, pemilihan pencerita secara pengalaman
atau kisahan sifatnya subjektif, sedangkan pemilihan kala ber-
dasarkan sistem rujukan waktu banyak ditentukan oieh "logika
waktu", yaitu kelampauan, keklnian, dan kemendatangan. Ini ber-
arti bahwa menurut pendekatan rujukan waktu, suatu peristiwa
yang dinyatakan dalam teks dengan ps dan pqp tidak mungkin di-
tempatkan sesudah peristiwa Iain yang dinyatakan dengan p atau
pc. Oleh karena itu, bila hal ini terjadi, maka kita harus melihat
kemungkinan memahaminya dari segi cara penceritaan dan bukan
dari segi sistem rujukan waktu. Dengan mencatat bahwa ada ke-
cenderungan rujukan P rel 0 dipakai untuk pengalaman, dan P rel
R < 0 dipakai untuk kisahan, maka pengertian "jauh atau dekat
dalam waktu" dapat bergeser ke pengertian "jauh atau dekat dari
segi dunia pencerita (dan pembaca)". Inilah yang disebut distansi
(cf. Waugh, dan Monville-Burston 1986;846-877). Perlu dicatat,
bahwa baik SRW maupun cara penceritaan menyangkut PI dan
P2, serta berkaitan dengan lingkungan di dalam novel dan bukan
dengan lingkungan di luar novel (lihat 1.3).
Apa yang dikemukakan di atas akan terlihat lebih jeias dalam
contoh (41a) yang dikutip dari Bab III Le Petit Prince di bawah ini:
(41a) II me fallut longtemps pour comprendre d'oii il venait Le petit
prince, qui me posait beaucoup de questions, ne semblait jamais
entendre les miennes. Ce sont des mots prononces par hasard qui,
peu a peu m 'ant tout revel'e. Ainsi, quand il aperqut pour la premie
re fois mon avion (je ne dessinerai pas man avion, c'est un dessin
trap complique pour moi) il me demanda:
— Qu 'est-ce que c 'est cette chose-la?
— Ce n 'est pas une chose. Ca vole. C'est un avion. C'est mon avion.
Et j'etais fier de lui apprendre que je volais. Alors il s'ecria:
— Comment! Tu es tombe du del.
— Oui, fis-je modestement.
— Ah qa c'est drole...
Et le petit prince eut un tres joli eclat de rire qui m 'irrita beaucoup.
Je desire que I 'on prenne mes malheurs au serieux. Puis il ajouta:
— Alors, toi aussi, tu viens du del! De quelle planete es-tu?
— J'entrevis aussitot une lueur, dans le mystere de sa presence et
j'interrogeait brusquement:
— Tu viens done d'une autre planete?
Mais il ne me repondit pas. II hochaitla tete doucement tout en re-
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gardant mont avion:
- C*est que, la-dessus, tu ne peux pas venir de bien loin..,,
Et it s'enfonga dans une reverie qui dura longtemps. Puis, sortant
mon manteau de sa poche, il se plongea dans la contemplation des
son tresor.
Vous imaginez cornbien j'avais pu hre intrigue par cette demie-
con fiance sur les autres planetes. Je m'efforqai done d'en savoir
plus long (...) (LPP: 15-16)
(41b) Kubutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui dari mana ia da-
tang. Pangeran kecil yang banyak bertanya ini nampaknya tidak
pernah mendengarkan pertanyaan-pertanyaanku. Hanya kata-kata
yang diucapkan secara kebetulan yang sedikit demi sedikit meng-
ungkapkan segalanya. Demikianlah, ketika ia melihat kapal ter-
bangkii untuk pertama kali (aku tak akan menggambarkan kapal
terbangku di sini karena terlalu sukar), ia bertanya,
- ''Benda apakah itu?''
-  'Bukan benda, iabisa terbang. I tu kapal terbangku.**
Dan aku bangga telah mengatakan padanya bahwa aku bisa terbang.
la berseni, **Apa! Kamu jatuh dari langit!**
- **Ya, **jawabku merendah.
• **Ai, lucu.... **
Dan pangeran kecil itu tertawa terbahak-bahak dengan enaknya,
yang membuat diriku sangat tersinggung. Aku ingin orang menang-
gapi dengan sungguh-sungguh kemalanganku. Kemudian tambah-
nya lagi. **Jadi kau juga datang dari langit? Dariplanit yang mana?**
Segera aku melihat titik terang dalam rahasia kehadirannya, dan se-
gera aku bertanya, **Jadi kamu datang dari planet lain?**
Tapi ia tidak menjawab. Ia menganggukkan kepala pelan-pelan sam-
bil menatap kapal terbangku.
- **Dengan menumpang itu, tidak mungkin kamu datang dari tern-
pat yang terlalu jauk.**
Dan lama ia tenggelam dalam lamunan. Kemudian ia mengeluarkan
biri-biriku dari kantongnya, dan tenggelam merenungi miliknya.
Dapat kalian bayangkan betapa aku terbingung-bingung oleh penga-
kuannya yang setengah-setengah tentang **planit lain** itu, karena
itu aku berusaha untuk mengetahui lebih banyak lagi. (PK: 15—16)
Dari contoh di atas, kelihatan bahwa penggunaan ps, yang me-
rupakan penanda penceritaan secara kisahan, dilakukan bila pen-
cerita berbicara tentang kisahnya dengan pangeran kecil. Akan
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tetapi, kemudian pencerita menggunakan p, yang juga merupakan
pemarkah penceritaan secara pengalaman, bila ia ingin mengarah-
kan ujarannya itu langsung kepada pembaca. Perhatikan juga peng-
gunaan ps, seperti dalam II me fallut longtemps (...) 'Kubutuhkan
waktu lama' kemudian tiba-tiba muncul p pada kalimat ketiga,
yaitu Ce sont des mots prononces an hasard 'Hanya kata-kata yang
diucapkan secara kebetulan'. Di situ juga, waktu pencerita meng
gunakan ps, ia bercerita ten tang pangeran kecil, sedangkan waktu
ia menggunakan p, ia berkata kepada pembaca. Penggunaan kedua
kala itu terlihat pada satuan yang sama, yaitu sebuah kalimat de-
ngan ps, yang disisipi dengan sebuah kalimat dengan / dan p, yaitu
Ainsi, quand il aperqut pour la premiere fois rnon avion (je ne
dessinerai pas mon avion, c'est iin dessin trop compliqu'e pour
moi) il me demanda: (...) 'Demikianlah, ketika ia melihat kapal
terbangku untuk pertama kali (aku tak akan menggambar kapal
terbangku di sini karena terlalu.sukar), ia bertanya, (...)'
Penjelasan kutipan di atas sama saja, yakni ia sedang bercerita
tentang pangeran kecil, di tengah-tepgah ia menyisipi penceritaan-
nya itu dengan ujaran yang ditujuk'an kepada pembaca. Jadi, sebe-
narnya dalam kutipan tersebut di atas kita melihat bahwa p (dan
f) merupakan sisipan yang ditujukan langsung kepada pembaca,
agar terasa bahwa pembaca diajak berada di "luar kita" pada saat
tersebut. Akhirnya, perhatikan kalimat berikut, yang diambil dari
kutipan (41a) dan (41b) di atas.
Vous imaginez combien j'avals pu etre intrigue par cette demi-confiance
sur "les autres planetes".
Dapat kalian bayangkan betapa aku terbingung-bingung uleh pengakuan-
nyayang setengah-setengah tentang planet lain itu (...)
Sekarang lebih jelas lagi kelihatan bahwa ujaran tersebut diarah-
kan langsung kepada pembaca, karena pencerita menggunakan
vous 'anda' (yang diterjemahkan dengan kalian karena cerita ini
digambarkan sebagai diceritakan kepada anak kecil), di samping
menggunakan kala p.
Bagaimana dengan terjemahannya? Apakah pembedaan antara
kedua jenis cara penceritaan itu juga tercermin dalam TSa? Marilah
kita kaji bagian kutipan (41b). Ternyata bahwa dalam TSa pem
bedaan yang kita bicarakan di atas itu tidak keliliatan sama sekali,
kecuali pada paragraf terakhir yang menggunakan pronomina
orang kedua {kalian). Di sini jelas terlihat ujaran itu diarahkan ke-
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pada pembaca. Apakah kebiasaan membedakan antara dua jenis
cerita itu tidak ada dalain novel berbahasa Indonesia? Ini adalah
suatu hal yang masih perlu diteliti secara khusus. Akan tetapi,
secara teoretis dapat kita katakan dari contoh di atas bahwa dalam
bahasa Indonesia ada alat kebahasaan yang dapat dipakai untuk
menceritakan secara pengalaman, yaitu antara lain pronomina
orang kedua atau bentuk sapaan orang kedua.
Merujuk pada Benveniste (1966:239) kita mengetahui bahwa
penceritaan secara pengalaman mementingkan kehadiran je 'aku'
dan til 'engkau'. Dalam Bab II (2.5.1) dan dalam bab ini (3.1.2.1)
kita menyatakan bahwa cara penceritaan secara pengalaman ber-
tujuan membawa pembaca pada "dunia kita". Dalam subbab ini
kita menggambarkan "dunia kita" dalam oposisi dengan "dunia
hiar". Dalam bahasa Perancis, salah satu alat untuk penceritaan
secara pengalaman ialah kala pc. Akan tetapi, kita telah melihat
dalam salah satu kutipan bahwa P2 dapat dieksplisitkan dengan tu
'kamu' atau vous 'anda', 'kalian'. Sebaliknya, penceritaan secara
kisahan, yang membawa pembaca ke "dunia luar" dengan menon-
jolkan ceritanya sendiri, dapat dilambangkan dengan il 'ia'. Yang
menarik ialah bahwa dalam suatu novel tu 'engkau' atau vous
'anda, kalian' dapat ditunjukkan pada seorang tokoh. Dalam hal
demikian, penceritaan tetap bersifat pengalaman, tetapi "dunia
kita" di sini menjadi dunia pencerita {PI) dan tokoh (pusat deiktis
Pola 2). Oleh karena itu, dalam data tidak terlihat dipergunakan
ps karena pada dasarnya kala tersebut dalam sistem penceritaan
novel tidak berkolokasi dengan tu atau vous, tetapi dengan il 'ia'
atau Us 'mereka'. Penggunaan salah satu cara itu (pengalaman atau
kisahan) dapat dilakukan dalam rangka rujukan waktu P rel 0,
yaitu P > 0, P = 0, P < 0.
Perhatikan kutipan berikut ini, yang menggunakan rujukan wak
tu P > 0 dan menceritakan secara pengalaman. Perlu dicatat bahwa
di sini pencerita menunjukan ujarannya kepada tokoh pilot
Jacques Bernis (pusat deiktis Pola 2).
(42a) Aujourd'hui, Jacques Bemis, tu franchiras I'Espagne avec une tran-
quillite de proprietaire.f...) Tu joueras des coudes, avec aisance,
entre les orages.f—) Tu devideras ta carte roulee, le travail fini
s'entasse en arrieref...) (CS: 20)
(42b) Hart ini, Jacques Bernis, kau akan melintasi Spanyol dengan ke-
tenangan seorang pemilik tanah, (...) Kau akan terbang berkelak-
kelok, dengan lancar, di antara badai-badai (...) kau akan meng-
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rgulling petamu, begitii pekerjaan yang selesai menumpuk di be-
lakangmu.(...) (ES: 20)
Jadi, kita telah melihat dalam TSu, pronomina tii, dan dalam
TSa, pronomina kau, ditujukan kepada Jacques Bernis. Dalam hal
ini, cara penceritaan pengaiaman telah dialihkan dengan balk dari
bahasa Perancis ke dalam bahasa Indonesia.
Perhatikan sekarang, masih dalam paragraf yang sama, pencerita
menggunakan cara penceritaan pengaiaman, tetapi dengan rujukan
waktu P < 0 pada kalimat keduanya.
(43a) (...) Mais je me souviens de tes premiers pas, de mes derniers con-
seils, la veille de ton premier courrier. Tu devais, a I'aube, prendre
dans tes bras les meditations d 'im peuple.(...j (CS; 20)
(43b) (...) Tetapi aku teringat akan langkah-langkahku yang pertama,
akan nasehat-nasehatku yang terakhir, pada malam sebelum kau
menerbangkan pesawat posmu yang pertama. Pada waktu [ajar me-
nyingsing, kau hams membawa dengan tanganmu, renungan-re-
nungan sekelompok manusia.(...) (ES: 20)
Jelas ini suatu penceritaan dengan cara pengaiaman, tetapi di-
ungkapkan dalam rujukan waktu P < 0 sehingga kala yang diper-
gunakan adalah kala lampau (/). Tetapi kala i yang dipergunakan
itu, sebenarnya tidak dapat memperlihatkan secara mandiri cara
penceritaan yang dimaksud. Kala tersebut hanya memperlihatkan
rujukan waktunya. Cara TSa, kita tidak dapat melihat pilihan
rujukan waktu itu dialihkan dari TSu dalam bentuk unsur deiktis,
akan tetapi kata je me souviens yang diterjemahkan menjadi aku
teringat dapat dianggap sebagai pemarkah rujukan waktu P < 0,
sedangkan cara penceritaan pengaiaman ditujukan dengan penggu-
naan kata engkau.
3.1.2.2 Pelatardepanan dan pelatarbelakangan. Pelatardepanan dan
pelatarbelakangan dalam penceritaan, bila dikaitkan dengan sistem
kala dalam bahasa Perancis, erat hubungannya dengan aspek verbal
(lihat 2.5.2). Bila, ditinjau dari segi sistem kala, perbedaan antara
penceritaan pengaiaman dan kisahan dimarkahi oleh penggunaan
pc (untuk pengaiaman) dan ps (untuk kisahan), maka untuk pe
latardepanan dipergunakan pc atau ps, sedangkan untuk pelatar
belakangan dipakai i (Pollak 1976:293—294). Prinsip bertolak
dari aspek perfektif {pc dan ps) dan aspek imperfektif (/).
Aspek, seperti telah kita lihat dalam Bab 11 (2.3.2.2), adalah
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pengungkapan dalam morfologi verba pandangan PI atas segi inter
nal suatu peristiwa (Comrie 1976:5). Akan tetapi, seperti telah
kita ketahui, aspek dan keaspekan harus dilihat sebagai bagian dari
sistem temporal. Setiap peristiwa, bila dilihat dari segi internalnya,
dapat digambarkan sebagai mengalami tahap awal, proses, dan akhir
perwujudannya itu (.lohnson 1981:152). Dari uraian di atas, kita
dapat mengatakan bahwa peristiwa dapat dilihat sebagai perfektif
(sebagai suatu kebulatan) atau imperfektif (atau dalam proses) (cf.
Comrie 1981: 1-13).
Pengertian di atas dikemukakan kembali di sini untuk menjelas-
kan hubungannya dengan pelatardepanan dan pelatarbelakangan
dalam teknik penceritaan dalam novel. Dalam novel, peristiwa
dapat digambarkan sebagai suatu kebulatan dalam waktu atau
sebagai sesuatu yang berproses. Pembedaan ini dilakukan sebagai
teknik penceritaan, terlepas dari makna yang terkandung dalam
verba yang bersangkutan.
Perhatikan kalimat-kalimat di bawah ini:
(44) Pierre dormait quaiid je suis entre dans sa chambre hier.
'Pierre sedang tidur ketika saya masuk ke kamarnya kemarin'
(45) Pierre dormait quand j'etais entre dans sa chambre avant-hier.
'Pierre sedang tidur ketika saya masuk ke kamarnya kemarin dulu'.
(46) Le vieux dormait quand le prince entra dans sa cabane.
'Orang tua itu masih tidur ketika pangeran itu masuk ke gubuknya'.
(47) Le vieux dormait quand le prince fut entre dans sa cabane.
'Orang tua itu masih tidur ketika pangeran itu masuk ke gubuknya'.
Sebelumnya perlu dicatat bahwa pelaku dalam kalirhat (44) dan
(45), dan kalimat (46 dan (47) masing-masing adalah sama. Jadi,
kita melihat bahwa kala i dipakai dalam keempat kalimat itu un
tuk menyatakan apa yang dilakukan oleh subjek {Pierre, Le vieux).
Sedangkan masing-masing subjek dalam anak kalimat (44) meng-
gunakan pc, kalimat (45) pqp, kalimat (46) ps dan kalimat (47)
pa. Kala i dalam bahasa Perancis dipakai untuk menyatakan peris
tiwa yang dilihat sebagai proses, jadi beraspek imperfektif; sedang
kan keempat kala lainnya dipakai untuk mengungkapkan peristiwa
yang merupakan kebulatan, jadi beraspek perfektif. Secara skema-
tis keempat kalimat di atas dapat digambarkan sebagai proses yang
di tengahnya muncul suatu peristiwa lain. Model inilah yang oleh
Pollak (1976: 293—294) disebut le schema d'incidence (lihat Gam-




a  : peristiwa yang sedang berproses (imperfektif)
b  : peristiwa yang muncul dilihat sebagai suatu
kebulatan (perfektif)
Gambar 21; Dimensionalisasi Sosok Peristiwa
Peristiwa yang beraspek perfektif adalah peristiwa yang dilatar-
depankan, sedangkan yang beraspek imperfektif adalah yang di-
latarbelakangkan.
3.1.2.2.1 Latar belakang. Bila dalam suatu penceritaan ada sejum-
lah peristiwa yang dinyatakan dehgan kala /, maka itu melukiskan
bahwa peristiwa-peristiwa yang diceritakan itu tidak dipentingkan
urutannya dalam waktu. Sedangkan bila sejumlah peristiwa di
ceritakan dalam suatu wacana dengan salah satu atau gabungan
dari keempat kala lainnya (kecuali gabungan pc dan ps yang tidak
mungkin), maka urutan antara peristiwa-peristiwa itu dipentingkan.
Marilah kita melihat contoh suatu bagian novel yang dinyatakan
hampir seluruhnya dengan kala i. Biasanya penceritaan dengan
menggunakan kala / merupakan deskripsi (lihat 3.1.1.2.2).
(48a) Un del pur comme de I'eau baignait les etoiles et le rev'elait. Puis
c'etait la nuit. Le Sahara se depliait dune par dune sous la lune. Sur
nos fronts cette lumiere de la lampe qui ne livre pas les objects mais
les compose, nourrit de matiere tendre chaque chose. Sous mos pas
assourdis, c'etait le luxe d'un sable epais. Et nous marchions nu-
tete, liberes du poids du soleil. La nuit: cette demeure... (CS: 9)
(48b) Langit yang bening seperti air menggenangi bintang-blntang dan te-
tap memperlihatkannya. Lalu malampun tiba. Sahara membentang-
kan bukit pasir demi bukit pasir di bawah cahaya bulan. Di dahi
kami cahaya lampu yang tidak memperlihatkan benda-benda tetapi
membentuknya, mengisi setiap benda dengan bahan yang lembut.
Di bawah langkah kami yang tidak berbunyi terletak kemewahan
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pasir yang tebal. Dan kami berjalan dengan kepala telanjang, terbe-
bas dari tekanan matahari. Pada malam hari tempat kediaman ini...
(ES: 9)
Kutipan di atas merupakan suatu "lukisan" yang diungkapkan
melalui apa yang dilihat dan dirasakan oleh seorang penerbang dari
pesawatnya ketika terbang di atas Sahara pada malam hari. Seperti
sudah kita ketahui, kala i dipakai di sini untuk menggambarkan se-
jumlah peristiwa tanpa mementingkan urutannya dalam waktu.
Jadi baignait 'menggenangi', revelait 'memperlihatkan', btait 'ada',
se depliait 'membentang' dan marchions 'berjalan' diceritakan tan-
pa mementingkan urutan antara peristiwa-peristiwa itu. Pada
kalimat kedua yang berbunyi Puis c'etait la nuit 'lalu malampun
tiba', kata puis 'lalu' tidak dimaksudkan untuk mengungkapkan
urutan peristiwa dari kalimat pertama ke kalimat kedua. Kala itu
hanya berfungsi menegaskan bahwa malampun tiba. Dalam kon-
teks ini, puis dapat diganti dengan et 'dan', misalnya (dalam para-
graf tersebut terdapat satu kalimat yang menggunakan kala p yang
berfungsi untuk menyatakan suatu keadaan yang dianggap berlaku
umum, yaitu Sur nos fronts cette lumiere de la lampe qui ne livre
pas les objets mais le compose, nourrit de matiere tendre chaque
chose).
Dalam TSa kita memang melihat hal yang sama. Paragraf (48b)
juga terlihat sebagai suatu "lukisan". Akan tetapi, unsur kebahasa-
an apa yang memarkahi wacana tersebut sebagai suatu lukisan ?
Bahasa Indonesia tidak memiliki kala, akan tetapi kita dapat me-
lihatnya dari bentuk verba yang aktif seperti menggenangi, mem
perlihatkan, membentangkan dan berjalan (terjemahan dari kala p,
yakni memperlihatkan, membentuk dan mengisi, tidak dibahas di
sini). Perlu dicatat bahwa dalam (48b) kata terletak, dari makna-
nya, bukan pasif, tetapi memiliki semantik yang sama dengan ada,
meskipun verba itu biasa digolongkan pada verba pasif karena bra-
tuk ter-. Dengan demikian kita dapat juga mengatakan bahwa pe-
lukisan di atas dinyatakan dengan verba yang non-pasif (cf. No-
thofer 1985) atau verba yang bermakna 'statis'.
Kenyataan di atas ternyata sangat penting, karena dalam novel
bahasa Indonesia hal ini kelihatannya cenderung umum (cf. No-
thofer 1985). Akan lebih jelas lagi bila kita mengkaji kutipan (49a)
di bawah ini dengan terjemahannya (49b). Meskipun paragraf di
bawah ini menggambarkan peristiwa yang "lebih dinamis", tetapi
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tetap kelihatan seperti "lukisan" karena urutan antara satu peris-
tiwa dan yang lain tidak ditonjolkan.
(49a) Deux mois plus tot il montait vers Paris, mats, apres tant d'ahsen-
ce, on ne retrouve plus sa place: on encombre une ville. II n'etait
plus que Jacques Bernis habille d'un veston qui sentait le camphre.
II se mouvait dans un corps engourdi, maladroit, et demandait a
ses cantines, trop bien rangees dans un coin de la chambre, tout ce
qu'elles rhelaient d'instable, de provisoire: cette chambre n'etait
pas conquise encore par du linge blanc, par des livres. (CS: 40)
(49b) Dua bulan yang lain la naik ke Paris, tetapi setelah begitu lama per-
gi, dia tidak dapat lagi menemukan tempatnya. la hanya memenuhi
sebuah kota. Dia tidak leblh dart Jacques Bernis yang mengenakan
rompi yang menyebarkan bau kapur bams. Dia bergerak dengan tu-
buh kaku, tidak lincah, dan bertanya kepada koper-kopernya, yang
terlalu rapi berjajar di sudut kamar, mengenai semua ketidaktetap-
an dan kesementaraan yang diperlihatkannya: kamar ini belum lagi
dikuasai oleh baju-baju dalam putih, dleh buku-buku. (ES: 40)
Demikianlah, peristiwa yang "dinamis" yang dinyatakan dengan
kala i seperti montait 'naik', se mouvait 'bergerak', demandait
'bertanya' dan r'ev'elaient 'memperlihatkan', diceritakan tanpa di-
tegaskan urutannya dalam waktu. Perlu dicatat bahwa pada bagian
kedua kalimat pertama kita menemukan kala p, yakni (...) on ne
retrouve pas sa place: on encombre une ville. Kalimat ini mempu-
nyai makna yang dimaksudkan berlaku umum atau gnomik. Bagai-
mana terjemahannya dalam TSa? Kita melihat secara konsisten
semua verba itu diterjemahkan dalam bentuk non-pasif, seperti
naik, bergerak, dan bertanya. Yang perlu dicatat di sini ialah verba
r'ev'elaient yang diberikan padanan sebuah verba pasif dalam bahasa
Indonesia. Penggunaan bentuk pasif di sini kelihatannya tidak da-
pat dihindarkan, karena TSu adalah sebuah anak kalimat tout ce
qu'elles r'evelaient d'instable, de provisoire. (...) karena tidak
mungkin dipadankan dengan '^semua ketidaktepatan dan kesemen
taraan yang mereka memperlihatkan.
Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa kala i dalam bahasa
Perancis digunakan untuk penceritaan tanpa mementingkan urutan
temporal dan dengan rujukan waktu P < 0. Kala i juga meng-
ungkapkan peristiwa dengan aspek imperfektif, yakni peristiwa
berproses. Sedangkan padanannya dalam bahasa Indonesia adalah
bentuk verba non-pasif, selama tidak dibatasi oleh tata bahasanya.
Karena sifatnya itu, kala / sering digunakan dalam novel untuk
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menceritakan peristiwa sebagai latar belakang, atau yang menun-
jukkan suasana atau keadaan, baik fisis maupun mental. Padanan-
nya dalam bahasa Indonesia, yakni bentuk verba non-pasif, juga
merupakan alat penceritaan yang cenderung umum dipergunakan
untuk maksud yang sama dalam novel bahasa Indonesia (cf. No-
thofer 1985).
3.1.2.2.2 Latar depart. Kala pc dan ps, seperti telah dikemuka-
kan, dipergunakan untuk penyampaian (dalam rujukan waktu
P < 0) peristiwa yang dilihat sebagai suatu kebutuhan, yaitu
dengan aspek perfektif. Ini berarti bahwa peristiwa yang dinyata-
kan dengan pc atau ps itu dilihat sebagai telah selesai atau sebagai
suatu satuan peristiwa yang "bulat". Bila dalam suatu wacana ada
beberapa peristiwa yang dinyatakan dengan pc atau ps, maka
peristiwa itu harus dilihat dalam urutan (dan yang dapat memper-
lihatkan hubungan sebab-akibat) karena di sini kita menempatkan
peristiwa-peristiwa itu dalam waktu sebagai vektor. Pollak (1976:
294) memberikan contoh dua kalimat sebagai berikut:
(50) Le general attaquait I'ennemi qui se retirait.
'Jenderal itu menyerang musuh yang (sedang dalam proses) mena-
rik diri'.
(51) Le general attaqua I'ennemi qui se retire.
'Jenderal itu menyerang musuh yang (karenanya) menarik diri'.
Perbedaan antara i (50) dan ps (51) adalah bahwa se retirait
'menarik diri' bukan merupakan akibat dari serangan sang jenderal
{attaquait 'menyerang'), sedangkan se retira '(karenanya) menarik
diri' merupakan akibat dari serangan sang jenderal itu.
Di samping menjadi pemarkah wacana yang menggambarkan
peristiwa yang berurutan secara temporal (atau/dan kausal), ps
juga berperan menonjolkan sosok suatu peristiwa, khususnya apa-
bila dikontraskan dengan peristiwa lain yang diceritakan dengan
kala i, jadi sebagai latar belakang (bandingkan dengan kalimat (44)-
(47) dalam 3.1.2.2).
Marilah kita perhatikan kutipan di bawah ini, yang menggambar
kan peristiwa dengan rujukan waktu P < 0 dan cara penceritaan
kisahan, yaitu tentang Jacques Bernis, sang penerbang dalam Cour-
rier-Sud dengan kekasihnya Genevieve (awal Bab VIII bagian ke-
dua).
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(52a) — Oii me conduisez-vous? Pourquui me conduisez-vous la?
- Cet hStel vous deplait, Genevieve? Voulez-vous que nous repar-
tions?
- Oui, repartions... fit-elle avec crainte.
Les phares eclairaient mat. On s 'enfonqait peniblement dans la nuit
comme dans un trou. Bernis jetait parfois un coup d'oeil de cote:
Genevieve etait blanche.
- Vous aves froid?
- Un peu, qa ne fait rien. J 'at oublie de prendre ma fourrure.
Elle etait une petite fille etourdie, Elle sourit.
Maintenant il pleuvait. Pourriture! se dit Jacques, mais il pensait en
core qu'ainsi sont les abords du paradis terrestre.
Aux environs de Sens il fallut changer une bougie. II avait oublie la
baladeuse: encore un oublie. II tatonna sous la pluie avec une clef
qui foirait. "Nous aurrions du prendre le train. "II se le repetait obs-
tinement. II avait prefere sa voiture a cause de I'image qu'elle don-
nait de liberte: jolie liberte! il n'avait d'ailleur fait que des sottises
depuis cette fuite: et tous ces oublis (CS: 91—92)
(52b) — "Kemana Anda membawaku? Mengapa Anda membawaku ke
situ?"
- "Anda tidak menyukai hotel ini, Genevieve? Anda ingin pergi
lagi?"
- "Ya, marilah kita berangkat lagi..."dia berkata dengan ketakutan.
Lampu-lampu suar itu tidak begitu terang. Mereka menembus kege-
lapan dengan susah payah seperti dalam sebuah lubang. Bernis ka-
dang-kadang memandang sejenak ke samping: Genevieve pucat sekali.
- "Anda kedinginan"
- 'Sedikit. Tidak apa-apa. Aku lupa membawa mantel buluku."
Dia adalah seorang gadis kecil yang pelupa. Dia tersenyum.
Sekarang hujan turun, "Brengsek"! Jacques Bernis berkata dalam
hati, tetapi ia berpikir lagi bahwa demikianlah adanya jalan masuk ke
sorga duniawi.
Di sekitar kota Sens ia hams mengganti sebuah busi. Ia lupa mem
bawa lampu tenteng: satu kelupaan lagi. Di bawah hujan ia men-
coba-coba dengan sebuah kunci yang menggelincir karena aus. "Kita
' sehamsnya naik kereta api". Ia mengulang-ulanginya dalam hati de
ngan keras kepala. Ia lebih menyukai mobilnya karena gambaran ke-
bebasan yang diberikannya: Kebebasan yang manis! Lagi pula, se-
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• menjak pelarian itu ia hanya melakukan ketololan-ketololan: dan se-
mua kelupaan kecil ini! (ES: 91—92)
Dalam kutipan yang panjang itu kita melihat gambaran peristi-
wa perjalanan Jacques Bernis dan Genevieve yang mengendarai
mobil di malam hari saat hari hujan. Mereka tidak jadi singgah di
sebuah hotel, dan di dekat kota Sens mobil mereka mogok. karena
businya mati satu sehingga Jacques terpaksa keluar memperbaiki
mobilnya itu. Sejumlah kegiatan ingin ditonjolkan oleh pencerita,
yakni fit-elle 'dia berkata', Elle sourit 'dia tersenyum', il fallut cha
nger line bougie '(ia) harus mengganti sebuah busi', il tatonna 'ia
meraba-raba', iamencoba-coba' dan se dit-il 'katanya pada dirinya'.
Verba lainnya dinyatakan dengan kala i (dan dimaksudkan sebagai
latar belakang bagi verba yang dinyatakan dengan ps), misalnya les
phares eclairaient mal 'lampu-lampu suar tidak begitu terang', on
s'enfogait peniblement 'mereka menembus kegelapan dengan susah
payah', Bernis jetait(...) un coup d'oeil 'Bernis melirik' dan la clef
qui foirait 'kunci yang menggelincir'. Juga suasana fisis dan mental
seperti Genevieve etait blanche 'Genevieve pucat', dan keadaan se-
perti elle btait une petite fille ttourdie 'dia seorang gadis kecil yang
pelupa', il pleuvait 'hujan turun', il pensait 'ia berpikir' dan il se le
repetait 'ia mengulang-ulangnya dalam hati' (verba lainnya dalam
kala p dan pqp sementara tidak di sini dibicarakan).
Jadi, kelihatan dalam kutipan di atas bahwa ada sejumlah tin-
dakan Genevieve dan Jacques yang ingin ditonjolkan atau dilatar-
depankan oleh pencerita, sedangkan sejumlah peristiwa lain hanya
dijadikan latar belakang saja. Apakah hal tersebut tercermin dalam
TSa, marilah kita lihat terjemahan Indonesianya. Peristiwa (atau
tindakan) yang ingin ditonjolkan dalam TSu adalah:
(1) Fit-elle : dia berkata
(2) elle sourit : dia tersenyum
(3) se dit Jacques : Jacques berkata dalam hati
(4) il fallut changer : (ia) harus mengganti sebuah busi. Is I
(5) il tatonna : ia mencoba-coba
Nothofer (1985) mengemukakan bahwa untuk pelatardepanan
(ia menggunakan istilah "pengdepanan"), novel bahasa Indonesia
cenderung menggunakan bentuk pasif. Dengan demikian, maka
padanan untuk kelima verba di atas ialah (1) katanya, (2) dia ter
senyum, (3) kata Jacques dalam /zat/ .atau kata Jacques pada diri
nya, (4) satu busi harus digantinya, dan (5) dicoba-cobanya. Ke
lihatan bahwa untuk verba nomor (2) tidak dapat diperoleh padan-
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an dalam bentuk pasif karena tata bahasa Indonesia tidak me-
mungkinkannya. Penggunaan dia dan bukan ia dapat meinberi efek
pelatardepanan, tetapi tidak cukup. Mungkin, untuk menonjolkan
tindakan itu, kita dapat mengatakan Tersenyum(lah) dia. Yang ter-
akliir ini menarik perhatian kita karena kelihatannya pelatar
depanan suatu peristiwa, dalam novel Indonesia, dapat juga dilaku-
kan dengan cara Iain dari bentuk pasif seperti gabungan partikel-
lah dan inversi subjek, atau inversi subjek saja.
Berikut ini sebuah contoh lagi yang, dalam wacana yang sama,
mengandung kala ps dan i.
(53a) Comme il passait pres de Notre Dame, il entra, fut surpris de la den-
site de la foule et se refugiacontre un pillier. Pourquoi done se trou-
vait-il la? II se le demandait. Apres tout, il etait venu perce que les
minutes menaient ici a quelque chose. Dehors elles ne menaient plus
a rien. (...)
Et soudain il lui apparut qui'il s 'agissait encore d'une croisiePe et que
toute sa vie s'etait us'ee a tenter ainsi de fuir. Et le debut du sermon
I'inguieta comme un signal d'un depart.
"Le royaume des Cieux, commenqa le predicateur, le royaume des
Cieux..."
II s'appuya des mains au rebord large de la chaire... se pencha sur la
foule. Foule etass'ee et qui absorbe tout. Nourrir. Des images lui ve-
naient avec un caractere d'evidence extra-ordinaires. II pensait aux
poissons pris dans la nasse, et sans lien ajouta:
"Quand le pecheur de la Galilee... "
II n'employait plus que des mots qui entrainaient un cortege de re
miniscences, qui duraient. II lui semblait exercer sur la foule une
pesee lente, allonger peu a peu son elan comme la foule du courreur.
"Si vous saviez... Si vous saviez combien d'amour..."IIs'interrompit,
haletant un peu: ses sentiments etaient trop pleins pour s'exprimer,
II comprit que les moindres mots, les plus uses, lui paraissaient
charges de trop de sens et qu 'il ne distinguait plus les mots qui don-
nent. La lumiere des sieges lui faisait un visage de cire. II se redressa,
les mains appuyees, le front leve, vertical. Quand il se dkendit, ce
peuple remua un peu, comme la mer. (CS: 109—110)
(52>h) Karena lewat gereja Notre-Dame, dia masuk, heran melihat begitu
banyak orang memenuhi ruangan, dan berlindung di balik sebuah
tiang besar. Mengapa dia berada di situ? Ia bertanya dalam hati.
Bagaimanapun juga, dia datang karena di sini saat-saat menuju ke-
pada sesuatu. Di luar saat-saat tidak menuju ke apapun (...)
148
Dan tiba-tiba ia mengetahui bahwa ini masih mempakan perjalanan
dan bahwa selunih hidupnya menjadi aus karena ia berusaha melari-
kan diri secara itu. Dan awal khotbah membuatnya gelisah seperti
tanda sebuah keberangkatan.
"Kerajaan Tiihan," pendeta memulai khotbahnya, "Kerajaan Tu-
han..."
la menekankan kedm tangannya di pinggir mimbar yang iebar...
membungkukkan badannya ke arah orang banyak. Orang banyak
yang bertunipuk dan menyerap semuanya. Memberi makan. Kenang-
kenangan datang padanya dalam bentuk yang luar biasa jelas. Ia me-
mikirkan ikan-ikan yang terperangkap dalam buku, dan tanpa hu-
bungan ia melanjutkan.
"Ketika sangpengail dari Galilea... "
la hanya menggunakan kata-kata yang membawa iring-iringan ke-
nangan, yang bertahan. la seakan berusaha pelan-pelan menimbang-
nimbang orang banyak itu, sedikit demi sedikit memperlebar awal
khotbahnya seperti jarak langkah seorang pelari. "Seandainya Anda
sekalian tahu... Seandainya Anda sekalian tahu betapa cinta kasih... "
Kalimatnya terputus-putus, agak terengah-engah: perasaaannya ter-
lalu menyesak untuk disampaikan. Ia mengerti bahwa kata sekecil
apapun, seusang apapun, baginya terasa terlalu penuh arti dan bahwa
ia tidak lagi membedakan kata-kata yang komunikatif. Cahaya lilin-
lilin membuat wajahnya putih beku. Ia tegak kembali, tangannya
bertekan, dahinya terangkat, tegak lurus. Ketika ia mengendurkan
diri, orang banyak itu bergerak seperti laut. (ES: 109—110)
Kutipan yang panjang di atas melukiskan dua kelompok peris-
tiwa. Pada bagian awal kita melihat Jacques Bernis {il 'ia') mema-
suki Notre Dame, dan menyatu dengan orang banyak yang sedang
mengikuti misa. Pada bagian selanjutnya kita mengikuti pendeta
yang sedang berkhotbah.
Pada bagian pertama kita melihat tiga verba dalam ps yang me-
nonjolkan tiga peristiwa, yaitu:
(1) ilentra = diamasuk
(2) futsurpris = heran
(3) se refugia = berlindifng
di antara sejumlah lima verba lain dalam kala / yang melatarbelaka-
nginya. Dalam TSu jelas ketiga peristiwa itu berurutan dalam wak-
tu, sedangkan yang lain "tersebar" di sekitarnya tanpa urutan wak-
tu. Dalam TSa penonjolan ketiga peristiwa itu tidak segera terlihat
secara formal. Akan tetapi, ketidakhadiran (pelepasan) subjek
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pada dua verba {heran dan berlindung) dapat kita pahami sebagai
usaha menonjolkan atau melatardepankan peristiwa yang diung-
kapkannya.
Masih pada bagian pertama, kita melihat dua verba dalam ps,
yaitu:
(4) illuiapparut = iamengetahui
(5) I'inguieta = membuatnya gelisah
TSu memperlihatkan pelatardepanan kedua peristiwa itu di hadap-
an satu peristiwa yang tidak ditonjolkan. Akan tetapi, TSa seolah
tidak memperlihatkan pelatardepanan itu sama sekali, meskipun
tiba-tiba yang mendahului verba (4) dapat memberikan makna
latar depan. Verba nomor (4) mungkin masih dapat diberi padan-
an diketahuinya, akan tetapi untuk verba nomor (5) kita sulit
mencarikan padanan yang secara formal melatardepankan peris
tiwa yang bersangkutan, kecuali bila terjemahannya menjadi di-
buat gelisah oleh awal khotbah (...)
Pada bagian kedua kita melihat tindakan dan suasana fisis dan
kejiwaan pendeta yang memberi khotbah. Isi khotbah tidaklah di-
pentingkan dalam penceritaan ini.
Ada sembilan verba dalam TSu yang diungkapkan dengan kala
ps, delapan di antaranya bersubjekkan sang pastor (// 'ia') sedang-
kan satu bersubjekkan ce peuple 'orang banyak', yaitu jemaat yang
mengikuti khotbah itu di gereja besar Notre-Dame. Kedelapan ver
ba yang pertama, ialah;
(1) commenqa le pr'edicateur = pendeta memulai khotbahnya
(2) il s'appuya des mains = ia menekankan kedua tangannya
(3) se pencha = membungkukkan badannya
(4) ajouta = ia melanfutkan
(5) il s'enterrompit = kalimatnya terputus-putus
(6) il comprit = ia mengerti
(7) il se redressa = ia tegak kembali
(8) il se d'etendit = ia mengendurkan diri
sedangkan verba yang kesembilan ialah,
(9) ce peuple remua = orang banyak itu bergerak
Dalam paragraf yang kita kutip (53a) itu, kesembilan verba di
dalamnya melukiskan, di latar depan, delapan tindakan yang, bila
kita perhatikan baik-baik, berurutan. Isi khotbah ternyata tidak
dipentingkan, sebaliknya tindakan sang pendeta ditonjolkan. Dari
delapan tindakan itu, hanya satu yang tidak bersifat dinamis, yak-
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ni nomor (6). Kita dibuat tegang oleh kedelapan peristiwa yang
menggambarkan perilaku sang pastor itu, yang dilatarbelakangi se-
jumlah peristiwa yang diungkapkan dengan verba dalam kala i se-
hingga lebih menonjol kelihatannya. Klimaks dari semua ini ialah
peristiwa nomor (8) yang kemudian diikuti oleh peristiwa nomor
(9). Dengan begitu lengkaplah peristiwa yang ingin diceritakan
oleh pencerita dalam paragraf tersebut,
TSa (53b) berusaha menggambarkan peristiwa-peristiwa itu se-
perti dimaksudkan dalam TSu. Akan tetapi, penonjolan kesem-
bilan peristiwa, yang sangat erat berhubungan satu sama lain itu,
tidak terlihat sama sekali. Kesembilan peristiwa itu seharusnya
menonjol di latar depan, dibarengi oleh peristiwa lainnya yang ber-
ada di belakangnya. Selama tata bahasa dan gaya bahasa Indonesia
memungkinkannya, seharusnya dilakukan pelatardepanan misal-
nya dengan cara menggunakan bentuk pasif, inversi subjek dengan
atau tanpa partikel-/a/z pada verbanya, pelepasan subjek pada se-
jumlah predikat yang disampaikan berturut-turut.
Pelatardepanan, urutan temporal dan hubungan sebab-akibat
dalam suatu penceritaan dalam bahasa Perancis, seperti kita keta-
hui, biasanya diungkapkan dengan kala ps. Kita , pun dapat me-
lihat bahwa ketiga hal itu cenderung berkaitan, meskipun tidak
selalu. Perhatikan suatu penceritaan dalam La Peste, yakni pada
saat kota Oran sudah terisolasi karena wabah penyakit sampar.
(54a) (...) Vers la fin du mots cependant, et a peu pres pendant la semaine
de prieres dont il sera question plus loin, des transformations plus
graves modifierent I'aspect de notre ville. Tout d'abord lepr'efetprit
des mesures concernant la circulation des vehicules et le ravitaille-
ment fut limit'e et I'essence ratione. On prescrivit. merrie des eco
nomies d'electricite. Seuls, les produits indispensables parvinrentpar
la route et par I'air a TOran. C'est ainsiqu'on vit la circulation dimi-
nuer progressivement jusqu 'a devenir a peu pres nulle (...)
Oran prit un aspect singulier, (...) (LP:77—78)
(54b)(...) Tapi kira-kira akhir bulan, sekitar pekan doayang akan dicerita
kan di halaman lain, terjadi perkembangan lebih gawat yang meru-
bah seluruh wajah kota. Pertama-tama Prefek mengadakan tindakan
mengenai lalu lintas dan perbekalan. Perbekalan dibatasi dan bensin
dijatah. Bahkan penghematan listrik dianjurkan. Hanya keperluan-
keperluan pokok untuk hidup masuk Oran melalui udara. Dengan
demikian, lalu lintas makin lama semakin berkurang kemudian men-
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jadi hampir tidak ada sama sekali. (...)
Pada waktu itu kota Oran kelihatan aneh. (...) (S.-66-67)
Kutipan TSu di atas (54a) memperlihatkan delapan peristiwa
yang diungkapkan dengan tujuh verba dalam ps. (Verba fut pada
nomor (4) di bawah dilesapkan). Kita melihat bagaimana peristi-










des modifications plus graves
modifierent I'aspect de notre
ville.
le prefet prit des mesures
le ravitaillement fut limite
et I'essence (fut) rationnee
on prescrivit meme des eco
nomies d'electricit'e
seuls, les produits indispens-
ables parvinrent par la route
et par I'air a I'Oran
c 'est ainsi qu 'on vit la
circulation diminuer progres-
sivement
Oran prit un aspect singulier
- terjadi perkembangan lebih ga-wat
yang mengubah seluruh wajah kota.
= prefek mengadakan tindakan.
= perbekalan dibatasi.
= dan bensin dijatah.
= bahkan penghematan listrik dian-
jurkan.
= hanya keperluan-keperluan pokok
untuk hidup masuk Oran melalui
darat dan udara
= dengan demikian lalu lintas makin
lama semakin berkurang.
= Oran kelihatan aneh.
Peristiwa-peristiwa yang ditonjolkan dehgan ps di atas itu tidak
hanya ditempatkan di latar depan, tapi juga tersusun dalam urutan
waktu yang mengandung hubungan sebab-akibat. Hubungan itu
dapat digambarkan seperti pada Gambar 22. Dalam TSa (54b), ter-
nyata pelatardepanan dapat teralihkan. Pertama, berkat kalimat
TSu yang pendek-pendek dialihkan dalam TSa. Setiap peristiwa
yang ditonjolkan dinyatakan dalam satu kalimat, kecuali peristiwa
(3) dan (4) yang terdapat dalam satu kalimat gabungan setara. Ini
dapat dipahami sebagai suatu usaha pelatardepanan dan sekaligus
urutan peristiwa-peristiwa. Penarjemah menggunakan cara pemasif-
an pada beberapa verba, yaitu nomor (3), (4), dan (5). Jadi kelihat-
annya, urutan kalimat-kalimat tunggal (yang masing-masing me
ngandung satu peristiwa yang ingin ditonjolkan) dapat juga menja-









Tanda menggambarkan hubungan sebab-akibat.
D menggambarkan pencakupan oleh unsur yang
di depannya.
Gambar 22: Urutan Peristiwa denganps
3.2 Perpadanan Sistem Kala Bahasa Perancis dengan Bahasa Indo
nesia dalam Novel
3.2.1 Fimgsi kala dalam novel Perancis dan padanannya dalam ba
hasa Indonesia. Fungsi kala dalam novel Perancis, seperti telah kita
lihat dalam Kerangka Teori dapat dibagi dalam dua kelompok be-
sar, yaitu (1) fungsi temporal, dan (2) fungsi non-temporal. Telah
kita lihat pula bahwa antara kedua fungsi itu terdapat kaitan
(2.6.1). Juga telah dikemukakan bahwa fungsi temporal merupa-
kan yang utama, sedangkan yang non-temporal dapat kita sebut se-
bagai fungsi turunan (lihat 2.6.3). Setelah kita melakukan analisis,
apa yang dikemukakan dalam kerangka teori ternyata benar dan
ternyata pula bahwa kaitan antara fungsi temporal dan non-tem
poral itu terdapat pada dua tataran, yaitu (1) tataran bentuk (ka
la), dan (2) tataran makna (keaspekan). Dalam analisis juga terlihat
bahwa, khususnya fungsi non-temporal, ternyata tidak mendapat
padanan yang sejajar dalam bahasa Indonesia. Pada akhirnya, kita
harus melihat fungsi kala itu sebagai alat penceritaan dalam novel.
Fungsi itulah yang dapat kita gambarkan sebagai kategori semantik
guna dijadikan kerangka umum (invarian semantik) untuk mem-
pertajam analisis terjemahan.
3.2.1.1 Fungsi temporal. Dalam fungsi temporal kala tercakup
fungsi pengungkap kawaktuan, keaspekan, dan status eksistensial
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peristiwa. Waktu dan status eksistensial peristiwa mempunyai kait-
an, sedangkan keaspekan berkaitan dengan waktu dari segi penaf-
siran waktu sebagai jangka atau proses terjadinya peristiwa. Jadi,
bila kita menganggap fungsi kewaktuan sebagai yang primer, maka
status eksistensial dan keaspekan adalah sekunder. Ini merupakan
suatu hubungan perkaitan yang dapat digambarkan dalam conti
nuum sebagai berikut:
waktu > status eksistensial
> keaspekan
Dari gambaran di atas dapat ditafsirkan bahwa kadar temporal
pada status eksistensial dan keaspekan lebih kecil bila dibanding-
kan dengan waktu. Hal itu karena status eksistensial tidak selalu
sama dengan waktu, sedangkan keaspekan hanya didasari konsep
waktu sebagai jangka yang dapat ditafsirkan sebagai "proses" atau
"kebulatan".
Fungsi kewaktuan kala dalam novel bahasa Perancis diterapkan
pada dua segi cara penceritaan, yaitu (1) SRW, dan (2) urutan dan
proporsi (hubungan antara waktu cerita dan waktu penceritaan).
Telah kita lihat bahwa novel dapat menggunakan salah satu dari
kedua SRW novel, yaitu P rel 0 atau P rel R < 0, misalnya saja
L'Etranger (P rel 0) atau La Peste {P rel R < 0). Ada pula novel
yang menggunakan kedua jenis SRW itu sesuai dengan tujuan pen
ceritaan, yaitu misalnya Le Petit Prince. Bila kita lihat dari konsep
yang dikemukakan Benveniste (1966:237—257) tentang cara pen
ceritaan pengalaman dan kisahan, maka F re/ 0 adalah jenis penga-
laman, sedangkan P rel R < 0 adalah kisahan. Kala dasar yang di-
pergunakan untuk P rel 0 adalah pc, sedangkan untuk P rel R < 0
adalah ps. Di sini kita melihat kaitan antara fungsi temporal (SRW)
dan fungsi non-temporal (pengalaman atau kisahan).
Urutan dan proporsi berkaitan dengan apa yang oleh Ricardou
(1978:24—30) disebut sebagai "konflik" antara waktu cerita dan
waktu penceritaan. Urutan merupakan "konflik" dalam waktu se
bagai vektor, sedangkan proporsi merupakan "konflik" dalam
waktu sebagai jangka. Urutan memperlihatkan hubungan vektoral
(a) sejajar (R/ZQ, (b) sorot-balik (C, P), atau (c) proyeksi (R, C).
Proporsi memperUhatkan hubungan jangka yang berupa (a) dialog
(P = C), (b) analisis atau deskripsi (P > C), (c) sorot-kilat (P < C),
atau (d) tuturan tak-langsung atau penceritaan bersisipan (P = C).
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Telah kita lihat bahwa untuk memperlihatkan hubungan urutan
antara cerita dan penceritaan digunakan alat kebahasaan berupa
urutan naratif, kala, dan ungkapan waktu (cf. Chetrit 1976:31 —
37; lihat 3.1.1.2.1). Salah satu hal yang perlu kita catat ialah pe-
ngetahuan pembaca tentang topografi atau ruang (lihat 3.1.1.2.1
(D).
Uraian di atas akhirnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) Pengkajian penceritaan dengan cara proyeksi harus dilihat da-
lam rangka sistem rujukan yang dipilih, yakni P rel 0 atau P rel
R<0.
(2) Ternyata dari data bahwa dalam bahasa Perancis kala/(untuk
P rel 0) dan fdp (untuk P rel R < 0) dipergunakan untuk men-
ceritakan peristiwa secara proyeksi. Akan tetapi, ternyata pula
bahwa unsur bukan kala, seperti adverbia temporal dan unsur
deiktis non-temporal, membantu atau bahkan dapat memegang
peranan utama dalam penceritaan secara proyeksi.
(3) Dasar penceritaan secara proyeksi adalah sistem deiktis dalam
tuturan yang kataforis, yang didukung oleh sistem deiktis luar-
tuturan. Ditinjau dari segi sistem rujukan waktu, proyeksi ter-
masuk dalam, baik sistem rujukan waktu mutlak maupun ru
jukan waktu relatif dengan pandangan prospektif.
(4) Data memperlihatkan bahwa, baik / maupun fdp biasanya me-
nempatkan peristiwa di masa mendatang dengan status "non-
histbris". Dalam pada itu, kita melihat bahwa, pada teijemah-
annya dalam bahasa Indonesia, proyeksi tidak selalu dinyata-
kan dengan akan. Proyeksi dinyatakan dengan alat kebahasaan
lain seperti adverbia non-temporal, atau hubungan antara peris
tiwa yang bersangkutan dan konteksnya.
(5) Dalam sistem rujukan yang berlabuh pada waktu kini (P rel 0)
untuk proyeksi bahasa Perancis menggunakan/, sedangkan ba
hasa Indonesia menandainya dengan besok, nanti, atau lusa,
dan sejenisnya. Sedangkan bila sistem rujukan itu berlabuh
pada waktu lampau {P rel R < 0), maka yang dipergunakan da
lam bahasa Perancis adalah/<ip, sedangkan dalam bahasa Indo
nesia dipergunakan keesokan harinya, esoknya, kemudian,
atau dua hart kemudian.
Dalam hal proporsi, kita telah melihat bahwa alat kebahasaan
yang dipakai bukan urutan naratif, kala, ataupun ungkapan waktu
yang deiktis. Yang dipentingkan di situ adalah proporsi besaran
waktu atau jangka waktu yang dipakai untuk menceritakan diban-
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dingkan dengan waktu ceritanya sendiri (lihat 3.1.1.2.2). Padanan-
nya dalam bahasa Indonesia tidak merupakan masalah karena pro-
porsi tidak menyangkut seal kala ataupun waktu sebagai vektor.
Hal ini dapat dilihat pada 3.1.1.2.3 yang membicarakan empat je-
nis proporsi dengan contoh berupa kutipan (32a), (32b), (33a),
(33b), (34a), (34b), (35a), (35b), (36a), (36b), (37a), dan (37b).'
Dengan demikian, dapat pula dikatakan bahwa masalah utama da
lam penerjemahan kala dalam novel terdapat dalam SRW dan urut-
an.
3.2.1.2 Fungsi non-temporal. Dalam fungsi non-temporal tercakup
dua kelompok cara penceritaan, yaitu (1) pengalaman dan kisahan
(lihat 3.1.2.1) da,ti (2) pelatardepanan dan pelatarbelakangan peris-
tiwa (lihat 3.1.2.2). Seperti telah dikemukakan, fungsi non-tempo
ral dapat kita anggap sebagai turunan fungsi temporal. Pengalaman
dan kisahan merupakan turunan dari SRW P rel 0 (pengalaman,
pc) dan P rel R < 0 (kisahan, ps), sedangkan pelatardepanan dila-
kukan dengan menggunakan keaspekan perfektif (dalam bentuk pc
atau ps), sementara pelatarbelakangan menggunakan keaspekan
imperfektif (dalam bentuk /).
Mengenai pengalaman dan kisahan kita melihat padanan yang
mungkin dalam bahasa Indonesia ialah penggunaan pronomina
engkau, anda, kalian, atau semua jenis ungkapan yang memperte-
gas P2 sebagai penerima cerita. Meskipun demikian, apakah ini me
rupakan suatu alat penceritaan yang umum dalam novel Indonesia,
kita masih perlu mengadakan penelitian lebih lanjut guna mengeta-
hui pola umum peneqemahan cara penceritaan ini.
Tentang pelatardepanan dan pelatarbelakangan peristiwa, kita
juga telah melihat bahwa padahannya dalam bahasa Indonesia ada-
lah bentuk pasif. Hal itu didasarkan pada apa yang dikemukakan
oleh Hopper (1979:213-241) untuk cerita Melayu jenis hikayat,
dan oleh Nothofer (1985) untuk novel bahasa Indonesia. Dalam
analisis tentang sejumlah kutipan dari novel Courrier-Sud dan La
Peste hal itu terjadi secara konsisten dalam terjemahannya (lihat
3.1.2.2.1 dan 3.1.2.2.2). Perlu dicatat bahwa peristiwa latar depari
dapat juga berupa sejumlah peristiwa yang terjadi berurutan dan
dapat juga mempunyai hubungan sebab-akibat. Ini juga terlihat da
lam terjemahannya. Data memperlihatkan bahwa dalam TSa (ba
hasa Indonesia) pelatardepanan dalam urutan juga dinyatakan, se-
lain dengan bentuk pasif, inversi subjek-predikat dan partikel -lah,
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juga dengan urutan sejumlah kalimat tunggal (kalimat pendek-pen-
dek).
Catatan;
1 Waugh dan Monville-Burston (1986:846—877) mengemukakan bahwa
passe simple dalam bahasa Perancis yang dipergunakan pada berita surat
kabar memperlihatkan tiga jenis ciri semantik, yaitu waktu lampau, de
tachment, dan dimensionalisasi (sosok). Ketiga ciri semantik ini ternyata
juga terungkapkan dari penelitian yang mendasari buku ini. Penelitian
mereka membuktikan juga bahwa passe simple, meskipun tidak lagi digu-
nakan dalam bahasa lisan dan digantikan oleh passe compose, ternyata ma-
sih "hidup" dalam bahasa Perancis modern tertulis, khususnya dalam pe-
nulisan berita. Polemik mengenai passe simple ini dapat kita baca dalam
Vliet (1983:89—113) yang menggambarkan bahwa passe simple cenderung
hilang dari bahasa Perancis, dan Engel (1985:77—81) yang melukiskan
bahwa passe simple berhasil mempertahankan hi'dupnya dalam bahasa Pe
rancis. Passe simple tidak hanya digunakan dalam novel, tetapi dalam teks
naratif lain, yaitu berita surat kabar. Hal lain yang terlihat dalam penelitian
Waugh dan Monville-Burston ialah bahwa semantik passe simple sangat
peka konteks. Misalnya, verba dengan kala passe simple memperlihatkan
sifat pungtualnya bila berada dalam kontras dengan verba lain dengan kala
imparfait ini menghasilkan kontras latar depan-latar belakang.
Penggunaan kala passe compose biasanya dibarengi dengan kala present.
Dalam teks naratif tertulis biasanya kita juga mengenai apa yang disebut
present de narration 'kala present untuk penceritaan'. Sebenarnya ini sama
dengan kombinasi present-passe compose. Hanya saja dalam buku tata ba
hasa Perancis biasanya tidak dioposisikan dengan passe simple-plus-que-
parfait (lihat Gambar 6). Gaiffe et al. (1936:321) masih berbicara tentang
emploi impropre du present 'penggunaan present secara tidak seharusnya'
ketika berbicara tentang present historique. Hal yang membuat tulisan
Benveniste menjadi penting dan memberikan Uham bagi para pengkaji ana-
lisis wacana naratif ialah bahwa secara sadar ia memperlihatkan oposisi
passe compose dengan passe simple sebagai cara penceritaan "discours"
dan "/z/sro!/-e" (Benveniste 1966:237—250), yang sebenarnya secara impli-
sit mengandung pengertian oposisi cara penceritaan dengan present di satu
pihak dan passe simple di pihak lain. Mauger (1967:112) dalam bagian tata
bahasa dari salah satu buku pelajaran bahasa Perancis mengemukakan bah
wa present juga dapat dipergunakan dalam suatu kalimat yang mengan
dung pengertian lampau, seperti pada contoh Hier, j'etais aux Halles (...),
soudain j'entends crier: "He la, attention!" 'Kemarin aku berada di pasar
Halles (...), tiba-tiba aku mendengar seseorang berteriak: "He, awas!".
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Contoh Mauger ini dekat dengan apa yang dikemukakan Benveniste, akan
tetapi Mauger tidak memberi penjelasan seperti Benveniste. Sebagai pem-
baharu buku pelajaran bahasa pada tahun lima puluhan ia sudah menem-
patkan kalimat dalam proses komunikasi atau enonciation seperti yang di
kemukakan Benveniste (1966:252). Dalam pada itu, Baylon dan Fabre
(1978:81-85) tidak lagi berbicara tentang present de narration, tetapi
mengutip antara lain Weinrich (1973 yang membedakan le temps descursif
'kala dalam pembicaraan' dengan le temps narratif 'kala dalam narasi. yang
dekat dengan pembedaan antara discours dan histoire.
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^ 1
4. PENERJEMAHAN FUNGSI KALA DALAM NOVEL BAHASA
PERANCIS KE DALAM BAHASA INDONESIA
4.1 Pengantar
Karya ini, seperti dikemukakan pada 2.7.1 merupakan studi ten-
tang terjemahan. Jadi, tujuannya mencari dan memperoleh syarat
dan slfat perpadanan dalam teks sumber data, yaitu novel yang di-
teliti (lihat 2.7.1). Syarat dan sifat perpadanan telah kita lihat da
lam analisis (Bab III). Tujuan analisis pada Bab III pada akhirnya
adalah untuk menjawab masalah yang dikemukakan pada 1.4.
Berikut ini akan diuraikan sejumlah kesimpulan yang dapat ditarik
dari analisis pada Bab III. Kesimpulan-kesimpulan itu dapat dibagi
menjadi enam kelompok, yaitu yang menyangkut (a) ancangan da
lam penelitian tentang kala dalam novel Perancis, (b) fungsi tem
poral kala dalam novel bahasa Perancis sebagai fokus, (c) model-
model perpadanan, (d) dasar teoretis untuk penyusunan model
perpadanan, (e) manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini,
dan (f) sejumlah masalah yang muncul selama penelitian dan yang
masih perlu diteliti lebih lanjut.
4.2 Ancangan untuk Meneliti Terjemahan Kala dalam Novel
4.2.1 Novel sebagai pengujaran. Dari penelitian menjadi makin
las bahwa novel sebagai teks harus kita lihat sebagai alat kom'
kasi. Kegiatan membaca teks novel merupakan tindak-komun'
yang melibatkan setidak-tidaknya pencerita {PI), pembaca
penerima cerita {P2), dan cerita (r). Ini sudah dikemukakan
2.1 dan 2.2 sebagai segi tiga komunikasi". Fungsi kala, bai
temporal maupun yang non-temporal, bertolak dari apa )
maksud oleh PI. Dengan demikian, penelitian ini berla'
bertolak dari PI. yang untuk mengemukakan maksudnya
gunakan berbagai cara penceritaan, yang antara lain men
kala. Ancangan yang dipergunakan dalam penelitian ini-
san oleh apa yang dikemukakan oleh House {1911-25
/
L
"meanim^'^ lies in the preservation of
(1977-25 different languages.'• Menurut Houseik H.frr c "meaning" yaitu: semantik, pragiua-tik dan teks. Segi semantik adalah segi denotasi (tanpa merujuk
P da dunia nyata, tetapi hanya pada dunia kemungkinan) Segi
pragmatik mengacu pada situasi komunikasi yang sebenarnya st
dangkan segi teks mengacu pada hubungan antar-unsur dalam su-
sunan sejumlah kalimat.
Jadi, yang panting ialah bahwa novel harus didekati dari ketiga
se^ itu terutama segi teks dan pragmatik. Ancangan yang dikemu-
a an 1 atas dapat juga disebut sebagai ancangan yang melihat no
vel dan segi pengujaran {enonciation, Benveniste 1966:251-255;
utterance as a process, Lyons 1981:171-173). Novel didekati se
bagai teks yang berfungsi sebagai alat komunikasi antara pencerita
(Pi) dan penerima cerita {P2). Dengan demikian, novel juga dide
kati dari segi pragmatik. Meskipun demikian, apa yang terjadi pada
F2 itu bukan sekedar decoding (Wiens 1986:18-21), tetapi juga
reeoding (cf. Eco 1975:5 — 1 1). Newman (1980:85 — 105), dalam
pembicaraannya tentang penerjemahan kitab Injil, mengemukakan
bahwa tugas penerjemah adalah "translator" dan "explicator".
Meh karena itu, makna teks (atau disebut juga "amanat") sangat
■gantung daripada pembacanya. Pembaca itu ialah penerjemah
P2 dalam BSa. Dengan demikian, dalam proses penerjemahan,
iemah sering harus menjaga keseimbangan antara dirinya sen-
penempatan dirinya pada pihak pembaca BSa.
n demikian, penelitian teks novel dengan ancangan terse-
\s harus pula memperhitungkan P2 dalam BSa. Namun,
mgan ini perlu dicatat bahwa penelitian tentang fungsi
la dalam novel dapat dianggap yang paling kurang
dibandingkan dengan penelitian tentang keaspekan
(lihat 2.3.2.2 dan 2.3.2.3). Faktor Pi diwujudkan
usat deiktis, sedangkan faktor P2 dalam BSa ter-
han padanan fungsi kala seperti terlihat dalam da-
•lada Bab III. Oleh karena itu, masih dapat diha-
^l-model perpadanan yang dihasilkan dari pene-
kekuatan generalisasi yang cukup balk.
sintagmatik. Dalam mengkaji sistem se-
.^penggunaan kala sebagai alat penceritaan
% perlu menggunakan ancangan paradig-
matik dan sintagmatik (cf. Martinet 1960:27). Hubungan para-
digmatik adalah hubungan antara unsur bahasa yang tidak berada
dalam ukuran yang sama (disebut juga oposisi)^ sedangkan hubung
an sintagmatik adalah hubungan antara unsur bahasa yang terdapat
pada satu ujaran (disebut juga kontras). Dengan demikian, kita me-
lihat antara masing-masing kala terdapat (1) oposisi kewaktuan,
(2) oposisi pengalaman : kisahan, (3) oposisi keaspekan, dan (4)
kontras latar depan : latar belakang (lihat Tabel 2). Oposisi dan
kontras itu membentuk suatu semantik sistem kewaktuan yang
perwujudannya berbeda-beda dalam bahasa Perancis (BSu) dan ba
hasa Indonesia (BSa). Salah satu perwujudannya dalam bahasa Pe
rancis ialah fungsi temporal dan non-temporal kala (tidak terma-
suk modalitas) dalam novel.
4.2.3 Bentuk dan isi. Peneijemahan adalah suatu kegiatan meng-
alihkan amanat {message) dari BSu ke BSa. Pengalihan ini merupa-
kan upaya menemukan padanan BSu dalam BSa. Jadi, bila suatu
amanat yang terkandung dalam BSu sudah teralihkanj^ maka ben
tuk dalam BSa merupakan padanan dari bentuk dalam BSu. Dika-
I  takan pula bahwa bentuk padanan tidak harus sejajar dengan ben-
I tuk dalam BSunya, dan bahkan umumnya bentuk suatu padanan
tidak sejajar dengan bentuk BSunya (lihat 2.7.2 dan Larson 1989:
4-15).
j  Dengan demikian, amanat tidak lain daripada muatan semantis
yang ad a pada suatu bentuk bahasa, atau; dengan kata lain, seman
tik suatu bentuk bahasa dikaitkan dengan tempatnya di dalam teks
dan situasi pragmatik. Jadi, yang penting di sini ialah bahwa se
mantik itu harus dipahami dalam suatu proses komunikasi atau
►engujaran (lihat 4.1.1 dan 4.2.1). Hal inilah yang membedakan
lalisis terjemahan dengan analisis kontrastif. Ivir (1979) menge-
ukakan bahwa analisis kontrastif adalah pada dasamya merupa-
:an analisis pada tataran competence, sedangkan analisis teijemah-
i n adalah analisis pada tataran performance.
Di dalam mengkaji teijemahan, dengan demikian kita perlu
rienggunakan suatu kerangka umum (yang kita sebut invarian)
a gar mempunyai acuan semantik yang sama. Kerangka umum ini
diangkat dari analisis teijemahan seperti dilakukan pada Bab III.
Eengan demikian, kita dapat mengukur apakah teijemahan yang
kita teliti itu tepat atau tidak.
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4.3 Fungsi Temporal sebagai Dasar Penelitian tentang Terjemahan
Kaladalam Novel
4.3.1 ■Si?!!' dan Pusat Deiktis. Agar penerjemahan fungsi kala novel
Perancis ke dalam bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan baik,
perlu dimulai dengan menggunakan ancangan seperti tersebut da
lam 4.2. Selanjutnya kita perlu melihat SRW yang dipergunakan
dalam penceritaannya. Perlu pula kita kaji setiap kali, pola pusat
deiktis yang digunakan. Dengan bertolak dari kedua hal tersebut,
terutama SRW, kita dapat mengetahui cara penceritaan apa yang
diutamakan penutumya, yaitu pengalaman {P rel 0) atau kisahan
{P rel R < 0), atau gabungan keduanya. Setelah kita ketahui SRW
dan cara penceritaannya, barulah kita mengkaji padanannya dalam
bahasa Indonesia. Ditinjau dari segi proses penerjemahan menurut
Nida dan Taber (1969:33), maka penerjemahan SRW biasanya di
lakukan pada tahap pengalihan dan, terutama, penyesuaian (Re
structuring; lihat 2.7.1). Sudah barang tentu pengenalan SRW dan
pusat deiktis harus sudah teijadi pada tahap analisis. Dengan de-
mikian, meskipun fungsi kala itu temporal dan non-temporal, da
lam mengkaji terjemahan fungsi kala dalam novel, fungsi temporal
tetap menjadi dasar (lihat selanjutnya 4.3.2).
4.3.2 Penerjemahan fungsi non-temporal. Fungsi non-temporal
kala dalam novel Perancis, dapat dikatakan merupakan turunan
dari fungsi temporalnya. Fungsi-fungsi itu ialah (1) cara pencerita
an secara pengalaman (diturunkan dari SRW P rel 0) dan secara
kisahan (diturunkan dari SRWFre/T? < 0), dan (2) pelatardepan-
an (diturunkan dari keaspekan perfektif) dan pelatarbelakangan
(diturunkan dari keaspekan imperfektiO- Perlu dicatat bahwa
fungsi yang pertama merupakan oposisi antara pengalaman dan
kisahan, sedangkan fungsi kedua merupakan kontras antara peristi-
wa latar depan dan latat belakang. Seperti telah diketahui, oposisi
kala pc : ps merupakan dasar oposisi pengalaman : kisahan, se
dangkan kontras ipc, ps) — / merupakan dasar kontras peristiwa
latar- depan-latar belakang. Dalam proses penerjemahan, pengenal
an cara penceritaan tersebut sudah harus dilakukan pada tahap
analisis," sedangkan penemuan padanannya pada tahap pengalihan
dan, terutama, penyesuaian.
Pada dasamya, dalam bahasa Indonesia padanan untuk oposisi
pengalaman: kisahan adalah berupa oposisi (hari ini, kemarin, be-
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sok) : {hari itu, sehari sebelumnya, keesokan harinya). Kontras
antara peristiwa latar depan dan latar belakang dapat diberi pa-
danan kontras antara pasif dan non-pasif. Pelatardepanan juga da-
pat dilakukan dengan menggunakan inversi subjek-predikat, parti-
kel -lah dan, seperti pada Bab III kutipan (54b) urutan sejumlah
kalirtiat tunggal untuk menonjolkan urutan sejumlah peristiwa la
tar depan.
4.4 Model Perpadanan
4.4.1 Model perpadanan kewaktuan. Fungsi kewaktuan kala dapat
kita bagi menjadi dua bagian, yaitu dan urutanlproporsi. Mo
del perpadanan untuk fungsi kewaktuan ini (kecuali untuk propor-
si) dapat Jcita lihat pada Tabel 15 di atas, yang merupakan pe-
nyempurnaan Tabel 10 di depan, dan didasari oleh Gambar 24.
Empat hal perlu dicatat dari model pada Tabel 15 dan Gambar
24. Pertama, adalah adanya urutan (P//C; C, P; dmP, C), khusus-
nya pada SRW P > R < 0 danP> R < 0, memperlihatkan bahwa
proyeksi (P, C) yang menempatkan peristiwa pada status non-his-
toris dapat teqadi pada waktu lampau. Hal ini karena proyeksi itu
terjadi dalam konteks R < 0. Kedua, ungkapan waktu dalam baha-
sa Perancis dan bahasa Indonesia, harus kita lihat sebagai suatu
bentuk generik yang secara semantis mencakup sejumlah ungkapan
waktu lain. Misalnya, hari ini, mencakup antara lain sekarang, de-
wasa ini; kemarin mencakup antara lain dua hari yang lain, setahun
yang lain; hari itu mencakup antara lain waktu itu, setahun sebe-
lum itu; keesokan harinya mencakup antara lain dua hari setelah
itu, lima belas tahun sesudahnya. Ketiga, kita melihat dalam Tabel
10 oposisi pqp : (ps, i) yang sebenamya ada dalam suatu novel de
ngan SRW P rel 0. Ini adalah suatu bentuk relatif yang biasa dan
bukan suatu SRW novel. Oleh karena itu, kita lambangkan dengan
rumus {Pa < Pb) <0 di mana'R terdiri dari Pa (pqp) dan Pb (pc, i),
sedangkan 0 = p. Keempat, kita melihat bahwa sebagai sistem da-
sar p dan ps tidak beroposisi dengan kala lain bila PHC. Oleh kare
na itu dilambangkan dengan p ; zero dan ps : zero. Hal lain yang
perlu dicatat ialah bahwa semantik sistem kewaktuan dan sistem
kala dalam bahasa Perancis cenderung "mengarah ke belakang"
atau "berat ke waktu lampau" (lihat Gambar 6). Vet (1982:1 OP
US) dalam kritiknya tentang sistem temporal yang dikemukakan
oleh Jespersen (1924) menyatakan -bahwa sistem temporal, khu-
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Tabel 15: Invarian Semantik dan Bentuk Bahasa
Invarian Bentuk Bahasa
Semantik Sistem Morfo- Leksiko-sintaksis
Kewaktuan sintaksis
Sistem Status Bhs. Perancis (BSu) Bhs. Indonesia (BSa)
rujukan peristi- Urutan Oposisi' Ungkapan Ungkapan
waktu wa kala waktu waktu
PrelO
P = 0 SH Pile p:zero aujourd'hui hariini
P<0 H C,p pc:p hier kemarin
P<0 H C,p pc:p hier kemarin
P<0 H Cf i:p hier kemarin
(Pafb) <0 H CJ> pqp:pc avant-hier kemarin dulu
(Pa,Pb)<D H Cf pqp:i avant-hier kemarin dulu
P>0 NH p.c p:f demain besok
PrelR<0
P = R<0 H ■CUP pc:zero ce jour-la hariitu
P=R<0 H CUP i:zero ce jour-la hari itu
P<R<0 H c,p pa:ps la veille sehari sebelumnya
P<R<0 H Cf pqp:ps la veille sehari sebelumnya
P>R<0 NH p.c fa:ps le lendemain keesokan harinya
P>R< 0 NH p.c fdp:ps le lendemain keesokan harinya
Keterangan: SH: "semi-historis"; H: "historis"; NH: "non-historis"
susnya dalam bahasa Perancis^ tidak terdiri dari tiga tetapi dua ba-
gian. Jadi, tidak seperti yang dikemukakan oleh Jespersen, yaitu
terdiri dari present, past, dan future, tetapi berpusat pida present
dan past. Menurut Vet, future dapat merupakan subsistem dari
present dan past. Menurut kerangka ini, khususnya dalam bahasa
Perands, kita menemukan bentuk fa dan/ Diperlihatkannya
bahwa dalam bahasa itu tidak ada bentuk seperti futur du futur
(bentuk mendatang di waktu mendatang). Usaha pembuktian pi-
kiran ini dilakukannya dengan memberikan contoh dengan bentuk
futur proche
a. Claire alUnt avoir trente ans
'Claire akan (—) berumur 30 tahun'
(P>R<0)
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b. Claire va avoir trente arts (P>R = 0)
'Claire akan berumur 30 tahun'
c. * Claire ira avoir trente ans (P>R> 0)
'Glair akan (+) berumur 30 tahun'
Dua bagian itu merupakan dua subsistem, yaitui? = S (yangsa-
ma dengan P = 0) dan R <S (yang sama dengan P < 0) menggam-
barkan dua "dunia". Yang pertama adalah "dunia nyata dan ak-
tual" (P = 0), sedangkan yang kedua adalah "dunia nyata dan non-
aktual" (P < 0). Jadi, dapat ditafsirkan bahwa yang pertama "se-
mi-historis", sedangkan yang kedua "historis" (cf. Johnson 1981:
145—175), atau yang pertama "pengalaman" dan yang kedua "ki-
sahan" (Benveniste 1966:337—350). Dapat disimpulkan bahwa da-
lam novel bahasa Perancis, sistem temporal dasar yang berlaku ada
lah memang P rel 0 (aktual) dan P relR <0 (non-aktual). Sedang
kan pendapat Vet tentang/wtwr sejajar dengan kesimpulan peneliti-
an ini tentang waktu mendatang yang lebih cenderung untuk ter-
kait pada status eksistensial peristiwa yang "non-historis". Menge-
nai waktu mendatang akan dibicarakan lebih lanjut pada 4.6.2.
4.4.2 Model perpadanan keaspekan dan latar depan-latar belaka-
kang. Seperti kita ketahui, oposisi keaspekan menurunkan fungsi
non-temporal dalam bentuk kontras latar depan-latar belakang.
Model perpadanan yang dapat kita gunakan sebagai pedoman da
pat kita lihat pada Tabel 16 yang merupakan bentuk yang lebih
lengkap daripada-Tabel 3 di depan.
Perlu dicatat bahwa kala yang disebutkan dalam rumus-rumus
dalam Tabel 16 merupakan kala dasar. Fungsi temporal yang beru-
pa keaspekan terdiri dari opisisi antara pc : i (dalam SRW P rel 0)
atau ps : i (dalam SRW P rel R < 0). Dalam bahasa Indonesia pa-
danan keaspekan perfektif {pc atau ps) adalah sudah, telah, atau ca-
ra tindakan {Aktionsart) verba yang bersangkutan. Adapun hu-
bungan peristiwa latar depan dan latar belakang merupakan hu-
bungan sintagmatik, jadi kontras. Oleh karena itu, rumus yang kita
lihat adalah (pc, ps) - /. Perlu dicatat pula bahwa data memperli-
hatkan pasif - non-pasif dalam bahasa Indonesia dapat diperkuat
atau digantikan dengan -lah, inversi, atau dengan urutan sejumlah
kalimat tunggal, atau pelesapan sejumlah subjek bagi sejumlah pre-
dikat, seperti kita lihat pada Bab III kutipan (54b).
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label 16: Oposisi Keaspekan Temporal dan Non-Temporal
Invarian Bentuk Bahasa








a. latar depan (pc, psj - i a. pasif-non-pasif
latar belakang O'uga: 'lah,
inversi)
b. (urutan (pc, ps) - i b. pasif-non-pasif
temporal/ (juga : urutan






4.4.3 Model perpadanan cara penceritaan pengalaman dan kisahan.
Pengalaman dan kisahan diturunkan dari SRW P rel 0 dan P rel
R < 0. Meskipun tidak banyak yang terungkap dari penelitian, te-
tapi pada dasarnya kita dapat menggambarkannya seperti pada la
bel 17. Yang perlu diperhatikan di sini adalah penggunaan ungkap-
an waktu tertentu dan ditonjolkan atau tidaknya ungkapan untuk
P2 dalam penceritaan.
Perlu diketahui bahwa model ini hampir sama dengan model
perpadanan pada Tabel 15 di depan. Perbedaannya ialah bahwa
pada model perpadanan yang terdapat pada Tabel 17 tekanan di-
berikan pada cara penceritaan, sedangkan pada Tabel 15 yang di
tonjolkan adalah urutan waktunya, yaitu "konflik" antara waktu
cerita dan waktu penceritaan dan status eksistensial peristiwa.
4.5 Dasar Teoretis untuk Model Perpadanan
Setelah kita membicarakan model-model perpadanan yang ditarik
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daii analisis pada Bab III, sampailah kita pada uraian tentang dasar
teoretis bagi penyusunan model perpadanan fungsi kala dalam no
vel Perancis dengan bahasa Indonesia. Dasar bagi perpadanan itu
mencakup dua segi, yaitu (1) yang menyangkut fungsi kala dalam
novel bahasa Perancis, dan (2) yang menyangkut penerjemahan-
nya ke dalam bahasa Indonesia.
(1) Fungsi kala dalam novel bahasa Perancis
a. Fungsi kala dalam novel bahasa. Perancis, seperti telah kita
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ketahui, terdiri dari yang temporal dan non-temporal.
b. Fungsi temporal kala mencakup SRW novel iP rel 0 dan P
rel /? < 0), dan urutan serta proporsi waktu dalam novel.
c. Fungsi temporal kala merupakan fungsi utama, sedangkan
yang non-temporal merupakan fungsi turunan.
d. Kaitan fungsi temporal dan non-temporal terletak pada
(i) Oposisi keaspekan ipc, ps) : / yang menurunkan kontras
antara fungsi pelatardepanan (keaspekan perfektif) dan
pelatarbelakangan (keaspekan imperfektif) peristiwa. Ja-
di, di sini terdapat pergeseran dari oposisi peristiwa se-
bagai ' kebulatan" dengan "proses" ke oposisi antara pe
ristiwa sebagai peranan utama dan sekunder dalam ceii-
ta. Bila ditinjau peristiwa yang dilatardepankan saja, da-
pat dikatakan bahwa ps mempunyai fungsi mereliefkan
peristiwa dalam sebuah wacana. Dengan kata lain, ps
memiliki fungsi dimensionalisasi atau menajamkan sosok
(profil, kontur) peristiwa yang digambarkan itu, baik da
lam kontras dengan peristiwa latar belakang maupun
dalam bentuk urutan sejumlah peristiwa yang dilihat
sebagai urutan temporal atau kausal (cf. Waugh dan
Monville-Burston 1986:846-877).
(ii) Oposisi distansi temporal (P rel 0 dan P rel R < 0, yaitu
antara pc : ps) yang merupakan oposisi antara peristiwa
yang dianggap dekat dengan saat penulisan dan peristiwa
yang dianggap jauh dari saat pertulisan. Oposisi ini me
nurunkan oposisi pengalaman (pc) dengan kisahan (ps).
Dengan demikian, distansi temporal bergeser menjadi
distansi naratif, yaitu distansi antara P1-P2 dan cerita-
nya (peristiwa yang diceritakan). Ini merupakan oposisi
antara dunia "kita" dan dunia "luar", atau dunia pence-
rita dan dunia cerita (cf. Waugh dan Monville-Burston
1986:846-877 serta lihat 2.5.1 dan 3.1.2.1 dan Gambar
18).
(2) Penerjemahan fungsi kala ke dalam bahasa Indonesia
a. Fungsi kala yang temporal dapat diterjemahkan dengan ung-
kapan waktu atau dengan hubungan dalam rangka wacana,
kecuali fungsi keaspekannya. Dengan demikian, memang be-
nar bahwa fungsi temporal yang menyangkut waktu mem
punyai padanan pada tataran leksikosintaktis dan tataran
wacana. Adjektiva leksiko- di sini ditafsirkan sebagai lebih
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luas daripada leksem karena juga mencakup frase. Meskipun
demikian, hubungan antara unsur-unsur pada tataran di luar
kalimat juga dapat berperanan sebagai'pembentuk padanan.
Unsur-unsur itu ialah urutan peristiwai(di dalam dan di luar
batas kalimat), topografi (unsur ruang yang menurunkan pe-
nafsiran waktu), dan ungkapan waktu non-deiktis (tanggal,
hari, bulan, tahun atau jam, atau peristiwa yang dijadikan
rujukan).
b. Fungsi kala yang non-temporal mendapat padanan yang
non-temporal. Dalam bahasa Indonesia, padanan yang non-
temporal itu tidak ada hubungannya dengan kewaktuan sa-
ma sekali. Dengan demikian, dalam bahasa Indonesia tidak
ada hubungan antara keaspekan {telah, sudah, sedang atau
maka ... pun ... lah) dengan pelatardepanan dan pelatarbela-
kangan. Peristiwa latar depan umumnya diungkapkan de
ngan pasif, inversi subjek-predikat, dan partikel -lah, sedang-
kan peristiwa latar belakang dengan non-pasif. Demikian pu-
la halnya dengan distansi atau cara penceritaan pengalaman
dan kisahan. Dalam dongeng distansi temporal dinyatakan
dengan misalnya padd zaman dahulu kala atau alkisah pada
zaman dahulu. Akan tetapi, dalam menceritakan secara pe
ngalaman dan kisahan bahasa Indonesia menggunakan alat
kebahasaan yang tidak ada hubungannya lagi dengan distan
si temporal. Jadi, seperti telah kita lihat, distansi antara pen-
cerita dan penerima cerita, di satu pihak, dan ceritanya di
pihak lain dalam bahasa Indonesia, dilakukan dengan mem-
pertegas hubungan P1—P2 ("aku"-"engkau"), atau memper-
lemah ungkapan hubungan itu dengan menonjolkan cerita
nya. Salah satu alat yang banyak dipakai untuk memperli-
hatkan cara kisahan ini dalam dongeng ialah ungkapan kata
yang empunya cerita. Ungkapan itu memberikan makna
bahwa yang bercerita bukan PI, tetapi orang lain. Ini adalah
cara untuk melesapkan PI. Demikianlah, bila kita gambar-
kan uraian di atas dengan bagan, maka bentuknya menjadi
seperti yang terlihat pada Gambar 23 dan label 17. Bagai-
mana kedudukan kala dalam novel Perancis dan hubungan




4.6.1 Manfaat. Telah kita coba menjawab tiga pertanyaan yang di-
kemukakan di dalam 4.1, termasuk memperoleh sejumlah model.
Sudah barang tentu suatu model hanya merupakan suatu struktur
logis yang dipergunakan untuk memperlihatkan sejumlah unsur
dan proses yang berkaitan satu sama lain. Dari sejumlah model
yang telah disajikan itu diharapkan kita dapat melakukan analogi
guna memakainya, baik sebagai alat penelitian teijemahan, mau-
pun sebagai alat untuk membuat teijemahan yang baik.
Jadi, model-model perpadanan fungsi kala dalam novel Perancis
(BSu) dengan bahasa Indonesia (BSa) merupakan gambaran ten-
tang
(1) fungsi temporal dan non-temporal kala dalam novel Perancis
dan padanannya dalam bahasa Indonesia;
(2) kaitan antara fungsi temporal dan fungsi non-temporal kala da
lam novel Perancis dan padanannya dalam bahasa Indonesia;
(3) analogi apa yang dapat ditarik dari model-model tersebut.
Dengan demikian, diharapkan bahwa (1) penelitian terjemahan
fungsi kala novel Perancis dan padanannya dalam bahasa Indonesia
dapat dilakukan dengan lebih cermat, dan (2) peneijemah dapat
memahami lebih baik fungsi-fungsi itu sehingga dapat menerjemah-
kannya dengan lebih cermat dan tepat ke dalam bahasa Indonesia.
4.6.2 Masalah bam. Penelitian dalam rangka penulisan ini, seperti
kita lihat dalam Bab III, masih meninggalkan sejumlah masalah
yang belum sepenuhnya terjawab. Di bawah ini akan diuraikan em-
pat masalah yang dianggap penting untuk diteliti lebih lanjut.
Keempat masalah itu ialah:
(1) Pelatardepanan dan pelatarbelakangan. Dalam 3.1.2.2 dibicara-
kan bahwa fungsi keaspekan kala bahasa Perancis diperguna
kan juga untuk melatardepankan dan melatarbelakangkan pe-
ristiwa dalam novel. Dalam 3.1.2.2.1 data (48a) memperlihat
kan bahwa penggunaan kala i dimaksudkan untuk menggam-
barkan sejumlah peristiwa latar-belakang sehingga seluruh para-
graf itu tersaji sebagai suatu "lukisan". Lebih jelas lagi adalah
data (49a) yang meskipun terdiri dari sejumlah verba dinamis,
tetap merupakan gambaran yang statis. Urutan kewaktuan pe
ristiwa dalam wacana itu tidak dipentingkan. Dalam terjemah
an bahasa Indonesianya, yaitu (48b) kita' tidak dapat melihat
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Fungsi kala
dalam novel bahasa Perancis
(temporal)
I  ^ I I —I
SRW urutan proporsi keaspekan
(vektor/jangka) (vektor) (jangka) (proses)
(non-temporal)
1
pengalam kisahan j^tar depan latar belakang
(distansi) (dimensionalisasi atan
penajaman sosok)
Gambar 23; Dasar Model Hubungan Fungsi Temporal dengan
Non-Temporal Kala dalam Novel Perancis.
pelatarbelakangan yang dimaksud itu. Dalam (49b), bila benaf
apa yang dikemukakan Hopper (1977, 1979) dan Nothofef
(1985), kita dapat melihat usaha itu dengan dipergunakannya
bentuk non-pasif untuk membuat semua peristiwa yang digam-
barkan itu tidak dalam urutan kewaktuan. Meskipun demikian;
masih perlu dicatat apakah pasifmon-pasif tidak harus disaji-
kan bersama dalam satu teks, sehingga terlihat kontrasnya?
Pertanyaan yang timbul adalah tentunya apakah kontras pasif-
non-pasif itu sudah merupakari suatu alat penceritaan pelatar-
depanan dan pelatarbelakangan yang secara konsisten dipergu-
nakan dalam penulisan naratif, khususnya cerita pendek dan
novel? Pertanyaan itu masih harus dijawab dengan pehelitian
tentang penulisan naratif dalaih bahasa Indonesia. Dengan de-
mikian, kesimpulan pada 4:4.2 masih didasari oleh tulisan
Hopper (1977, 1979) Nothofer (1985) dan dukungan data
yang kelihatan cukup konsisten, khususnya pada peneijemah-
an La Peste, yaitu Sampar. Penelitian lanjutan itu diharapkan
akan mempertajam hasil analisis pada Bab III.
{2) Pengalaman dan Kisahan. Seperti telah dikemukakan dalam




































Gambar 24: Dasar Model Fungsi Kala dalam Novel Bahasa Peran
cis dan Perpadanannya dengan Bahasa Indonesia.
alat penceritaan secara pengalaman atau kisahan. Cara seperti
ini sangat jelas terlihat pada novel-novel Perancis, dan pembe-
daan itu dikemukakan secara jelas oleh Benveniste (1966:
337-350) dan Lyons (1977b:688). Dalam penelitian imtuk
buku ini telah dapat diperoleh bukti bahwa ungkapan hart ini
merupakan pemarkah wacana pengalaman, sedangka;n hari itu
merupakan pemarkah wacana kisahan. Untuk memarkahi wa
cana pengalaman dapat juga dipergunakan pronomina orang
pertama dan/atau orang kedua guna menonjolkan hubungan
PI dengan P2. Meskipun demikian, penelitian lanjutan inasih
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perlu diadakan untuk mengetahui apakah cara itu digunakan
secara konsisten dalam cerita pendek dan novel bahasa Indone
sia. Hasil penelitian itu diharapkan dapat mempertajam hasil
analisis pada Bab II.
(3) Fungsi temporal dan non-temporal alat kebahasan bukan kala.
Alat kebahasaan bukan kala sebenamya juga digunakan sebagai
pemarkah waktu dan alat penceritaan lain dalam novel Peran-
cis. Akan tetapi, karena fokus penelitian ini adalah fungsi kala,
maka unsur kebahasaan yang bukan kala tidak dibicarakan se
cara khusus. Penelitian mengenai hal itu masih perlu dilakukan
agar temuan-temuan dalam buku ini dapat dilengkapi.
(4) Kemendatangan. Kemendatangan biasanya dilihat sebagai sua-
tu pengertian waktu kebahasaan. Akan tetapi, analisis, dalam
Bab III dan sejumlah rujukan (misalnya Martin 1981 dan Vet
1981) telah memperlihatkan bahwa kemendatangan dalam ba
hasa Perancis dan bahasa Indonesia lebih menampakkan ciri-
ciri semantis bukan waktu. Baik kala f, fdp dan fa maupun
ungkapan seperti akan cenderung memperlihatkan sifat hipote-
tis yang dalam buku ini digolongkan pada penentuan status
eksistensial peristiwa "non-historis" (lihat 2.3.2.3, 2.4.4.1,
(21a), (21b), (21c) dan (22), dan 3.1.1.2.2). Penggunaanafcun
dalam gabungan dengan kemarin menghilangkan semantik ke-
waktuan kata tersebut. Penelitian mengenai hal itu masih perlu
diadakan guna melengkapi hasil analisis pada Bab III.
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